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PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk dua putriku tercinta,
Maazzah Nurul Maula dan Michella Areeva.

Kalian adalah cahaya dalam setiap langkah,
alasan mengapa lelah terasa ringan, dan sulit menjadi mudah.
Kalian adalah untaian doa terpanjang yang selalu kupanjatkan
kepada Allah.

Semoga kalian tumbuh menjadi anak-anak salihah, berilmu, lembut
hatinya, kuat menghadapi kehidupan, dan selalu berada dalam
penjagaan Allah Swit.

Jika suatu hari kalian membaca karya ini, ketahuilah:
di setiap huruf yang tertulis, ada cinta, doa, dan harapan Umi untuk
masa depan kalian.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah
menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk, cahaya, dan sumber
ilmu pengetahuan bagi umat manusia. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad £ pembawa risalah
Ilahi yang telah menjelaskan makna-makna Al-Qur'an melalui
ucapan, perbuatan, dan keteladanan beliau.

IImu tafsir merupakan salah satu disiplin ilmu terpenting
dalam tradisi intelektual Islam. Melalui tafsir, umat Islam berusaha
memahami pesan-pesan Allah Swt. yang terkandung dalam Al-
Qur’an, agar dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan.
Seiring perkembangan zaman, kajian tafsir terus berkembang, baik
dari sisi sumber, metode, pendekatan, maupun coraknya. Karena
itu, memahami epistemologi tafsir menjadi sangat penting agar
proses penafsiran Al-Qur’an memiliki dasar keilmuan yang kokoh,
metodologi yang tepat, dan relevansi dengan kebutuhan masyarakat.

Buku Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an
ini disusun sebagai pengantar sekaligus bahan kajian mengenai
dasar-dasar epistemologi Al-Qur'an, konsep wahyu, sejarah
perkembangan tafsir, sumber-sumber penafsiran, metode-metode
tafsir, hingga berbagai corak penafsiran yang berkembang dalam
tradisi Islam klasik maupun kontemporer. Pembahasan dalam buku
ini diharapkan dapat membantu mahasiswa, peneliti, akademisi,
dan masyarakat umum untuk memahami dinamika ilmu tafsir secara
lebih sistematis dan komprehensif.
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Pada bagian awal, buku ini menguraikan konsep epistemologi
dalam Islam, sumber-sumber pengetahuan, serta posisi tafsir
dalam khazanah keilmuan Islam. Selanjutnya dibahas hakikat
Al-Qur'an dan wahyu, proses turunnya Al-Qur’an, struktur, dan
sejarah pemeliharaannya. Setelah itu, pembahasan diarahkan pada
pengertian tafsir dan takwil, sejarah perkembangan tafsir sejak masa
Nabi Muhammad %& hingga periode kodifikasi.

Bagian inti buku ini mengkaji sumber-sumber tafsir, baik tafsir
bi al-ma’str, tafsir bi al-ra’yi, maupun tafsir isyari, dilanjutkan dengan
pembahasan berbagai metode penafsiran seperti metode ijmali,
tahlili, maudi’i, dan mugqaran. Selain itu, buku ini juga membahas
corak-corak tafsir, mulai dari tafsir lughawi, falsafi, ‘ilmi, fighi, sufi,
hingga adabi ijtima’l, sehingga pembaca dapat memahami keragaman
pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini
di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat,
memperluas wawasan keilmuan, serta menjadi salah satu kontribusi
dalam pengembangan studi tafsir Al-Qur’an di Indonesia.

Akhirnya, penulis memohon kepada Allah Swt. agar karya ini
menjadi amal jariah yang bernilai ibadah dan memberikan manfaat
bagi para pembaca. Amin ya Rabb al-’Alamin.

Jakarta, 2026

Ade Naelul Huda
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KATA SAMBUTAN
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku Epistemologi Tafsir
dan Metode Penafsiran Al-Qur’an ini dapat hadir di tengah khazanah
keilmuan Islam, khususnya dalam bidang studi tafsir Al-Qur’an.

Kajian tafsir merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat
penting dalam tradisi intelektual Islam. Al-Qur'an sebagai kitab
suci umat Islam bukan hanya untuk dibaca, tetapi juga dipahami,
ditadaburi, dan diamalkan dalam kehidupan. Karena itu, pemahaman
terhadap metodologi dan epistemologi tafsir menjadi kebutuhan
penting bagi para pelajar, mahasiswa, akademisi, maupun masyarakat
umum agar mampu memahami Al-Qur’an secara benar, ilmiah, dan
kontekstual.

Buku yang disusun oleh Dr. Ade Naelul Huda ini memberikan
gambaran yang sistematis mengenai dasar-dasar epistemologi
Islam, konsep wahyu, sejarah perkembangan tafsir, sumber-sumber
penafsiran, metode-metode tafsir, hingga berbagai corak tafsir
yang berkembang dari masa klasik hingga kontemporer. Kehadiran
buku ini menjadi kontribusi penting dalam memperkaya literatur
ilmu tafsir di Indonesia, khususnya dalam dunia pesantren dan
perguruan tinggi Islam.

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berupaya
mengintegrasikan tradisi keilmuan pesantren dengan pengembangan
akademik modern, Pondok Pesantren Attagwa Putri menyambut
baik terbitnya buku ini. Kami berharap buku ini dapat menjadi
rujukan dan bahan pembelajaran yang bermanfaat bagi para santri,



mahasantri, guru, dosen, dan peneliti dalam memperdalam kajian
Al-Qur’an dan tafsir. Semoga karya ini menjadi amal jariah yang
terus memberikan manfaat luas bagi umat.

Pimpinan Pondok Pesantren Attaqwa Putri Bekasi

Hj. Atiqoh Noer Alie, M.A.
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BAB'I

EPISTEMOLOGI PENGETAHUAN

A. Pengertian Epistemologi dalam Islam

Istilah epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu episteme
yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu atau kajian.
Secara terminologi, epistemologi dimaknai sebagai ilmu yang
membahas hakikat pengetahuan, sumber pengetahuan, metode
memperoleh pengetahuan, serta ukuran validitas dan kebenaran
suatu pengetahuan. Epistemologi digunakan untuk menguji
bagaimana suatu pengetahuan dapat dinilai benar atau sahih.!

Epistemologi tidak hanya membahas asal-usul ilmu
pengetahuan, tetapi juga mencakup mekanisme, metode, dan
struktur berpikir dalam memperoleh pengetahuan. Oleh karena
itu, epistemologi memiliki hubungan erat dengan metodologi,
karena metode ilmiah lahir dari asumsi-asumsi epistemologis
tertentu.? Dalam konteks ilmu-ilmu Islam, epistemologi
berkaitan dengan sumber-sumber pengetahuan yang meliputi
wahyu, akal, indra, dan intuisi spiritual. Ketiga unsur tersebut
membentuk corak dan karakter ilmu pengetahuan dalam
peradaban Islam.?

Dalam studi tafsir Al-Qur’an, epistemologi menjadi dasar
penting untuk memahami bagaimana seorang mufasir membangun
penafsirannya. Epistemologi tafsir membahas sumber penafsiran,
metode memahami ayat, validitas penafsiran, serta hubungan antara
teks wahyu dan konteks sosial. Oleh sebab itu, setiap metode tafsir
memiliki landasan epistemologis yang berbeda-beda. Tafsir bi al-
ma’sir, misalnya, bertumpu pada riwayat dan otoritas transmisi,

1  Robert Audi. Epistemology: A Contemporary Introduction to the Theory of
Knowledge. London: Routledge, 2011, 1.

2 JujunS. Suriasumantri. Pengantar Filsafat Ilmu. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2009, 105.

3 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdabh al-‘Arabiyyah, 1990, 383.
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sedangkan tafsir bi al-ra’yi lebih menekankan penggunaan akal dan
analisis rasional.*

Perkembangan epistemologi tafsir juga mengalami dinamika
sesuai perkembangan zaman. Pada periode klasik, epistemologi tafsir
lebih berpusat pada otoritas riwayat dan bahasa Arab, sedangkan
pada era modern dan kontemporer muncul pendekatan baru seperti
hermeneutika, tafsir kontekstual, tafsir sosial, dan tafsir magasidi
yang mencoba menghubungkan teks Al-Qur’an dengan kebutuhan
dan realitas manusia modern.® Dengan demikian, epistemologi tidak
hanya menjadi kajian teoretis, tetapi juga menjadi fondasi utama
dalam pengembangan metodologi penafsiran Al-Qur’an.

B. Sumber Pengetahuan dalam Islam

Dalam perspektif Islam, pengetahuan tidak hanya diperoleh
melalui pengalaman empiris dan rasionalitas manusia, tetapi juga
bersumber dari wahyu Ilahi. Islam memandang bahwa pengetahuan
merupakan anugerah Allah Swt. kepada manusia agar digunakan
untuk memahami hakikat kehidupan, mengenal Allah, serta
membangun peradaban yang berlandaskan nilai-nilai qurani.® Oleh
karena itu, sistem epistemologi Islam memiliki karakter khas yang
memadukan spiritual dan akal sebagai sumber utama pengetahuan.

Wahyu menempati posisi tertinggi dalam epistemologi Islam
karena berasal langsung dari Allah Swt. Wahyu menjadi sumber
pengetahuan absolut yang membimbing manusia dalam perkara akidah,
ibadah, moral, dan prinsip-prinsip kehidupan. Al-Qur’an berkali-kali
menegaskan pentingnya wahyu sebagai petunjuk dan cahaya bagi
manusia.” Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menegaskan sebagai berikut.

&\LK.U&:\;“M WJYVJQ‘JD

“Kitab (Al-Qur’an) initidak ada keraguan di dalamnya; (iamerupakan)
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,” (QS al-Baqarah [2]: 2).

4 Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 2000, 323.

5  Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassiriin. Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000, 2: 547.

6 Isma‘ll Raji al-Faruql. Islamization of Knowledge: General Principles and
Workplan. Herndon: International Institute of Islamic Thought, 1982, 15.

7  Jalal al-Din al-Suyutl. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, 2008, 1: 12.
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Allah Swt. juga menegaskan bahwa wahyu sebagai penjelas sesuatu.

M&ﬁ,a@ww;yﬂm;ﬁ\&u

“Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan

segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi

orang-orang muslim,” (QS an-Nahl [16]: 89).

Dalam hadis sahih dari Abu Musa al-Asy’ari, Rasulullah i
bersabda sebagai berikut.

2l S wjx&srugé@umm\ 5 s
%5

“Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah utus

kepadaku dengannya seperti hujan lebat yang turun ke bumi,” (HR al-

Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa wahyu yang dibawa Nabi
Muhammad ¥ mengandung huda (petunjuk) dan ‘ilm (ilmu). Dalam
hadis lain juga disebutkan bahwa ilmu dan pemahaman agama
bersumber dari bimbingan Allah yang disampaikan melalui wahyu.
Sebagaimana hadis Nabi Muhammad £ berikut.

Lj.)j ‘tg.u; 17 J\a- ‘b ‘05\ b} J.> U"
“Barang siapa dikehendaki Allah men]adz baik, maka Dia ‘akan
memahamkannya tentang agama,” (HR al-Bukhari dan Muslim).

Dalam konteks ini, wahyu tidak hanya dipahami sebagai sumber
hukum, tetapi juga sebagai sumber epistemologis yang menjadi
dasar pengembangan ilmu pengetahuan Islam. Selain wahyu, akal
juga memiliki kedudukan penting dalam Islam. Al-Qur’an banyak
menggunakan istilah seperti ta’qiltin, yatafakkartin, dan yatadabbariin
sebagai dorongan agar manusia menggunakan akalnya untuk berpikir
dan merenungkan mptaan Allah Swt.®

ac Z\| e ,‘\" f,}f/ /,.1

3 g 558G s 16 1555 b W 5yS% gl
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk,

atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), ‘wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau

8  Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Mafhim al-‘Aql fi al-Qur’an. Beirut: Markaz Dirasat
al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 2001, 45.
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menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami
dari azab neraka,”” (QS Ali Imran [3]: 191).

t Pl ia - o8 y \ -

“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat—ayat—](lya agar

kamu mengerti,” (QS al-Baqarah [2]: 242).

Akal berfungsi untuk memahami wahyu, mengembangkan
ilmu pengetahuan, serta menafsirkan realitas kehidupan. Namun
demikian, dalam epistemologi Islam akal tidak bersifat absolut dan
tidak menjadi sumber kebenaran mutlak, melainkan tetap berada
dalam bimbingan wahyu agar tidak terjebak pada pengetahuan yang
menyimpang dari nilai-nilai qurani.

Indra juga menjadi salah satu sumber pengetahuan dalam
Islam. Melalui pengamatan empiris, manusia dapat mengenali
fenomena alam dan hukum-hukum kehidupan. Banyak ayat Al-
Qur'an yang mengajak manusia memperhatikan langit, bumi,
pergantian malam dan siang, serta berbagai tanda kekuasaan Allah di
alam semesta.’ Salah satunya adalah ayat yang menunjukkan bahwa
fenomena alam dapat diamati dan dijadikan sarana memperoleh

pengetahuan tentang kebesaran Allah.
Y

S LY Q05 4 et o3V el 5ls 3 8

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal,” (QS Ali Imran [3]: 190).

Pancaindra juga dianggap instrumen penting dalam memperoleh

ilmu.
C,J\rﬂ /;,,Lm il ,eri,f 25
QJ;—A;SU 233315 5=

“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur, ”(QS an-Nahl [16, ] 78).

“Di bumi terdapat tcmda mnda ( kebesamn Allah ) bagt orang-orang
yang yakin. (Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada dirimu

9  Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ultim al-Qur’an ..., 52.
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sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?” (QS az-Zariyat

[51]: 20-21).

Dari pengamatan tersebut lahirlah berbagai disiplin ilmu yang
berkembang dalam peradaban Islam, seperti astronomi, kedokteran,
matematika, dan geografi. Di samping wahyu, akal, dan indra, tradisi
intelektual Islam juga mengenal intuisi atau pengetahuan spiritual
(irfani). Pengetahuan ini diperoleh melalui penyucian jiwa, kedekatan
kepada Allah, dan pengalaman rohani. Dalam tradisi tasawuf, intuisi
dipandang sebagai cahaya batin yang dianugerahkan Allah kepada
hamba-Nya yang saleh.!® Pengetahuan intuitif banyak memengaruhi
perkembangan tafsir isyari dan pemikiran sufistik dalam Islam.
Beberapa ayat dalam Al-Qur'an menyebutkan kemungkinan
pengetahuan melalui jalur ini, seperti ayat berikut yang kerap menjadi
landasan konsep ‘ilm ladunni, yaitu ilmu yang dianugerahkan
langsung oleh Allah kepada hamba-Nya.

“Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba Kami

yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi Kami. Kami telah

mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami,” (QS al-Kahfi [18]: 65).

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menunjukkan adanya
dimensi ilham atau intuisi dalam diri manusia. _

3 a5y el

“Lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan

ketakwaannya,” (QS asy-Syams [91]: 8).

Dengan demikian, epistemologi Islam dibangun di atas integrasi
antarawahyu, akal, indra, dan intuisi spiritual. Keempat unsur tersebut
saling melengkapi dan membentuk karakter ilmu pengetahuan
Islam yang bersifat teosentris, rasional, empiris, sekaligus spiritual.

Dalam studi tafsir Al-Qur’an, keberagaman sumber pengetahuan ini
melahirkan berbagai metode dan corak dalam penafsiran.

C. Epistemologi Bayani, Burhani, dan ‘Irfani

Dalam tradisi intelektual Islam, perkembangan ilmu
pengetahuan melahirkan berbagai corak epistemologi yang menjadi
dasar cara berpikir dan memahami realitas. Muhammad ‘Abid al-

10  Abu Hamid al-Ghazall. Thya’” ‘Ultim al-Din. Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t., 3: 18.
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JabirlT membagi epistemologi Islam ke dalam tiga sistem utama,
yaitu epistemologi bayani, burhani, dan ‘irfani."' Ketiga epistemologi
tersebut berkembang dalam sejarah pemikiran Islam dan memberikan
pengaruh besar terhadap metode penafsiran Al-Qur’an, hukum Islam,
filsafat, maupun tasawuf.

Epistemologi baydni adalah sistem pengetahuan yang
bertumpu pada otoritas teks. Kata baydn berarti penjelasan atau
keterangan. Dalam epistemologi ini, sumber utama pengetahuan
adalah wahyu, hadis, ijmak, dan bahasa Arab sebagai alat memahami
teks agama.'” Tradisi baydani berkembang kuat dalam disiplin tafsir,
fikih, usul fikih, dan ilmu hadis. Metode berpikir bayani menekankan
analisis kebahasaan, giyas, serta penafsiran berdasarkan riwayat
dan otoritas ulama terdahulu. Oleh karena itu, tafsir bi al-ma’sir
merupakan salah satu bentuk dominan dari epistemologi bayani
dalam studi tafsir Al-Qur’an.

Berbeda dengan bayani, epistemologi burhani bertumpu pada
rasionalitas dan argumentasi logis. Kata burhdn berarti demonstrasi
atau pembuktian rasional. Sistem epistemologi ini berkembang
dalam tradisi filsafat Islam dan banyak dipengaruhi metode berpikir
Aristotelian.”® Dalam epistemologi burhani, akal dipandang sebagai
instrumen penting untuk memperoleh pengetahuan yang sistematis
dan logis. Para filsuf muslim seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn
Rushd mengembangkan tradisi burhani dengan menekankan analisis
rasional terhadap realitas dan teks keagamaan. Dalam kajian tafsir,
epistemologi burhani tampak pada penggunaan pendekatan filosofis,
ilmiah, dan rasional dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Tradisi
burhdnikerap diadopsi oleh para mufasir yang menggunakan metode
bil ra’yi dalam penafsirannya.

Sementara itu, epistemologi ‘irfani berlandaskan intuisi spiritual
dan pengalaman batin. Kata ‘irfan berarti pengetahuan mendalam
atau makrifat. Pengetahuan dalam epistemologi ini diperoleh melalui
penyucian jiwa, latihan spiritual, dan kedekatan kepada Allah
Swt."* Tokoh-tokoh sufi seperti Al-Qusyairl dan Ibn ‘Arabi banyak

11 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi ..., 383.

12 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Takwin al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘Arabiyyah, 1986, 96.

13 Muhammad Bagqir al-Sadr. Falsafatunad. Beirut: Dar al-Ta‘aruf, 1980, 45.

14  Abu al-Qasim al-Qusyairi. Lata’if al-Isyarat. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2007, 1: 15.
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menggunakan pendekatan ‘irfani dalam memahami wahyu. Dalam
epistemologi ini, kebenaran tidak hanya dicapai melalui rasio dan
teks, tetapi juga melalui pengalaman rohani dan iluminasi batin.
Tradisi ‘irfani berkembang dalam dunia tasawuf dan melahirkan
corak penafsiran isydri yang berusaha menangkap makna batin di
balik teks Al-Qur’an.

Ketiga epistemologi tersebut pada dasarnya tidak selalu
bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam tradisi keilmuan
Islam. Epistemologi bayani menjaga otoritas teks wahyu, burhani
mengembangkan rasionalitas ilmiah, sedangkan ‘%rfani memperkuat
dimensi spiritual dan moral.’® Dalam studi tafsir kontemporer, integrasi
ketiga epistemologi tersebut menjadi penting agar penafsiran Al-
Qur’an tidak hanya tekstual, tetapi juga rasional, kontekstual, dan spiritual.

D. Posisi Tafsir dalam Tradisi Keilmuan Islam

Tafsir memiliki kedudukan yang sangat penting dalam tradisi
keilmuan Islam, karena menjadi sarana utama untuk memahami
kandungan Al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam. Al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia, namun pemahaman
terhadap makna, hukum, dan pesan-pesannya memerlukan
penjelasan yang sistematis melalui tafsir.'® Oleh sebab itu, ilmu tafsir
menempati posisi sentral dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman
dan menjadi fondasi bagi disiplin-disiplin ilmu lainnya, seperti fikih,
akidah, tasawuf, dan pemikiran Islam.

Sejak masa Nabi Muhammad %E, aktivitas penafsiran telah
menjadi bagian integral dari transmisi wahyu. Nabi Muhammad
% tidak hanya menyampaikan Al-Qur’an, tetapi juga menjelaskan
makna ayat-ayat kepada para sahabat melalui perkataan, tindakan,
dan ketetapannya.'” Setelah wafatnya Nabi Muhammad, tradisi tafsir
berkembang di kalangan sahabat dan tabiin sebagai upaya menjaga
pemahaman terhadap Al-Qur’an sesuai konteks masyarakat yang
terus berubah. Dari sinilah lahir berbagai madrasah tafsir yang
kemudian berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri.

15 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Nagd al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘Arabiyyah, 1991, 112.

16 Jalal al-Din al-Suyutl. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 2: 174.

17 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, tahkik Mustafa Dib al-
Bugha. Damaskus: Dar Ibn Kathir dan Dar al-Yamamah, 1993, 1: 38.
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Dalam struktur ilmu-ilmu Islam, tafsir sering diposisikan
sebagai ilmu yang memiliki hubungan erat dengan ‘ulim al-
qur’an. Jika ‘uliim al-qur’an membahas aspek-aspek yang berkaitan
dengan Al-Qur’an seperti asbabunnuzul, nasikh-mansukh, gira’at,
dan sejarah kodifikasi mushaf, maka tafsir berfokus pada upaya
memahami dan menjelaskan makna ayat.'® Karena itu, penguasaan
ilmu-ilmu Al-Qur’an menjadi syarat penting bagi seorang mufasir
agar mampu menghasilkan penafsiran yang valid dan bertanggung
jawab secara ilmiah.

Tafsir juga menjadi pusat integrasi berbagai disiplin ilmu
dalam Islam. Seorang mufasir tidak hanya memerlukan kemampuan
bahasa Arab, tetapi juga pengetahuan tentang hadis, fikih, usul
fikih, sejarah, balaghah, bahkan ilmu sosial dan filsafat.'"* Hal ini
menunjukkan bahwa tafsir bersifat multidisipliner dan menjadi
ruang pertemuan antara ayat Al-Qur’an dengan berbagai cabang
ilmu pengetahuan. Dalam sejarah Islam, banyak ulama besar yang
mengembangkan tafsir sesuai latar belakang keilmuan mereka,
sehingga lahirlah beragam corak tafsir seperti tafsir fighi, tafsir sufi,
tafsir falsafi, tafsir ‘7/mi, dan tafsir sosial.

Pada era modern dan kontemporer, posisi tafsir makin strategis
karena dihadapkan pada tantangan perubahan sosial, perkembangan
ilmu pengetahuan, dan problem kemanusiaan global. Tafsir tidak lagi
dipahami sekadar sebagai penjelasan literal terhadap ayat, tetapi juga
sebagai instrumen transformasi sosial dan pembacaan kontekstual
terhadap realitas.”® Oleh karena itu, studi tafsir terus mengalami
perkembangan metodologis agar Al-Qur’an tetap relevan sebagai
petunjuk bagi kehidupan manusia di setiap zaman.

Dengan demikian, tafsir memiliki posisi fundamental dalam
tradisi keilmuan Islam karena menjadi jembatan antara ayat Al-
Qur’an yang merupakan firman Allah dan realitas kehidupan. Tafsir
bukan hanya aktivitas intelektual, tetapi juga proses ilmiah dan
spiritual untuk menggali pesan-pesan Al-Qur’an secara mendalam,
kontekstual, dan berorientasi sebanyak mungkin pada kemaslahatan
umat.

18 Badral-Din al-Zarkashi. Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an. Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub
al-‘Arabiyyah, 1957, 1: 13.

19 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 1: 16.

20 Fazlur Rahman. Major Themes of the Qur’an. Chicago: University of Chicago
Press, 1980, xii.
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AL-QUR’AN DAN WAHYU

A. Definisi Al-Qur’an

Kata Al-Qur’an berasal dari akar kata Arab- 3,8 — & - 1

Ul_# yang bermakna membaca, bacaan, atau sesuatu yang dibaca
berulang-ulang. Sebagian ulama menjelaskan bahwa lafaz Al-Qur’an
adalah masdar yang bermakna al-maqri’ (sesuatu yang dibaca). Hal
ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu yang diperintahkan
untuk dibaca dan dihafal.?! Dalam Al-Qur’an Allah berfirman sebagai
berikut.

1/\) i/‘z///l/w) PP

<5 SaRIEE <) o5y e Blke o)
“Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan (dalam
hatimu) dan membacakannya. Maka, apabila Kami telah selesai
membacakannya, ikutilah bacaannya itu,” (QS al-Qiyamah [75]: 17-
18).

Adapun secara istilah, para ulama mendefinisikan Al-Qur’an

sebagai berikut.

Jaidl 6y acendl oy ade Al Lo aaz e Al

“Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad %, bernilai
ibadah ketika dibaca, diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam

mushaf, dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah
an-Nas.”*

Definisi ini mencakup unsur-unsur penting yang menjadi

karakteristik Al-Qur’an. Pertama, Al-Qur’an merupakan kalam Allah,
sehingga seluruh isinya bersumber langsung dari wahyu Ilahi, bukan
perkataan manusia. Kedua, wahyu tersebut diturunkan kepada Nabi

21

22

Manna’ al-Qaththan. Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an ..., 15; Jalaluddin as-Suyuthi.
Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 21.

Al-Zarqani, Muhammad ‘Abd al-‘Azim. Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an.
Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995, 1: 21.
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Muhammad %& sebagai nabi dan rasul terakhir. Ketiga, membaca
Al-Qur’an memiliki nilai ibadah, bahkan setiap huruf yang dibaca
mengandung pahala. Keempat, Al-Qur'an diriwayatkan secara
mutawatir, yaitu melalui jalur periwayatan yang sangat banyak
sehingga mustahil terjadi kesepakatan untuk berdusta. Kelima, Al-
Qur’an tertulis dan terjaga dalam mushaf-mushaf yang diwariskan
sejak masa sahabat hingga sekarang.

Definisi tersebut juga menegaskan perbedaan Al-Qur’an
dengan hadis qudsi,® hadis nabawi,* maupun kitab-kitab samawi
sebelumnya seperti Taurat, Zabur, dan Injil. Hadis qudsi memang
berasal dari Allah dalam maknanya, tetapi redaksinya disampaikan
oleh Nabi Muhammad %% dan tidak bernilai ibadah ketika dibaca
sebagaimana Al-Qur’an. Demikian pula hadis nabawi merupakan
perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad %E. Adapun
kitab-kitab samawi terdahulu diturunkan kepada nabi-nabi sebelum
Muhammad %€ dan tidak lagi terjaga keasliannya secara sempurna
sebagaimana Al-Qur’an yang dijamin pemeliharaannya oleh Allah
Swit.

B. Proses Turunnya Al-Qur’an (Nuzululqur’an)

Proses turunnya Al-Qur'an dikenal dengan istilah
Nuzululqur’an. Turunnya Al-Qur’an atau Nuzululqur'an secara
bahasa dapat dilihat dari dua unsur kata yang melingkupinya, yaitu
nuzil yang berarti turun dan Al-Qur’an yang berarti sesuatu yang
dibaca atau bacaan yang dibaca. Menurut Az-Zarqani, kata nuziil
merupakan majdz yang bermakna i'lam (pengetahuan).”® Dengan
demikian Nuzululqur’an adalah pemberitahuan Allah kepada
manusia melalui bacaan. Sedangkan secara istilah (terminologi),

23 Hadis qudsi adalah hadis yang maknanya berasal dari Allah Swt., sedangkan
lafaznya disampaikan oleh Nabi Muhammad %, sehingga berbeda dengan Al-
Qur’an yang lafaz dan maknanya seluruhnya berasal dari Allah. Lihat: Mabahits
fi <Ulum al-Qur>an karya Manna al-Qattan, hlm. 21.

24 Hadis nabawi adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat Nabi
nabawi berasal dari Nabi Muhammad #, baik melalui ucapan, tindakan, maupun
persetujuannya terhadap suatu perbuatan sahabat. Lihat: Taysir Mustalah al-
Hadith karya Mahmud al-Tahhan, hlm. 15

25 Az-Zarqani. Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 20
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Nuzululqur’an adalah ilmu yang mengkaji tentang turunnya Al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad &, yang memiliki sifat kemanusiaan
yang tinggi. Pembahasan mengenai metode penurunan Al-Qur’an
merupakan bagian penting dalam kajian ‘ulim al-qur’an. Para
ulama menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt.
tidak dalam satu tahap saja, melainkan melalui tiga fase penurunan.
Penjelasan ini disebutkan oleh banyak ulama tafsir dan ‘ulim al-
qur’an, seperti Jalaluddin as-Suyuthi, Ibnu Katsir, dan Muhammad
Abdul Azim az-Zarqani.

Penurunan Al-Qur’an melalui tiga fase menunjukkan kemuliaan
wahyu ini sekaligus membedakannya dari kitab-kitab samawi
sebelumnya.?

1. Fase Pertama: Al-Qur’an di Lauhulmahfuz

Fase pertama adalah keberadaan Al-Qur’an secara utuh di
lauhulmahfuz, yaitu kitab yang di dalamnya Allah menetapkan dan
mencatat seluruh ketentuan-Nya. Lauhulmahfuz merupakan tempat
penyimpanan wahyu sebelum diturunkan ke alam dunia. Keberadaan
lauhulmahfuz diketahui melalui firman Allah Swt.

¢ 5,5 /.\‘5 NP
bz el dis 0585

“Bahkan, (yang didustakan itu) Al-Qur'an yang mulia. yang

(tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (lauhulmahfuz),” (QS al-

Buriij [85]: 21-22).

Ayat ini dijadikan dasar oleh para mufasir bahwa Al-Qur’an

telah tertulis dan terjaga di lauhulmahfuz sebelum diturunkan kepada
Nabi Muhammad %&.”7

2. Fase Kedua: Diturunkan ke Bait al-'Izzah di Langit Dunia

Fase kedua adalah penurunan Al-Qur’an secara keseluruhan
dari lauhulmahfuz ke Bait al-’Izzah, yaitu tempat di langit dunia, pada
malam Lailatulgadar di bulan Ramadan. Allah Swt. berfirman sebagai
berikut.

JETEETty(]

26  As-Suyuthi. Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 130; Az-Zarqani. Manahil al-‘Trfan
..., 1:39.

27  Ibn Kathir, Isma‘ll ibn ‘Umar. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Riyadh: Dar Tayyibah,
1999, 8: 394; Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir. Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-
Qur’an. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000, 24: 287.
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya pada malam kemuliaan,”

(QS al-Qadr [97]: 1).

sial 5 i LA e S q:@ Obas; st

9@4}5
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan

mengenai petunjuk itu, serta pembeda (antara yang hak dan yang
batil),” (QS al-Baqarah [2]: 185).

Ibnu Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud ayat tersebut

ialah penurunan Al-Qur'an sekaligus ke langit dunia, kemudian
setelah itu diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad %&.28

3.

a3 fm@y:\e\;%&}ig}ﬁ j;i -3\5 e U;

“Dari Ibn ‘Abbas berkata: Al-Qur’an dlturunkun sekallgus ke lcmglt
dunia pada malam Lailatulgadar, kemudian diturunkan setelah itu
secara berangsur selama dua puluh tahun.”
Fase Ketiga: Diturunkan kepada Nabi Muhammad % secara
Bertahap

Fase ketiga adalah penurunan Al-Qur’an melalui Malaikat

Jibril kepada Nabi Muhammad %E secara bertahap selama kurang
lebih 23 tahun, yakni 13 tahun di Makkah dan 10 tahun di Madinah.
Allah Swt. berfirman sebagalmana berlkut

&
“I (Al Qur an) dzbawa turun oleh Ruhulamm (Jibril ) (thurunkan ) ke
dalam hatimu (Nabi Muhammad) agar engkau menjadi salah seorang
pemberi peringatan,” (QS asy-Syu’ara’ [26]: 193-195).

Sogsils oSG e L0 e i a6l
“Al-Qur’an Kami turunkan berangsur-angsur agar engkau (Nabi
Muhammad) membacakannya kepada manusia secara perlahan-
lahan, dan Kami benar-benar menurunkannya secara bertahap,” (QS
al-Isra’ [17]: 106).

28
29

As-Suyuthi. Al-Itqan ..., 1: 131; Az-Zarqani. Mandhil al-‘Irfan ..., 1: 40.

Ibn Battal Abt al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘Abd al-Malik (w. 449 H). Syarh Sahih
al-Bukhari li Ibn Battal, tahkik Abii Tamim Yasir bin Ibrahim. Riyadh: Maktabah
al-Rushd, 1423 H/2003 M, cetakan ke-2, 10: 216
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Penurunan secara bertahap memiliki banyak hikmah, di
antaranya meneguhkan hati Rasulullah %%, menjawab persoalan umat,
memudahkan hafalan, serta menetapkan hukum secara bertahap.*

C. Hikmah Turunnya Al-Qur’an Bertahap

Para ulama ‘wlim al-qur’an menjelaskan bahwa Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad 4 secara bertahap selama
kurang lebih dua puluh tiga tahun. Penurunan secara bertahap dan
berangsur-angsur ini bukan tanpa tujuan, melainkan mengandung
hikmah yang besar bagi Rasulullah %2, para sahabat, dan
perkembangan dakwah Islam. Pembahasan ini dijelaskan antara
lain oleh Muhammad Ali ash-Shabuni dalam A#-Tibyan fi ‘ulim al-
Qur’dn, juga oleh Manna’ al-Qaththan dan Muhammad Abdul Azim
az-Zarqani.*!

1. Meneguhkan Hati Rasulullah £

Salah satu hikmah terbesar diturunkannya Al-Qur’an secara
bertahap adalah untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad %E
dalam menghadapi penolakan, gangguan, dan permusuhan kaum
musyrikin. Setiap kali beliau menghadapi kesulitan, turun ayat-ayat
yang menghibur, menguatkan, dan memberi bimbingan. Allah Swt.
berfirman sebagai berikut.

3@;@‘3\;{5‘@\}MQ\JJJ\WJ,WMSJA\J@
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“Orang-orang kafir berkata: Mengapa Al-Qur’an ttdak dlturunkan
sekaligus? Demikianlah agar Kami meneguhkan hatimu dengannya,”
(QS al-Furgan [25]: 32).
Ayat ini menegaskan bahwa metode bertahap merupakan
bentuk kasih sayang Allah kepada rasul-Nya.*
2. Mempersiapkan Jiwa Rasulullah Menerima Wahyu

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang agung dan berat
kandungannya. Karena itu, wahyu diturunkan sedikit demi sedikit

30 Manna’ al-Qaththan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 101; Az-Zarqani. Manahil
Al-Irfan ..., 1: 45.

31 Al-Sabani, Muhammad ‘All. Al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: ‘Alam al-
Kutub, 1985, 20-27; Manna’ al-Qaththan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 101.

32 Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim ..., 6: 108.
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agar Rasulullah L dapat menerima dan memikul amanah besar
tersebut dengan sempurna. Allah Swt. berfirman sebagai berikut.

NN dile glin B
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkata“an yang
bemt 7 (QS al-Muzzammil [73]: 5).

é\L \6:\@»&“\’ \JJJM.’-L}CQ\JAJ\\MU}\)
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“Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung,

pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut

kepada Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk

manusia agar mereka berpikir,” (QS al-Hasyr [59]: 21).

Karena beratnya wahyu, Nabi Muhammad i terkadang
berkeringat saat menerima wahyu, meskipun pada hari yang dingin.
Sebagaimana riwayat Aisyahr.a.

. ) , . s A
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“Aku melihat wahyu turun kepada beliau pada hari yang sanéat

dingin, lalu wahyu itu berhenti darinya, sementara dahinya bercucuran
keringat.”*

3. Penetapan Syariat secara Bertahap

Syariat Islam diturunkan secara gradual agar mudah diterima
masyarakat Arab yang saat itu masih kuat dengan tradisi jahiliah.
Salah satu contoh paling jelas adalah pengharaman khamar.

Tahap pertama, dlsebutkan adanya unsur manfaat dan mudarat

=
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar
dan judi. Katakanlah, ‘pada keduanya terdapat dosa besar dan

33 Al-Bukhari, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il. Sahih al-Bukhari, tahkik
Mustafa Dib al-Bugha. Damaskus: Dar Ibn Kathir dan Dar al-Yamamah, 1993,
Kitab Bad’ al-Wahy, Bab Kayfa Kana Bad’ al-Wahy ila Rastlillah %, no. hadis 2.
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beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih
besar daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu
(tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, ‘(yang diinfakkan
adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir,” (QS al-
Bagarah [2]: 219).

Tahap kedua, larangan mendekati salat dalam keadaan mabuk

”»»L\)@y&,i,gﬂs),u\\,ﬁvw SR
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekatl salat
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan
apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika
kamu) dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga
kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah
seorang di antara kamu kembali dari tempat buang air, atau kamu
telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapati air,
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci). Usaplah
wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun,” (QS an-Nisa’ [4]: 43).

Tahap ketiga, diharamkan secara tegas.
T N N P e PR PO (R A R Rt
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka,
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung,” (QS al-
Maidah [5]: 90).

Metode bertahap ini menunjukkan hikmah Islam dalam
membina umat.** Hikmah syariat diturunkan secara bertahap, seperti
pengharaman khamar dalam Al-Qur’an ini, menunjukkan bahwa
Islam sangat memperhatikan kesiapan psikologis, sosial, dan budaya

34 Az-Zarqani. Manahil al-‘Irfan ..., 1: 47.
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manusia dalam menerima hukum. Pada masa awal Islam, minum
khamar telah menjadi tradisi kuat masyarakat Arab sehingga jika
diharamkan secara langsung kemungkinan besar akan menimbulkan
penolakan dan kesulitan. Karena itu, Al-Qur’an menempuh metode
tadarruj (bertahap): mula-mula menjelaskan bahwa dalam khamar
terdapat manfaat tetapi dosanya lebih besar, kemudian melarang
salat dalam keadaan mabuk, hingga akhirnya turun larangan total
untuk menjauhinya. Tahapan ini mengandung hikmah pendidikan
(tarbiyah), pembinaan moral, serta kemudahan (taysir) agar manusia
meninggalkan kebiasaan buruk dengan kesadaran dan kesiapan hati,
sehingga syariat dapat diterima dan diamalkan secara kokoh tanpa
menimbulkan gejolak besar dalam masyarakat.

4. Memudahkan Hafalan dan Pemahaman

Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur agar para
sahabat mudah menghafal, memahami, dan mengamalkan isinya.
Masyarakat Arab saat itu dikenal memiliki tradisi hafalan yang kuat.
Allah Swt. berfirman sebagai berikut

w

w
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“Dialah yang mengutus seomng msul (Nabt Muhammad) kepada
kaum yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka, serta mengajarkan kepada mereka kitab (Al-Qur’an) dan
hikmah (sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam
kesesatan yang nyata,” (QS al-Jumu’ah [62]: 2).

Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsurjuga mengandung
hikmah besar dalam aspek pemeliharaan dan transmisi ilmu, yaitu
memudahkan para sahabat dalam menghafal, memahami, serta
mengamalkan ayat-ayat yang diterima. Masyarakat Arab pada
masa Nabi Muhammad £ memiliki tradisi hafalan yang kuat,
namun Al-Qur’an yang berjumlah sangat banyak akan sulit dihafal
sekaligus apabila diturunkan dalam satu waktu. Karena itu, Allah
menurunkannya sedikit demi sedikit selama kurang lebih dua
puluh tiga tahun agar para sahabat dapat menerima wahyu secara
bertahap, menghafalnya dengan teliti, memahami maknanya, lalu
mengamalkannya sebelum berpindah kepada ayat berikutnya.
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Metode ini menjadikan hafalan Al-Qur’an lebih kokoh dan terjaga
dari kesalahan. Para sahabat tidak hanya menghafal lafaz ayat, tetapi
juga memahami konteks, sebab turun, hukum, dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Diriwayatkan bahwa sebagian sahabat,
seperti Abdullah bin Mas'ud dan para sahabat lainnya, tidak akan
melewati beberapa ayat sebelum memahami dan mengamalkan
kandungannya. Dengan cara demikian, Al-Qur’an tidak hanya
menjadi bacaan hafalan, tetapi juga pedoman hidup yang membentuk
kepribadian dan akhlak mereka. Selain itu, turunnya wahyu secara
bertahap memudahkan Nabi Muhammad 4 untuk mengajarkan Al-
Qur’an kepada umat secara terus-menerus melalui majelis-majelis
ilmu, sehingga proses pendidikan berlangsung secara sistematis dan
mendalam. Dari generasi sahabat, hafalan dan pengajaran Al-Qur’an
kemudian diteruskan kepada tabiin dan generasi sesudahnya melalui
tradisi talagqi dan sanad yang kuat, sehingga kemurnian Al-Qur’an
tetap terjaga hingga sekarang. *

5. Menjawab Peristiwa dan Persoalan Umat

Sebagian ayat Al-Qur’an turun sebagai jawaban atas pertanyaan,
peristiwa, atau kesalahan yang terjadi di tengah masyarakat muslim.
Hal ini menjadikan Al-Qur’an sangat kontekstual dan membimbing
umat secara langsung. Contohnya firman Allah tentang Perang
Hunain.*

u—‘-’r\-’ri'fgrg""‘c >‘uv>»vv¢5u)ﬂ\)m3‘\m¢§ A
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“Sungguh, Allah benar-benar telah menolong kamu (orang-orang
mukmin) di medan peperangan yang banyak dan pada hari (Perang)
Hunain ketika banyaknya jumlahmu menakjubkanmu (sehingga
membuatmu lengah). Maka, jumlah kamu yang banyak itu tidak
memberi manfaat kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu terasa

35 Manna’ al-Qaththan. Mabadhits fii Ulum Al-Qur’an ..., 103.

36 Perang Hunain adalah peperangan antara kaum muslimin yang dipimpin Nabi
Muhammad # melawan kabilah Hawazin dan Tsaqif pada tahun 8 H/630 M, tidak
lama setelah penaklukan Makkah (Fath Makkah). Perang ini terjadi di Lembah
Hunain, antara Makkah dan Thaif. Pada awal peperangan kaum muslimin
mengalami kekacauan akibat serangan mendadak musuh, namun kemudian
Allah memberikan kemenangan kepada mereka. Peristiwa ini diabadikan dalam
Al-Qur’an surah al-Taubah ayat 25-26.
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sempit bagimu kemudian kamu lari berbalik ke belakang (bercerai-

berai),” (QS at-Taubah [9]: 25).

Ayat ini turun sebagai pelajaran agar kaum muslimin
tidak sombong dengan jumlah pasukan mereka.*” Ayat ini turun
berkaitan dengan peristiwa Perang Hunain yang terjadi setelah
penaklukan Kota Makkah. Pada saat itu kaum muslimin memiliki
jumlah pasukan yang sangat besar, sekitar dua belas ribu orang,
sehingga sebagian dari mereka merasa yakin akan menang karena
kekuatan jumlah tersebut. Rasa kagum terhadap banyaknya
pasukan menimbulkan sikap kurang tawakal dan muncul
rasa percaya diri yang berlebihan. Ketika musuh menyerang
secara tiba-tiba di Lembah Hunain, sebagian pasukan muslim
mengalami kepanikan dan tercerai-berai. Dalam situasi itulah
Allah menurunkan ayat ini sebagai teguran sekaligus pelajaran
bahwa kemenangan bukan ditentukan oleh jumlah, kekuatan, atau
strategi semata, melainkan oleh pertolongan Allah dan keteguhan
iman. Ayat ini mendidik kaum muslimin agar tidak sombong, tidak
bergantung pada kekuatan material, serta selalu bersikap tawakal
kepada Allah dalam setiap keadaan. Dengan demikian, turunnya
ayat berdasarkan peristiwa nyata menunjukkan fungsi Al-Qur’an
sebagai pembimbing spiritual, korektor sosial, dan pendidik umat
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

6. Bukti bahwa Al-Qur’an adalah Kalam Allah

Meskipun turun selama lebih dari dua dekade dalam situasi
yang berbeda-beda, Al-Qur'an tetap memiliki keserasian isi,
keindahan bahasa, dan tidak terdapat pertentangan di dalamnya.
Hal ini menjadi bukti bahwa Al-Qur’an berasal dari Allah, bukan
karangan manusia. Allah Swt. berfirman sebagalmana berikut.

1S Bt usj,\,;m\,@uuw@ww@ Al

“Tidakkah mereka menadaburi Al-Qur'an? Seandainya (Al-Qur’an)
itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan banyak
pertentangan di dalamnya,” (QS An-Nisa’ [4]: 82).
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37  Al-Suyuti, Jalal al-Din. Lubab al-Nuqiil fi Asbab al-Nuzil. Beirut: Mu’assasah al-
Kutub al-Thagqafiyyah, 2002,112
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“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya telah disusun dengan

rapi kemudian dijelaskan secara terperinci (dan diturunkan) dari sisi

(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Teliti,” (QS Hud [11]: 1).38

Penurunan Al-Qur'an secara bertahap merupakan bukti
kesempurnaan metode pendidikan Islam. Melalui cara ini, wahyu
hadir sesuai kebutuhan zaman, memperkuat jiwa Rasulullah ‘é‘é*i,
membimbing umat secara perlahan, dan menegaskan bahwa Al-
Qur’an benar-benar berasal dari Allah Swt.

D. Definisi Wahyu

Wahyu merupakan jembatan komunikasi antara Allah Swt.
dengan hamba-hamba-Nya yang terpilih, yaitu para nabi dan rasul.
Melalui wahyu, Allah menurunkan petunjuk yang mengandung
kebenaran absolut sebagai pedoman hidup manusia, baik dalam
aspek akidah, syariat, maupun akhlak.

Secara bahasa, kata wahyu (>s') berasal dari akar kata
wahd-yahi yang mengandung makna penyampaian sesuatu secara
cepat, halus, dan tersembunyi. Makna ini mencakup isyarat, ilham,
tulisan, maupun komunikasi rahasia. Dalam karya-karya seperti Al-
Itqan fi ‘Ulim al-Qur’dn karya Jalaluddin al-Suyuti dan Al-Burhadn
fi ‘Ulim al-Qur’an karya Al-Zarkashi, kata wahyu secara bahasa
dimaknai sebagai isyarat yang cepat (4=_~dl 3,LEY)), tulisan, bisikan
tersembunyi, ilham, perintah secara rahasia.*

Dalil penggunaan bahasa ini terdapat dalam Al-Qur’an.
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“Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi
isyarat kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan

petang,” (QS Maryam [19]: 11).

S3b 5 25 22 55365 Jied g 3 of 152 0135 5
“Tuhanmu n;engilhamkan kepada lebah, ‘buatlah sarang-sarang di
pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia,””
(QS an-Nahl [16]: 68).
Adapun secara terminologi, wahyu didefinisikan sebagai
pemberitahuan Allah Swt. kepada para nabi dan rasul-Nya melalui

38 Az-Zarqani. Manahil al-‘Irfan ..., 1: 49.
39 Manna al-Qatthan. Mabahits fi Ulumil Quran ..., 29.
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cara-cara tertentu yang bersifat khusus. Manna’' al-Qattan dalam
kitabnya mendefinisikan wahyu secara istilah sebagai “pemberitahuan
Allah kepada nabi-Nya tentang suatu hukum atau berita, dengan cara
yang khusus dan tersembunyi.”* Dalil dari definisi ini dapat dilihat
dalam QS an-Najm: 3-4. T
k i 4oz 1 - sy s
s N5 0 5dll e Bl
“Dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan penjelasannya)
berdasarkan hawa nafsu(-nya). Ia (Al-Qur’an itu) tidak lain, kecuali
wahyu yang disampaikan (kepadanya).”
Dalam hadis sahih riwayat Aisyah r.a.

1G22 s isT Nz st 2t 2L Al =1-1- 1z ...z/f/’:
MJ&W‘Q}&°M\JAJ‘J}\W}~:@@L‘U?>\

JB e 2iss
“Terkadang wahyu datang kepadaku seperti suara gemerincing

lonceng, dan itulah yang paling berat bagiku. Setelah itu berhenti, dan
aku telah memahami apa yang disampaikan.”!

E. CaraTurunnya Wahyu
1. Proses Jibril Menerima dan Menyampaikan Wahyu

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berfungsi
sebagai pembenar (musaddiq) terhadap kitab-kitab samawi
sebelumnya, seperti Taurat, Zabur, dan Injil. Hal ini ditegaskan dalam
firman Allah berikut.
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“Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi

Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-

kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan

kebenaran terhadapnya),” (QS al-Ma’idah [5]: 48).

Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad % melalui
perantara Malaikat Jibril secara bertahap selama kurang lebih dua
puluh tiga tahun. Proses ini menunjukkan adanya mekanisme
khusus dalam penyampaian wahyu dari Allah kepada rasul-Nya,
yang menjadi perhatian para ulama dalam kajian ‘uliim al-qur’dn.

40 Manna al-Qatthan. Mabahits fi Ulumil Quran ..., 29.
41 Muhammad bin Isma‘ll al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ..., bab “Kayfa Kana Bad'u
al-Wahyi ila Rasulillah Sallallahu ‘Alayhi wa Sallam,” No. hadis 2.
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Pembahasan tentang bagaimana Malaikat Jibril menerima
wahyu Al-Qur’an dari Allah Swt. merupakan bagian penting dalam
disiplin ‘ultim al-qur’an, karena berkaitan langsung dengan penetapan
hakikat Al-Qur’an sebagai kalam Allah. Para ulama sejak masa
klasik telah mengkaji persoalan ini dan mengemukakan beberapa
pandangan yang secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga
pendapat utama.

a. Jibril menerima wahyu dengan mendengar langsung dari Allah

(lafaz dan makna)

Pendapat pertama menyatakan bahwa Malaikat Jibril menerima

wahyu dengan cara mendengar langsung kalam Allah Swt.,

yang mencakup lafaz dan makna sekaligus. Dengan demikian,

Al-Qur'an yang disampaikan kepada Nabi Muhammad *E

adalah firman Allah secara hakiki, bukan hasil pemahaman dan

interpretasi makhluk.

Pendapat ini merupakan pandangan mayoritas ulama
ahlusunah waljamaah. Al-Badr al-Din al-Zarkashi dalam Al-
Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an menjelaskan bahwa wahyu kepada
Jibril terjadi melalui sama’ (pendengaran langsung), yang
menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah secara
lafaz dan makna tanpa intervensi makhluk.” Demikian pula,
Jalal al-Din al-Suyuti dalam Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an
menegaskan bahwa pendapat yang paling sahih adalah
bahwa Jibril mendengar Al-Qur’an langsung dari Allah,
kemudian menyampaikannya kepada Nabi tanpa perubahan
sedikit pun.®

Dalil yang mendukung pendapat ini sebagai berikut.

o oS 54 5 OV 3 )
“Dan sungguh, engkau (Muha/mma/d) benar-benar menerima A/l—
Qur’an dari (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui,”
(QS an-Naml [27]: 6).
A s G
“Agar ia sempat mendengar firman Allah,” (QS at-Taubah [9]: 6).

42 Al-Zarkashi, Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah. Al-Burhan fi ‘Ulim al-
Qur’an ..., 1: 229.
43 Al-Suyuti, Jalal al-Din. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 80.
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Selain itu, Al-Abu Bakr al-Bagqillani dalam Al-Intisar li
al-Qur’an menegaskan bahwa penisbahan Al-Qur’an kepada
Allah secara berulang dalam Al-Qur’an sendiri merupakan dalil
kuat bahwa ia adalah kalam Allah yang hakiki, bukan ciptaan
makhluk.* Dengan demikian, pendapat ini menegaskan bahwa
proses wahyu bersifat transmisi langsung dari Allah kepada
Jibril, lalu kepada Nabi Muhammad E4 tanpa perubahan lafaz
maupun makna.

Jibril menerima wahyu dari lauhulmahfuz
Pendapat kedua menyatakan bahwa Jibril menerima Al-Qur’an
dari lauhulmahfuz, yaitu tempat penyimpanan ketetapan Ilahi.
Pandangan ini berangkat dari firman Allah berikut.
¢ 5, ’.\yg N
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“Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur’an yang mulia, yang
(tersimpan) dalam lauhulmahfuz,” (QS al-Buruj [85]: 21-22).
Namun, menurut mayoritas ulama, ayat ini tidak
menunjukkan mekanisme penerimaan wahyu oleh Jibril,
melainkan hanya menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan
bagian dari ilmu Allah yang terjaga. Badruddin al-Zarkashi
menegaskan bahwa keberadaan Al-Qur’an di lauhulmahfuz
tidak berarti Jibril mengambilnya dari sana, karena hal tersebut
tidak didukung oleh dalil yang jelas.* Oleh karena itu, pendapat
ini dinilai lemah (da’if) dalam perspektif mayoritas ulama.

. Jibril menerima makna, sedangkan lafaz berasal dari Jibril atau
Nabi Muhammad
Pendapat ketiga menyatakan bahwa wahyu yang diterima
Jibril hanya berupa makna, sedangkan lafaz Al-Qur’an disusun
oleh Jibril atau Nabi Muhammad %&. Pendapat ini biasanya
dikaitkan dengan analogi wahyu hadis. Namun, pendapat ini
ditolak secara tegas oleh ulama ahlusunah waljamaah. Al-
Abu Bakr al-Bagillani menyatakan bahwa jika lafaz Al-Qur’an
berasal dari selain Allah, maka gugurlah kemukjizatan (i’jaz)

44  Al-Baqillani, Abi Bakr Muhammad ibn al-Tayyib. Al-Intisar li al-Qur’dn, tahkik

Muhammad ‘Isam al-Qudah. 2 jilid. Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001, 146.

45 Al-Zarkashi, Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdillah. Al-Burhan fi ‘Ulim al-

Qur’an ..., 1: 230.
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Al-Qur’an sebagai firman Ilahi.*® Dalil yang membantah
pendapat ini antara sebagai berikut.

9\.25.:&43)9\ O\dei LGJJ
“Katakanlah: tidaklah pantas baglku mengubahnya dari diriku
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku,” (QS
Yunus [10]: 15).

Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad
tidak memiliki otoritas dalam menentukan lafaz Al-Qur’an.
Sebaliknya, konsep wahyu maknawi lebih tepat diterapkan
pada hadis nabi, sebagaimana ditegaskan dalam QS an-Najm
[53]: 3-4.
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“Dan tidaklah dia (Muhammad) berbicara menurut hawa nafsunya.
Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan.”

Dari ketiga pandangan di atas, mayoritas ulama menetapkan
bahwa pendapat pertama adalah yang paling kuat (rajih).

Pendapat pertama dinilai paling kuat (rajih) karena paling
sesuai dengan dalil Al-Qur’an, prinsip akidah ahlusunah waljamaah,
serta menjaga kemurnian Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang hakiki,
baik lafaz maupun maknanya. Dalam pandangan ini, Malaikat Jibril
menerima wahyu secara langsung dari Allah melalui pendengaran
(sama’), kemudian menyampaikannya kepada Nabi Muhammad %%
tanpa perubahan sedikit pun. Dengan demikian, seluruh isi Al-Qur’an
benar-benar berasal dari Allah, bukan hasil formulasi makhluk.

Kekuatan pendapat ini tampak dari banyaknya ayat yang secara
tegas menisbahkan Al-Qur’an kepada Allah. Misalnya firman Allah

berikut.
ke e 5 5 1540 5 2
“Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar telah diberi Al-
Qur’an dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui,”
(QS an-Naml [27]: 6).
Ayat ini menunjukkan bahwa sumber Al-Qur’an secara
langsung adalah Allah Swt., bukan lauhulmahfuz dan bukan pula
hasil redaksi Jibril ataupun Nabi Muhammad &,

46  Al-Baqillani, Abt Bakr Muhammad ibn al-Tayyib. Al-Intisar li al-Qur’an ..., 150.
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Selain didukung oleh nas Al-Qur’an, pendapat pertama juga
lebih kuat secara teologis karena menjaga kemukjizatan (i’jaz) Al-
Qur’an. Jika lafaz Al-Qur’an berasal dari Jibril atau nabi sebagaimana
pendapat ketiga, maka kemukjizatan bahasa Al-Qur’an tidak lagi
sepenuhnya bersumber dari Allah. Padahal Al-Qur'an berulang
kali menantang manusia untuk membuat tandingan semisalnya.
Tantangan tersebut hanya bermakna apabila lafaz Al-Qur’an benar-
benar berasal dari Allah. Karena itu, para ulama seperti Al-Bagqillani
menegaskan bahwa penisbahan lafaz Al-Qur’an kepada selain Allah
akan merusak konsep i’jaz al-qur’an.

Pendapat pertama juga lebih selaras dengan konsep penjagaan
Al-Qur’'an (hifz al-Qur’an). Sebagaimana ditegaskan dalam surah
al-Hijr [15]: 9. Penjagaan ini mencakup lafaz dan makna sekaligus.
Oleh sebab itu, pemahaman bahwa Jibril hanya menerima makna
lalu menyusun lafaz sendiri menjadi bertentangan dengan prinsip
penjagaan wahyu secara utuh.

Adapun pendapat kedua yang menyatakan bahwa Jibril
menerima wahyu dari lauhulmahfuz dinilai kurang kuat, karena
ayat tentang lauhulmahfuz hanya menjelaskan tempat terjaganya
Al-Qur’an dalam ilmu Allah, bukan mekanisme turunnya wahyu
kepada Jibril. Tidak ada dalil yang secara eksplisit menyebut
bahwa Jibril mengambil Al-Qur’an dari lauhulmahfuz. Karena itu,
mayoritas ulama memandang ayat tersebut bersifat informatif
tentang kemuliaan dan penjagaan Al-Qur’an, bukan tentang tata
cara pewahyuan. Sementara itu, pendapat ketiga dianggap paling
lemah karena membuka kemungkinan adanya campur tangan
makhluk dalam lafaz Al-Qur’an. Hal ini bertentangan dengan
banyak ayat yang menegaskan bahwa Nabi Muhammad L hanya
mengikuti wahyu yang diterimanya dan tidak memiliki otoritas
untuk mengubah redaksi Al-Qur’an sedikit pun.

E
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘tidaklah pantas bagiku
menggantinya atas kemauanku sendiri. Aku tidak mengikuti, kecuali
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut akan azab
hariyang dahsyat jika mendurhakai Tuhanku.””
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Ayat ini menjadi dalil kuat bahwa lafaz Al-Qur’an sepenuhnya
berasal dari Allah, dan Nabi Muhammad hanya menyampaikan
wahyu sebagaimana diterimanya. Dengan demikian, pendapat
pertama lebih kuat karena memiliki landasan dalil yang jelas,
didukung mayoritas ulama ahlusunah waljamaah, menjaga
akidah tentang Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang hakiki, serta
mempertahankan kemukjizatan dan keautentikan Al-Qur’an secara
sempurna.

2. CaraAllah Menyampaikan Wahyu kepada Nabi Muhammad &

Paraulama, seperti As-Suyuthi, Zarkasyi, dan Manna Al-Qatthan
mengklasifikasikan bentuk-bentuk penyampaian wahyu kepada
Nabi Muhammad %£ ke dalam beberapa tingkatan. Keragaman ini
menunjukkan keluasan metode Ilahi dalam menyampaikan risalah
serta kesiapan spiritual Nabi Muhammad dalam menerimanya.*’

a. Mimpi yang benar (&:ball L3 _l)

Tahapan pertama turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad

% dimulai melalui mimpi yang benar (al-ru’ya al-sadigah).

Mimpi ini merupakan bentuk persiapan spiritual sebelum Nabi

menerima wahyu Al-Qur’an secara langsung melalui Malaikat

Jibril. Dalam fase ini, Nabi Muhammad 4% melihat berbagai

peristiwa dalam tidurnya yang kemudian terjadi secara nyata

sebagaimana yang beliau lihat. Karena itu, mimpi tersebut
disebut sebagai mimpi yang benar dan berasal dari petunjuk

Allah Swt. Hal ini dij elaskan dalam hadis berikut.

% JyJWWJJ\ 216 e d e e PR
. =
g,_\.ej;;,:o;\q-ﬁi\ﬁjj FanE a3l JUJLA \.%J\ $j\
CAPU IS C.A\
“Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin r.a., ia berkata: permulaan wahyu
yang datang kepada Rasulullah %& adalah mimpi yang benar dalam

tidur. Beliau tidak melihat suatu mimpi kecuali datang seperti cahaya
pagi. Kemudian beliau dibuat mencintai menyendiri (berkhalwat).””*

47 Manna Al-Qatthan. Mabahis fi Ulumil Quran ..., 36.

48  Al-Bukhari, Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il. Sahih al-Bukhari. “Kitab Bad’
al-Wahy, Bab Kayfa Kana Bad’ al-Wahy ila Rasilillah %% ” no. hadis 3; Muslim ibn
al-Hajjaj al-Naysabirl. Sahth Muslim. Beirut: Dar Thya” al-Turath al-‘Arabi, t.t,,
“Kitab al-Iman, Bab Bad’ al-Wahy ila Rasilillah 4E ” no. hadis 160.
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Hadis ini menunjukkan bahwa sebelum turunnya wahyu
pertama di Gua Hira, Allah Swt. telah mempersiapkan jiwa Nabi
Muhammad %£ melalui pengalaman rohani secara bertahap.
Mimpi-mimpi tersebut sangat jelas dan pasti kebenarannya,
sebagaimana terang dan nyatanya cahaya fajar di pagi hari.

Para ulama menjelaskan bahwa mimpi para nabi berbeda
dengan mimpi manusia biasa. Mimpi para nabi termasuk
bagian dari wahyu (wahy) dan mengandung kebenaran yang
wajib dilaksanakan. Oleh karena itu, mimpi Nabi Muhammad
i pada masa awal kenabian dipandang sebagai salah satu
bentuk wahyu Ilahi.

Salah satu dalil penting tentang mimpi nabi sebagai
wahyu adalah kisah Nabi Ibrahim a.s. ketika diperintahkan

menyembelih putranya, Nabi Ismail a.s.
5
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“Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya,
ia (Ibrahim) berkata, ‘wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi
bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?’ Dia
(Ismail) menjawab, ‘wahaiayahku, lakukanlahapayangdiperintahkan
(Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk
orang-orang sabar,”” (QS as-Saffat [37]: 102).

Nabi Ibrahim a.s. memahami mimpi tersebut sebagai
perintah Allah yang wajib dilaksanakan, bukan sekadar bunga
tidur. Karena itu, beliau segera menjalankan perintah tersebut
dengan penuh ketaatan. Sikap Nabi Ismail a.s. yang menerima
perintah itu juga menunjukkan bahwa mereka memahami
mimpi para nabi sebagai wahyu dari Allah. Peristiwa ini menjadi
dalil kuat bahwa mimpi para nabi memiliki otoritas wahyu dan
mengandung kebenaran Ilahi.

Dengan demikian, mimpi yang benar (al-ru’ya al-
sadigah) merupakan salah satu bentuk wahyu yang diberikan
Allah kepada para nabi. Pada Nabi Muhammad % fase ini
menjadi pendahuluan sebelum turunnya wahyu Al-Qur’an
secara langsung melalui Malaikat Jibril, sekaligus menjadi
bentuk persiapan spiritual untuk memikul tugas kerasulan yang
besar.
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b. Ilham ke dalam hati (nafs fi al-rau’)

Bentuk wahyu berikutnya adalah ilham yang ditanamkan
langsung ke dalam hati Nabi Muhammad %E tanpa terlihat
adanya perantara secara fisik. Dalam bentuk ini, Nabi
Muhammad menerima pengetahuan, keyakinan, atau pesan
tertentu yang hadir secara kuat di dalam jiwa beliau melalui
bimbingan dari Allah Swt. Para ulama menyebut bentuk ini
dengan istilah nafs fi al-rau’, yaitu “embusan ke dalam hati”. Hal
ini dijelaskan dalam sabda Nabi Muhammad %&.

\:@3)) }-&uﬁ&&.&:;}u %\&fjjé;z¢f@\é ;)
ks

“Sesungguhnya Ruhulkudus meniupkan dalam jiwaku bahwa tidak
ada jiwa yang akan mati sampai ia menyempurnakan rezeki dan
ajalnya.””

\o—

\

ks.

Yang dimaksud dengan Ruhulkudus dalam hadis ini
adalah Malaikat Jibril. Adapun kata rat’ berarti hati atau jiwa
batin manusia. Dengan demikian, hadis tersebut menunjukkan
bahwa Jibril menyampaikan suatu makna atau pengetahuan
ke dalam hati Nabi Muhammad & secara langsung sehingga
beliau memperoleh keyakinan yang pasti terhadap pesan
tersebut.

Bentuk wahyu ini berbeda dengan wahyu Al-Qur’an yang
turun dengan lafaz tertentu dan dibacakan secara jelas. Pada
nafs fi al-rau’, yang disampaikan adalah makna dan keyakinan
yang tertanam kuat dalam hati Nabi Muhammad £ tanpa harus
melalui pengalaman pendengaran atau penglihatan secara
langsung. Oleh sebab itu, wahyu dalam bentuk ini lebih dekat
kepada ilham Ilahi yang khusus diberikan kepada para nabi.

Para ulama menjelaskan bahwa ilham yang diterima
Nabi Muhammad % memiliki kepastian dan kebenaran mutlak
karena berasal dari wahyu Allah. Hal ini berbeda dengan ilham
yang mungkin dirasakan manusia biasa, sebab ilham selain

49

Ibn Hibban, Muhammad ibn Hibban al-Busti. Sahth Ibn Hibban, tahkik Syu‘aib
al-Arna’iit. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1993, no. hadis 3238; Al-Baihaq],
Ahmad ibn al-Husain. Syu‘ab al-Iman. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1990,
no. hadis 9892; Al-Tabarani, Sulayman ibn Ahmad. Al-Mu jam al-Kabir. Kairo:
Maktabah Ibn Taymiyyah, 1994, 8: 166.
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nabi tidak memiliki jaminan kemaksuman dan tidak dapat
dijadikan sumber syariat secara mutlak. Adapun ilham para
nabi merupakan bagian dari wahyu yang terjaga dari kesalahan.
Bentuk wahyu seperti ini menunjukkan bahwa komunikasi
antara Allah dengan para nabi tidak selalu terjadi melalui
penyampaian teks atau suara yang terdengar, tetapi juga dapat
berupa penanaman makna dan keyakinan secara langsung
ke dalam hati nabi pilihan-Nya. Dengan cara inilah Allah
membimbing Rasulullah 4 dalam menyampaikan risalah dan
membina umat manusia.

. Malaikat menjelma dalam bentuk manusia

Salah satu bentuk penyampaian wahyu kepada Nabi
Muhammad %€ adalah ketika Malaikat Jibril datang dalam rupa
seorang manusia. Dalam keadaan ini, Jibril menampakkan diri
dalam bentuk yang dapat dilihat oleh Nabi Muhammad £
bahkan terkadang juga disaksikan oleh para sahabat. Cara ini
memudahkan Nabi menerima dan memahami wahyu, karena
penyampaiannya berlangsung dalam bentuk komunikasi
langsung sebagaimana percakapan antarmanusia. Peristiwa
tersebut dijelaskan dalam hadis yang sangat terkenal, yaitu
hadis Jibril, yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khattab.

utﬁ\fﬁx@&)méﬁ’%& :\.&u&w

“Suatu hari kami duduk bersama Rasulullah %, “tiba-tiba datang
seorang laki-laki yang sangat putih pakaiannya dan sangat hitam

rambutnya.”

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa lelaki itu duduk
sangat dekat dengan Nabi Muhammad % lalu mengajukan
pertanyaan tentang Islam, iman, ihsan, dan hari kiamat. Setelah
orang itu pergi, Nabi Muhammad *2 menjelaskan kepada
para sahabat bahwa lelaki tersebut adalah Malaikat Jibril yang
datang untuk mengajarkan agama kepada mereka. Peristiwa ini

50

Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysabirl. Sahih Muslim. “Kitab al-Tman, Bab Bayan
al-Iman wa al-Islam wa al-Thsan wa Wujib al-Iman bi Qadar Allah Ta‘al3,” no.
hadis 8; Al-Bukhari, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il. Sahih al-Bukhari.
“Kitab al-Iman, Bab Su’al Jibril al-Nabi # ‘an al-Iman wa al-Islam wa al-Thsan,”
no. hadis 50.
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menunjukkan bahwa malaikat atas izin Allah dapat menjelma
dalam bentuk manusia. Dalam bentuk tersebut, para sahabat
dapat melihat sosoknya secara nyata, meskipun mereka tidak
mengetahui hakikat sebenarnya bahwa ia adalah malaikat. Para
ulama menyebut bahwa Jibril sering datang dalam rupa seorang
sahabat yang tampan, yaitu Dihyah al-Kalbi.

Bentuk wahyu seperti ini memiliki hikmah besar,
karena memungkinkan terjadinya dialog langsung yang dapat
dipahami oleh para sahabat. Selain menyampaikan wahyu
kepada Nabi Muhammad %E, cara ini juga menjadi sarana
pendidikan bagi umat Islam, sebagaimana tampak dalam
hadis Jibril yang memuat pokok-pokok ajaran Islam secara
lengkap.

Di samping itu, bentuk ini menunjukkan bahwa wahyu
tidak selalu datang dalam keadaan yang berat dan mengguncang,
tetapi terkadang hadir dalam bentuk yang lebih ringan dan
mudah diterima. Meski demikian, hakikatnya tetap merupakan
komunikasi Ilahi yang disampaikan melalui Malaikat Jibril
sebagai utusan Allah Swt.

d. Wahyu seperti gemerincing lonceng

Salah satu bentuk wahyu yang paling berat dirasakan oleh
Nabi Muhammad %& adalah wahyu yang datang seperti suara
gemerincing lonceng (salsalat al-jaras). Dalam keadaan ini, Nabi
Muhammad %& mendengar suara yang sangat kuat dan berat,
namun tidak melihat Malaikat Jibril secara langsung. Setelah
keadaan tersebut berakhir, Nabi Muhammad % memahami
dan menghafal wahyu yang disampaikan kepadanya dengan
sempurna. Bentuk wahyu ini dijelaskan dalam hadis berlkut

£ JE %A 25 JL.«)\..@J;)JU—\Q\WJJ\)\M\CU;
pwuuu A, J\uf;uwtus A sz
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“Dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa al-Harith bin Hisyam
bertanya kepada Rasulullah %: ‘wahai Rasulullah, bagaimana wahyu
datang kepadamu?’ Rasulullah E menjawab: ‘kadang-kadang wahyu
datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng, dan itulah yang
paling berat bagiku. Kemudian wahyu itu berhenti dariku, dan aku
telah memahami apa yang disampaikan. Dan terkadang malaikat
menjelma sebagai seorang laki-laki, lalu ia berbicara kepadaku, maka
aku memahami apa yang ia katakan.” Aisyah berkata: ‘sungguh aku
pernah melihat wahyu turun kepada beliau pada hari yang sangat
dingin, lalu wahyu itu berhenti darinya, sementara dahinya bercucuran
keringat.””

Dalam riwayat yang sama, Aisyah r.a. berkata sebagai

berikut.
3 46 ralc Al sl s gl e Tl 33
“Sungguh aku pernah melihat wahyu turun kepada beliau pa/da
hari yang sangat dingin, lalu wahyu itu berhenti darinya, sementara
dahinya bercucuran keringat.””

Hadis ini menunjukkan betapa beratnya pengalaman
menerima wahyu. Suara yang digambarkan seperti gemerincing
lonceng bukan berarti wahyu itu berupa alat musik, tetapi
merupakan perumpamaan untuk menggambarkan kuat dan
dahsyatnya suara yang didengar Nabi Muhammad % ketika
wahyu turun. Para ulama menjelaskan bahwa pada saat itu
Rasulullah %£ mengalami konsentrasi spiritual yang sangat tinggi
sehingga seluruh perhatian dan jiwanya terarah sepenuhnya
kepada wahyu yang diterima.

Beratnya wahyu juga tampak dari dampak fisik yang
dialami Nabi Muhammad *2. Dalam keadaan cuaca sangat
dingin sekalipun, tubuh beliau berkeringat deras. Dalam
beberapa riwayat lain disebutkan bahwa unta yang ditunggangi

51
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Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il. Sahih al-Bukhari. “Kitab Bad’ al-Wahy,
Bab Kayfa Kana Bad’ al-Wahy ila Rasilillah #,” no. hadis 2; Muslim ibn al-Hajjaj
al-Naysaburl. Sahih Muslim. “Kitab al-Fada'il, Bab Tib ‘Araq al-Nabi # fi al-Bard
wa Hin Ya'tihi al-Wahy,” no. hadis 2333.

Al Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab Bad’ al-Wahy,” no. hadis 2; Muslim. Sahih
Muslim, “Kitab al-Fada'il,” no. hadis 2333.



Ade Naelul Huda, Lc., M.A., Ph.D. 31

Nabi Muhammad %€ terkadang sampai berlutut karena beratnya
wahyu yang turun kepada beliau. Hal ini menunjukkan bahwa
wahyu bukan pengalaman biasa, melainkan komunikasi Ilahi
yang agung dan penuh kekuatan.

Bentuk wahyu seperti ini dipandang sebagai salah satu
bentuk pewahyuan yang paling tinggi dan paling berat, karena
Nabi Muhammad %2 menerima langsung pesan wahyu dengan
kesiapan spiritual yang luar biasa. Setelah proses itu selesai,
Allah menanamkan pemahaman yang sempurna ke dalam hati
Nabi Muhammad % sehingga beliau dapat menyampaikan
wahyu tersebut kepada umat tanpa kekeliruan sedikit pun.

Peristiwa ini juga memperlihatkan kemuliaan dan
keteguhan Rasulullah %2 dalam menerima amanah kenabian.
Walaupun wahyu turun dengan beban yang sangat berat, beliau
tetap mampu menerima, menghafal, dan menyampaikannya
secara sempurna kepada umat manusia.

e. Malaikat dalam wujud aslinya

Dalam beberapa kesempatan tertentu, Nabi Muhammad 1
menerima wahyu dengan melihat Malaikat Jibril dalam bentuk
aslinya sebagai malaikat, bukan dalam rupa manusia. Peristiwa
ini merupakan pengalaman yang sangat agung dan luar biasa,
karena bentuk asli Malaikat Jibril memiliki keagungan yang tidak
mampu dilihat oleh manusia biasa. Para ulama menjelaskan
bahwa Nabi Muhammad %% hanya beberapa kali melihat Jibril
dalam wujud aslinya, di antaranya ketika awal turunnya wahyu
dan pada perlstlwa Isra Mikraj di Sldratulmuntaha

@w &)U\’ uu&u\i,@u&f\:d

”Sungguh dm (Nabz Muhammad) benar benar telah melzhatnya
(dalam rupa yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu ketika) di
Sidratulmuntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal. (Nabi
Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratulmuntaha dilingkupi oleh
sesuatu yang melingkupinya. Penglihatan (Nabi Muhammad) tidak
menyimpang dan tidak melampaui (apa yang dilihatnya). Sungguh,
dia benar-benar telah melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran)
Tuhannya yang sangat besar,” (QS an-Najm [53]: 13-18).
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Mayoritas ulama tafsir menjelaskan bahwa kata ganti
pada ayat tersebut merujuk kepada Malaikat Jibril. Ayat ini
menerangkan bahwa Nabi Muhammad %€ melihat Jibril dalam
bentuk aslinya di dekat Sidratulmuntaha, yaitu tempat yang
sangat mulia di langit pada peristiwa Isra Mikraj. Penglihatan
itu merupakan salah satu tanda kebesaran Allah yang luar
biasa. Dalam hadis-hadis sahih dijelaskan bahwa Jibril memiliki
bentuk yang sangat besar dan agung. Nabi Muhammad -
melihat Jibril memiliki enam ratus sayap yang memenuhi ufuk
langit. Pemandangan tersebut menunjukkan kedahsyatan
makhluk Allah yang menjadi perantara wahyu kepada para nabi.

Peristiwa melihat Jibril dalam bentuk aslinya juga
menunjukkan kekhususan dan kemuliaan Nabi Muhammad
£ dibanding manusia lainnya. Tidak semua nabi mengalami
bentuk pewahyuan seperti ini. Allah memberikan kemampuan
khusus kepada Rasulullah 4 untuk menyaksikan langsung
sebagian tanda-tanda kebesaran-Nya sebagai penguat hati
dan bukti kebenaran risalah yang beliau bawa. Ayat ini juga
menegaskan kesempurnaan kondisi Nabi Muhammad %E ketika

menerima pengalaman rohani tersebut.
FEP= e
“Penglihatannya tidak menyimpang dan tidak melampaui batas.”

Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad £ tetap
berada dalam keadaan sadar, tenang, dan penuh keteguhan
ketika menyaksikan peristiwa agung tersebut. Dengan demikian,
pengalaman melihat Jibril dalam bentuk aslinya merupakan
salah satu bentuk wahyu yang paling agung dan menjadi bukti
kebesaran Allah serta kebenaran kenabian Muhammad %,

f. Wahyu secara langsung pada peristiwa Isra dan Mikraj

Salah satu bentuk wahyu yang paling agung dalam sejarah
kenabian adalah wahyu yang diterima Nabi Muhammad
% pada peristiwa Isra Mikraj. Dalam peristiwa luar biasa
tersebut, Nabi Muhammad %£ diperjalankan oleh Allah dari
Masjidilharam di Makkah menuju Masjidilagsa di Palestina
(Isra), kemudian dinaikkan ke langit hingga mencapai
Sidratulmuntaha (Mikraj). Pada peristiwa inilah Rasulullah %%
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menerima beberapa wahyu dan perintah langsung dari Allah
Swt., termasuk kewajiban salat lima waktu bagi umat Islam.

Berbeda dengan bentuk-bentuk wahyu sebelumnya
yang disampaikan melalui Malaikat Jibril, pada peristiwa Isra
dan Mikraj Nabi Muhammad £ memperoleh kehormatan
khusus berupa komunikasi langsung dengan Allah Swt. Hal
ini menunjukkan tingginya kedudukan Rasulullah %2 di sisi
Allah serta kemuliaan ibadah salat sebagai tiang agama yang
diwajibkan melalui peristiwa langit yang agung.

Bentuk wahyu secara langsung tanpa perantara ini
merupakan tingkatan wahyu yang paling tinggi. Dalam Al-
Qur’an, Allah menjelaskan bahwa di antara para nabi terdapat
nabi yang diajak berbicara langsung oleh Allah, sebagaimana
firman- Nya

4,\5\(.{/&\.4& y g%)jpwwwuw”
“Ada beberapa rasul yang telah Kami ceritakan (kisah) tentang mereka
kepadamu sebelumnya dan ada (pula) beberapa rasul (lain) yang
tidak Kami ceritakan (kisah) tentang mereka kepadamu. Allah telah
benar-benar berbicara kepada Musa (secara langsung),” (QS an-Nisa
[4]: 164).

Ayat ini menegaskan bahwa Moses memperoleh
keistimewaan berupa percakapan langsung dengan Allah (taklim
Allah), sehingga beliau dikenal dengan gelar Kalimullah (orang
yang diajak berbicara oleh Allah). Para ulama menjelaskan
bahwa bentuk komunikasi langsung ini merupakan derajat
tertinggi dalam wahyu, karena terjadi tanpa perantara malaikat.

Demikian pula pada peristiwa Isra dan Mikraj, Nabi
Muhammad £ memperoleh bentuk komunikasi Ilahi yang
sangat istimewa. Walaupun para ulama berbeda pendapat
mengenai apakah Nabi Muhammad % melihat Allah secara
langsung atau tidak, mereka sepakat bahwa beliau menerima
wahyu dan perintah secara langsung dari Allah tanpa perantara
Jibril pada saat itu. Salah satu bukti terbesarnya adalah
perintah salat yang pada awalnya diwajibkan lima puluh waktu,
kemudian diringankan menjadi lima waktu dengan pahala
lima puluh. Bentuk wahyu ini menunjukkan kedekatan dan
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kemuliaan para nabi di sisi Allah Swt. Selain itu, peristiwa Isra
dan Mikraj juga memperlihatkan bahwa wahyu bukan sekadar
penyampaian informasi, tetapi merupakan hubungan spiritual
yang sangat agung antara Allah dan rasul pilihan-Nya. Karena
itu, komunikasi langsung tanpa perantara dipandang sebagai
puncak dari seluruh bentuk pewahyuan dalam tradisi kenabian.

F. Struktur Al-Qur’an

Struktur Al-Qur’an merupakan susunan yang tersusun secara
sistematis dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Setiap bagian
dalam Al-Qur’an saling berkaitan dan memiliki fungsi tertentu
untuk memudahkan pembacaan, penghafalan, pemahaman, serta
pengkajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Para ulama menjelaskan
bahwa struktur Al-Qur’an tidak hanya terdiri atas susunan wahyu
yang bersifat pokok, tetapi juga mencakup unsur-unsur teknis yang
berkembang dalam proses penulisan dan pembakuan mushaf.

Secara umum, struktur Al-Qur’an mencakup sembilan unsur.
Dari keseluruhan unsur tersebut, terdapat dua unsur utama yang
bersifat taugifi, yaitu surah dan ayat. Istilah taugqifi menunjukkan
bahwa susunan tersebut ditetapkan berdasarkan petunjuk wahyu
dan bimbingan Rasulullah %E, sehingga manusia tidak memiliki
kewenangan untuk mengubah atau menyusunnya menurut
kehendaknya sendiri. Dengan demikian, urutan ayat dan surah dalam
Al-Qur’an dipahami memiliki hikmah, keteraturan, dan tujuan yang
telah ditetapkan oleh Allah Swt.

Adapun tujuh unsur lainnya bersifat ijtihadi, yaitu hasil
usaha, pemikiran, dan kesepakatan para ulama untuk memudahkan
pembacaan, penghafalan, penulisan, serta pengorganisasian mushaf
Al-Qur’an. Unsur-unsur ini berkembang dalam sejarah kodifikasi
mushaf sebagai bentuk perhatian umat Islam terhadap penjagaan
dan kemudahan akses terhadap Al-Qur’an. Meskipun bersifat teknis
dan bukan bagian langsung dari wahyu, unsur-unsur ijtihadi memiliki
peranan penting dalam membantu umat Islam mempelajari dan
menjaga Al-Qur’an secara lebih sistematis.

Keberadaan struktur dalam Al-Qur'an memiliki hikmah
yang besar. Susunan yang teratur memudahkan umat Islam dalam
membaca dan menghafal Al-Qur’an, sekaligus membantu para
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ulama memahami hubungan antarayat dan surah dalam proses
penafsiran. Struktur tersebut juga menunjukkan kesempurnaan
dan kemukjizatan Al-Qur’an, karena meskipun diturunkan secara
bertahap selama lebih dari dua puluh tahun, susunannya tetap
harmonis dan membentuk satu kesatuan makna yang utuh.
Dengan demikian, struktur Al-Qur’an bukan sekadar tata letak teks,
melainkan bagian dari penjagaan Allah terhadap kitab suci-Nya agar
tetap terpelihara, mudah dipelajari, dan diwariskan kepada generasi
umat Islam sepanjang zaman.

1. Surah

Secara bahasa, kata surah memiliki beberapa makna, di
antaranya kedudukan yang tinggi, tanda atau batas pemisah,
bangunan yang kokoh dan indah, serta sesuatu yang sempurna dan
tersusun secara rapi. Makna-makna tersebut memberikan gambaran
bahwa setiap surah dalam Al-Qur'an merupakan bagian yang
memiliki keutuhan, keteraturan, dan karakter tersendiri. Sebuah
surah tidak hanya menjadi kumpulan ayat semata, tetapi membentuk
satu kesatuan yang saling berkaitan dalam tema, pesan, dan susunan
bahasanya.

Secara terminologi, surah adalah sekumpulan ayat Al-Qur’an
yang memiliki awal dan akhir tertentu, serta membentuk satu
kesatuan yang utuh. Setiap surah memiliki nama, susunan, dan
karakteristik tersendiri yang membedakannya dari surah lainnya. Para
ulama menjelaskan bahwa penempatan dan penamaan surah dalam
Al-Qur’an bersifat taugifi, yaitu berdasarkan petunjuk wahyu yang
disampaikan Rasulullah % pukan hasil penyusunan manusia semata.
Karena itu, urutan surah dalam mushaf dipahami mengandung
hikmah dan tujuan tertentu dalam penyampaian pesan Al-Qur’an.

Mayoritas ulama (jumhur) sepakat bahwa jumlah surah dalam
Al-Qur’an adalah 114 surah, dimulai dengan surah al-Fatihah dan
diakhiri dengan surah an-Nas. Namun, terdapat sebagian kecil
pendapat yang menyatakan jumlahnya 113 surah, karena mereka
menganggap surah al-Anfal dan surah at-Taubah merupakan satu
kesatuan. Pendapat ini muncul karena antara kedua surah tersebut
tidak dipisahkan oleh basmalah sebagaimana surah-surah lainnya.
Meski demikian, pendapat yang paling kuat dan diterima mayoritas
ulama tetap menetapkan jumlah surah Al-Qur’an sebanyak 114 surah.
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Berdasarkan panjang dan pendeknya ayat, para ulama membagi
surah-surah Al-Qur’an ke dalam empat kategori utama. Pembagian
ini bertujuan untuk memudahkan pengkajian, pembelajaran, dan
pengenalan karakter masing-masing surah.

a. As-sab’u ath-thiwadl, yaitu tujuh surah panjang dalam Al-Qur’an.
Surah-surah ini memiliki jumlah ayat yang sangat banyak
dan umumnya memuat berbagai pembahasan besar seperti
hukum, akidah, kisah para nabi, dan kehidupan sosial umat.
Yang termasuk dalam kategori ini adalah surah al-Baqarah, Ali
‘Imran, an-Nisd’, al-Ma’idah, al-An’am, al-A’raf, serta al-Anfal
dan at-Taubah yang sering dihitung sebagai satu kesatuan untuk
melengkapi jumlah tujuh surah panjang tersebut.

b. Al-mi’in, yaitu surah-surah yang jumlah ayatnya mendekati
atau sekitar seratus ayat. Surah-surah dalam kelompok ini
umumnya lebih ringkas dibanding as-sab’u al-tiwal, tetapi tetap
memuat pembahasan yang luas dan mendalam. Di antara surah
yang termasuk kategori ini ialah surah Hud, Yusuf, an-Nahl, al-
Isra’, al-Kahf, dan Taha.

¢. Al-matsani, yaitu surah-surah yang jumlah ayatnya kurang
dari seratus dan sering dibaca berulang-ulang dalam ibadah
maupun pengajaran. Surah-surah ini memiliki ukuran sedang
dan banyak memuat penguatan akidah, akhlak, serta kisah
umat terdahulu. Contoh surah yang termasuk kelompok ini
adalah surah al-Anfal, ar-Ra’d, Ibrahim, al-Hijr, Maryam, dan
al-Furqan.

d. Al-mufassal, yaitu surah-surah pendek yang banyak ditemukan
pada bagian akhir mushaf Al-Qur’an. Dinamakan al-mufassal
karena banyak dipisahkan oleh basmalah dan umumnya terdiri
dari ayat-ayat pendek. Surah-surah ini mudah dihafal dan sering
dibaca dalam salat. Kelompok ini dimulai menurut mayoritas
ulama dari surah Qaf atau al-Hujurat hingga surah an-Nas.
Contohnya antara lain surah ad-Duh3, at-Tin, al-’Asr, al-Ikhlas,
al-Falaq, dan an-Nas.

Penamaan surah dalam Al-Qur’an pada umumnya diambil dari
kata tertentu yang terdapat di dalam surah tersebut, baik pada bagian
awal, tengah, maupun isi yang paling menonjol. Nama tersebut
biasanya mencerminkan tema, kisah, atau simbol penting dalam
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surah. Misalnya surah al-Bagarah dinamai berdasarkan kisah sapi
betina yang disebutkan di dalamnya, sedangkan surah Yusuf diambil
dari kisah Nabi Yusuf a.s. yang menjadi tema utama surah tersebut.
Sebagian nama surah juga memiliki lebih dari satu sebutan. Sebagai
contoh, surah at-Taubah dikenal pula dengan nama al-Bara’ah,
sebagaimana disebut oleh Umar ibn al-Khattab. Hal ini menunjukkan
adanya perhatian para sahabat terhadap karakter dan kandungan
masing-masing surah dalam Al-Qur’an.*

2. Ayat

Secara etimologis, kata dyah (%)) memiliki beberapa makna,
di antaranya tanda, bukti, dalil, petunjuk, pelajaran, atau sesuatu
yang menakjubkan. Dalam penggunaan bahasa Al-Qur’an, istilah
ayat tidak hanya merujuk pada bagian tertentu dari Al-Qur’an, tetapi
juga digunakan untuk menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah di
alam semesta, mukjizat para nabi, serta pelajaran yang dapat diambil
manusia dari berbagai peristiwa kehidupan. Dengan demikian, kata
ayat mengandung makna sesuatu yang menunjukkan keberadaan,
kekuasaan, dan kebesaran Allah Swt. Salah satu contoh penggunaan
kata ayat dalam makna tanda kekuasaan Allah terdapat dalam firman-
Nya.

céO‘ef [EREg J/"“MJM‘MJ JJ-J S
Q 1 w)}.ﬁwywb

“Dia menundukkan malam dan siang mataharl dan bulan
untukmu, dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti,” (QS an-Nahl: 12).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa segala fenomena alam
merupakan ayat Allah, yaitu tanda-tanda yang mengarahkan manusia
untuk mengenal kebesaran dan kekuasaan-Nya. Oleh sebab itu,
istilah ayat dalam Al-Qur’an memiliki makna yang luas, mencakup
ayat tertulis (qouliah) berupa wahyu Al-Qur’an maupun ayat kauniah
berupa tanda-tanda di alam semesta.

Secara terminologi, ayat adalah bagian dari kalam Allah yang
tersusun dari satu atau beberapa kalimat, memiliki permulaan dan
akhir tertentu, serta menjadi bagian dari suatu surah dalam Al-Qur’an.

53 Jalal al-Din al-Suyuti. Al-Itgan fi 'Ulum al-Qur'an ..., 1: 143.
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Setiap ayat memiliki kedudukan tersendiri dalam susunan wahyu dan
tersusun secara sistematis berdasarkan petunjuk Rasulullah %E. Para
ulama menjelaskan bahwa penetapan letak ayat dalam surah bersifat
taugqifi, yaitu berdasarkan wahyu, sehingga tidak boleh diubah atau
dipindahkan menurut kehendak manusia.

Batas antara satu ayat dengan ayat lainnya biasanya ditandai
dengan pemisah yang dikenal sebagai fawadsil al-ay. Fawasil ini
berfungsi sebagai penanda akhir ayat sekaligus memperlihatkan
keindahan ritme dan susunan bahasa Al-Qur’an. Dalam mushaf
modern, akhir ayat ditandai dengan simbol angka tertentu untuk
memudahkan pembacaan dan penghafalan.

Ayat-ayat Al-Qur’an juga memiliki variasi panjang dan pendek.
Ada ayat yang sangat panjang, seperti ayat tentang utang-piutang
dalam surah al-Bagarah ayat 282, yang dikenal sebagai ayat terpanjang
dalam Al-Qur’an. Sebaliknya, ada pula ayat yang sangat pendek,
sebagaimana berikut.

“Kedua surga itu hijau tua warnanya,” (QS ar-Rahman [55]: 64 ).

Keberagaman panjang pendek ayat tersebut menunjukkan
keindahan dan fleksibilitas gaya bahasa Al-Qur'an dalam
menyampaikan pesan-pesan Ilahi.

Para ulama sepakat bahwa jumlah ayat Al-Qur’an tidak kurang
dari enam ribu ayat, namun mereka berbeda pendapat mengenai
jumlah pastinya. Perbedaan ini bukan karena adanya tambahan atau
pengurangan isi Al-Qur’an, melainkan disebabkan oleh perbedaan
metode penghitungan ayat, terutama dalam menentukan batas
akhir ayat tertentu dan perlakuan terhadap huruf-huruf muqatta’ah
di awal surah seperti ! dan . Sebagian ulama menghitungnya
sebagai ayat tersendiri, sementara yang lain tidak.

Di antara pendapat yang terkenal, ulama Madinah menghitung
jumlah ayat Al-Qur’an sebanyak 6.204 ayat, ulama Kufah sebanyak
6.236 ayat, sedangkan sebagian pendapat populer di masyarakat
menyebut jumlahnya 6.666 ayat. Namun, angka 6.236 ayat
merupakan pendapat yang paling banyak digunakan dalam mushaf
cetakan modern berdasarkan riwayat Kufah dari gira’at Asim
ibn Abi al-Najud melalui riwayat Hafs ibn Sulayman. Perbedaan
penghitungan tersebut menunjukkan perhatian besar para ulama
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terhadap penjagaan Al-Qur’an secara perinci dan teliti. Hal itu
juga membuktikan bahwa sejak masa awal Islam, umat Islam
telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap keutuhan
susunan ayat Al-Qur’an agar tetap terpelihara sebagaimana yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad &,

3. Pembagian Juz, Kata, Hizb, Baris, dan Ruku’ (‘Ain)

Selain surah dan ayat sebagai unsur utama dalam struktur Al-
Qur’an, terdapat pula beberapa unsur tambahan yang berkembang
dalam tradisi penulisan dan pembakuan mushaf. Unsur-unsur
tersebut disusun oleh para ulama untuk memudahkan pembacaan,
penghafalan, pengajaran, dan pengkajian Al-Qur’an. Berbeda dengan
surah dan ayat yang bersifat faugifi, unsur-unsur tambahan ini
umumnya bersifat ijtihadi, yaitu hasil kesepakatan dan usaha para
ulama sesuai kebutuhan umat Islam di berbagai masa dan wilayah.

a. Juz

Kata juz berasal dari bahasa Arab juz’un yang berarti “bagian”.

Dalam konteks Al-Qur’an, juz merupakan pembagian mushaf

menjadi tiga puluh bagian yang relatif seimbang untuk

memudahkan pembacaan dan pengkhataman Al-Qur’an.

Pembagian ini sangat membantu umat Islam dalam mengatur

target tilawah harian, terutama pada bulan Ramadan ketika

Al-Qur’an sering dikhatamkan dalam salat tarawih selama tiga

puluh malam. Meskipun pembagian juz tidak selalu mengikuti

batas tema atau akhir surah, sistem ini diterima luas karena
memberikan kemudahan praktis dalam membaca Al-Qur’an
secara teratur.

b. Kata dan huruf

Para ulama memberikan perhatian terhadap jumlah kata dan

huruf dalam Al-Qur’an. Penghitungan ini dilakukan sebagai

bagian dari upaya menjaga ketelitian mushaf dan menunjukkan
perhatian besar umat Islam terhadap keaslian Al-Qur’an. Para
ulama berbeda pendapat mengenai jumlah pastinya karena
adanya perbedaan metode penghitungan, terutama terkait cara
menghitung basmalah, huruf-huruf muqatta’ah, dan bentuk
penulisan tertentu. Secara umum, jumlah kata dalam Al-Qur’an
diperkirakan lebih dari 77.000 kata, sedangkan jumlah hurufnya
melebihi 300.000 huruf. Perhatian terhadap perincian tersebut
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menunjukkan tradisi ilmiah Islam yang sangat teliti dalam
menjaga setiap bagian Al-Qur’an.

. Hizb

Hizb merupakan pembagian tertentu dalam Al-Qur’an yang
bertujuan memudahkan pembacaan bertahap. Dalam sebagian
tradisi, satu juz dibagi menjadi dua hizb atau lebih. Di Indonesia,
istilah hizb sering dikaitkan pula dengan pembagian halaman
mushaf standar. Mushaf standar Indonesia yang umum
digunakan biasanya terdiri atas sekitar 604 halaman dengan
sistem 15 baris per halaman, sedangkan beberapa mushaf lain
memiliki jumlah halaman yang berbeda sesuai model cetakan
dan jenis khat yang digunakan.

. Baris

Jumlah baris pada setiap halaman berbeda-beda menurut
tradisi penulisan di berbagai negara Islam. Ada mushaf yang
menggunakan 13 baris, 15 baris, 18 baris, bahkan lebih.
Perbedaan ini tidak berkaitan dengan isi Al-Qur’an, melainkan
hanya menyangkut tata letak dan teknik penulisan mushaf
untuk memudahkan pembacaan dan penghafalan. Mushaf
dengan jumlah baris tertentu sering disesuaikan dengan
kebutuhan pendidikan Al-Qur'an di suatu wilayah yang
bervariasi antarnegara, seperti 13, 15, atau 18 baris per halaman.

. Tanda ruku’ (‘ain)

Dalam beberapa mushaf, khususnya mushaf yang banyak
digunakan di Pakistan, India, dan kawasan Asia Selatan, terdapat
pula tanda ruku’ (‘ain). Tanda ini berfungsi sebagai penanda
pembagian tema atau bagian bacaan tertentu dalam Al-Qur’an.
Ruku’ membantu pembaca mengetahui tempat berhenti yang
sesuai ketika membaca Al-Qur’an dalam salat atau pengajian.
Dengan adanya tanda tersebut, pembacaan Al-Qur’an menjadi
lebih teratur dan sesuai dengan kesatuan tema ayat.

Keseluruhan unsur tersebut menunjukkan bahwa struktur Al-

Qur’an tersusun secara lengkap dan saling melengkapi. Surah dan
ayat menjadi komponen utama yang bersifat faugifi karena ditetapkan
berdasarkan wahyu, sedangkan pembagian seperti juz, hizb,
halaman, baris, dan tanda ruku’ merupakan hasil ijtihad ulama untuk
memudahkan umat Islam dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an.
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Perbedaan pendapat mengenai jumlah ayat, kata, huruf, maupun
bentuk pembagian lainnya tidak memengaruhi keautentikan Al-
Qur’an sedikit pun. Sebaliknya, hal tersebut menunjukkan kekayaan
tradisi keilmuan Islam serta besarnya perhatian para ulama dalam
menjaga, mengatur, dan memudahkan pembelajaran kitab suci Al-
Qur’an sepanjang sejarah.

G. Sejarah Pemeliharaan dan Kodifikasi Al-Qur’an

Sejarah pemeliharaan dan kodifikasi Al-Qur’an merupakan
salah satu bagian penting dalam kajian ‘ulim al-qur’an, karena
berkaitan dengan proses penjagaan keaslian wahyu sejak masa
turunnya hingga terbentuknya mushaf yang dikenal umat Islam
saat ini. Berbeda dengan kitab-kitab samawi sebelumnya yang
mengalami perubahan dan penyimpangan dalam perjalanan
sejarahnya, Al-Qur’an memiliki sistem pemeliharaan yang sangat
kuat dan berlangsung secara berkesinambungan dari generasi ke
generasi.

Pemeliharaan Al-Qur'an telah dimulai sejak masa Nabi
Muhammad %2 masih hidup. Setiap wahyu yang turun segera
dihafalkan oleh Nabi Muhammad %% dan para sahabat, kemudian
dituliskan oleh para penulis wahyu pada berbagai media yang tersedia
saat itu. Tradisi hafalan yang kuat di kalangan bangsa Arab menjadi
faktor penting dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an, sehingga
ayat-ayat wahyu tidak hanya tersimpan dalam tulisan, tetapi juga
terpelihara dalam hafalan ribuan sahabat.

Seiring berkembangnya Islam dan meluasnya wilayah dakwah,
kebutuhan untuk mengumpulkan dan menyusun Al-Qur’an dalam
bentuk mushaf makin besar. Hal ini terutama setelah wafatnya Nabi
Muhammad #&, ketika banyak para penghafal Al-Qur’an gugur dalam
berbagai peperangan. Kondisi tersebut mendorong para sahabat
untuk melakukan langkah-langkah strategis demi menjaga keutuhan
Al-Qur’an agar tetap terpelihara secara autentik.

Proses kodifikasi Al-Qur’an berlangsung melalui beberapa
tahap penting, mulai dari pengumpulan ayat pada masa Khalifah
Abu Bakar, penyempurnaan dan penyatuan mushaf pada masa
Khalifah Utsman bin Affan, hingga penyebaran mushaf ke berbagai
wilayah Islam. Seluruh proses tersebut dilakukan dengan sangat hati-
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hati dan melibatkan para sahabat yang memiliki hafalan kuat serta
pengetahuan langsung tentang wahyu yang diterima Rasulullah &,

H. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Nabi Muhammad -

Kondisi masyarakat Arab sebelum kedatangan Islam sering
disebut sebagai masa jahiliah. Namun, istilah ini tidak serta-merta
bermakna kebodohan intelektual, melainkan lebih tepat dipahami
sebagai kondisi moral dan spiritual yang menyimpang. Para ulama
dan sejarawan menjelaskan bahwa jahiliah mengandung makna
kesombongan, kemarahan, serta ketidaktahuan terhadap kebenaran
yang seharusnya diikuti. Dalam pengertian ini, masyarakat Arab pra-
Islam bukanlah masyarakat tanpa pengetahuan, melainkan masyarakat
yang kerap menolak kebenaran meskipun telah mengetahuinya.

Secara historis, masyarakat Arab pada masa tersebut mengalami
kemerosotan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam
bidang akidah, sosial, dan moral. Dalam aspek kepercayaan, mereka
pada awalnya mewarisi ajaran tauhid Nabi Ibrahim a.s., namun
ajaran tersebut mengalami distorsi seiring berjalannya waktu. Praktik
penyembahan berhala pun menjadi dominan, terutama setelah
diperkenalkan oleh tokoh seperti ‘Amr bin Luhayy.

Amr ibn Luhayy adalah seorang pemimpin suku Khuza’ah pada
masa pra-Islam yang dikenal dalam tradisi Islam sebagai tokoh yang
pertama kali memperkenalkan penyembahan berhala ke Jazirah Arab,
khususnya di Makkah. Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin Luhayy
al-Khuza’i. Menurut riwayat, ia pernah melakukan perjalanan ke
wilayah Syam dan melihat masyarakat di sana menyembah berhala.
Setelah itu, ia membawa berhala bernama Hubal ke Makkah dan
meletakkannya di sekitar Ka’bah. Sejak saat itu, praktik penyembahan
berhala mulai menyebar luas di kalangan bangsa Arab, padahal
sebelumnya mereka masih mewarisi ajaran tauhid Nabi Ibrahim a.s.
meskipun sudah banyak mengalami penyimpangan.

Dalam hadis sahih, Nabi Muhammad %& menyebut ‘Amr bin
Luhayy sebagai orang yang pertama mengubah agama Nabi Ibrahim
di Makkah.

SERNIK SUINES~ g0l A G &4
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“Aku melihat ‘Amr bin ‘Amir al-Khuza'i menyeret ususnya di neraka,
dan dialah orang pertama yang mengadakan tradisi sa’ibah (hewan
persembahan untuk berhala).”*

Akibatnya, berhala-berhala ditempatkan di sekitar Ka’bah,
bahkan dijadikan objek utama ibadah, di samping bentuk-bentuk
penyembahan lain seperti kepada malaikat, jin, roh leluhur, dan
benda-benda langit. Fenomena ini menunjukkan penyimpangan
serius dari ajaran tauhid. Al-Qur'an menggambarkan kondisi ini
sebagai bentuk kesesatan yang nyata.

st Wy aZlr Nl 055 e 030555

“Dan mereka menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat

mendatangkan mudarat kepada mereka dan tidak pula memberi

manfaat,” (QS Yunus [10]: 18).

Dalam aspek sosial, masyarakat Arab pra-Islam juga diwarnai
oleh berbagai praktik yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan.
Perjudian, minuman keras, perampokan, dan peperangan antarsuku
merupakan hal yang lazim. Sistem sosial yang berbasis kesukuan
(‘asabiyyah) sering kali melahirkan konflik berkepanjangan. Selain
itu, kedudukan perempuan sangat rendah; mereka diperlakukan
sebagai objek yang dapat diwariskan, bahkan dalam praktik yang
lebih ekstrem, bayi perempuan dikubur hidup-hidup karena dianggap
sebagai aib. Al-Qur’an secara tegas mengecam praktik tersebut.

Sl 35 gl e 85423401 13

“Dan apabila bayi perempuan yang dikzbur: h/idup—hidup dimny;z,

karena dosa apakah ia dibunuh,” (QS at-Takwir [81]: 8-9).

Kondisi sosial yang timpang juga tampak dalam kesenjangan
ekonomi yang tajam. Kelompok kaya hidup dalam kemewahan,
sementara kaum miskin mengalami penindasan dan eksploitasi.
Perbudakan menjadi praktik umum, di mana seorang budak tidak
memiliki hak atas dirinya sendiri.

Meskipun demikian, masyarakat Arab pra-Islam tidak
sepenuhnya tanpa peradaban. Mereka memiliki keunggulan dalam
bidang bahasa dan sastra, yang terlihat dari tradisi syair yang

54  Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab Manaqib al-Ansar, Bab Qissat Khuza‘ah,”
no. hadis 3521; Muslim. Sahih Muslim, “Kitab al-Jannah wa Sifat Na‘imih3a,” no.
hadis 2856.



44 Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an

berkembang pesat. Kemampuan retorika dan daya hafal yang kuat
menjadi ciri khas mereka. Hal ini kemudian menjadi salah satu
faktor penting dalam penerimaan dan penyebaran Al-Qur’an, yang
memiliki keindahan bahasa yang luar biasa.

Perubahan besar terjadi dengan diutusnya Nabi Muhammad
- yang membawa risalah Islam. Islam tidak serta-merta menghapus
seluruh tradisi masyarakat Arab, tetapi melakukan proses tashhih
(pelurusan) dan tasfiyah (penyucian). Nilai-nilai yang baik
dipertahankan dan diarahkan sesuai dengan syariat, sementara
praktik-praktik yang menyimpang dihapus secara bertahap. Al-Qur’an
menegaskan misi tersebut.
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang ummi seorang rasul dari

kalangan mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,

menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab dan

hikmah,” (QS al-Jumuah [62]: 2).

Melalui proses tersebut, masyarakat Arab mengalami
transformasi yang mendasar, dari kondisi jahiliah menuju masyarakat
yang berlandaskan tauhid, keadilan, dan akhlak mulia. Perubahan
ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses panjang
yang melibatkan pendidikan, pembinaan, dan keteladanan Nabi
Muhammad %,

Dengan demikian, istilah jahiliah tidak sekadar menggambarkan
ketiadaan ilmu, tetapi lebih pada kondisi moral dan spiritual yang
menyimpang dari kebenaran. Kehadiran Islam kemudian menjadi
titik balik yang mengubah arah peradaban manusia menuju
kehidupan yang lebih beradab dan berkeadilan.

1. Metode Hafalan

Salah satu bentuk pemeliharaan Al-Qur’an yang paling utama
sejak masa awal Islam adalah melalui hafalan (hifz). Tradisi ini telah
dimulai sejak wahyu pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad
4. Setiap kali menerima wahyu, Rasulullah £ segera menghafalnya,
kemudian membacakannya kepada para sahabat agar mereka turut
menghafal, memahami, dan mengamalkannya. Dengan demikian,
Al-Qur’an tidak hanya tersimpan dalam bentuk tulisan, tetapi juga
terpelihara kuat di dalam ingatan kaum muslimin.
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Tradisi hafalan ini sangat sesuai dengan budaya masyarakat
Arab pada masa itu yang memiliki daya ingat kuat dan terbiasa
menghafal syair, silsilah, dan berbagai bentuk sastra lisan. Karena itu,
para sahabat mampu menerima dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an
dengan sangat baik. Bahkan, banyak di antara mereka menjadikan
hafalan Al-Qur’an sebagai bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari dan ibadah mereka.

Allah Swt. memberikan jaminan khusus terhadap terpeliharanya
Al-Qur’an dalam diri Nabi Muhammad %£ sebagaimana firman-Nya
berikut.

27 a0
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“Sesungguhnya Kamilah yang akan mengumpulkannya (di

dadamu) dan membacakannya. Maka apabila Kami telah selesai

membacakannya, ikutilah bacaannya itu,” (QS al-Qiyamah [75]: 17-

18).

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sendiri menjamin
pengumpulan dan penjagaan Al-Qur'an di dalam hati Nabi
Muhammad %E. Jaminan tersebut kemudian diwariskan melalui
proses pengajaran dan hafalan kepada para sahabat sehingga Al-
Qur’an tetap terpelihara secara mutawatir dari generasi ke generasi.

Rasulullah & juga memberikan motivasi besar kepada umat
Islam untuk mempelajari dan menghafal Al-Qur’an.

«J@uﬁ\}\i oSS

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya.”®

Hadis ini menjadi dorongan kuat bagi para sahabat untuk
berlomba-lomba menghafal Al-Qur’an dan mengajarkannya kepada
orang lain. Dari tradisi inilah lahir generasi huffaz (para penghafal
Al-Qur’an) di kalangan sahabat, seperti Ubayy ibn Ka’b, Abdullah ibn
Mas’ud, Zayd ibn Thabit, Abu Musa al-Ashari, dan Salim Mawla Abi
Hudhayfah.

, Metode hafalan Al-Qur'an pada masa Nabi Muhammad
% dilakukan secara langsung melalui talagqi dan musyafahah,

55 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab Fada’il al-Qur’an, Bab Khayrukum man
ta‘Allama al-Qur’'an wa ‘Allamahu,” no. hadis 5027; At-Tirmidzi. Sunan al-
Tirmidhi, “Kitab Fada’il al-Qur’an,” no. hadis 2909; Abu Dawud. Sunan Abi
Dawud, “Kitab al-Salah,” no. hadis 1452.
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yaitu para sahabat mendengar bacaan Al-Qur’an dari Rasulullah
% kemudian mengulanginya hingga hafal dengan tepat. Nabi
Muhammad #£ juga sering mengulang bacaan Al-Qur’'an bersama
Malaikat Jibril setiap bulan Ramadan, dan pada tahun wafatnya
beliau pengulangan tersebut dilakukan dua kali. Para sahabat
kemudian menirukan metode ini dengan saling menyetorkan hafalan,
mengulang bacaan dalam salat, serta mempelajari Al-Qur’an secara
bertahap agar hafalan tetap kuat dan terjaga.

Banyak riwayat menunjukkan kuatnya hubungan para sahabat
dengan Al-Qur’an. Utsman bin Affan dikenal sangat dekat dengan Al-
Qur’an dan diriwayatkan sering mengkhatamkan Al-Qur’an dalam
salat malamnya. Dalam beberapa atsar disebutkan bahwa beliau
pernah mengkhatamkan Al-Qur’an dalam satu rakaat salat malam
di dekat Ka’bah. Hal ini menunjukkan betapa kuat hafalan dan
kedalaman interaksi para sahabat dengan Al-Qur’an.

Demikian pula Abdullah ibn Mas’ud dikenal sebagai sahabat
yang sangat ahli dalam bacaan Al-Qur’an. Rasulullah % bahkan
pernah bersabda bahwa siapa yang ingin membaca Al-Qur’an
sebagaimana diturunkan, hendaklah membacanya menurut bacaan
Ibnu Mas’ud. Selain itu, rumah-rumah para sahabat pada malam
hari dipenuhi suara lantunan Al-Qur’an hingga terdengar seperti
dengungan lebah karena banyaknya orang yang membaca dan
menghafal Al-Qur’an.

Besarnya kedudukan hafalan Al-Qur’an juga tampak dalam
kehidupan sosial para sahabat. Dalam sebuah hadis sahih, Rasulullah
& pernah menikahkan seorang sahabat dengan mahar berupa
hafalan Al-Qur’an yang dimilikinya. Ketika sahabat tersebut tidak
memiliki harta untuk dijadikan mahar, Nabi Muhammad 4% bersabda
sebagaimana berikut.

A 5a i 5, 688255

“Aku menikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan Al-
Qur’an yang ada padamu,” (HR al-Bukhari dan Muslim).*®

Hadis ini menunjukkan bahwa hafalan dan penguasaan Al-

Qur’an memiliki nilai yang sangat tinggi dalam masyarakat Islam

56  Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Nikah, Bab al-Tazwij ‘ala al-Qur’an,” no.
hadis 5149; Muslim. Sahih Muslim, “Kitab al-Nikah,” no. hadis 1425.
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sejak masa Rasulullah %, Selain itu, kewajiban membaca Al-
Qur’an dalam salat juga menjadi faktor penting dalam memperkuat
hafalan kaum muslimin. Karena salat dilaksanakan lima kali sehari
dan mengharuskan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, para sahabat
senantiasa mengulang hafalan mereka dalam ibadah sehari-hari.
Dengan demikian, hafalan Al-Qur’an terus hidup dalam praktik
keagamaan umat Islam dan menjadi sarana utama penjagaan Al-
Qur’an sebelum dikodifikasikan secara resmi dalam bentuk mushaf.

Tradisi hafalan tersebut menunjukkan bahwa pemeliharaan
Al-Qur’an sejak masa Nabi Muhammad L berlangsung secara
sangat kuat dan sistematis. Al-Qur’an tidak hanya dijaga dalam
bentuk tulisan, tetapi lebih dahulu tertanam dalam hati para
penghafalnya. Inilah salah satu keistimewaan Al-Qur’an dibanding
kitab-kitab sebelumnya, karena ia dipelihara secara kolektif oleh
umatnya melalui hafalan yang bersambung secara mutawatir hingga
masa sekarang. >’

2. Pemeliharaan Melalui Penulisan

Di samping dipelihara melalui hafalan, Al-Qur’an juga dijaga
melalui penulisan sejak masa Nabi Muhammad % masih hidup.
Setiap kali wahyu turun, Rasulullah %% segera menyampaikannya
kepada para sahabat, kemudian memerintahkan sebagian sahabat
yang memiliki kemampuan menulis untuk mencatat wahyu
tersebut. Para penulis wahyu ini dikenal dengan istilah kuttab al-
wahy. Di antara sahabat yang terkenal sebagai penulis wahyu ialah
Zayd ibn Thabit, Ali ibn Abi Talib, Uthman ibn Affan, Muawiyah
ibn Abi Sufyan, dan beberapa sahabat lainnya.

Penulisan wahyu pada masa Nabi Muhammad %& dilakukan
dengan sangat teliti. Rasulullah %5 tidak hanya memerintahkan agar
ayat ditulis, tetapi juga menjelaskan letak dan urutan ayat tersebut
dalam surah tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa susunan ayat
dan surah Al-Qur’an bersifat taugifi, yaitu berdasarkan petunjuk
langsung dari Rasulullah %% atas bimbingan wahyu Allah Swt.,
bukan hasil ijtihad para sahabat. Dalam sebuah riwayat disebutkan
sebagaimana berikut.

57 Abdul Hayy Al-Farmawi. Metode Tafsir Maudhui dan Penerapannya. Bandung:
Pustaka Setia, 2002, 239.
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“Rasulullah & apabila turun kepadanya suatu ayat, beliau memanggil
para penulis wahyu, lalu bersabda: ‘letakkanlah ayat ini pada surah
yang di dalamnya disebutkan tentang ini dan itu.””*

Riwayat ini menjadi bukti bahwa proses penulisan Al-Qur’an
berlangsung secara terarah dan sistematis sejak masa Rasulullah £ 4
Dengan demikian, para sahabat tidak menempatkan ayat berdasarkan
pendapat pribadi mereka, melainkan berdasarkan petunjuk Nabi
Muhammad &,

Untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an, Rasulullah % pada masa
awal juga melarang penulisan selain Al-Qur’an agar wahyu tidak
bercampur dengan hadis atau ucapan beliau lainnya.
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“Janganlah kalian menulis dariku selain Al-Qur’'an. Barang siapa
menulis dariku selain Al-Qur’an, maka hendaklah ia menghapusnya.”

Larangan ini menunjukkan perhatian besar Rasulullah %%
terhadap penjagaan keaslian Al-Qur'an. Pada masa awal Islam,
prioritas utama adalah memastikan wahyu Al-Qur’an terpelihara
secara murni dan tidak tercampur dengan perkataan lain.

Meskipun penulisan Al-Qur’an telah dilakukan sejak masa Nabi
Muhammad %, para ulama menjelaskan bahwa tulisan pada saat itu
lebih berfungsi sebagai sarana pendukung (mnemonic) bagi hafalan,
bukan sebagai satu-satunya media penyimpanan wahyu. Hal ini
disebabkan tradisi utama masyarakat Arab ketika itu adalah budaya
hafalan. Karena itu, sebelum ayat-ayat Al-Qur’an ditulis, ayat-ayat
tersebut terlebih dahulu telah dihafal oleh Rasulullah %% dan para
sahabat.

Ayat-ayat Al-Qur’an ditulis pada berbagai media sederhana
yang tersedia saat itu, seperti pelepah kurma, tulang belikat unta, batu

58 Abu Dawud, Sulayman ibn al-Asy‘ats al-Sijistani. Sunan Abi Dawud. Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996, “Kitab al-Salah, Bab Ta’lif al-Qur’an,” no. hadis 786;
Al-Tirmizi, Abii ‘Isa Muhammad ibn ‘Tsa. Sunan al-Tirmizi. Beirut: Dar al-Gharb al-
Islami, 1998, “Kitab Tafsir al-Qur’an, Bab wa Min Siirah al-Tawbah,” no. hadis 3086.

59 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi. Sahih Muslim. “Kitab al-Zuhd wa al-Raqa’iq,
Bab al-Tatsabbut fi al-Hadith wa Hukm Kitabat al-‘Tlm,” no. hadis 3004.
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tipis, kulit, kayu, dan lembaran-lembaran kulit (suhuf). Fakta sejarah
menunjukkan bahwa sebagian ayat Al-Qur’an telah ditulis sejak
periode Makkah. Hal ini tampak dalam kisah masuk Islamnya Umar
bin Khattab, ketika beliau mendengar dan membaca ayat-ayat surah
Taha dari sebuah lembaran tulisan yang berada di rumah saudarinya.
Peristiwa tersebut menjadi bukti bahwa penulisan Al-Qur’an sudah
berlangsung, bahkan sebelum hijrah ke Madinah.

Walaupun masyarakat Arab pada masa itu belum dikenal
sebagai masyarakat yang maju dalam tradisi literasi tulis, Islam
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap budaya membaca
dan menulis. Wahyu pertama yang turun justru dimulai dengan
perintah membaca dan penegasan tentang pena sebagai sarana ilmu
pengetahuan

&A&\ ;yuw\ﬂ\dxuwuv dx,di,&m%ﬁuﬂ
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah

Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya,” (QS al-’Alaq

[96]: 1-5).

Ayat ini menunjukkan bahwa membaca dan menulis merupakan
fondasi penting dalam peradaban ilmu pengetahuan Islam. Karena
itu, pemeliharaan Al-Qur’an melalui tulisan menjadi bagian dari
pengembangan tradisi keilmuan Islam sejak masa awal kenabian.

Perhatian Nabi Muhammad & terhadap pendidikan literasi
juga terlihat dalam peristiwa tebusan Perang Badar. Setelah perang
tersebut, sebagian tawanan yang memiliki kemampuan membaca
dan menulis diberi kesempatan membebaskan diri dengan cara
mengajarkan keterampilan membaca dan menulis kepada kaum
muslimin. Kebijakan ini menunjukkan bahwa Rasulullah %% sangat
memperhatikan pengembangan budaya literasi di tengah masyarakat
Islam.

Dengan demikian, pemeliharaan Al-Qur’an melalui penulisan
berjalan seiring dengan tradisi hafalan. Kedua metode tersebut saling
melengkapi dan menjadi sarana utama dalam menjaga keaslian Al-
Qur’an sejak masa Nabi Muhammad %£. Hafalan menjaga Al-Qur’an
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dalam ingatan para sahabat, sedangkan penulisan memperkuat
dokumentasi wahyu agar tetap terpelihara secara akurat dan sistematis
hingga kemudian dikodifikasikan dalam bentuk mushaf pada masa
para khalifah.

I. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Abu Bakar

Pemeliharaan dan kodifikasi Al-Qur’an pada masa Abu Bakar
ash-Shiddiq merupakan fase penting dalam sejarah penjagaan
wahyu setelah wafatnya Nabi Muhammad 4. Setelah Rasulullah
menyelesaikan tugas risalahnya, dan wafat pada tahun 11 H, umat
Islam menghadapi berbagai tantangan besar, di antaranya munculnya
gerakan pembangkangan yang berujung pada terjadinya Perang
Yamamah pada tahun 12 H. Dalam peristiwa tersebut, banyak
sahabat yang dikenal sebagai penghafal Al-Qur’an (huffdaz) gugur,
bahkan jumlahnya mencapai sekitar tujuh puluh orang menurut
riwayat yang masyhur. Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran
mendalam di kalangan sahabat, khususnya Umar bin Khattab,
akan kemungkinan hilangnya sebagian ayat Al-Qur’an jika para
penghafalnya terus berkurang.

Dengan latar belakang tersebut, Umar bin Khattab mengusulkan
kepada Abu Bakar agar Al-Qur’an dikumpulkan dalam satu himpunan
tertulis. Pada awalnya, Abu Bakar menunjukkan keraguan, karena
hal itu belum pernah dilakukan pada masa Nabi Muhammad £
Ia berkata, “bagaimana aku melakukan sesuatu yang tidak pernah
dilakukan oleh Rasulullah %£2” Namun Umar terus meyakinkannya
dengan mengatakan, “demi Allah, itu adalah suatu kebaikan.”
Perdebatan ini akhirnya berujung pada kelapangan hati Abu Bakar
setelah ia menyadari besarnya kemaslahatan yang terkandung dalam
usulan tersebut.

Untuk melaksanakan tugas besar ini, Abu Bakar menunjuk Zaid
bin Tsabit, seorang sahabat yang dikenal cerdas, amanah, dan pernah
menjadi penulis wahyu pada masa Rasulullah £ Penunjukan ini
bukan tanpa pertimbangan, sebab Zaid memiliki kedudukan penting
dalam proses penulisan Al-Qur'an sebelumnya. Ketika menerima
tugas tersebut, Zaid merasakan beratnya amanah yang diemban,
bahkan ia menyatakan bahwa memindahkan gunung terasa lebih
ringan dibandingkan mengumpulkan Al-Qur’an.



Ade Naelul Huda, Lc., M.A., Ph.D. Gl

Riwayat sahih yang menjelaskan peristiwa ini tercantum dalam
hadis berikut.
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“Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Abu Bakar mengutus seseorang
kepadaku setelah peristiwva Yamamah, sementara Umar berada
di sisinya. Abu Bakar berkata: ‘sesungguhnya Umar telah datang
kepadaku dan mengatakan bahwa banyak para qari yang gugur pada
hari Yamamabh... dan aku berpendapat agar engkau mengumpulkan
Al-Qur’an.”” ®

Dalam riwayat tersebut disebutkan bahwa Zaid bin Tsabit

menyebutkan perasaannya saat itu.
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“Zaid bin Tsabit berkata: Demi Allah, seandamya mereka
memerintahkanku memindahkan gunung, itu tidak lebih berat bagiku
daripada mengumpulkan Al-Qur’an.”

Dalam melaksanakan tugas pengumpulan Al-Qur’an, Zaid bin
Tsabit memang menjadi petugas utama dan ketua pelaksana, namun
proses ini tidak dilakukan seorang diri. Pengumpulan mushaf pada
masa Khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq berlangsung secara kolektif
dengan keterlibatan para sahabat senior, terutama Umar bin Khattab
sebagai pengusul dan pengawas utama proyek kodifikasi. Selain
itu, para sahabat penghafal Al-Qur’an dan penulis wahyu juga turut
berperan dalam proses verifikasi ayat-ayat Al-Qur’an.

Di antara sahabat yang terlibat dalam proses pengumpulan dan
verifikasi tersebut adalah Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab, Ali bin Abi
Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Abu Zaid bin Sakan, Mu’adz bin Jabal,
serta para penghafal Al-Qur’an lainnya yang menjadi rujukan hafalan
dan saksi penulisan wahyu.

60 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari. “Kitab Fada'il al-Qur’an, Bab Jam'‘ al-Qur’an,” no.
hadis 4986.

61 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari. “Kitab Fada'il al-Qur’an, Bab Jam' al-Qur’an,” no.
hadis 4986.
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Dalam melaksanakan tugasnya, Zaid bin Tsabit bersama tim
menggunakan metode yang sangat teliti dan ketat. Mereka tidak hanya
mengandalkan hafalan para sahabat, tetapi juga mengumpulkan
catatan tertulis yang tersebar pada berbagai media seperti pelepah
kurma, tulang, batu tipis, kulit, dan lembaran-lembaran lainnya. Setiap
ayat yang dikumpulkan harus memenuhi beberapa syarat verifikasi.
Pertama, ayat tersebut dihafal oleh para sahabat; kedua, terdapat
bukti tertulis yang pernah ditulis di hadapan Nabi Muhammad i
dan ketiga, keberadaannya disaksikan minimal oleh dua orang saksi.
Dengan demikian, validitas setiap ayat dipastikan melalui kombinasi
hafalan kolektif, dokumen tertulis, dan kesaksian para sahabat.

Metode ini menunjukkan bahwa proses kodifikasi Al-Qur’an
pada masa Abu Bakar dilakukan secara ilmiah, kolektif, sistematis,
dan penuh kehati-hatian demi menjaga keaslian serta autentisitas
Al-Qur’an.

METODE PENGUMPULAN AL-QUR’AN PADA MASA ABU BAKAR

Dilakukan secara kolektif, sistematis, dan sangat teliti untuk memastikan
keaslian setiap ayat Al-Qur'an.

INISIASI

Umar bin Khattab
mengusulkan kepada
Abu Bakar untuk
mengumpulkan Al-Quran
menjadi satu mushaf.

b

PENUNJUKAN TIM
Abu Bakar memerintahkan

Zaid bin Tsabit untuk

SUMBER CATATAN TERTULIS

‘g Pelepah kurma
f Tulang

Batu tipis
Kulit/lembaran
Lembaran tulisan
e

= PENYERAHAN MUSHAF

Mushaf yang telah selesai
diserahkan kepada
Abu Bakar, kemudian

disimpan dengan aman.

PENYUSUNAN

Ayat-ayat yang telah
terverifikasi disusun
sesuai urutan dalam
Al-Qur'an.

lain

TIM PENGUMPUL AL- QLIRAN

+ Zaid bin Tsabit (ketua) \

* Ubay bin Ka'ab
+ Ali bin Abi Thalib

+ Abdullah bin Mas'ud

+ Abu Zaid bin Sakan

+ Mu'adz bin Jabal

+ Para penghafal Al-Qur'an
lainnya

VERIFIKASI & VALIDASI
Setiap ayat diverifikasi dengan
ketat, harus memenuhi
3 syarat:

memimpin tim
pengumpulan.

PENGUMPULAN AYAT
Ayat-ayat Al-Qur'an
dikumpulkan dari dua
sumber utama:

* Hafalan para sahabat
* Catatan tertulis pada

v

berbagai media

3

PEEE

Ada catatan tertulis
yang pernzh ditulis
di hadapan Nabi 2%

|E

. . Disaksikan aleh
minimal dua

saksi sahabat

9

Proses dilakukan secara ilmiah, kolektif, sistematis, dan penuh kehati-hatian
demi menjaga keaslian wahyu Allah 4.

G ————————
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Dalam proses tersebut, Zaid menemukan ayat terakhir dari
surah at-Taubah pada seorang sahabat, yaitu Khuzaimah al-Anshari,
yang tidak ditemukan pada sahabat lainnya dalam bentuk tertulis,
meskipun tetap diakui melalui hafalan. Berikut ayat tersebut.

befjhrg‘ku@fr@\”wfﬁrg—“\wb—vrfbﬁ
Qjﬁjpgjuoﬁ\“‘myw\ wg}gﬁujdbwj );)

el 53

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu

sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, sangat

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, dan terhadap
orang-orang mukmin ia sangat penyantun lagi penyayang. Maka
jika mereka berpaling, katakanlah: ‘cukuplah Allah bagiku, tidak
ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia

adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang agung,’” (QS at-Taubah [9]:

128-129).

Setelah proses pengumpulan selesai, lembaran-lembaran
Al-Qur’an (suhuf) tersebut disimpan oleh Abu Bakar hingga wafat.
Selanjutnya mushaf tersebut berpindah ke tangan Umar bin Khattab,
dan setelah beliau wafat, disimpan oleh Hafshah binti Umar.
Naskah inilah yang kemudian menjadi rujukan utama dalam proses
standardisasi Al-Qur’an pada masa berikutnya.

Dengan demikian, kodifikasi Al-Qur’an pada masa Abu Bakar
as-Siddiq merupakan langkah strategis yang lahir dari ijtihad para
sahabat dalam menjaga keutuhan wahyu. Meskipun tidak dilakukan
pada masa Nabi Muhammad %% langkah ini memiliki dasar
kemaslahatan yang kuat serta didukung oleh metode yang sangat
ketat, sehingga menjadikan Al-Qur’an tetap terjaga keasliannya
sebagaimana jaminan Allah Swt. dalam firman-Nya.

Oxlal A6 Sz =6
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya,” (QS al-Hijr [15]: 9).

J. Pemeliharaan Al-Qur’an pada Masa Utsman bin ‘Affan

Kodifikasi Al-Qur’an pada masa Utsman bin Affan merupakan
fase ketiga dalam sejarah pemeliharaan wahyu setelah masa Nabi
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Muhammad % dan masa Abu Bakar ash-Shiddiq. Jika pada masa
Nabi Al-Qur’an dipelihara melalui hafalan dan penulisan, serta
pada masa Abu Bakar dikumpulkan dalam satu himpunan lembaran
(suhuf), maka pada masa Utsman proses tersebut mencapai tahap
standardisasi dan penyatuan bacaan umat Islam dalam satu mushaf
resmi yang dikenal dengan Mushaf Utsmani.

Seiring dengan meluasnya wilayah Islam hingga ke berbagai
negeri seperti Syam, Irak, Armenia, dan Azerbaijan, umat Islam yang
berasal dari latar belakang bahasa dan dialek yang berbeda mulai
membaca Al-Qur’an dengan variasi gira’dat yang beragam. Perbedaan
ini pada awalnya masih berada dalam koridor yang dibenarkan,
karena Al-Qur’an memang diturunkan dalam beberapa dialek (sab’ah
ahruf). Namun dalam perkembangannya, perbedaan tersebut mulai
menimbulkan perselisihan, bahkan saling menyalahkan di antara
kaum muslimin.

Kondisi ini makin mengkhawatirkan ketika Hudzaifah bin
al-Yaman kembali dari ekspedisi militer di wilayah Armenia dan
Azerbaijan. Ia menyaksikan langsung perbedaan bacaan Al-Qur’an
yang memicu perdebatan di tengah pasukan muslim. Kekhawatiran
ini kemudian ia sampaikan kepada Khalifah Utsman dengan
peringatan yang tegas agar umat Islam tidak mengalami perpecahan
sebagaimana yang terjadi pada umat terdahulu.

Riwayat sahih menjelaskan peristiwa tersebut.

RN FENEEN Sl g 2 e 3 R
su.,jo-@.e\.e \,«J\J.m\ d\;;g))sbw\cjé,au\y
W O Jﬁ”ﬂ\ VS _3);\ QLM;J J\u ‘o;\jaj\ éry\)w
“Dari Anas bin Malik, bahwa Hudzaifah bin al-Yaman datang
kepada Utsman setelah peperangan di Armenia dan Azerbaijan, lalu
ia merasa khawatir terhadap perbedaan bacaan mereka, maka ia
berkata: ‘selamatkan umat ini sebelum mereka berselisih tentang kitab

(Al-Qur’an) sebagaimana perselisihan Yahudi dan Nasrani,”” (HR
Bukhari).®?

62  Al-Bukharl. Sahih al-Bukhari. “Kitab Fada'il al-Qur’an, Bab Jam‘ al-Qur’an,” no.
hadis 4987.
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Mendengar laporan tersebut, Utsman segera mengambil
langkah strategis untuk menyatukan umat Islam dalam satu bacaan
yang baku. Ia meminta mushaf yang sebelumnya dikumpulkan
pada masa Abu Bakar dan disimpan oleh Hafshah binti Umar untuk
dijadikan rujukan utama. Mushaf tersebut kemudian disalin kembali
oleh tim khusus yang terdiri dari para sahabat ahli Al-Qur’an, yaitu
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin az-Zubair, Sa’id bin al-Ash, dan
Abdurrahman bin Harits bin Hisyam.

Dalam proses penyalinan tersebut, Utsman memberikan
arahan penting bahwa apabila terjadi perbedaan dalam penulisan
lafaz, maka hendaknya dikembalikan kepada dialek Quraisy,
karena Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka. Arahan ini
menunjukkan adanya upaya standardisasi yang berbasis pada
otoritas linguistik yang paling autentik.

Dalil utama mengenai arahan Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan agar
penulisan Al-Qur’an dikembalikan kepada dialek Quraisy terdapat
dalam hadis riwayat Sahl'h al- Bukhdrz‘ dari Anas bin Malik

QLU.C JU} gJ:-\..a.J\ \A)M ‘/a\....Jb R uj\.;-\ U" u_aP'Jj\

J‘\ﬁ:l E:,a:‘\:/ \r,.u\.o\\.) ‘bw A}ﬂ\‘hjﬁ
29y J5 U8 i ol 3,86 o1

“Utsman mengirim kepad/a/Zaid bin Tsabit, Sa’id bin al-’Ash, Abdullah

bin az-Zubair, dan Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, lalu

mereka menyalin mushaf-mushaf itu. Utsman berkata kepada tiga
orang Quraisy tersebut: ‘apabila kalian berselisih dengan Zaid bin

Tsabit tentang sesuatu dari Al-Qur’an, maka tulislah dengan bahasa

Quraisy, karena Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka,”” (HR

al-Bukharn).%

Setelah proses penyalinan selesai, mushaf-mushaf tersebut
kemudian dikirim ke berbagai wilayah Islam sebagai rujukan resmi,
sementara mushaf-mushaf lain yang tidak sesuai dengan standar
tersebut diperintahkan untuk tidak digunakan lagi. Langkah ini bukan
untuk menghapus keragaman yang sah dalam gird’at, melainkan
untuk mencegah kekeliruan dan perpecahan di tengah umat.

63  Al-Bukharl. Sahih al-Bukhari. “Kitab Fada'il al-Qur’an, Bab Jam‘ al-Qur’an,” no.
hadis 4987.
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Kebijakan ini terbukti efektif dalam menyatukan kaum
muslimin dalam satu bacaan yang terjaga. Bahkan para sahabat
besar memberikan apresiasi terhadap langkah Utsman. Diriwayatkan
bahwa Ali bin Abi Thalib berkata sebagaimana berikut.

Jof gl el 32 lA Dlie J G2y
“Seandainya aku memegang urusan sebagaimana yang dipegang

Utsman, niscaya aku akan melakukan terhadap mushaf-mushaf
seperti apa yang telah dilakukan Utsman.”®

Dengan demikian, kodifikasi Al-Qur’an pada masa Utsman
bin Affan tidak hanya merupakan upaya administratif, tetapi juga
langkah strategis dalam menjaga persatuan umat dan keautentikan
wahyu. Mushaf yang dihasilkan pada masa ini, yang dikenal sebagai
Mushaf Utsmani atau al-Imam, menjadi standar yang diwariskan
secara turun-temurun hingga hari ini. Keseluruhan proses ini pada
hakikatnya merupakan manifestasi dari janji Allah Swt. dalam
menjaga Al-Qur’an.

Melalui usaha kolektif para sahabat dan kebijakan visioner
Khalifah Utsman, Al-Qur’an tetap terpelihara keasliannya, baik
dari sisi teks maupun bacaannya, sehingga dapat diwariskan
secara autentik kepada generasi berikutnya. Untuk memudahkan
pemahaman terkait perbedaan kodifikasi pada masa Abu Bakar
As-Shiddiq dan masa Utsman bin Affan, perhatikan gambar
berikut.

64 Ibn Abi Dawuad. Sunan Abu Dawud ..., “Kitab al-Masahif,” 22; Jalal al-Din al-
Suyutl. Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 175.
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PERBEDAAN KODIFIKASI AL-QUR'AN
PADA MASA ABU BAKAR DAN UTSMAN

KODIFIKASI PADA MASA
ASPEK

ABU BAKAR (11 H)

Mengumpulkan dan menghimpun
ayat-ayat Al-Qur'an yang tersebar
setelah banyaknya penghafal gugur
di Perang Yamamah.

TUJUAN

+ Dipimpin oleh Zaid bin Tsabit
atas perintah Abu Bakar.

+ Dibantu oleh para sahabat
penghafal dan penulis wahyu.

PELAKSANA

« Hafalan para sahabat

+ Catatan tertulis (pelepah kurma,
tulang, batu tipis, lembaran, dil.)

+ Disaksikan minimal dua saksi.

SUMBER
PENGUMPULAN

Satu mushaf induk (al-mushaf al-jami’)
disimpan oleh Abu Bakar, kemudian
berpindah kepada Umar, lalu kepada
Hafshah.

BENTUK HASIL

+ Kodifikasi pertama, bersifat kolektif
dan darurat.

+ Fokus pada pengumpulan dan
penjagaan keaslian ayat.

CIRIKHAS

KODIFIKAS| PADA MASA

UTSMAN (25 H)

Menyeragamkan mushaf untuk
mencegah perbedaan bacaan

yang mulai terjadi di berbagai
wilayah.

+ Dipimpin oleh Zaid bin Tsabit
atas perintah Utsman.

+ Dibantu oleh tim penyalin
dari berbagai kabilah Quraisy.

+ Berpedoman pada mushaf
yang telah dihimpun Abu Bakar,

+ Mengacu pada hafalan dan
bacaan sahabat Quraisy.

©
©
0

Beberapa mushaf standar yang
sama (mushaf Utsmani) untuk
dikirim ke berbagai wilayah
Islam.

®

+ Standarisasi bacaan dan penulisan.

+ Menggunakan dialek Quraisy.

+ Memusnahkan mushaf-mushaf
lain yang tidak sesuai standar.

O Intinya: Kodifikasi masa Abu Bakar = Pengumpulan & Penghimpunan
Kodifikasi masa Utsman = Standarisasi & Penyeragaman

K. Pemberian Titik dan Harakat (Baris) pada Al-Qur’an
Penulisan harakat dan titik dalam Al-Qur’an merupakan salah

satu fase penting dalam sejarah pemeliharaan wahyu, khususnya
setelah masa kodifikasi pada era Utsman bin Affan. Pada masa
Nabi Muhammad ¥ dan para khulafaurasyidin, mushaf Al-Qur’an
ditulis tanpa tanda baca, baik berupa harakat (baris) maupun
titik pembeda huruf. Tulisan Arab pada masa itu masih bersifat
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sederhana, sehingga tidak terdapat perbedaan visual antara
huruf-huruf yang memiliki bentuk serupa, seperti <« <¢ & cdan
. Meskipun demikian, kondisi ini tidak menimbulkan kesulitan
berarti bagi masyarakat Arab saat itu, karena mereka memiliki
kemampuan bahasa dan daya hafal yang tinggi. Perhatikan gambar
mushaf Al-Qur’an pada masa Utsman bin Affan yang ditulis tanpa
baris dan titik.

I v — — — f—

Namun, seiring meluasnya wilayah Islam dan masuknya
bangsa non-Arab (‘ajam) ke dalam Islam, muncul kekhawatiran
akan terjadinya kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Kesalahan
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ini tidak hanya berdampak pada pelafalan, tetapi juga berpotensi
memengaruhi makna ayat. Oleh karena itu, para ulama dan penguasa
muslim melakukan berbagai ijtihad untuk menjaga ketepatan bacaan
Al-Qur’an, tanpa mengubah teks aslinya.

Upaya pemberian tanda baca dimulai pada masa Dinasti
Umayyah, sekitar empat dekade setelah wafatnya Nabi Muhammad
% Tokoh yang dikenal sebagai pelopor dalam pemberian harakat
adalah Abu al-Aswad ad-Du’ali, Abu al-Aswad al-Du’ali (w. 69
H/688 M) merupakan seorang tabiin, ahli bahasa Arab, gira’at,
dan sastra yang dikenal sebagai peletak dasar ilmu nahu serta
tokoh awal yang berperan dalam pemberian tanda baca pada
mushaf Al-Qur’an. Upaya ini dilakukan untuk menjaga ketepatan
bacaan Al-Qur’an setelah Islam menyebar luas ke wilayah non-
Arab dan mulai muncul kesalahan dalam pelafalan ayat-ayat Al-
Qur’an.

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa gagasan awal
penyusunan kaidah bahasa Arab dan penjagaan bacaan Al-Qur’an
berasal dari arahan Ali bin Abi Talib. Namun, mayoritas sejarawan
‘uliim al-qur’an menjelaskan bahwa pemberian titik dan tanda baca
pada mushaf secara praktis dilakukan pada masa Dinasti Umayyah
atas perintah gubernur Basrah, Ziyad. Disebutkan bahwa Ziyad
meminta Abu al-Aswad membuat sistem tanda baca karena mulai
muncul kesalahan dalam membaca Al-Qur’an di kalangan masyarakat
non-Arab. Abu al-Aswad pada awalnya menolak, tetapi kemudian
menerima setelah mendengar seseorang salah membaca ayat Al-
Qur’an. Dari usaha inilah kemudian berkembang sistem harakat dan
tanda baca yang menjadi dasar penulisan mushaf Al-Qur’an hingga
sekarang.®

Ia menciptakan sistem tanda berupa titik-titik berwarna untuk
menunjukkan harakat: titik di atas untuk fathah, titik di bawah untuk
kasrah, dan titik di depan untuk damah. Sistem ini dikenal sebagai
nuqat al-i’rab (< =Y L&) atau titik-titik harakat berupa sistem titik-
titik berwarna sebagai penanda bunyi vokal.

65 As-Suyuthi. Al-Itqan fi Ulum al-Qur'an, 2: 171-172; dan Az-Zarqani. Manahil al-
Irfan fi Ulum al-Qur'an, 1:401-403.
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Harakat Bentuk Awal Posisi Titik
Fathah (a) e Merah Di Atas Huruf
Kasrah (i) e Merah Di Bawah Huruf
Damabh (u) e Merah Di Depan Huruf
Tanwin Dua Titik Sesuai Posisi Harakat

Titik di atas huruf artinya huruf dibaca fathah, titik di bawah
huruf artinya huruf dibaca kasrah, dan titik di depan huruf artinya
huruf dibaca damabh.

Seiring perkembangan, muncul kebutuhan untuk membedakan
bentuk huruf yang serupa. Maka pada masa pemerintahan Abdul
Malik bin Marwan, melalui gubernurnya al-Hajjaj bin Yusuf,
ditugaskan dua ahli bahasa, yaitu Nasr bin ‘Asim dan Yahya bin
Ya’'mar,*® untuk menyusun sistem titik pembeda huruf (nugat al-
i’jam). Sistem ini dikenal dengan nama nugqgat al-i’jam (ssey) b)),
Sistem ini bertujuan untuk membedakan huruf-huruf yang memiliki
bentuk sama, seperti < (satu titik bawah), < (dua titik atas), dan < (tiga
titik atas), serta pasangan huruf lainnya. Perhatikan gambar berikut
untuk memahaminya dengan mudah.

66 Nasr ibn Asim adalah seorang tabiin, ahli bahasa Arab, dan murid Abu al-
Aswad al-Du'ali yang dikenal berperan dalam pengembangan sistem titik
pembeda huruf (ijam) pada mushaf Al-Qur’an. Ia hidup pada masa Dinasti
Umayyah dan turut membantu penyempurnaan penulisan mushaf agar
pembacaan Al-Qur’an tidak keliru, terutama bagi kaum muslim non-Arab.
Nasr bin ‘Asim juga dikenal sebagai ahli nahu dari Basrah dan wafat sekitar
tahun 89 H. Adapun Yahya ibn Yamar adalah seorang tabiin, ahli gira’at,
bahasa Arab, dan murid Abu al-Aswad al-Du’ali yang turut berkontribusi
dalam pengembangan tanda baca dan titik pada mushaf Al-Qur’an. Ia
dikenal sebagai salah satu ulama awal di Basrah yang aktif mengajarkan Al-
Qur’an dan ilmu bahasa Arab. Bersama Nasr bin ‘Asim, ia disebut membantu
penyempurnaan sistem penulisan mushaf pada masa pemerintahan
Umayyah demi menjaga ketepatan bacaan Al-Qur’an. Yahya bin Ya‘mar
wafat sekitar tahun 129 H. Lihat: Siyar A'lam al-Nubala karya Al-Dhahabi, 4:
80 dan 4: 441.
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Pada tahap selanjutnya, muncul persoalan baru karena
kesamaan bentuk antara titik harakat dan titik huruf. Untuk
mengatasi hal ini, seorang ulama besar bahasa Arab, Khalil bin
Ahmad al-Farahidi, melakukan reformulasi sistem tanda baca.
Ia mengganti sistem titik harakat dengan simbol yang digunakan
hingga saat ini, seperti fathah ( ), kasrah ( -), damah ( 2), serta
menambahkan tanda sukun, tasydid, dan tanwin. Inovasi ini
menjadikan sistem penulisan Al-Qur’an lebih jelas dan mudah
dipahami oleh berbagai kalangan.
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REFORMASI SISTEM HARAKAT OLEH KHALIL BIN AHMAD AL-FARAHIDI

Menyempurnakan sistem tanda baca Al-Qur'an agar lebih jelas, mudah dibaca, dan tidak rancu. —

1. TAHAP AWAL

N\ / B\ /

2.NUQAT AL-I'RAB

3. NUQAT AL-'JAM

[ 3
4. REFORMAS| HARAKAT
oleh Khalil bin Ahmad al-Farahidi

Tanpa Harakat & Titik oleh Abu al-Aswad ad-Du'al oleh Nasr bin ‘Asim &
(Sebelum abad ke-1 H) (+ abad ke-1H) Yahya bin Ya'mar (: abad ke-2H) (t abad ke-2 H)
N\ I y
"'. u-.u il 0". [ v gte ey :" » 9’/’ S ,ll‘
0 o | . s .
I\ )

Titk harakat diganti dengan simbol
Khusus agar tidak tertukar dengan

Ditambahkan titk hitam (ijam) :
untuk membedakan huruf yang ‘

Harakat memakai titik berwarna
(merah) untuk menunjukkan bunyi.

Tulisan Arab belum memiliki
harakat dan titik pembeda huruf.

bentuknya sama. titik huruf,

SEBELUM REFORMAS| SESUDAH REFORMAS! KHALIL BIN AHMAD SWBOL HARAKAT MODERN
(Harakat menggunakan titik) (Harakat menggunakan simbol) Tanda  MNama | Buni  Contoh
‘ \ o Fathah a C.._/{
./ '/,i '/,q ./\» ’/, ”} }’/} ,:/ i Kasrah i uLS
RV TRNVUY! VJ | ....S "...S/ RV g',..S | 2 oo |
{ | \ &l Pl ) I} Sukiin (mati) (J
Masalah: ‘ Hasil: K gdd (gt Ul
+ Titik harakat (merah) mirip der‘ga“ ttik huruf (hitam) + Harakat ticak lagi mirip dengan titk huruf L Lk
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Reformasi yang dilakukan Al-Khalil bin Ahmad® merupakan
tahappentingdalamsejarah penulisan Al-Qur’an. lamenyempurnakan
sistem harakat dengan mengganti titik-titik vokal menjadi simbol
khusus seperti fathah, kasrah, dan damah, serta menambahkan
sukun, tasydid, dan tanwin. Sistem ini membuat mushaf Al-Qur’an
menjadi lebih jelas, sistematis, dan mudah dibaca oleh seluruh umat
Islam hingga masa sekarang.

Perkembangan selanjutnya terjadi pada masa Dinasti
Abbasiyah, di mana para ulama terus menyempurnakan sistem
tanda baca Al-Qur’an, termasuk penambahan tanda wakaf
(berhenti), ibtida’ (memulai), pembagian ayat, serta tanda-tanda
tajwid. Upaya ini bertujuan untuk membantu umat Islam membaca
Al-Qur’an dengan benar, khususnya bagi mereka yang bukan
penutur asli bahasa Arab.

Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa penambahan
titik dan harakat bukanlah bentuk perubahan terhadap Al-Qur’an,
melainkan sarana untuk menjaga keaslian bacaan. Hal ini sejalan
dengan jaminan Allah Swt. dalam surah al-Hijr [15]: 9.

Dengan demikian, ijtihad para ulama dalam menciptakan
sistemn tanda baca merupakan bagian dari realisasi penjagaan Ilahi
terhadap Al-Qur’an. Tanpa upaya tersebut, akan sangat sulit bagi umat
Islam lintas bahasa dan generasi untuk membaca dan memahami Al-
Qur’an secara benar. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa peran
ulama sebagai pewaris para nabi sangat vital dalam menjaga dan
meneruskan ajaran Islam secara autentik.

67 Al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi (w. 170 H/786 M) adalah seorang ulama
besar dalam bidang bahasa Arab, nahu, gira’at, dan sastra dari Basrah.
Nama lengkapnya adalah Abi ‘Abd al-Rahman al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidi. Ia dikenal sebagai tokoh yang menyempurnakan sistem harakat
dan tanda baca Arab yang kemudian digunakan dalam penulisan mushaf
Al-Qur’an hingga sekarang, menggantikan sistem titik berwarna yang
digunakan sebelumnya. Selain itu, Al-Khalil juga terkenal sebagai peletak
ilmu ‘arid (ilmu wazan syair Arab) dan penyusun kamus bahasa Arab
pertama, yaitu Kitab al-Ayn. Ia merupakan guru dari Sibawayh, tokoh besar
ilmu nahu dalam tradisi Basrah. Lihat: Siyar A'lam al-Nubala karya Al-
Dhahabi, 7: 429-438.






BAB III

TAFSIR DAN TAKWIL

A. Pengertian Tafsir

Secara etimologis, kata tafsir berasal dari bahasa Arab fassara-
yufassiru-tafsiran yang berarti menjelaskan, menerangkan, atau
menyingkap sesuatu yang samar.®® Dalam penggunaan bahasa Arab
klasik, istilah tafsir digunakan untuk menjelaskan makna suatu
perkataan agar dapat dipahami dengan jelas. Oleh karena itu, tafsir
berkaitan erat dengan aktivitas penjelasan dan pengungkapan makna
suatu teks. Dalam Al-Qur’ an kata tafsir j ]uga dlmaknal sebaga1 pen]elasan

“Tidaklah mereka datang kepadamu ( membawa ) sesuatu yang aneh
kecuali Kami datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang
terbaik,” (QS al-Furqon [25]: 33).

Secara terminologi, para ulama memberikan definisi yang
beragam mengenai tafsir, meskipun substansinya memiliki
kesamaan. Al-Zarkashl mendefinisikan tafsir sebagai ilmu untuk
memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
%, menjelaskan makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum dan
hikmah yang terkandung di dalamnya.® Definisi ini menunjukkan
bahwa tafsir tidak hanya berfungsi menjelaskan makna literal ayat,
tetapi juga menggali pesan hukum, nilai, dan petunjuk yang terdapat
dalam Al-Qur’an.

Sementara itu, Al-Suylti menjelaskan bahwa tafsir adalah ilmu
yang membahas turunnya ayat Al-Qur’an, keadaan-keadaannya,
kisah-kisahnya, sebab-sebab turunnya, susunan makiyah dan
madaniah, muhkam dan mutasyabih, nasikh dan mansukh, umum
(aam) dan khusus (khas), mantuq dan mafhum, janji dan ancaman,
serta berbagai aspek yang berkaitan dengan pemahaman Al-Qur’an.”

68 Ibn Manzir. Lisan al-‘Arab. Beirut: Dar Sadir, 1994, 5: 55.
69 Al-Zarkasyi, Badr al-Din al-Zarkashi. Al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 1: 13.
70  Al-Suyuthi, Jalal al-Din al-Suyutl. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 4: 192.
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Definisi ini memperlihatkan luasnya cakupan ilmu tafsir yang tidak
hanya berkaitan dengan makna teks, tetapi juga konteks historis dan
metodologis penafsiran.

Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, tafsir merupakan ilmu yang
digunakan untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad %, menjelaskan maknanya, serta mengeluarkan
hukum dan hikmah darinya sesuai kemampuan manusia.”
Penegasan “sesuai kemampuan manusia” menunjukkan bahwa tafsir
merupakan hasil ijtihad intelektual yang memungkinkan adanya
perbedaan penafsiran antarulama sesuai latar belakang keilmuan,
konteks sosial, dan pendekatan metodologis masing-masing.

Dalam perkembangannya, tafsir tidak hanya dipahami sebagai
aktivitas menjelaskan teks secara literal, tetapi juga sebagai upaya
memahami pesan Al-Qur'an dalam konteks kehidupan manusia.
Karena itu, tafsir berkembang menjadi disiplin ilmu yang dinamis
dan melahirkan berbagai metode, pendekatan, dan corak penafsiran.
Munculnya tafsir fighi, tafsir sufi, tafsir falsafi, tafsir %lmi, hingga
tafsir sosial (adabiy ijtimaiy) menunjukkan bahwa tafsir selalu
berinteraksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan problem
kemanusiaan.™

Dengan demikian, tafsir dapat dipahami sebagai proses ilmiah
untuk menjelaskan, memahami, dan menggali makna Al-Qur’an
melalui berbagai metode dan pendekatan agar pesan wahyu dapat
dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan manusia secara tepat
dan kontekstual.

B. Pengertian Takwil

Secara etimologis, kata ta’wil berasal dari bahasa Arab awwala-
yuw'awwilu-ta’wilan (35 - J33% - J3l) yang berarti mengembalikan
sesuatu kepada asalnya, tujuan akhirnya, atau makna terdalamnya.”
Dalam penggunaan bahasa Arab, takwil dipahami sebagai upaya
mengarahkan suatu lafaz kepada makna tertentu yang dipandang
paling sesuai berdasarkan dalil dan pertimbangan tertentu. Karena
ity, istilah takwil memiliki hubungan erat dengan proses interpretasi,

71 Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 323.
72  Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 1: 32.
73  Lisan al-‘Arab, kata “13J".
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penjelasan makna, dan penyingkapan hakikat suatu teks. Menurut
Manna al-Qattan, takwil berkaitan dengan pemalingan lafaz dari
makna zahir menuju makna lain yang didukung oleh dalil dan konteks
yang kuat.”™
Konsep takwil memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an.
Salah satu ayat yang paling sering dijadikan landasan ialah firman
Allah Swt berlkut
Lﬁ\,\&;uu\; &l uuuﬁ\wbi <l 5a

-
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“Dialah yang menurunkan Kitab kepadamu. Di antara isinya ada ayat-

ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi Al-Qur’an, dan yang lain

mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat mutasyabihdt
untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya,” (QS Ali

‘Imran [3]: 7).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa takwil berkaitan erat
dengan upaya memahami ayat-ayat mutasyabihdt yang memiliki
kemungkinan makna lebih luas daripada makna literalnya.” Oleh
sebab itu, takwil menjadi salah satu instrumen penting dalam
dinamika penafsiran Al-Qur’an.

Dalam terminologi ilmu tafsir, para ulama memberikan definisi
yang beragam mengenai takwil. Sebagian ulama klasik memandang
bahwa tafsir dan takwil memiliki makna yang sama, yaitu menjelaskan
kandungan Al-Qur’an. Namun, sebagian ulama lain membedakan
keduanya. Abu Mansur al-Maturidi menjelaskan bahwa tafsir
berkaitan dengan penjelasan makna yang bersifat pasti berdasarkan
riwayat, sedangkan takwil lebih berkaitan dengan kemungkinan
makna yang dihasilkan melalui ijtihad dan penalaran.” Dengan
demikian, takwil membuka ruang interpretasi yang lebih luas
dibandingkan tafsir.

74 Manna‘ Khalll al-Qattan. Mabahits fi Ulum al-Qur’an ..., 323.

75 Al-Tabari, Abi Ja‘far Muhammad ibn Jarir. Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-
Qur’dan. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000. tafsir QS Ali ‘Imran [3]: 7.

76  Al-Maturidi, Abu Manstur Muhammad ibn Muhammad. Ta'wilat Ahl al-Sunnah,
tahkik Majdi Basallim. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2005, 1: 349.
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Makna takwil dalam Al-Qur’an juga dapat dipahami sebagai
penjelasan hakikat terdalam suatu peristiwa. Hal ini tampak dalam
kisah Nabi Musa dan Khidir berikut.

5 sl ile B L5 Azl
“Aku akan memberitahukan kepadamu takwil dari apa ycmg engkau
tidak mampu bersabar terhadapnya,” (QS al-Kahf [18]: 78).

Dalam ayat ini, takwil berarti penjelasan tentang hikmah dan
hakikat di balik tindakan-tindakan Khidir yang sebelumnya tidak
dipahami oleh Nabi Musa.” Oleh karena itu, takwil tidak hanya berarti
penafsiran literal, tetapi juga penyingkapan makna mendalam di balik
suatu realitas.

Selain itu, istilah takwil juga digunakan Al-Qur’an dalam konteks
penafsiran mimpi sebagaimana terdapat dalam kisah Nabi Yusuf.

Ey 9\&%\ Lol o Jﬁ.llﬁ”

“Dan Dia akan mengajarkan kepadamu takwil mirr;pg—mimpi, ”(QS

Yusuf[12]: 6).

Kemudian Nabi Yusuf berkata sebagaimana berikut.

NSRS N ARCHL

“Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku dahulu,” (QS Yﬁs/uf [12]: 100).

Dalam konteks ini, takwil dipahami sebagai penjelasan dan
realisasi hakikat dari sesuatu yang sebelumnya masih bersifat simbolik
dan tersembunyi.”

Az-Zarkasyi dalam al-Burhan fi ‘ultim al-Qur’an menjelaskan
bahwa takwil adalah memalingkan lafaz dari makna lahiriahnya
menuju makna lain yang masih dimungkinkan berdasarkan dalil
yang sahih.” Definisi ini menunjukkan bahwa takwil tidak dilakukan
secara bebas, tetapi harus memiliki dasar ilmiah yang kuat serta
argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam perkembangan sejarah Islam, konsep takwil banyak
digunakan dalam tradisi teologi, filsafat, dan tasawuf. Para teolog
menggunakan takwil untuk menjelaskan ayat-ayat sifat agar terhindar

77  Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur'an al-'Azim, tafsir QS al-Kahf [18]: 78.

78 Al-Razi, Fakhr al-Din. Tafsir Mafatih al-Ghayb. Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-
‘Arabi, 1999, tafsir QS Yusuf [12]: 6 dan 100.

79 Al-Zarkasyi. Al-Burhan fi Ulum al-Qur'an ..., 2: 164.
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dari pemahaman antropomorfis terhadap Allah Swt. Misalnya, ayat
tentang “tangan Allah” ditakwilkan sebagai kekuasaan Allah, bukan
dalam pengertian fisik. Para filsuf muslim menggunakan takwil
untuk mengharmoniskan wahyu dan akal, sedangkan kaum sufi
memanfaatkan takwil dalam memahami makna batin Al-Qur’an
melalui pendekatan spiritual dan simbolik.?

Dalam studi tafsir kontemporer, takwil dipahami sebagai bagian
dari dinamika interpretasi teks Al-Qur’an yang mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan perkembangan zaman. Takwil
memungkinkan Al-Qur’an tetap relevan dalam menjawab problem
kemanusiaan tanpa kehilangan otoritas wahyu. Oleh sebab itu,
takwil memiliki posisi penting dalam pengembangan metodologi
tafsir modern, terutama dalam pendekatan hermeneutika, tafsir
kontekstual, dan tafsir maqasidi.®

Dengan demikian, takwil dapat dipahami sebagai proses
interpretasi mendalam terhadap teks Al-Qur’an dengan mengarahkan
makna lahiriah kepada makna yang lebih substansial berdasarkan
dalil, rasionalitas, dan konteks tertentu. Takwil menjadi salah
satu instrumen penting dalam dinamika pemikiran Islam dan
perkembangan studi tafsir sepanjang sejarah.

C. Perbedaan Tafsir dan Takwil

Dalam tradisi keilmuan Islam, istilah tafsir dan takwil sering
digunakan secara bersamaan dalam kajian Al-Qur’an. Sebagian
ulama menganggap keduanya memiliki makna yang sama, yaitu
menjelaskan kandungan Al-Qur’an.* Namun, banyak pula ulama yang
membedakan antara tafsir dan takwil berdasarkan sumber, metode,
dan tingkat makna yang dihasilkan. Perbedaan tersebut berkembang
menjadi diskursus penting dalam epistemologi tafsir dan metodologi
penafsiran Al-Qur’an.

Tafsir pada umumnya dipahami sebagai penjelasan makna
ayat Al-Qur’an berdasarkan riwayat, bahasa, dan konteks yang jelas.
Tafsir lebih berorientasi pada makna lahiriah teks dan bertujuan
menjelaskan kandungan ayat agar mudah dipahami.®® Karena itu,

80 Al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 18-20.

81 Fazlur Rahman. Major Themes of the Qur’an ..., 2-5.

82 Jalal al-Din al-Suyuti. Al-Itgan fi ‘Uluim al-Qur’an ..., 4: 191.
83 Manna‘ Khalll al-Qattan. Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an ..., 323.
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tafsir sering dikaitkan dengan penjelasan yang bersifat langsung,
eksplisit, dan memiliki dasar riwayat yang kuat dari Nabi Muhammad
‘é\‘a‘é, sahabat, maupun tabiin.

Sementara itu, takwil dipahami sebagai upaya mengembalikan
lafaz kepada makna yang lebih dalam atau makna alternatif yang
masih sesuai dengan dalil dan konteks tertentu.** Takwil tidak hanya
berfokus pada makna literal, tetapi juga berusaha menggali dimensi
substantif, simbolik, atau filosofis dari suatu ayat. Oleh karena itu,
takwil lebih banyak melibatkan ijtihad, penalaran rasional, dan
pendekatan interpretatif.

Al-Maturidi menjelaskan bahwa tafsir berkaitan dengan
penjelasan makna yang pasti dan bersandar pada riwayat, sedangkan
takwil berkaitan dengan kemungkinan makna yang dihasilkan melalui
proses istinbat dan ijtihad.* Pendapat serupa juga dikemukakan oleh
Al-Zarkashi yang menyatakan bahwa tafsir menjelaskan makna zahir
ayat, sedangkan takwil memalingkan makna zahir kepada makna lain
yang didukung dalil.®

Dalam praktiknya, tafsir lebih dominan digunakan dalam tradisi
tafsir bi al-ma’sir yang menekankan riwayat dan otoritas ulama salaf.
Adapun takwil berkembang luas dalam tradisi kalam, filsafat, dan
tasawuf. Para teolog menggunakan takwil untuk memahami ayat-
ayat sifat, sedangkan kaum sufi menggunakan takwil untuk menggali
makna batin Al-Qur’an.’” Dengan demikian, takwil memiliki ruang
interpretasi yang lebih fleksibel dibandingkan tafsir.

Meskipun demikian, tafsir dan takwil tidak selalu
dipertentangkan. Keduanya justru saling melengkapi dalam upaya
memahami Al-Qur'an secara komprehensif. Tafsir membantu
menjaga makna dasar dan otoritas teks, sedangkan takwil membuka
kemungkinan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual
sesuai perkembangan zaman.® Dalam studi tafsir kontemporer,
integrasi antara tafsir dan takwil menjadi penting agar penafsiran Al-
Qur’an tetap relevan tanpa kehilangan pijakan ilmiah dan otoritas
wahyu.

84 Ibn Manzur. Lisan al-‘Arab ..., 11: 32.

85 Abu Mansir al-Maturidl. Ta 'wilat Ahl al-Sunnah ..., 1: 7.

86 Badr al-Din al-Zarkashi. Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’dn ..., 2: 148.

87 Abu al-Qasim al-Qusyairi. Lata’if al-Isyarat ..., 1: 12.

88 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 1: 18.



Ade Naelul Huda, Lc., M.A., Ph.D. 71

Dengan demikian, perbedaan utama antara tafsir dan takwil
terletak pada orientasi dan pendekatannya. Tafsir lebih menekankan
penjelasan makna lahiriah berdasarkan riwayat dan bahasa,
sedangkan takwil lebih menekankan interpretasi mendalam melalui
ijtihad dan penalaran terhadap makna batin atau kontekstual suatu
ayat. Untuk lebih memahami perbedaan tafsir dan takwil dapat dilihat
gambar berikut.

PERBEDAAN TAFSIR DAN TAKWIL DALAM PENAFSIRAN ¢

Tafsir dan takwil sama-sama merupakan upaya memahami Al-Qur'an,
namun berbeda dari segi makna, sumber, metode, dan ruang lingkup penafsirarnnya.

ASPEK
,!!l TAFSIR PERBANDINGAN TAKWIL
DALIL TEKS Penjelasan makna Al-Qur'an sesuai - Memalingkan lafaz dari makna zahir CATATAN PENTING
dengan makna yang zahir (lahiriah) dari lafaz, 1, Pengertian kepada makna lain yang lebih dalam

berdasarkan dalil yang kuat.

berdasarkan dalil yang dapat diterima.

TAFSIR o Tafsir adalah langkah
(Makna Zahir) ) e awal yang wajib

Berpegang pada makna zahir yang umum o Berpegang pada dalil kuat, ijtihad, konteks, itempuh ebeum

o dipahami, didukung oleh AI-Qur'an, Hadis, é - ; maqashid syariah, dan hikmah yang Jakukan tao

Gl aufil Gl Penafsiran melakukan takwil
o perkataan sahabat, dan bahasa Arab. terkandung dalam ayat. |

i
. Ayat-ayat yang maknanya jelas, 3, Objel Ayat Ayat-ayat njutasyahhat. maja, 5|l1v1P(')|lk,
QS Yusuf:2) muhkam, dan tidak mengandung ang Dibadapi metaforis, atau ayat yang memiliki

“Kami menurunkannya makna gand. - - kemungkinan makna lebih dari satu. o Takwil yang benar

tidak boleh bertentangan

sebagai Al-Qur'an '
berbahasa Arab agar Menjelaskan makna yang dimaksud Mengungkap makna terdalam, hikmah, dengan AI-Quran,
Allah sesuai dengan pemahaman @ 4, Tujuan atau tujuan akhir dari suatu ayat Hadis shahih, jma, dan

karnu memahaminya.” A
yang paling kuat dan benar. di balik makna zahir kaidah bahasa Arab.

Linguistik (bahasa), riwayat (nag]), [jtihad, analisis mendalam, konteks sosial,
PR 5, Metode ’ i
dan kaidah tafsir yang mapan. filosofis, teologis, atau spiritual.
TAKWIL |
(Makna Lebih Dalam) Cenderung astdan tida berubah Cenderung kemungkinan (izhtiml), o Takwil tanpailmu
selama dalinya tetap. v 6. Sifat Makna terbuka untuk kajian lebih lanjut dapat menyesathan,
| selama masih dalam batas dalil. sedanglan tasi tanpa
( pendalaman dapat
oy Bersifat u.rnurn dan utama dila'rn @ L Lebih khusus, digunakan pada ayat-ayat melahirkan pemahaman
,1, ;U ih-'é' § w!l memahami seluruh ayat Al-Qur'an. tertentu yang memerlukan pendalaman makna. ying dangal,
(0S.All e 7) : Contoh Penerapan: Contoh Penerapan:
2 ok pe Meniankata bl ) @ 8. Contoh Wendowlayet sl 338 1 3 5
ta'winya untuk menimbulkan sehaga badah yang sudah diketahui maknanya. l Penerapan (tangan Allah di atas tangan mereka)
fir.. sebagal makna kekuaszan dan pertolongan.
Kesimpulan: Tafsir menjelaskan makna lahiriah ayat berdasarkan dalil yang jelas,
0 sedangkan takwil menggali makna batin dan tujuan terdalam ayat berdasarkan dalil yang kuat, °

Keduanya saling melengkapi dalam memahami Al-Qur'an secara komprehensif.
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D. Fungsi Takwil dalam Penafsiran

Dalam studi tafsir Al-Qur’an, takwil memiliki fungsi penting
sebagai metode untuk memahami makna ayat yang tidak dapat
dipahami hanya melalui makna lahiriah (zahir) teks. Secara umum,
takwil digunakan untuk mengembalikan suatu lafaz kepada makna
yang lebih sesuai dengan konteks, dalil syar’i, kaidah bahasa Arab,
maupun tujuan syariat. Karena itu, takwil menjadi salah satu
instrumen epistemologis dalam penafsiran Al-Qur’an, terutama
ketika mufasir menghadapi ayat-ayat yang mengandung makna
mutasyabih, simbolik, metaforis, atau berpotensi menimbulkan
pemahaman yang keliru apabila dipahami secara literal. Menurut
Manna’ al-Qaththan, takwil adalah memalingkan lafaz dari makna
zahir kepada makna lain yang masih mungkin dikandung lafaz
tersebut karena adanya dalil yang menguatkannya.?* Dengan
demikian, takwil bukan penafsiran bebas, melainkan proses ilmiah
yang memiliki dasar argumentatif. Salah satu fungsi utama takwil
adalah menjelaskan ayat-ayat mutasyabihat, terutama ayat-ayat
sifat Allah. Misalnya firman Allah berikut.

PAMIEY PV

“Tangan Allah di atas tangan mereka..,” (QS al-Fath [;18]: 10).

Sebagian ulama melakukan takwil terhadap kata yad dengan
makna “kekuasaan”, “pertolongan”, atau “kekuatan” Allah, agar
tidak menimbulkan pemahaman antropomorfis (penyerupaan Allah
dengan makhluk). Dalam hal ini, takwil berfungsi menjaga kemurnian
akidah tauhid dan menghindarkan umat dari pemahaman fajsim
atau tasybih. Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa takwil digunakan
ketika makna zahir tidak mungkin dipahami secara literal karena
bertentangan dengan dalil akal maupun prinsip-prinsip syariat.*

Selain itu, takwil berfungsi sebagai sarana harmonisasi antara
nas dan realitas pemahaman manusia. Dalam beberapa ayat, makna
literal terkadang memerlukan penjelasan lebih dalam agar sesuai
dengan magqasid al-syari’ah (tujuan syariat). Oleh karena itu, ulama
usul fikih dan mufasir menggunakan takwil untuk menggali makna
yang lebih substansial tanpa keluar dari koridor bahasa dan syariat.

89 Manna’ Khalil al-Qaththan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 323.
90 Az-Zarkasyi. Al-Burhan fi Ulumil Quran ..., 2: 172.
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Fakhruddin ar-Razi menegaskan bahwa takwil diperlukan ketika
terdapat indikasi kuat bahwa makna zahir bukanlah makna yang
dimaksud.” Dengan demikian, takwil membantu menjembatani
antara teks wahyu dan kebutuhan pemahaman manusia dalam
berbagai konteks.

Dalam perkembangan ilmu tafsir, takwil juga berfungsi
memperluas dimensi pemaknaan Al-Qur’'an. Melalui takwil, para
ulama dapat menggali pesan moral, spiritual, filosofis, dan sosial yang
lebih mendalam dari suatu ayat. Karena itu, takwil banyak digunakan
dalam tafsir kalam, tasawuf, dan filsafat Islam. Namun para ulama
juga memberikan batasan agar takwil tidak berubah menjadi
penafsiran subjektif yang lepas dari kaidah ilmiah. Ibnu Taimiyah
menegaskan bahwa takwil yang benar adalah takwil yang memiliki
dasar dari Al-Qur’an, sunah, bahasa Arab, dan pemahaman generasi
salaf. Dengan demikian, fungsi takwil dalam penafsiran bukan
untuk mengubah makna Al-Qur’an secara bebas, melainkan untuk
membantu memahami maksud ayat secara lebih tepat, mendalam,
dan selaras dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

E. Kaidah dan Validitas Takwil

Takwil merupakan salah satu metode penting dalam penafsiran
Al-Qur’an yang digunakan untuk memahami makna ayat di luar
makna lahiriah (zahir) ketika terdapat alasan kuat yang menuntut
demikian. Namun para ulama menegaskan bahwa takwil tidak boleh
dilakukan secara bebas tanpa dasar ilmiah, karena hal itu dapat
menyebabkan penyimpangan makna Al-Qur’an sesuai hawa nafsu
atau kepentingan tertentu. Oleh sebab itu, para mufasir dan ulama
usul menetapkan sejumlah kaidah dan standar validitas agar takwil
tetap berada dalam koridor syariat, bahasa Arab, dan metodologi
ilmiah yang benar. Dengan adanya kaidah tersebut, takwil dipahami
bukan sebagai spekulasi subjektif, melainkan sebagai upaya ilmiah
untuk menemukan makna yang lebih tepat sesuai maksud ayat.

Salah satu kaidah utama dalam takwil adalah adanya dalil
yang mengharuskan pemalingan makna dari zahir kepada makna
lain. Dalam prinsip usul fikih disebutkan bahwa makna zahir suatu
lafaz tidak boleh ditinggalkan kecuali terdapat garinah (indikasi)

91 Fakhruddin ar-Razi. Mafatih al-Ghayb ..., 7: 180.
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yang kuat. Karena itu, takwil hanya dapat diterima apabila terdapat
argumentasi yang mendukung, baik berupa dalil Al-Qur’an, hadis,
ijmak, akal yang sehat, maupun kaidah bahasa Arab. Manna’ al-
Qaththan menjelaskan bahwa takwil adalah memalingkan lafaz dari
makna zahir menuju makna lain yang masih mungkin dikandungnya
karena adanya dalil.”* Dengan demikian, keberadaan dalil menjadi
syarat mendasar dalam validitas takwil.

Kaidah berikutnya adalah bahwa takwil harus tetap sesuai
dengan kaidah bahasa Arab. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa
Arab yang fasih, sehingga setiap penafsiran harus memiliki
kemungkinan makna secara linguistik. Takwil yang tidak memiliki
dasar kebahasaan dianggap batal dan tertolak. Az-Zarkasyi
menegaskan bahwa takwil yang benar adalah takwil yang masih
berada dalam cakupan makna lafaz menurut penggunaan bahasa
Arab.” Oleh sebab itu, penguasaan ilmu nahu, saraf, balaghah, dan
uslub bahasa Arab menjadi syarat penting bagi seorang mufasir yang
melakukan takwil.

Selain itu, takwil tidak boleh bertentangan dengan prinsip-
prinsip pokok ajaran Islam dan dalil gath’i. Para ulama menolak
takwil yang menghasilkan makna yang bertentangan dengan akidah,
syariat, atau tujuan utama Al-Qur’an. Dalam konteks ayat-ayat sifat,
misalnya, sebagian ulama melakukan takwil untuk menghindari
pemahaman tasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk), namun
tetap menjaga prinsip tauhid dan kesucian sifat Allah. Hal ini
menunjukkan bahwa validitas takwil juga diukur dari kesesuaiannya
dengan magqasid al-syari’ah dan prinsip dasar agama.

Di samping itu, para ulama membedakan antara takwil yang
sahih dan takwil yang fasid (rusak). Takwil sahih adalah takwil yang
memiliki dasar syar’i, sesuai bahasa Arab, dan tidak bertentangan
dengan dalil lain. Adapun takwil fasid adalah takwil yang
dipaksakan demi kepentingan mazhab, ideologi, atau hawa nafsu
sehingga keluar dari makna yang dapat diterima secara ilmiah.
Ibnu Taimiyah mengkritik sebagian kelompok yang melakukan
takwil berlebihan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tanpa dasar yang
kuat. Menurutnya, takwil yang benar harus tetap merujuk pada

92 Manna’ Khalil al-Qaththan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 323.
93  Az-Zarkasyi. Al-Burhan fi Ulumil Quran ..., 2: 172.
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pemahaman generasi salaf dan tidak boleh menghilangkan makna
yang dimaksud syariat.*

Dengan demikian, kaidah dan validitas takwil memiliki
peranan penting dalam menjaga keseimbangan antara kedalaman
pemaknaan dan otoritas teks Al-Qur’an. Takwil yang dilakukan
berdasarkan kaidah ilmiah dapat membantu memahami ayat secara
lebih tepat dan kontekstual, sedangkan takwil tanpa batas dapat
membuka peluang penyimpangan makna. Oleh karena itu, para
ulama menetapkan syarat dan aturan yang ketat agar takwil tetap
menjadi instrumen ilmiah dalam penafsiran Al-Qur’an, bukan alat
legitimasi bagi kepentingan subjektif.

F. Perdebatan Ulama tentang Takwil

Pembahasan tentang takwil merupakan salah satu tema
penting yang banyak diperdebatkan dalam tradisi keilmuan
Islam, khususnya dalam bidang tafsir, ilmu kalam, dan usul fikih.
Perdebatan tersebut muncul karena adanya perbedaan pandangan
mengenai boleh atau tidaknya memalingkan makna lahiriah (zahir)
ayat kepada makna lain, terutama pada ayat-ayat mutasyabihat
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah. Sebagian wulama
memandang bahwa takwil diperlukan untuk menjaga kemurnian
akidah dan menghindari pemahaman yang menyerupakan Allah
dengan makhluk, sementara sebagian lainnya lebih memilih
mempertahankan makna sebagaimana datangnya nas tanpa
melakukan penakwilan yang berlebihan. Perbedaan ini kemudian
melahirkan dua kecenderungan besar dalam tradisi Islam, yaitu
pendekatan salaf dan pendekatan khalaf.

Ulama salaf pada umumnya bersikap lebih hati-hati terhadap
takwil, khususnya dalam ayat-ayat sifat. Mereka cenderung
menetapkan lafaz sebagaimana adanya tanpa membahas hakikat
maknanya secara mendalam. Pendekatan ini dikenal dengan istilah
tafwid, yaitu menyerahkan hakikat makna kepada Allah sambil tetap
meyakini kesucian-Nya dari penyerupaan dengan makhluk. Misalnya
dalam memahami firman Allah berikut.

\%os .,,/’ 12 42s
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“Yang Maha Pengasih bersemayam di atas ‘Arsy,” (QS Taha [20]: 5).

Sebagian ulama salaf menerima lafaz istawa sebagaimana
datangnya tanpa menjelaskan “bagaimana” hakikatnya (bila kayf).
Imam Malik ketika ditanya tentang makna istawa menjawab: “al-
istiwa’ ma’lim, kaifiyah-nya tidak diketahui, mengimaninya
wajib, dan mempertanyakannya adalah bidah.”%* Pernyataan ini
menunjukkan sikap salaf yang berhati-hati agar tidak terjatuh pada
penyerupaan Allah dengan makhluk ataupun penafsiran rasional
yang berlebihan.

Berbeda dengan salaf, sebagian ulama khalaf lebih menerima
penggunaan takwil terhadap ayat-ayat mutasyabihat apabila
terdapat kebutuhan untuk menjaga kemurnian akidah. Mereka
menakwil lafaz-lafaz yang secara zahir berpotensi menimbulkan
pemahaman antropomorfis. Misalnya kata yad (tangan) ditakwil
menjadi “kekuasaan”, dan istawa ditakwil menjadi “menguasai” atau
“menetapkan kekuasaan”. Menurut mereka, takwil dilakukan bukan
untuk menolak nas, melainkan untuk memahami makna yang paling
sesuai dengan keagungan Allah dan prinsip tauhid. Fakhruddin ar-
Razi menjelaskan bahwa takwil diperlukan ketika makna zahir tidak
mungkin dipahami secara literal karena bertentangan dengan dalil
akal dan prinsip tanzih (penyucian Allah dari sifat makhluk).%

Perdebatan tentang takwil juga terjadi dalam disiplin ilmu
kalam. Kelompok Muktazilah cenderung menggunakan takwil
secara luas berdasarkan pendekatan rasional, terutama terhadap
ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah, kadar, dan persoalan
teologis lainnya. Sementara itu, kelompok ahlusunah waljamaah
berusaha mengambil posisi moderat dengan tetap menerima
penggunaan takwil dalam batas tertentu dan berdasarkan kaidah
yang benar. Adapun sebagian kelompok ekstrem seperti Batiniyyah
menggunakan takwil secara berlebihan hingga mengabaikan
makna zahir Al-Qur’an dan menafsirkan ayat secara simbolik tanpa
dasar yang kuat. Karena itu, para ulama mengkritik takwil yang
didasarkan pada hawa nafsu, kepentingan politik, atau ideologi
tertentu.

95 Abu Nu‘aim al-Ashbahani. Hilyat al-Awliya’. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1988, 6: 325.
96 Fakhruddin ar-Razi. Mafatih al-Ghayb ..., 22: 12.
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Ibnu Taimiyah termasuk ulama yang memberikan kritik
keras terhadap praktik takwil yang berlebihan. Menurutnya,
banyak bentuk takwil yang berkembang dalam ilmu kalam
telah menjauh dari metode generasi salaf dan membuka pintu
penyimpangan makna Al-Qur’an.’” Namun demikian, sebagian
ulama lain seperti Al-Ghazali dan Ar-Razi memandang bahwa
takwil tetap diperlukan dalam kondisi tertentu, terutama untuk
menghindari kesalahpahaman akidah di kalangan masyarakat
awam. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perdebatan tentang
takwil sesungguhnya berkaitan dengan metode memahami
teks wahyu, hubungan antara akal dan nas, serta batas-batas
interpretasi dalam Islam.

Dengan demikian, perdebatan wulama tentang takwil
memperlihatkan dinamika intelektual dalam tradisi tafsir Islam.
Perbedaan tersebut bukan semata-mata pertentangan, melainkan
bagian dari upaya para ulama menjaga keseimbangan antara
penghormatan terhadap teks Al-Qur’an dan kebutuhan memahami
maknanya secara benar. Dari perdebatan ini lahir berbagai
pendekatan penafsiran yang memperkaya khazanah ilmu tafsir
sekaligus menunjukkan pentingnya metodologi dan kehati-hatian
dalam melakukan takwil.

97  Ibnu Taimiyah. Majmi‘ al-Fatawa ..., 5: 36.






BABIV

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN TAFSIR

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya diturunkan
untuk dibaca, tetapi juga untuk dipahami, direnungkan, dan
diamalkan dalam kehidupan. Namun, tidak semua ayat Al-Qur’an
dapat dipahami secara langsung oleh setiap orang. Di dalamnya
terdapat ayat-ayat yang jelas (muhkam), tetapi juga terdapat
ayat-ayat yang memerlukan penjelasan lebih mendalam. Dari
kebutuhan inilah lahir aktivitas penafsiran (tafsir), yang sejak awal
telah menjadi bagian integral dari kehidupan umat Islam.

Sejarah tafsir tidak dimulai setelah wafatnya Nabi Muhammad
%, melainkan telah berlangsung sejak masa turunnya wahyu
itu sendiri. Ketika Al-Qur’an diturunkan, Nabi Muhammad &
tidak hanya menyampaikannya kepada para sahabat, tetapi juga
menjelaskan makna dan kandungannya, terutama pada ayat-ayat
yang sulit dipahami. Dengan demikian, aktivitas tafsir telah dimulai
sejak masa kenabian dan terus berkembang hingga masa-masa
berikutnya.

A. Tafsir pada Masa Nabi Muhammad i

Pada masa Nabi Muhammad ‘%, tafsir memiliki kedudukan
yang sangat otoritatif, karena sumber penjelasannya langsung
berasal dari wahyu. Nabi berfungsi sebagai mubayyin (penjelas)
terhadap Al-Qur’an, sehingga segala persoalan yang berkaitan
dengan makna ayat dapat diselesaikan dengan merujuk kepada
beliau.

Apabila para sahabat menghadapi kesulitan dalam memahami
suatu ayat, mereka akan langsung bertanya kepada nabi, dan beliau
memberikan penjelasan yang tepat dan memuaskan. Penafsiran yang
disampaikan nabi tidak bersumber dari pemikiran pribadi, melainkan
berdasarkan wahyu yang diterimanya. Oleh karena itu, tafsir pada
masa ini memiliki tingkat keabsahan yang paling tinggi.
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Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat mengenai
sejauh mana Nabi Muhammad £ menjelaskan Al-Qur’an kepada
para sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa Nabi Muhammad
% tidak menafsirkan seluruh ayat Al-Qur’an secara perinci,
sedangkan sebagian lainnya berpendapat bahwa Nabi Muhammad
- pada hakikatnya telah menjelaskan seluruh kandungan Al-
Qur’an, baik secara langsung maupun melalui sunah, praktik hidup,
dan penjelasan global beliau.

Pendapat pertama, Nabi Muhammad %% tidak menjelaskan
seluruh ayat secara perinci. Pendapat ini dipegang oleh banyak
ulama tafsir dan ‘ulim al-qur'an. Mereka berargumen bahwa
sebagian ayat Al-Qur’an telah dipahami langsung oleh orang Arab
melalui bahasa mereka, sehingga tidak memerlukan penjelasan
perinci dari Nabi Muhammad i

Dalil yang sering digunakan ialah atsar dari Abdullah bin Abbas.

JMYM} @%yuﬂ\uj»u) 6L>-) %)\&M\
“Tafsir itu terbagi menjadi empat macam: tafsir yang diketahui orang
Arab melalui bahasa mereka, tafsir yang tidak boleh seorang pun tidak

mengetahuinya, tafsir yang diketahui oleh para ulama, serta tafsir yang
tidak diketahui kecuali oleh Allah.”%*

Riwayat ini menunjukkan bahwa tidak semua makna Al-Qur’an
dijelaskan secara langsung oleh Nabi Muhammad %, karena sebagian
dapat dipahami melalui bahasa Arab dan ijtihad para ulama.

Dalil lain adalah firman Allah Swt.

L) 5 LB Gl S ) W

“Dan Kami turunkan kepadamu adz-Dzikr (Al-Qur’an) agar engkau

menjelaskan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada

mereka,” (QS an-Nahl [16]: 44).

Menurut kelompok ini, ayat tersebut menunjukkan bahwa
Nabi Muhammad %2 menjelaskan bagian-bagian Al-Qur’an yang
membutuhkan penjelasan, khususnya ayat hukum, ibadah, dan
perkara yang sulit dipahami.*

98 Jalaluddin As-Suyuthi. Al-Itgan fi Ulum al-Qur'an ..., 2: 179.
99  At-Thabari. Tafsir Jami' al-Bayan, tafsir QS an-Nahl [16]: 44.
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Pendapat kedua, Nabi Muhammad - menjelaskan seluruh Al-
Qur’an. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa Nabi Muhammad
£ telah menjelaskan seluruh Al-Qur’an kepada para sahabat, baik
secara langsung melalui ucapan, melalui praktik hidup beliau,
maupun melalui pengajaran umum kepada para sahabat.

Pendapat ini dipegang antara lain oleh Ibnu Taimiyah. Dalam
Muqaddimah fi Ushul al-Tafsir, ia menjelaskan, “Nabi Muhammad
42 telah menjelaskan kepada para sahabat seluruh makna Al-Qur’an
sebagaimana beliau menjelaskan lafaz-lafaznya.”’® Dalil utama yang
digunakan adalah firman Allah Swt.

co KI6igs sl e Wl

“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab untuk menjelaskan segala

sesuatu,” (QS an-Nahl [16]: 89).

Mereka memahami bahwa Nabi Muhammad £ sebagai
penerima wahyu tentu telah memahami dan menjelaskan seluruh
kandungan Al-Qur’an kepada umatnya.'™

Dalil lain yang digunakan ialah firman Allah Swt. berikut.

GGk §

“Kemudian sesungguhnya Kamilah yang akan menjelaskannya,”

(QS al-Qiyamah [75]: 19).

Ayat ini dipahami bahwa Allah menjelaskan Al-Qur’an kepada
Nabi Muhammad %z, lalu Nabi Muhammad %2 menyampaikannya

kepada para sahabat.'®
Selain itu, terdapat hadis berikut.

}//:UM)QJ.J\W) Y\

“Ingatlah, sesungguhnya aku diberikan Al-Qur’an dan yang semlsal
dengannya bersamanya,” (HR Abiu Dawud).'*
~ Hadis ini dijadikan dasar bahwa sunah Nabi Muhammad
%€ merupakan penjelas seluruh kandungan Al-Qur’an. Sebagian

100 Ibn Taymiyyah, Tagiyuddin Ahmad ibn ‘Abd al-Halim. Muqgaddimah fi Usil al-
Tafsir. Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1980, 35.

101 Tafsir Ibn Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, tafsir QS an-Nahl [16]: 89.

102 Fakhrudin Ar-Razi. Mafatih al-Ghaib, tafsir QS al-Qiyamabh [75]: 19.

103 Abu Dawud, Sulayman ibn al-Asy‘ats al-Sijistani. Sunan Abi Dawud. “Kitab al-
Sunnah, Bab Luzim al-Sunnah,” no. hadis 4604; Ahmad ibn Hanbal. Musnad
Ahmad. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001, no. hadis 17174.
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ulama mencoba mengompromikan kedua pendapat tersebut.
Mereka menjelaskan bahwa Nabi Muhammad % memang telah
menjelaskan seluruh prinsip dan pokok ajaran Al-Qur’an, tetapi
tidak semua perincian penafsiran dijelaskan secara verbal satu per
satu. Hal ini disebabkan karena sebagian makna sudah dipahami
oleh orang Arab, sebagian dipahami melalui konteks bahasa,
sebagian melalui ijtihad sahabat, dan sebagian lagi merupakan
rahasia Allah Swt. Dengan demikian, penafsiran Al-Qur’an tetap
berkembang setelah wafatnya Nabi Muhammad %£ melalui ijtihad,
kajian bahasa, dan perkembangan ilmu pengetahuan Islam.

Penafsiran pada masa ini juga disampaikan secara lisan
dan belum dibukukan. Tradisi keilmuan yang berkembang saat
itu lebih mengandalkan hafalan dan transmisi langsung dari
guru kepada murid. Hal ini sejalan dengan kondisi masyarakat
Arab yang memiliki daya ingat kuat serta tradisi oral yang sangat
dominan.

B. Tafsir pada Masa Sahabat

Sahabat nabi adalah orang yang bertemu dengan Nabi
Muhammad ¥2 dalam kondisi beriman kepadanya dan wafat dalam
Islam.'*

Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad % dalam
lingkungan masyarakat Arab yang dikenal sebagai masyarakat ummi,
yaitu belum berkembang dalam tradisi tulis-menulis, tetapi sangat
kuat dalam kemampuan bahasa lisan. Mereka memiliki daya hafal
yang tinggi serta penguasaan bahasa yang mendalam, terutama
dalam syair, kisah, dan ungkapan-ungkapan hikmah. Bahasa Arab
pada masa itu kaya dengan gaya retorika, seperti penggunaan makna
hakiki dan majasi, kinayah (kiasan), serta bentuk ungkapan yang
ringkas maupun panjang.

Dalam kerangka sunatullah, Al-Qur'an diturunkan dengan
bahasa kaumnya agar dapat dipahami dengan baik. Allah Swt.
berfirman sebagai berikut.
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, kecuali dengan bahasa
kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka,” (QS
Ibrahim [14]: 4).

Dengan demikian, Al-Qur’an hadir dalam bahasa Arab yang
hidup dan dikenal oleh masyarakat saat itu. Namun, meskipun
mereka menguasai bahasa Arab, tidak semua makna Al-Qur’an dapat
dipahami secara langsung. Hal ini karena Al-Qur’an mengandung
kedalaman makna, susunan bahasa yang tinggi, serta ayat-ayat yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

Nabi Muhammad % sebagai penerima wahyu memahami Al-
Qur’an secara sempurna, baik secara global maupun perinci. Hal ini
dijamin langsung oleh Allah Swt

\:\:.J.cd\ < (/\J_ecq\_e‘ufa\;b m\f)w\*\lcu\

“Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya dan

membacakannya. Maka apabila Kami telah selesai membacakannya,

ikutilah bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya Kami yang akan

menjelaskannya,” (QS al-Qiyamah [75]: 17-19).

Setelah wafatnya Nabi Muhammad %, para sahabat menjadi
generasi utama dalam menjaga dan memahami Al-Qur’an. Mereka
adalah orang-orang yang menyaksikan langsung turunnya wahyu,
mengetahui sebab-sebab turunnya ayat, serta memahami konteks
sosial dan bahasa yang melingkupi Al-Qur’an. Namun demikian,
mereka tidak berada pada tingkat pemahaman yang sama. Ada yang
sangat mendalam ilmunya, dan ada pula yang memahami secara
umum. Sebagai contoh, Umar bin Khattab pernah tidak memahami
makna kata pada QS Abasa [80]: 31.

555t

Ia berkata bahwa ia memahami “buah”, tetapi tidak mengetahui
makna “abb”. Demikian pula Abdullah bin Abbas pernah belum
memahami makna “_k4” hingga mendengarnya dalam penggunaan
bahasa Arab sehari-hari. Bahkan Adi bin Hatim memahami
secara literal ayat tentang “benang putih dan hitam” hingga Nabi
Muhammad & menjelaskan maksud sebenarnya. Semua ini
menunjukkan bahwa memahami Al-Qur’an memerlukan lebih dari
sekadar kemampuan bahasa, namun juga dibutuhkan bimbingan,
konteks, dan kedalaman ilmu.
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Tafsir pada masa sahabat merupakan fase penting dalam
sejarah penafsiran Al-Qur’an. Ia menjadi jembatan antara penafsiran
langsung dari Nabi Muhammad % dan perkembangan tafsir pada
generasi berikutnya.

1. Sumber Tafsir Sahabat

Metode yang digunakan para sahabat dalam menafsirkan Al-
Qur’an ada tiga, 1) Al-Qur’an, 2) sunah, serta 3) ijtihad dan kekuatan
pemahaman.

a. Al-Qur’an menafsirkan Al-Qur’an

Sumber pertama dan paling utama dalam tafsir pada masa
sahabat adalah Al-Qur’an itu sendiri. Para sahabat memahami bahwa
Al-Qur’an merupakan satu kesatuan yang saling menjelaskan. Ayat
yang global (mujmal) dijelaskan oleh ayat lain yang lebih perinci
(mubayyin), ayat yang umum (aam) dibatasi oleh ayat lain yang lebih
khusus (khass), dan ayat yang mutlak dipahami melalui ayat lain yang
memberikan batasan (muqoyyad).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an memiliki
struktur internal yang sangat kuat dan saling terhubung. Oleh
karena itu, langkah pertama dalam memahami suatu ayat adalah
mengumpulkan ayat-ayatlain yang berkaitan dengan tema yang sama.

Contohnya adalah firman Allah berikut.

FS'\'” &—\S\umri..@bb\..ag)u Q/)

“lika dia benar, niscaya sebagian dari apa yang diancamkannya
kepadamu akan menimpamu, ” (QS Ghatfir [40]: 28).

GG A 5l ade &A\uz.;e&izugg;ﬂm 385 &) p i

“Bersabarlah (Nabi Muhammad)! Sesungguhnya janji Allah itu benar.

Jika Kami benar-benar memperlihatkan kepadamu sebagian dari

(siksa) yang Kami janjikan kepada mereka (di dunia), ataupun jika

Kami mewafatkanmu, (bagaimanapun juga) kepada Kamilah mereka

dikembalikan,” (QS Ghatfir [40]: 77).

Sehingga dipahami bahwa yang dimaksud adalah sebagian
azab yang ditampakkan di dunia. Pendekatan ini sangat penting
karena penafsiran langsung dari Al-Qur'an merupakan bentuk
penjelasan yang paling otoritatif.
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b. Sunah Nabi Muhammad 3£ sebagai penjelas Al-Qur’an

Sumber kedua adalah sunah Nabi Muhammad %€, Para sahabat
menjadikan Nabi Muhammad sebagai rujukan utama ketika mereka
mengalami kesulitan dalam memahami ayat.

Skl 35 6 L G ST 9 Ul s il
g

“(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang
jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur’an)
kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan,” (QS an-
Nahl [16]: 44).

Nabi Muhammad ¥£ % juga bersabda sebagaimana berlkut

iy o Lﬁswjxww
“Ketahuilah, aku diberi Al-Qur'an dan yang semisal dengannya
(sunah).”'%
Dengan demikian, sunah tidak hanya melengkapi, tetapi juga
menjadi kunci dalam memahami Al-Qur’an secara benar. Adapun
fungsi sunah dalam penafsiran dapat dilihat dalam tabel berikut.

Fungsi
No. | Sunah dalam Ayat Al-Qur’an Penjelasan
Penafsiran
1 | Menjelaskan BN 555 ) sadl Tata cara salat tidak
ayat yang masih | “Dirikanlah salat dan dijelaskan perinci
global (bayan tunaikanlah zakat,” (QS | dalam Al-Qur’an, lalu
al-mujmal). al-Baqarah [2]: 43). Nabi Muhammad %

menjelaskan melalui
hadis: IOGJM‘@}M‘J\-«S‘;LA
“Salatlah kalian
sebagaimana kalian
melihat aku salat.”

105 Abi Dawud, Sulayman ibn al-Asy‘ats al-Sijistanl. Sunan Abi Dawud. “Kitab al-
Sunnah, Bab Luzim al-Sunnah,” no. hadis 4604; Ahmad ibn Hanbal. Musnad
Ahmad ..., no. hadis 17174.

106 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari. “Kitab al-Adzan, Bab al-Adzan li al-Musafir idza
Kani Jama‘ah,” no. hadis 631.
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Fungsi
No. | Sunah dalam Ayat Al-Qur’an Penjelasan
Penafsiran

o) Za oA e &5“Dan | Tata cara manasik
kewajiban manusia haji dijelaskan Nabi
terhadap Allah adalah | Muhammad % melalui
melaksanakan haji hadis: &8s e 1554
ke Baitullah,” (QS Ali “Ambillah dariku tata
‘Tmran [3]: 97). cara manasik kalian.”

2 | Menjelaskan A& 55 ) 55315185 [ Nabi Muhammad &
makna ayat 3531 1ad) (e (=) L) | menjelaskan bahwa
(bayan al- 538 4s | yang dimaksud “benang
murad). “Makan dan minumlah | putih dan benang hitam”

hingga jelas bagi kalian | adalah siang dan malam,
benang putih dari bukan tali secara hakiki.
benang hitam, yaitu

fajar,” (QS al-Baqarah

[2]: 187).

3 | Mengkhususkan eﬂm pila) ) ko aly sl &l | Para sahabat mengira
makna umum “Orang-orang yang semua bentuk kezaliman
(takhsis al- beriman dan tidak termasuk ayat ini, lalu
‘amm). mencampuradukkan Nabi Muhammad %

iman mereka dengan menjelaskan bahwa yang

kezaliman,” (QS al- dimaksud ~ adalah

An’am [6]: 82). syirik, dengan membaca
QS Lugman [31]: 13: &)
“Sesungguhnya syirik
adalah kezaliman yang
besar.”

c. Ijtihad dan kekuatan pemahaman

Ketika suatu persoalan tidak ditemukan penjelasannya secara
langsung dalam Al-Qur’an maupun sunah, para sahabat melakukan
ijjtihad untuk menetapkan hukum. Ijtihad adalah upaya sungguh-
sungguh seorang yang memiliki kemampuan ilmu untuk menggali
dan menetapkan hukum syariat berdasarkan dalil-dalil yang ada. Oleh
karena itu, ijtihad bukan sekadar pendapat pribadi atau pemikiran
bebas, melainkan proses penalaran yang didasarkan pada pemahaman
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mendalam terhadap Al-Qur’an, sunah, bahasa Arab, tujuan syariat,
serta kondisi masyarakat yang dihadapi. Dengan ijtihad, para sahabat
mampu memberikan solusi terhadap berbagai persoalan baru yang
belum dijelaskan secara eksplisit dalam nas.

Para sahabat sendiri memiliki tingkat pemahaman yang
berbeda-beda terhadap Al-Qur’an. Perbedaan ini adalah hal yang
wajar, meskipun jumlahnya tidak sebanyak perbedaan pada generasi
tabiin dan setelahnya. Perbedaan tersebut biasanya terjadi karena
perbedaan cara memahami makna ayat atau konteksnya. Contoh
perbedaan pemahaman sahabat terjadi pada kasus Qudamah bin
Maz'un dan ayat khamar. Ketika Umar bin Khattab menjadi khalifah,
iamendapatlaporan bahwa Qudamah bin Maz'un meminum khamar.
Menolak untuk diberikan hukuman, Qudamah beralasan dengan
firman Allah berikut.

81 15 (e L 2o el W)ﬁwm&w
Jwb L:»bwfww JERIPU AN
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“Tidak berdosa orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan

terkait apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka bertakwa

dan beriman, serta mengerjakan kebajikan, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat

kebajikan,” (QS al-Ma'idah [5]: 93).

Ia memahami bahwa ayat tersebut membolehkannya meminum
khamar, karena ia termasuk orang beriman dan pernah berjihad
bersama Nabi Muhammad. Namun, Umar menolak pemahaman
ini dan menjelaskan bahwa penafsiran tersebut keliru. Menurutnya,
orang yang benar-benar bertakwa justru akan menjauhi hal yang
diharamkan.'” Penjelasan ini diperkuat oleh Abdullah bin Abbas yang
menerangkan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan keadaan masa
lalu (sebelum pengharaman khamar), bukan untuk membolehkan
setelah hukum haram ditetapkan.'”® Hal ini ditegaskan oleh ayat lain.

107 Al-Tabari. Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an ..., 10: 434-437, tafsir QS al-
Mza’idah [5]: 93.

108 Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi. Tafsir Al-Jami* li
Ahkam al-Qur’an. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1967, 6: 288-290, tafsir QS
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“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi,

berhala, dan mengundi nasib adalah perbuatan setan, maka jauhilah

agar kamu beruntung,” (QS al-Ma'idah [5]: 90).

Akhirnya, Umar menerima penjelasan Ibnu Abbas dan tetap
menegakkan hukum kepada Qudamah. Kasus lainnya adalah terkait
pemahaman tentang kesempurnaan agama

R)M‘\b Qbrayw\;h.«aﬁw&%\

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku kepadamu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu,” (QS al-Ma’idah [5]: 3).

Sebagian sahabat memahami ayat ini sebagai kabar gembira
bahwa agama Islam telah sempurna. Namun, Umar bin Khattab
justru menangis ketika mendengarnya. Ia memahami bahwa
kesempurnaan agama menandakan tugas Nabi Muhammad telah
selesai, dan itu berarti ajal beliau makin dekat. Pemahaman Umar
ini terbukti benar, karena tidak lama setelah turunnya ayat tersebut,
Nabi Muhammad *E wafat (sekitar beberapa bulan kemudian). Hal ini
menunjukkan kedalaman pemahaman Umar terhadap makna isyarat
dalam ayat.'® Contoh lainnya, Abdullah bin Abbas menafsirkan QS
an-Nasr sebagai tanda dekatnya wafat Nabi Muhammad %, bukan
sekadar kemenangan.'"?

Ini menunjukkan bahwa ijtihad sahabat mampu menggali
makna yang lebih dalam dari teks Al-Qur’an. Namun meskipun para
sahabat pada waktu itu sudah menggunakan metode ijtihad, tetapi
mereka tidak sampai merumuskan kaidah-kaidah bahasa maupun
nahu. Hal ini karena mereka memiliki pemahaman yang sangat
baik dan memiliki penguasaan dan cita rasa bahasa Arab yang
murni akibat belum bercampurnya bahasa Arab dengan bahasa

al-Ma’idah [5]: 93.

109 Ibn Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, tafsir QS al-Ma’idah [5]: 3, 3: 26-29.

110 Ibn Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim, tafsir QS an-Nasr [110]: 1-3, 8: 499-502;
At-Thabari. Tafsir Jami’ al-Bayan, tafsir QS an-Nasr [110]: 1-3, 24: 687-690.
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lain. Mereka sudah memahami unsur-unsur balaghah seperti ijaz,
ithnab, majaz, tasybih, dan lain-lain.

2. Tokoh-Tokoh Mufasir dari Kalangan Sahabat

Pada masa sahabat, tidak semua sahabat dikenal luas sebagai
penafsir Al-Qur’an. Hanya sebagian kecil dari mereka yang menonjol
dalam bidang tafsir. Mereka menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan apa
yang mereka dengar langsung dari Nabi Muhammad %, atau melalui
perantara sahabat lain, serta berdasarkan pengalaman mereka
menyaksikan sebab-sebab turunnya ayat. Di samping itu, mereka juga
menggunakan kemampuan ijtihad dan pemahaman mendalam yang
dianugerahkan Allah kepada mereka.

Para sahabat yang dikenal sebagai mufasir memiliki kedudukan
penting dalam sejarah tafsir, karena mereka merupakan generasi yang
paling dekat dengan sumber wahyu. Mereka tidak hanya memahami
bahasa Al-Qur’an, tetapi juga mengetahui konteks turunnya ayat,
situasi sosial saat itu, serta praktik langsung yang dicontohkan oleh
Nabi Muhammad .

Dalam karya klasiknya Al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’dn, Jalaluddin
as-Suyuthi menyebutkan sejumlah sahabat yang dikenal sebagai
mufasir, yaitu para khulafaurasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan
Ali), kemudian Abdullah bin Masud, Abdullah bin Abbas, Ubay bin
Kaab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Abdullah bin Zubair
radiyallahu ‘anhum.

Selain mereka, ada pula sahabat lain yang meriwayatkan tafsir,
seperti Anas bin Malik, Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Jabir bin
Abdullah, Abdullah bin Amr bin al-As, dan Aisyah binti Abu Bakar.
Namun, riwayat tafsir dari mereka relatif sedikit, sehingga tidak
sepopuler kelompok pertama dalam bidang tafsir.

Di antara para sahabat tersebut, terdapat perbedaan dalam
jumlah riwayat tafsir yang sampai kepada kita. Misalnya, riwayat
tafsir dari Abu Bakar as-Siddiq, Umar bin Khattab, dan Utsman
bin Affan relatif sedikit. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
di antaranya wafat mereka lebih awal, kesibukan dalam urusan
kepemimpinan dan penaklukan wilayah, serta kondisi masyarakat
saat itu yang mayoritas masih memahami bahasa Al-Qur’an
dengan baik, sehingga kebutuhan akan penafsiran belum terlalu
mendesak.
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Berbeda dengan mereka, Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai
sahabat yang paling banyak meriwayatkan tafsir di antara para
khalifah. Hal ini disebabkan oleh masa hidupnya yang lebih panjang
serta kesempatan yang lebih luas untuk mengajar dan menjelaskan
Al-Qur’an kepada umat, terutama ketika kebutuhan terhadap tafsir
makin meningkat akibat meluasnya wilayah Islam dan masuknya
banyak non-Arab ke dalam Islam.

3. Contoh Penafsiran Sahabat terhadap Al-Qur’an

Pada masa sahabat, penafsiran Al-Qur’an sering dilakukan
dengan merujuk pada konteks turunnya ayat (asbabun nuzil)
serta penjelasan dari Nabi Muhammad *2. Berikut beberapa
contohnya.

a. Penafsiran tentang Sa’i antara Shafa dan Marwah
C yﬁ;ﬁ&\)\;ﬁﬂ\?w ‘O‘“j\"‘*"u’“"jj‘” L:L./aj‘d\
S Saall 56 15s 6518 g L.,é,_;;zu\

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar Allah.

Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,

maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya,” (QS

al-Bagarah [2]: 158).

Urwah bin Zubair memahami bahwa ayat ini menunjukkan
tidak berdosa jika seseorang tidak melakukan sa’i. Namun,
Aisyah binti Abu Bakar meluruskan pemahaman tersebut. Beliau
menjelaskan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kaum Anshar
yang dahulu pada masa jahiliah merasa berdosa melakukan sa’i
antara Shafa dan Marwah karena tempat tersebut pernah dikaitkan
dengan berhala Isaf dan Na’ilah. Setelah masuk Islam, mereka ragu
untuk melaksanakan sa’i. Maka Allah menurunkan ayat ini untuk
menghilangkan keraguan mereka. Lebih lanjut, Nabi Muhammad
£ tetap mewajibkan sa’i, sehingga amalan tersebut tidak boleh
ditinggalkan.'!!

111 Al-Tabari. Jami‘al-Bayan ..., 3: 75-82; Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,
1: 465-468; Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, 2: 375-380; Al-Bukari,
Sahih al-Bukhari, Kitab al-Hajj, Bab Wujub al-Shafa wa al-Marwah, no. hadis
1643.
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b. Penafsiran tentang “jangan menjatuhkan diri ke dalam
kebinasaan”

Sl & s S D) Gl B A o 3 540
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“Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang berbuat baik,” (QS al-Baqarah [2]: 195).

Sebagian orang memahami ayat ini sebagai larangan maju ke
medan perang karena berisiko mati. Namun, Abu Ayyub al-Ansari
meluruskan pemahaman tersebut. Beliau menjelaskan bahwa ayat
ini sebenarnya turun berkaitan dengan sikap kaum Anshar yang ingin
meninggalkan jihad dan fokus memperbaiki harta mereka. Maka,
yang dimaksud “kebinasaan” adalah meninggalkan perjuangan di
jalan Allah, bukan keberanian dalam perang.''?

c. Penafsiran tentang “memberi pinjaman kepada Allah”

wffmj‘d u\,@m\f,wm 3 i

“Siapakah yang (mau) memberl pinjaman kepada "Allah dengan
pinjaman yang baik? Dia akan melipatgandakan (pahala) untuknya,
dan baginya (diberikan) ganjaran yang sangat mulia (surga),” (QS al-
Hadid [57]: 11).

Secara literal, ayat ini seolah-olah menunjukkan bahwa
Allah membutuhkan pinjaman. Namun para sahabat dan ulama
menegaskan bahwa makna tersebut bersifat metaforis (majaz). Umar
bin Khattab memahami ayat ini sebagai anjuran untuk berinfak dan
bersedekah di jalan Allah. Makna “memberi pinjaman kepada Allah”
ialah: mengeluarkan harta dengan ikhlas, membantu agama Allah
dan menolong sesama manusia. Al-Qur'an menggunakan istilah
“pinjaman” sebagai bentuk pemuliaan terhadap amal manusia,
sekaligus jaminan bahwa harta tersebut akan dibalas berlipat ganda.'"?

112 Al-Tabari. Tafsir Jami’ al-Bayan ..., 3: 562-568; Ibn Katsir. Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim ..., 1: 536-538; Al-Qurthubi. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an ..., 3: 364-368;
Abu Dawud. Sunan Abi Dawud, “Kitab al-Jihad,” no. hadis 2512; Sunan al-
Tirmidhi, no. hadis 2972.

113 Al-Tabari. Tafsir Jami’ Al-Bayan ..., 22: 398-402; Ibnu Katsir. Tafsir Ibn Katsir ...,
8: 16-18; Al-Qurthubi. Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an ..., 17: 248-251; Fakhrudin
Ar-Razi. Tafsir Mafatih al-Ghaib ..., 29: 223-225.
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d. Penafsiran tentang arah kiblat

”Hanya mzlzk Allah tzmur dan bamt Ke mana pun kamu menghadap,

di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha

Mengetahui,” (QS al-Baqgarah [2]: 115).

Ayat ini berkaitan dengan perubahan arah kiblat. Pada awalnya,
Nabi Muhammad % diperintahkan menghadap ke Baitulmagqdis.
Namun beliau berharap menghadap Ka’'bah. Kemudian Allah
menurunkan firrnan -Nya.

v\%’va Wf : MHJ‘M‘&J-@%J&dj
s a3 58 8 e iy W el S

“Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering
menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkau
ke kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah wajahmu ke arah
Masjidilharam. Di mana pun kamu sekalian berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu,” (QS al-Baqarah [2]: 144).

Perubahan ini sempat dipertanyakan oleh orang Yahudi,
namun ayat sebelumnya menegaskan bahwa seluruh arah adalah
milik Allah, sehingga perubahan kiblat merupakan ketetapan-Nya.
Penjelasan ini diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas."*

Dari contoh-contoh di atas, terlihat bahwa para sahabat dalam
menafsirkan Al-Qur’an tidak hanya berpegang pada teks ayat, tetapi
juga mempertimbangkan konteks turunnya ayat, penjelasan Nabi
Muhammad, serta pemahaman bahasa dan realitas sosial saat itu.
Dengan metode ini, penafsiran menjadi lebih tepat dan terhindar dari
kesalahan.

C. Tafsir pada Masa Tabiin

Perkembangan tafsir makin meluas pada masa tabiin, yaitu
generasi setelah sahabat. Secara bahasa, kata tabi’in (=) berasal
dari kata tabi’a-yattabi’u yang berarti mengikuti. Dalam istilah

114 Al-Tabari. Tafsir Jami al-Bayan, tafsir QS al-Baqarah [2]: 115, 2: 527-535; Ibn
Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim ..., 1: 399-404 dan 181-190; Al-Qurthubi. Al-
Jami' li Ahkam al-Qur'an ..., 2: 78-90 dan150-160; al-Bukhari. Sahih al-Bukhari,
“Kitab al-Shalah, Bab Ma Ja’a fi al-Qiblah,” no. hadis 4486; Imam Muslim. Sahih
Muslim, “Kitab al-Masajid,” no. hadis 525.
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ilmu hadis dan sejarah Islam, tabiin adalah generasi yang bertemu
dengan para sahabat Nabi Muhammad % dalam keadaan beriman,
belajar kepada mereka, serta wafat dalam keadaan Islam.'** Dengan
demikian, tabiin merupakan generasi setelah sahabat dan menjadi
penghubung utama antara generasi sahabat dan generasi tabi’ al-
tabiin. Keutamaan generasi tabiin juga disebutkan dalam hadis Nabi
Muhammad &,

,}1)//~::f',)1)//~i:f'.,: N s T

JEPY &l r—'»—é)}\ﬁ & e J;U\ e
“Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi setelah
mereka, kemudian generasi setelah mereka.”"'®

Pada masa tabiin, wilayah Islam telah berkembang pesat
hingga meliputi berbagai daerah di luar Jazirah Arab. Kondisi ini
menyebabkan munculnya kebutuhan yang lebih besar terhadap
penafsiran Al-Qur’an, terutama bagi masyarakat non-Arab yang tidak
memiliki latar belakang bahasa Arab yang kuat.

Para tabiin adalah murid langsung para sahabat. Mereka
menerima ilmu tafsir dari para sahabat yang menetap di berbagai
wilayah, seperti Makkah, Madinah, dan Irak. Dari sinilah kemudian
muncul pusat-pusat kajian tafsir yang dikenal sebagai madrasah
tafsir.

Madrasah Makkah, misalnya, berkembang di bawah bimbingan
sahabat yang memiliki otoritas dalam tafsir, dan kemudian dilanjutkan
oleh murid-muridnya dari kalangan tabiin. Demikian pula madrasah
Madinah dan Irak, masing-masing memiliki ciri khas tersendiri sesuai
dengan latar belakang keilmuan para gurunya.

Pada masa tabiin, sumber penafsiran menjadi makin
beragam. Selain merujuk kepada Al-Qur’an dan sunah, mereka
juga menggunakan pendapat sahabat, ijtihad pribadi, serta riwayat
israiliat dalam cakupan yang lebih luas dibandingkan masa
sebelumnya.'"”

Perkembangan ini menunjukkan bahwa tafsir mulai bergerak
ke arah yang lebih sistematis dan kompleks. Perbedaan metode dan

115 Jalalal-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutl. Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1996, 2: 209.

116 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab Fada’il Ashab al-Nabi,” no. hadis 3651;
Imam Muslim. Sahih Muslim ..., no. hadis 2533.

117 Adz-Zarqani. Manahil al-'Irfan fi Ulum al-Qur’an ..., 2: 25-40.
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pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an makin tampak, yang pada
akhirnya melahirkan berbagai corak tafsir di masa-masa selanjutnya.

Setelah berakhirnya masa sahabat, sejarah tafsir Al-Qur’an
memasuki fase baru yang dikenal sebagai masa tabiin. Mereka
adalah murid-murid para sahabat yang belajar langsung dari mereka,
sehingga sebagian besar pengetahuan tafsir yang mereka miliki
merupakan warisan dari generasi sahabat.

Sebagaimana pada masa sahabat terdapat tokoh-tokoh yang
dikenal luas sebagai mufasir, demikian pula pada masa tabiin muncul
sejumlah ulama besar yang menonjol dalam bidang tafsir. Mereka
berusaha menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an kepada masyarakat yang
makin beragam, serta menguraikan makna-makna yang sebelumnya
belum banyak dibahas secara perinci.

1. Sumber Tafsir pada Masa Tabiin

Para mufasir dari kalangan tabiin dalam memahami Al-Qur’an
tidak terlepas dari sumber-sumber yang telah digunakan oleh para
sahabat sebelumnya. Namun, pada masa ini sumber tersebut menjadi
lebih luas dan penggunaannya makin berkembang.

Pertama, mereka tetap menjadikan Al-Qur'an sebagai
rujukan utama, dengan menafsirkan satu ayat melalui ayat lainnya.
Kedua, mereka merujuk kepada sunah Nabi Muhammad £ yang
diriwayatkan melalui para sahabat. Ketiga, mereka mengambil
penafsiran dari para sahabat itu sendiri, baik melalui riwayat
langsung maupun melalui jalur periwayatan yang sampai kepada
mereka.

Selain itu, mereka juga memanfaatkan riwayat dari ahlulkitab,
terutama dalam menjelaskan kisah-kisah para nabi dan umat
terdahulu, sebagaimana telah dilakukan secara terbatas pada masa
sahabat. Di samping itu, mereka juga mengembangkan ijtihad,
yaitu upaya memahami Al-Qur’an melalui analisis, pemikiran, dan
penguasaan ilmu bahasa serta konteks sejarah.''

Banyak pendapat tafsir dari kalangan tabiin yang lahir dari
ijtihad ini, karena tidak semua ayat memiliki penjelasan langsung
dari Nabi Muhammad % maupun sahabat. Hal ini menunjukkan
bahwa tafsir mulai berkembang sebagai aktivitas intelektual yang
lebih luas.

118 Muhammad Husain Al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 93-118.
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Perlu dipahami bahwa pada masa Nabi Muhammad dan
sahabat, tidak semua ayat Al-Qur’an ditafsirkan secara perinci.
Mereka hanya menjelaskan ayat-ayat yang sulit dipahami oleh
masyarakat saat itu. Namun, seiring berjalannya waktu dan
makin jauhnya umat dari masa kenabian, tingkat kesulitan dalam
memahami Al-Qur’an makin meningkat. Oleh karena itu, para tabiin
merasa perlu melengkapi penjelasan terhadap ayat-ayat yang belum
banyak dijelaskan sebelumnya.

Perkembangan ini terus berlanjut pada generasi berikutnya,
sehingga tafsir Al-Qur’an makin lengkap dan sistematis, dengan tetap
berlandaskan pada bahasa Arab, konteks turunnya ayat, serta berbagai
perangkat ilmu yang mendukung pemahaman.

2. Munculnya Madrasah Tafsir di Berbagai Wilayah

, Seiring meluasnya wilayah Islam sejak masa Nabi Muhammad
% dan para khalifah setelahnya, para sahabat tidak lagi menetap
di satu tempat. Mereka menyebar ke berbagai wilayah yang telah
ditaklukkan, seperti Makkah, Madinah, Irak, dan daerah lainnya. Di
tempat-tempat tersebut, mereka berperan sebagai pemimpin, guru,
hakim, dan penyebar ilmu.

Para sahabat membawa serta ilmu yang mereka dapat dari
Nabi Muhammad %£, lalu mengajarkannya kepada generasi tabiin.
Dari proses inilah lahir pusat-pusat kajian ilmu, termasuk tafsir, yang
kemudian dikenal sebagai madrasah tafsir.

Di antara madrasah tafsir yang paling terkenal pada masa
tabiin adalah tiga wilayah utama: Makkah, Madinah, dan Irak.
Ketiga wilayah ini menjadi pusat perkembangan tafsir yang memiliki
karakteristik masing-masing, sesuai dengan latar belakang para
sahabat yang menjadi guru di sana.

Pertama, Madrasah Tafsir Makkah. Madrasah ini berkembang
di Kota Makkah dan dipimpin oleh sahabat nabi yang terkenal
sebagai Turjuman al-Qur’an (penerjemah dan penafsir Al-Qur’an),
yaitu Abdullah ibn Abbas. Keilmuan Ibnu Abbas dalam bidang tafsir
diperoleh langsung dari Rasulullah 4 serta didukung oleh doa nabi
agar beliau diberikan pemahaman mendalam tentang agama dan
kemampuan menakwilkan Al-Qur’an. Karena itu, Madrasah Makkah
dikenal sebagai pusat tafsir yang sangat kuat dalam aspek riwayat,
penjelasan makna bahasa Arab, asbabunnuzul, serta penafsiran ayat
dengan pendekatan lughawi dan atsar sahabat.
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Karakteristik utama Madrasah Makkah adalah penekanannya
pada penafsiran berbasis riwayat (tafsir bi al-ma’siir), penggunaan
bahasa Arab yang mendalam, serta perhatian terhadap penjelasan
makna kosakata Al-Qur’an. Corak tafsir di madrasah ini juga
dipengaruhi oleh kondisi Makkah sebagai pusat bahasa dan sastra
Arab, sehingga aspek kebahasaan menjadi sangat dominan. Selain itu,
para mufasir Makkah banyak meriwayatkan penjelasan Ibnu Abbas
terkait sebab turunnya ayat dan perincian kisah-kisah Al-Qur’an.

Di antara murid-murid utama Ibnu Abbas yang terkenal ialah
Mujahid ibn Jabr, yang dikenal luas sebagai salah satu tabiin paling
otoritatif dalam tafsir. Mujahid bahkan disebut telah mengkhatamkan
pembacaan Al-Qur’an di hadapan Ibnu Abbas berkali-kali sambil
menanyakan makna setiap ayat. Selain Mujahid, terdapat pula Sa’id
ibn Jubayr yang terkenal dengan keluasan ilmu dan keteguhannya
dalam mempertahankan kebenaran; Ikrimah, mantan budak Ibnu
Abbas yang menjadi periwayat tafsir penting; Tawus ibn Kaysan
yang terkenal dalam bidang fikih dan tafsir; serta Ata ibn Abi Rabah
yang kemudian menjadi salah satu ulama besar Makkah. Melalui
para murid inilah tradisi tafsir Madrasah Makkah berkembang dan
diwariskan kepada generasi berikutnya.

Kedua, Madrasah Tafsir Madinah. Madrasah ini berkembang
di Kota Madinah dengan tokoh utama Ubayy ibn Ka’b, salah seorang
sahabat nabi yang paling ahli dalam bidang gira’at dan Al-Qur’an.
Madinah sebagai pusat pemerintahan Islam dan tempat tinggal
banyak sahabat menjadikan tradisi keilmuan di kota ini sangat kaya.
Namun dalam bidang tafsir, Ubay bin Ka’ab dikenal sebagai figur yang
paling berpengaruh dalam membimbing generasi tabiin.

Karakteristik Madrasah Madinah adalah kuatnya perhatian
terhadap tafsir yang berpijak pada hadis Nabi Muhammad E4
sehingga dikenal dengan istilah ahlusunah waljamaah. Mereka juga
mengambil pemahaman hukum-hukum Al-Qur'an berdasarkan
penggabungan antara tafsir dan praktik kehidupan masyarakat
Madinah. Karena Madinah merupakan tempat turunnya banyak
ayat hukum, corak tafsir di madrasah ini cenderung lebih dekat
dengan aspek fikih, sunah, dan penerapan syariat dalam kehidupan
sosial. Tradisi periwayatan hadis juga sangat memengaruhi metode
penafsiran di lingkungan Madinah.
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Di antara murid-murid terkenal Ubay bin Ka’ab ialah Abu
al-Aliyah, seorang tabiin yang dikenal luas dalam bidang tafsir
dan gira’at; Muhammad ibn Ka’b al-Qurazi yang terkenal dengan
penguasaan kisah-kisah Al-Qur’an; serta Zayd ibn Aslam yang
menjadi tokoh penting dalam perkembangan tafsir Madinah.
Keilmuan Zaid bin Aslam kemudian diwariskan kepada murid-
muridnya, termasuk Malik ibn Anas, pendiri mazhab Maliki yang
terkenal. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Madrasah Madinah
tidak hanya terbatas pada tafsir, tetapi juga meluas dalam bidang
hadis dan fikih Islam.

Ketiga, Madrasah Tafsir Kufah. Madrasah ini tumbuh di Kufah
dan berpusat pada pengajaran Abdullah ibn Mas’'ud, salah satu
sahabat nabi yang paling awal masuk Islam dan terkenal sangat
mendalam pemahamannya terhadap Al-Qur’an. Kufah menjadi
pusat ilmu di Irak dan memiliki karakter intelektual yang berbeda
dibanding Makkah dan Madinah. Jika Makkah lebih menonjol dalam
aspek bahasa dan Madinah dalam hadis serta fikih, maka Kufah
dikenal dengan pendekatan rasional dan analitis dalam memahami
Al-Qur’an. Madrasah ini kerap dikenal dengan nama Ahlu Ra’yu.

Karakteristik Madrasah Kufah tampak pada penggunaan ra’yu
(ijtihad rasional) secara lebih luas di samping riwayat. Lingkungan
Irak yang kompleks dengan berbagai persoalan sosial dan budaya
mendorong berkembangnya metode penafsiran yang lebih kritis dan
argumentatif. Selain itu, Madrasah Kufah juga terkenal kuat dalam
bidang gira’at dan istinbath hukum.

Di antara murid-murid utama Ibnu Mas'ud ialah Algamah
ibn Qays yang terkenal dalam bidang fikih dan tafsir; Masruq ibn al-
Ajda; Al-Aswad ibn Yazid; Murrah al-Hamdani; Amir al-Sha’bi yang
dikenal sangat luas ilmunya; Al-Hasan al-Basri yang terkenal sebagai
ulama zuhud dan ahli tafsir; serta Qatadah ibn Di’amah yang menjadi
salah satu mufasir tabiin paling berpengaruh. Dari Madrasah Kufah
inilah berkembang tradisi intelektual Islam di Irak yang kemudian
memberi pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu tafsir, fikih,
dan pemikiran Islam secara umum.®

Munculnya madrasah tafsir di berbagai wilayah menunjukkan
bahwa ilmu tafsir telah menjadi disiplin yang diajarkan secara

119 Muhammad Husain Al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 93-118.
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terstruktur. Para tabiin tidak hanya mewarisi ilmu dari sahabat,
tetapi juga mengembangkannya melalui ijtihad dan analisis yang
mendalam. Perkembangan tafsir pada masa tabiin menunjukkan
adanya perluasan dan pendalaman dalam memahami Al-Qur’an.
Jika pada masa sahabat tafsir masih terbatas pada penjelasan ayat-
ayat tertentu, maka pada masa tabiin tafsir mulai berkembang lebih
luas dan sistematis. Dengan demikian, masa tabiin merupakan
fase penting dalam sejarah tafsir, yang menjadi jembatan antara
pemahaman generasi sahabat dan perkembangan tafsir pada masa-
masa berikutnya.

D. Tafsir pada Masa Kodifikasi (Tadwin)

Perjalanan perkembangan tafsir Al-Qur'an mengalami
perubahan penting ketika tradisi keilmuan Islam memasuki masa
kodifikasi (fadwin) atau pembukuan. Pada masa Nabi Muhammad
”S&E, sahabat, dan tabiin, penafsiran Al-Qur’an umumnya disampaikan
secara lisan melalui majelis-majelis ilmu dan periwayatan
antargenerasi. Tradisi hafalan masih menjadi sarana utama dalam
menjaga dan menyebarkan ilmu tafsir. Namun seiring meluasnya
wilayah Islam, bertambahnya jumlah umat, serta wafatnya para
ulama generasi awal, muncul kebutuhan untuk mendokumentasikan
berbagai ilmu keislaman secara tertulis agar tidak hilang atau
bercampur dengan riwayat yang tidak valid.

Dalam konteks inilah tafsir Al-Qur’an mulai memasuki fase
kodifikasi. Para ulama tidak lagi hanya meriwayatkan penafsiran
secara lisan, tetapi mulai menghimpun, menulis, dan menyusunnya
dalam bentuk karya ilmiah. Perkembangan ini berlangsung sejalan
dengan pembukuan hadis, fikih, dan disiplin-disiplin ilmu Islam
lainnya pada akhir masa Bani Umayyah'®* dan berkembang lebih

120 Bani Umayyah adalah dinasti Islam pertama yang memerintah setelah masa
khulafaurasyidin. Dinasti ini didirikan oleh Muawiyah bin Abi Sufyan pada
tahun 41 H/661 M dengan pusat pemerintahan di Damaskus, Suriah. Masa
pemerintahan Bani Umayyah berlangsung hingga tahun 132 H/750 M dan
dikenal sebagai periode perluasan wilayah Islam yang sangat luas, meliputi
Asia Barat, Afrika Utara, hingga Andalusia. Pada masa ini berkembang
administrasi pemerintahan, ilmu bahasa Arab, kodifikasi ilmu-ilmu Islam,
serta penyempurnaan penulisan mushaf Al-Qur’an seperti pemberian titik dan
harakat (Tarikh al-Khulafa, hlm. 194-220).
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pesat pada awal pemerintahan Bani Abbasiyah.'* Kodifikasi tersebut
menjadi langkah penting dalam menjaga autentisitas penafsiran
Al-Qur’an sekaligus memudahkan transmisi ilmu kepada generasi
berikutnya.

Proses kodifikasi tafsir sendiri tidak berlangsung sekaligus,
melainkan melalui beberapa tahap perkembangan yang saling
berkaitan. Pada mulanya, tafsir masih menjadi bagian dari
pembahasan hadis, kemudian berkembang menjadi karya-karya
khusus yang membahas penafsiran Al-Qur’an secara mandiri. Dalam
karyanya, Adz-Dzahabi menjelaskan bahwa proses tadwin tafsir
mengalami beberapa fase penting yang menunjukkan perkembangan
metodologi dan sistematika penafsiran dari masa ke masa.'**

1. Fase Pertama: Tafsir sebagai Bagian dari Hadis

Pada masa awal perkembangan ilmu Islam, penafsiran Al-
Qur’an belum dibukukan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri.
Setelah masa sahabat dan tabiin, ketika proses kodifikasi ilmu-ilmu
keislaman mulai berkembang, tafsir ikut dihimpun bersamaan
dengan hadis Nabi Muhammad % dalam kitab-kitab hadis. Para
ulama pada masa itu memandang tafsir sebagai bagian dari riwayat
hadis, karena penjelasan terhadap ayat Al-Qur’an banyak bersumber
dari sabda, perbuatan, dan penjelasan Nabi Muhammad %, serta
riwayat para sahabat dan tabiin. Oleh sebab itu, pembahasan tafsir
biasanya ditempatkan dalam bab khusus tentang tafsir Al-Qur’an di
dalam karya-karya hadis. Dengan demikian, fase ini menunjukkan
bahwa perkembangan awal tafsir sangat erat kaitannya dengan
tradisi periwayatan hadis sebelum akhirnya tumbuh menjadi
disiplin ilmu yang mandiri. Para ulama hadis mengumpulkan
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan tafsir, baik yang berasal dari

121 Bani Abbasiyah adalah dinasti Islam yang menggantikan kekuasaan Bani
Umayyah setelahrevolusitahun 132 H/750 M. Dinastiini didirikan oleh keturunan
al-‘Abbas bin ‘Abd al-Muththalib, paman Nabi Muhammad %, dengan tokoh
pertamanya Abu al-Abbas as-Saffah. Pusat pemerintahannya berada di Baghdad
dan masa kekuasaannya berlangsung hingga tahun 656 H/1258 M. Pada masa
Abbasiyah, peradaban Islam mencapai puncak kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, filsafat, tafsir, hadis, kedokteran, matematika, dan penerjemahan
karya-karya Yunani serta Persia. Masa ini juga menjadi periode berkembangnya
berbagai mazhab ilmu tafsir dan penulisan kitab-kitab klasik Islam (Tarikh al-
Khulafa, hlm. 249-347).

122 Muhammad Husain Al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 93-118.
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Nabi Muhammad ‘:’i%‘?, sahabat, maupun tabiin. Mereka melakukan
perjalanan ke berbagai wilayah untuk mengumpulkan hadis, dan
dalam proses tersebut mereka juga mengumpulkan riwayat tafsir.

Di antara tokoh-tokoh yang berperan dalam fase ini adalah
Sufyan bin Uyaynah,'?® Abd al-Razzaq al-San’ani,'** dan Waki bin al-
Jarrah."” Namun, tafsir yang mereka kumpulkan masih berbentuk
riwayat dengan sanad, dan belum disusun secara sistematis mengikuti
urutan ayat Al-Qur’an.

2. Fase Kedua: Tafsir sebagai Disiplin Ilmu Mandiri

Pada tahap berikutnya, tafsir berkembang menjadi disiplin ilmu
yang berdiri sendiri. Para ulama mulai menyusun tafsir Al-Qur’an
secara lengkap, dari awal hingga akhir, mengikuti urutan mushaf.

Pada fase ini, tafsir tidak lagi sekadar kumpulan riwayat, tetapi
disusun secara sistematis dengan penjelasan yang lebih terstruktur.
Di antara tokoh-tokoh penting pada fase ini adalah Ibnu Jarir ath-
Thabari.'® Ath-Thabari memiliki peran besar karena tidak hanya

123 Sufyan bin ‘Uyaynah adalah seorang ulama besar dalam bidang hadis dan tafsir
yang lahir di Kufah pada tahun 107 H, dan kemudian menetap di Makkah. Ia
dikenal sebagai salah satu imam hadis terkemuka pada masa tabi‘ al-tabiin serta
guru bagi banyak ulama besar, seperti Imam asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal.
Dalam bidang tafsir, riwayat-riwayatnya banyak dikutip dalam kitab tafsir klasik
karena penguasaannya terhadap hadis, bahasa Arab, dan penafsiran ayat. Ia
wafat pada tahun 198 H di Makkah (Siyar A'lam al-Nubala, 8: 457-475).

124 Abd al-Razzaq al-Shan‘ani adalah ulama hadis dan tafsir terkenal yang lahir di
Shan‘a, Yaman, pada tahun 126 H. Nama lengkapnya adalah Abu Bakar ‘Abd
al-Razzaq bin Hammam al-Shan‘ani. Ia dikenal sebagai penyusun kitab al-
Musannaf, salah satu karya hadis paling penting dalam Islam. Dalam bidang
tafsir, ia meriwayatkan banyak penafsiran dari para tabiin, khususnya dari
Ma'mar bin Rasyid dan Qatadah bin Di'amah. Riwayat tafsirnya menjadi sumber
penting bagi para mufasir setelahnya, termasuk Imam al-Tabari. Ia wafat pada
tahun 211 H (Tahdzib al-Tahdzib, 6: 279-285).

125 Waki‘ bin al-Jarrah adalah ulama besar hadis dan tafsir dari Kufah yang lahir
pada tahun 129 H. Ia dikenal sebagai hafiz hadis yang sangat kuat hafalannya
dan menjadi guru bagi Ahmad bin Hanbal. Dalam bidang tafsir, Waki‘ memiliki
karya tafsir berbasis riwayat yang banyak memuat penafsiran sahabat dan tabiin.
Ia termasuk tokoh penting dalam perkembangan tafsir bi al-ma’str pada masa
awal kodifikasi ilmu tafsir. Waki‘ wafat pada tahun 197 H (Siyar A'lam al-Nubala,
9:140-172).

126 Ibnu Jarir al-Tabari adalah ulama besar dalam bidang tafsir, hadis, dan sejarah
yang dikenal dengan gelar Syaikh al-Mufassirin. Ia lahir di Tabaristan pada
tahun 224 H dan terkenal melalui karya monumentalnya, Jami' al-Bayan, yang
menjadi salah satu tafsir paling penting dalam tradisi Islam. Tafsirnya banyak
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mengumpulkan riwayat, tetapi juga melakukan analisis, memilih
pendapat yang lebih kuat, serta menjelaskan aspek bahasa dan
hukum yang terkandung dalam ayat.

Meskipun tafsir telah menjadi ilmu mandiri, tradisi periwayatan
tetap dipertahankan. Para ulama masih menyandarkan tafsir mereka
kepada Nabi Muhammad *é\ég’ sahabat, dan tabiin.

Dalam kitabnya, Al-Dhahabi membahas tentang siapakah
penulis tafsir pertama, menurutnya tidak mudah untuk menentukan
siapa yang pertama kali menyusun tafsir lengkap sesuai urutan
mushaf. Sebagian menyebut nama Al-Farra’, namun bukti yang ada
tidak cukup kuat untuk memastikan bahwa ia adalah yang pertama.'*

Beberapa indikasi menunjukkan bahwa usaha penafsiran
lengkap sudah ada sejak masa awal. Misalnya, riwayat tentang Said
bin Jubair yang menulis tafsir atas permintaan penguasa, serta karya-
karya awal lain yang meskipun tidak seluruhnya sampai kepada kita,
menunjukkan bahwa tradisi penulisan tafsir telah dimulai sejak dini.

Pada tahap berikutnya, sebagian ulama mulai menulis tafsir
tanpa menyebutkan sanad secara lengkap. Mereka mengutip
pendapat-pendapat ulama sebelumnya secara langsung tanpa
selalu menyebutkan sumbernya. Akibatnya, muncul beberapa
permasalahan, seperti bercampurnya riwayat yang sahih dengan
yang lemah, bahkan masuknya kisah-kisah israiliat yang tidak
dapat dipastikan kebenarannya. Hal ini membuat pembaca sulit
membedakan antara riwayat yang valid dan yang tidak.

a. Fase Ketiga: Perkembangan Kitab-Kitab Tafsir

Tahap terakhir merupakan fase perkembangan yang sangat
luas, dimulai sejak masa Abbasiyah hingga masa modern. Pada fase
ini, tafsir tidak lagi terbatas pada riwayat, tetapi mulai menggabungkan
antara pendekatan riwayah (tradisional) dan dirayah (rasional).

Para mufasir mulai memasukkan berbagai disiplin ilmu ke
dalam tafsir, seperti bahasa, fikih, teologi, filsafat, sejarah, bahkan
tasawuf. Hal ini menyebabkan tafsir berkembang dalam berbagai
corak. Seorang mufasir yang juga ahli bahasa menekankan aspek

menggunakan riwayat sahabat, tabiin, hadis, dan analisis bahasa Arab. Selain
itu, ia juga menulis kitab sejarah terkenal, Tarikh al-Rusul wa al-Muluk. Ia wafat
di Baghdad pada tahun 310 H (Siyar A'lam al-Nubala, 14: 267-282).

127 Muhammad Husain Al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 93-118.
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gramatika dan balaghah, begitu pun ahli fikih menyoroti hukum-
hukum syariat, atau mufasir yang tertarik dengan tasawuf dan
penafsiran tersirat (isyari) akan condong pada penafsiran sufi. Tokoh
seperti Fakhruddin ar-Razi dikenal dengan tafsir yang sarat dengan
analisis filosofis, sementara Al-Jailani memfokuskan tafsirnya pada
makna isyari dan pembahasan sufistik, sementara Al-Qurtubi
menonjol dalam penafsiran hukum.

Namun, perkembangan ini juga membawa dampak
negatif, yaitu munculnya kecenderungan sebagian mufasir untuk
menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan latar belakang keilmuan atau
mazhab mereka, sehingga terkadang makna ayat dipaksakan sesuai
dengan pandangan tertentu.

Bahkan pada masa modern, muncul upaya untuk menafsirkan
Al-Qur'an dengan memasukkan seluruh ilmu pengetahuan ke
dalamnya, yang dalam beberapa kasus dianggap berlebihan dan
keluar dari tujuan utama Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup. Misalnya
beberapa penafsiran yang menghubungkan huruf-huruf mugqgatta’ah
dengan kode matematika, teori numerik, atau prediksi ilmiah tertentu
secara spekulatif tanpa dasar tafsir yang kuat.'?®

Perkembangan tafsir pada masa kodifikasi menunjukkan
perjalanan panjang ilmu tafsir dari tradisi lisan menuju disiplin
ilmu yang kompleks dan beragam. Setiap tahap memiliki kontribusi
penting dalam membentuk khazanah tafsir Islam. Dari periwayatan
sederhana pada masa sahabat, hingga tafsir yang kaya dengan
analisis ilmiah pada masa berikutnya, semuanya menunjukkan
bahwa tafsir adalah ilmu yang terus berkembang sesuai dengan
kebutuhan umat. Namun, di tengah perkembangan tersebut,
penting untuk tetap menjaga keseimbangan antara riwayat yang
sahih dan pemahaman rasional, agar tafsir tetap berada pada
tujuan utamanya, yaitu memahami petunjuk Allah secara benar
dan proporsional.

128 Muhammad Husain al-Dzahabi dalam Al-Tafsir wa al-Mufassirun mengkritik
sebagian bentuk tafsir ‘ilmi yang terlalu jauh memasukkan teori-teori modern
ke dalam Al-Qur’an sehingga melampaui makna yang dimaksud ayat. Namun
demikian, sebagian ulama tetap memandang bahwa pendekatan ilmiah dapat
digunakan selama: tidak memaksakan makna, tetap sesuai kaidah bahasa Arab,
dan tidak menghilangkan pesan utama Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup. Lihat:
Al-Dhahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 2: 474-482.
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SUMBER-SUMBER TAFSIR

Pembahasan mengenai sumber-sumber tafsir merupakan
salah satu kajian penting dalam disiplin ilmu tafsir, karena berkaitan
langsung dengan landasan dan rujukan yang digunakan mufasir
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagai kitab suci yang
memiliki kedalaman makna dan kandungan hukum, akidah, akhlak,
serta petunjuk kehidupan, Al-Qur’an memerlukan penjelasan yang
tepat agar dapat dipahami sesuai dengan maksud yang dikehendaki
Allah Swt. Oleh karena itu, para ulama sejak masa sahabat hingga
periode kontemporer mengembangkan berbagai sumber dan
pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Sumber tafsir pada dasarnya adalah dasar-dasar yang dijadikan
pijakan oleh seorang mufasir dalam menjelaskan makna ayat.
Sumber tersebut dapat berasal dari Al-Qur’an itu sendiri, hadis Nabi
Muhammad &, pendapat para sahabat, penjelasan tabiin, maupun
hasil ijtihad dan pemikiran rasional yang tetap berpedoman pada
kaidah-kaidah syariat dan bahasa Arab. Perbedaan penggunaan
sumber inilah yang kemudian melahirkan beragam corak dan metode
penafsiran dalam sejarah perkembangan tafsir Islam.

Dalam kajian ‘ulim al-qur’dn, para ulama umumnya
membagi sumber tafsir ke dalam dua kategori besar, yaitu tafsir bi
al-ma’sir dan tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma’sir adalah penafsiran
yang bersandar pada riwayat-riwayat yang sahih, seperti penafsiran
Al-Qur'an dengan Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad ‘ﬁ#, serta
pendapat sahabat dan tabiin. Adapun tafsir bi al-ra’yi merupakan
penafsiran yang menggunakan ijtihad dan kemampuan intelektual
mufasir dengan tetap memperhatikan kaidah bahasa, syariat, dan
prinsip-prinsip penafsiran yang benar. Dalam perkembangan
berikutnya, sebagian ulama juga menambahkan sumber lain
seperti pendekatan isyari, ilmiah, sosial, dan kontekstual sesuai
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.

103
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Pemahaman terhadap sumber-sumber tafsir sangat penting
agar dapat diketahui validitas suatu penafsiran, sejauh mana
otoritasnya, serta bagaimana hubungan antara teks Al-Qur’an dengan
realitas kehidupan. Dengan memahami sumber tafsir, seseorang
dapat lebih bijak dalam menilai perbedaan penafsiran sekaligus
mampu membedakan antara tafsir yang memiliki dasar ilmiah yang
kuat dan tafsir yang menyimpang dari prinsip-prinsip penafsiran Al-
Qur’an. Oleh sebab itu, kajian tentang sumber-sumber tafsir menjadi
fondasi utama dalam memahami perkembangan ilmu tafsir dari masa
klasik hingga kontemporer.

A. Tafsir bi al-Ma’tsir
1. Pengertian Tafsir bi al-Ma’tsir

Tafsir bi al-ma’tsir merupakan metode penafsiran Al-Qur’an
yang berlandaskan pada riwayat-riwayat yang sahih. Penafsiran
ini dilakukan dengan menjelaskan ayat Al-Qur’an melalui ayat
Al-Qur’an lainnya, hadis Nabi Muhammad %€, penjelasan para
sahabat, serta keterangan para tabiin. Tujuan utama tafsir bi al-
ma’tstur adalah menjelaskan makna firman Allah sesuai dengan
pemahaman generasi awal Islam yang paling dekat dengan masa
turunnya wahyu. Karena itu, metode ini dipandang sebagai bentuk
tafsir yang paling otoritatif dalam tradisi keilmuan Islam.'*

Riwayat para tabiin juga sering dimasukkan ke dalam kategori
tafsir bi al-ma’tsir, walaupun sebagian ulama berbeda pendapat
apakah penafsiran tabiin termasuk riwayat atau sudah masuk
dalam wilayah ijtihad. Perbedaan ini muncul karena para tabiin
tidak hidup bersama Nabi Muhammad % secara langsung, namun
mereka menerima banyak penjelasan dari para sahabat. Oleh sebab
itu, kitab-kitab tafsir klasik seperti karya Ibnu Jarir ath-Thabari tetap
memasukkan pendapat tabiin sebagai bagian penting dari sumber
tafsir.

Perkembangan fafsir bi al-ma’tsir berlangsung melalui dua
fase utama, yaitu fase periwayatan dan fase kodifikasi.”*® Pada fase
periwayatan, Nabi Muhammad £ menjadi penjelas utama terhadap

129 Manna’ al-Qaththan. Mababhits fi ‘Ulum al-Qur’an ..., 337; Muhammad Husain
al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 1: 112.
130 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 119.
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ayat-ayat yang sulit dipahami para sahabat. Ketika muncul persoalan
dalam memahami makna suatu ayat, para sahabat langsung bertanya
kepada Rasulullah %%, lalu beliau memberikan penjelasan sesuai
dengan maksud wahyu. Penjelasan tersebut kemudian diriwayatkan
oleh para sahabat kepada generasi setelah mereka, yaitu generasi
tabiin. Selain meriwayatkan dari Nabi Muhammad %E, sebagian
sahabat juga melakukan penafsiran berdasarkan pemahaman bahasa
Arab, pengetahuan tentang sebab turunnya ayat, dan ijtihad mereka
sendiri, meskipun jumlahnya relatif sedikit karena sikap kehati-hatian
yang tinggi dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Salah satu contoh penafsiran Nabi Muhammad L terhadap
Al-Qur’an adalah ketika para sahabat memahami kata zulm dalam
firman Allah berikut.

o ] nds p 12l
“Orang-orang yang beriman dan /tido;k mengamp;tmdukkan iman
mereka dengan kezaliman,” (QS al-An’am [6]: 82).
Para sahabat merasa khawatir karena mengira bahwa setiap
dosa termasuk kezaliman yang dimaksud dalam ayat tersebut.
Kemudian Nabi Muhammad %& menjelaskan sebagaimana berikut.

A5 5 8)

Dengan penjelasan tersebut, Nabi Muhammad -
menerangkan bahwa makna i dalam ayat itu bukan seluruh dosa,
melainkan kesyirikan. Peristiwa ini menunjukkan bahwa hadis
Nabi Muhammad % berfungsi sebagai penjelas utama terhadap
kandungan Al-Qur’an. Setelah wafatnya Nabi Muhammad %&, tradisi
tafsir dilanjutkan oleh para sahabat. Mereka menafsirkan Al-Qur’an
berdasarkan riwayat yang mereka dengar langsung dari Rasulullah
£ pengetahuan mereka tentang konteks turunnya ayat, dan ijtihad
yang tetap berpijak pada prinsip-prinsip syariat. Para sahabat sangat
berhati-hati dalam memberikan tafsir karena mereka memandang
penafsiran Al-Qur’an sebagai bentuk “kesaksian atas Allah”, sehingga
tidak semua ayat ditafsirkan secara luas. Sikap kehati-hatian ini

“Yang dimaksud adalah syirik. """

131 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Iman,” no.
hadis 32; dan Muslim ibn al-Hajjaj dalam Sahih Muslim, “Kitab al-Iman,” no.
hadis 124.
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didasarkan pada ancaman keras terhadap orang yang berbicara
tentang Al-Qur’an tanpa ilmu. Di antara dalil yang menjadi landasan
adalah hadis Nabi Muhammad .

u,ailii}}::.wa\fdfd\djb
“Barang siapa berkata tentang Al-Qur’an dengan pendapatnya sendiri

(tanpa ilmu), maka hendaklah ia menempati tempat duduknya di
neraka.”'%

Selain hadis, kehati-hatian para sahabat juga tampak dari
ucapan mereka sendiri. Diriwayatkan bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq
pernah berkata ketika ditanya tentang makna suatu ayat.

rxwuw Lf&di\s\d@f)hsb&ﬁ‘w&

“Langit mana yang akan menaunglku dan bumi mana yang akan
memikulku apabila aku mengatakan tentang Kitab Allah sesuatu yang
tidak aku ketahui.”'®

Ucapan ini menunjukkan bahwa para sahabat memandang
tafsir bukan sekadar penjelasan ilmiah, tetapi juga amanah besar
yang berkaitan langsung dengan firman Allah. Karena itu, mereka
tidak mudah menafsirkan ayat kecuali berdasarkan ilmu, riwayat
yang sahih, atau pemahaman yang kuat terhadap bahasa dan konteks
turunnya ayat.

Selanjutnya, generasi tabiin menerima warisan tafsir tersebut
dari para sahabat. Seiring bertambahnya jarak waktu dari masa
kenabian dan meluasnya wilayah Islam, kebutuhan terhadap
penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an makin meningkat. Oleh karena itu,
para tabiin mulai mengembangkan penafsiran melalui ijtihad, namun
tetap berlandaskan riwayat yang mereka terima dari para sahabat. Pada
fase berikutnya, tafsir mulai mengalami kodifikasi atau pembukuan.
Awalnya tafsir ditulis sebagai bagian dari kitab hadis, kemudian
berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri dengan lahirnya
karya-karya tafsir independen. Di antara karya paling penting dalam
perkembangan ini adalah Jami’ al-Bayan karya Ibnu Jarir ath-Thabari
yang menghimpun berbagai riwayat tafsir dari Nabi Muhammad %,
para sahabat, dan tabiin secara luas. '**

132 Hadis riwayat Abd ‘Tsa al-Tirmizl dalam Sunan al-Tirmizi, “Kitab Tafsir al-
Qur’an,” no. hadis 2950: Yufassiru al-Qur’an bi Ra’yih.

133 Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad, no. 2068.

134 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 126.
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2. Metode Tafsir bi al-Ma’tsir
a. Tafsir Al-Qur’an menggunakan ayat Al-Qur’an

Metode tafsir yang terbaik adalah metode tafsir Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an. Alasannya karena tidak ada yang paling mampu
menafsirkan makna Al-Qur'an kecuali Al-Qur’an itu sendiri.
Metode penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dapat bersumber
dari riwayat hadis, di mana Nabi Muhammad 4 menafsirkan
ayat Al-Qur'an menggunakan ayat Al-Qur’an lainnya. Maupun
menggunakan analisis bahasa Al-Qur’an. Misalnya ayat-ayat yang
disebutkan secara umum (aam) pada satu ayat, dijelaskan secara
detail (khass) pada ayat yang lain; dan pesan yang disampaikan
secara singkat (mujmal) pada satu ayat, diuraikan dengan panjang
lebar (mubayyin) pada ayat yang lain. Misalnya makna thaqqah

dalam surah al-Haqqah ayat 5.
scelBll S0 2 G
“Adapun (kaum) Samud, mereka telah dibinasalgan dengan suara
yang sangat keras,” (QS al-Haqqah [69]: 5).
Kata thaghiyah pada ayat ini disebutkan secara umum, lalu
dijelaskan secara khusus pada tempat yang lain.

“Kami mengirlmkcm atas mereka suara menggelegar satu kall Maka,

jadilah mereka seperti batang-batang kering yang lapuk milik pembuat
kandang ternak,” (QS al-Qomar [54]: 31).

Sehingga thaghiyah pada surah al-Haqqah ayat 5 ditafsirkan
dengan suara keras yang mengguntur.

b. Tafsir Al-Qur’an dengan hadis Nabi Muhammad

Melalui Malaikat Jibril, Allah Swt. menjelaskan Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad kandungan makna ayat-ayat Al-
Qur’an, sehingga pesan dan kandungan Al-Qur’an dapat dipahami
dengan baik. Selanjutnya, Nabi Muhammad i menyampaikan
dan menjelaskan pesan tersebut kepada para sahabat, baik melalui
perkataan (qaul) maupun perbuatan (fi’l). Ketika para sahabat
mengalami kesulitan dalam memahami suatu ayat, mereka
langsung merujuk kepada Nabi Muhammad % untuk memperoleh
penjelasan.
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Salah satu contohnya adalah ketika para sahabat bertanya
tentang makna ayat “al-maghdubi ‘alaihim wa la ad-dallin”
yang terdapat pada akhir surah al-Fatihah. Nabi Muhammad L
menjelaskan bahwa “al-maghdiibi ‘alaihim” merujuk kepada orang-
orang Yahudi, sedangkan “ad-dallin” merujuk kepada orang-orang
Nasrani.

S s e s 2 i A 1 s TE LS - “ .z .z
fywid =izl &2 A BB sl o e
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A
“Dari ‘Adi bin Hatim, Rasulullah %& bersabda: ‘yang dimurkai adalah
orang-orang Yahudi, dan yang sesat adalah orang-orang Nasrani.””"%

Sejumlah ulama memberikan perhatian besar terhadap hadis-
hadis yang berfungsi sebagai penafsir ayat-ayat Al-Qur’an. Mereka
kemudian menggolongkannya sebagai suatu salah satu sumber
penafsiran dalam metode tafsir bi al-ma’tsir, yaitu penafsiran yang
bersandar pada riwayat. Dalam konteks ini, sunah juga dipahami
sebagai wahyu, sebagaimana Al-Qur’an diturunkan sebagai wahyu.
Namun demikian, membaca sunah tidak memiliki nilai ibadah yang
sama seperti membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, para ulama,
termasuk Imam Syafi'i dan imam-imam lainnya, sepakat bahwa
sunah berfungsi sebagai penjelas (bayan) bagi Al-Qur’an. Meskipun
demikian, dalam penafsiran Al-Qur’an menggunakan sunah, perlu
diperhatikan derajat hadis yang digunakan dan memastikan hadis
tersebut dapat digunakan sebagai dalil penjelas Al-Qur’an."*® Sebagian

135 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi. Sunan al-Tirmidzi, “Kitab Tafsir al-
Qur’an,” Tafsir Surah al-Fatihah; lihat juga Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad,
no. 19381.

136 Dalam kajian tafsir, para ulama menjelaskan bahwa hadis yang dapat digunakan
sebagai dasar penafsiran Al-Qur’an pada dasarnya adalah hadis yang memiliki
derajat dapat diterima (magbil), yaitu hadis sahih dan hasan. Hadis sahih
adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil
dan kuat hafalannya, serta terhindar dari syadz dan ‘illat. Adapun hadis hasan
memiliki syarat yang hampir sama dengan hadis sahih, hanya tingkat ketelitian
perawinya berada sedikit di bawah hadis sahih. Kedua jenis hadis ini dapat
dijadikan hujah dalam tafsir karena dinilai valid berasal dari Nabi Muhammad .
Sementara itu, hadis da ‘if pada dasarnya tidak dijadikan landasan utama dalam
penafsiran, terutama dalam masalah akidah dan hukum. Namun sebagian
ulama masih memberikan toleransi penggunaan hadis da‘if dalam fada’il al-
a‘mal atau penjelasan yang tidak berkaitan dengan penetapan hukum, dengan
syarat kelemahannya tidak terlalu parah dan tidak bertentangan dengan dalil
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mufasir sangat ketat dalam menyeleksi sanad, sehingga tafsirnya lebih
tepercaya. Sebaliknya, ada juga yang mengumpulkan seluruh riwayat
tanpa seleksi ketat, sehingga tafsirnya bercampur antara yang sahih
dan yang lemah.

c. Tafsir Al-Qur’an dengan perkataan sahabat

Salah satu bentuk tafsir bi al-ma’tsir adalah penafsiran Al-
Qur’an berdasarkan perkataan para sahabat Nabi Muhammad £
Setelah Rasulullah %% wafat, para sahabat menjadi rujukan utama
umat Islam dalam memahami kandungan Al-Qur’an, karena
merekalah generasi yang hidup bersama Nabi, menyaksikan
langsung proses turunnya wahyu, mengetahui sebab-sebab
turunnya ayat (asbabunnuzul), serta memahami konteks sosial
dan bahasa Arab pada masa itu. Oleh karena itu, penafsiran para
sahabat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam tradisi
tafsir Islam.

Para sahabat memperoleh pengetahuan tafsir tidak hanya dari
kemampuan bahasa mereka, tetapi juga dari bimbingan langsung
Rasulullah &, Banyak ayat Al-Qur’an dijelaskan Nabi kepada para
sahabat melalui perkataan, praktik, maupun penjelasan terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan. Karena itu, tafsir
sahabat sering dipandang memiliki kedekatan kuat dengan
tafsir Nabi Muhammad %%, terutama dalam persoalan yang tidak
mungkin dijangkau hanya melalui ijtihad semata, seperti sebab
turun ayat, kisah-kisah para nabi, atau penjelasan tentang perkara
gaib. Abdullah bin Abbas, misalnya, dikenal sebagai salah satu
sahabat yang paling menonjol dalam bidang tafsir hingga dijuluki
Tarjuman al-Qur’an (penafsir Al-Qur’an). Selain Ibnu Abbas,
terdapat pula sahabat-sahabat lain yang terkenal dalam bidang
tafsir seperti Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, Ali bin Abi
Thalib, dan Aisyah r.a.

Tafsir sahabat memiliki beberapa karakteristik penting.
Pertama, penafsirannya masih sangat dekat dengan bahasa dan

yang lebih kuat. Adapun hadis maudhu’ (palsu) tidak boleh digunakan dalam
tafsir karena bukan berasal dari Nabi Muhammad # dan dapat menyesatkan
pemahaman terhadap Al-Qur’an. Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi. Tadrib al-Rawi
Ji Syarh Tagrib al-Nawdwi, tahkik Abu Qutaibah Nazar Muhammad al-Faryabi,
Jilid 1. Riyadh: Dar Tayyibah, 1994.
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konteks turunnya Al-Qur’an sehingga relatif lebih autentik. Kedua,
metode penafsirannya sederhana dan tidak banyak dipengaruhi
perdebatan teologis maupun filsafat. Ketiga, penafsiran mereka
lebih banyak berfokus pada penjelasan makna ayat, sebab turun
ayat, penjelasan lafaz yang sulit, dan penerapan hukum. Karena
kedekatan mereka dengan masa turunnya wahyu, sebagian ulama
bahkan memandang tafsir sahabat memiliki kedudukan yang kuat
dan didahulukan dibandingkan pendapat generasi setelahnya.

Namun demikian, tidak semua perkataan sahabat memiliki
tingkat otoritas yang sama. Para ulama membedakan antara tafsir
sahabat yang bersumber dari Nabi Muhammad %£ dan tafsir yang
merupakan hasil ijtihad pribadi mereka. Jika suatu penafsiran
berkaitan dengan hal-hal yang tidak mungkin diketahui melalui akal
semata, maka penafsiran tersebut cenderung dipandang memiliki
hukum marfii’ (bersambung kepada nabi). Adapun penafsiran yang
lahir dari ijtihad sahabat tetap dihormati, tetapi masih memungkinkan
adanya perbedaan pendapat di antara para sahabat sendiri. Oleh
karena itu, para ulama tafsir tetap melakukan penelitian sanad dan
analisis terhadap riwayat-riwayat tafsir yang berasal dari sahabat.

Dalam perkembangan ilmu tafsir, riwayat-riwayat tafsir
sahabat menjadi fondasi utama bagi munculnya karya-karya tafsir
bi al-ma’tstir. Banyak mufasir klasik seperti Muhammad ibn Jarir al-
Tabari dalam Jjami’ al-Bayan menjadikan perkataan sahabat sebagai
sumber utama dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an. Dengan demikian,
tafsir Al-Qur’an dengan perkataan sahabat memiliki peranan besar
dalam menjaga kesinambungan pemahaman Al-Qur’an dari generasi
pertama Islam kepada generasi-generasi berikutnya.

3. Hal-Hal yang Menyebabkan Tafsir bi al-Ma’siir Menjadi
Lemah

Walaupun tafsir bi al-ma’sir memiliki kedudukan tinggi,
tidak semua riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
4 sahabat, atau tabiin dapat diterima. Kelemahan dalam tafsir bi
al-ma’siur umumnya disebabkan oleh tiga hal utama: pemalsuan
riwayat, masuknya israiliat, dan penghilangan sanad.

a. Pemalsuan (&<4) dalam tafsir

Pemalsuan (al-wad’) dalam tafsir mulai muncul bersamaan
dengan berkembangnya pemalsuan hadis setelah terjadinya konflik
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politik di kalangan umat Islam, terutama sejak masa fitnah kubra
pada akhir pemerintahan Utsman bin Affan dan masa kekhalifahan
Ali bin Abi Thalib. Perpecahan politik tersebut melahirkan berbagai
kelompok dan mazhab yang kemudian berusaha mencari legitimasi
keagamaan melalui penafsiran Al-Qur’an. Dalam situasi ini, sebagian
pihak menisbahkan tafsir tertentu kepada Nabi Muhammad &, para
sahabat, atau tabiin untuk memperkuat ideologi dan pandangan
mereka.

Di antara kelompok yang banyak disebut dalam literatur
‘ulim al-qur’an adalah golongan Syiah ekstrem (ghulat al-
syi’ah). Sebagian dari mereka membuat riwayat tafsir yang
berlebihan tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib dan ahlulbait,
bahkan menafsirkan banyak ayat seolah-olah turun khusus untuk
mendukung konsep imamah. Misalnya, beberapa riwayat palsu
menyatakan bahwa ayat-ayat tertentu secara eksplisit menyebut
kepemimpinan Ali, padahal tidak terdapat dalam riwayat yang
sahih.

Selain itu, kelompok Khawarij juga dikenal menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an sesuai dengan ideologi mereka yang keras terhadap
pelaku dosa besar. Mereka menggunakan ayat-ayat tentang kekafiran
dan hukum Allah untuk mengafirkan kaum muslimin yang berbeda
pendapat dengan mereka. Penafsiran tersebut sering dilakukan secara
tekstual tanpa memperhatikan konteks ayat dan penjelasan Nabi
Muhammad %

Golongan Muktazilah pun menggunakan tafsir untuk
mendukung pemikiran rasional mereka, terutama dalam masalah
sifat-sifat Allah, kebebasan manusia, dan penciptaan Al-Qur’an.
Mereka menakwil banyak ayat agar selaras dengan prinsip-prinsip
teologi mereka, seperti menolak sifat Allah yang dianggap menyerupai
makhluk. Dalam beberapa kasus, penafsiran dilakukan dengan
mendahulukan logika daripada riwayat.

Sebaliknya, sebagian kelompok yang sangat fanatik terhadap
mazhab fikih atau aliran tertentu juga menafsirkan ayat untuk
memperkuat pendapat mazhab mereka. Hal ini menyebabkan
munculnya tafsir-tafsir yang cenderung apologetis dan tidak objektif.
Oleh karena itu, para ulama tafsir menekankan pentingnya verifikasi
sanad, penelitian matan, dan kesesuaian tafsir dengan prinsip-
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prinsip bahasa Arab serta riwayat yang sahih agar penafsiran Al-
Qur’an tidak dipengaruhi oleh kepentingan ideologis."*"

b. Masuknya israiliat

Israiliat adalah riwayat, kisah, atau informasi yang berasal
dari tradisi Yahudi dan Nasrani yang kemudian masuk ke dalam
penafsiran Al-Qur’an. Istilah ini berasal dari kata israiliat yang
dinisbahkan kepada Bani Israil. Riwayat-riwayat tersebut umumnya
berkaitan dengan kisah para nabi terdahulu, penciptaan alam, berita
umat masa lalu, sifat kiamat, serta perincian peristiwa yang disebut
secara global dalam Al-Qur’an.

Masuknya israiliat ke dalam tafsir terjadi karena sebagian
sahabat dan tabiin terkadang meminta penjelasan kepada ahli
kitab, terutama mereka yang telah masuk Islam seperti Ka’'ab
al-Ahbar,'®® Wahb bin Munabbih,'*® dan Abdullah bin Salam.'*°

137 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 1: 80.

138 Ka‘abal-Ahbar memilikinamalengkap Ka‘ab bin Mati‘ al-Himyari. Ia berasal dari
Yaman dan sebelumnya merupakan seorang ulama Yahudi sebelum memeluk
Islam pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab. Setelah masuk Islam, ia dikenal
banyak meriwayatkan kisah-kisah Bani Israil dan berita umat terdahulu. Karena
pengetahuannya tentang Taurat dan tradisi Yahudi, banyak tabiin mengambil
riwayat darinya, terutama yang berkaitan dengan israiliat dalam tafsir. Meskipun
demikian, para ulama hadis tetap bersikap kritis terhadap riwayat-riwayat yang
berasal darinya, khususnya dalam masalah tafsir dan kisah-kisah terdahulu.

139 Wahb bin Munabbih adalah seorang tabiin terkenal yang lahir di Yaman sekitar
tahun 34 H. Ayahnya berasal dari Persia, dan keluarganya dikenal memiliki
hubungan dengan tradisi ahli kitab. Wahb dikenal sebagai ahli sejarah, kisah
para nabi, dan riwayat israiliat. Ia banyak meriwayatkan cerita tentang umat
terdahulu yang kemudian tersebar dalam kitab-kitab tafsir dan sejarah Islam.
Selain dikenal sebagai perawi hadis, ia juga memiliki kedalaman ilmu dalam
bidang hikmah dan kisah-kisah keagamaan. Namun para ulama mengingatkan
agar riwayat-riwayat israiliat yang berasal darinya tetap diseleksi dan tidak
diterima seluruhnya tanpa kritik.

140 Abdullah bin Salam adalah seorang sahabat Nabi Muhammad %% yang
sebelumnya merupakan pendeta Yahudi terkemuka di Madinah. Nama aslinya
adalah al-Hushain bin Salam, kemudian Nabi Muhammad *£ mengganti
namanya menjadi Abdullah setelah ia masuk Islam. Ia memeluk Islam
setelah meyakini tanda-tanda kenabian Muhammad £ yang sesuai dengan
pengetahuan dalam Taurat. Abdullah bin Salam dikenal sebagai sahabat yang
saleh, alim, dan tepercaya dalam meriwayatkan hadis. Berbeda dengan sebagian
tokoh israiliat lainnya, riwayat Abdullah bin Salam lebih diterima karena ia
termasuk sahabat Nabi Muhammad *£ dan dikenal memiliki integritas yang
kuat dalam periwayatan.
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Hal ini dilakukan untuk mengetahui perincian kisah yang tidak
dijelaskan secara detail dalam Al-Qur’an. Misalnya, Al-Qur’an
hanya menyebut kisah Nabi Musa, ashabulkahfi, atau Nabi Nuh
secara umum, sedangkan sebagian orang ingin mengetahui nama-
nama, jumlah, tempat, atau perincian lain yang tidak dijelaskan
dalam ayat.'*!

Pada awalnya, para sahabat bersikap hati-hati terhadap
riwayat ahli kitab. Namun sebagian mereka membolehkan
meriwayatkan informasi tersebut selama tidak berkaitan dengan
akidah dan hukum syariat. Sikap ini didasarkan pada sabda Nabi
Muhammad %&.

5% ) s 6 s

“Ceritakanlah dari Bani Israil, dan tidak mengapa.”'*

Hadis ini dipahami oleh para ulama sebagai kebolehan
meriwayatkan kisah-kisah Bani Israil untuk tujuan ibrah dan
pelengkap cerita, selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Namun kebolehan tersebut tidak bersifat mutlak, sebab Nabi
Muhammad & juga memberikan peringatan agar umat Islam tidak
langsung membenarkan atau mendustakan seluruh riwayat ahli kitab.
Dalam hadis lain Peliau bersabda sebagai berikut.

) 5T g Al BV 35 28 23885 s Jal 1 33
“Janganlah kalian membenarkan ahli kitab dan jangan pula
mendustakan mereka, tetapi katakanlah, ‘kami beriman kepada Allah
dan kepada apa yang diturunkan kepada kami.””*

Namun di antara riwayat yang menunjukkan sikap kehati-
hatian Nabi Muhammad % terhadap pengambilan ajaran agama
dari ahli kitab adalah hadis tentang Umar bin Khattab ketika
beliau membawa lembaran dari Taurat kepada Rasulullah i,
Diriwayatkan bahwa Umar datang kepada Nabi Muhammad £
sambil membawa tulisan yang diperolehnya dari ahli kitab, lalu ia

141 Al-Mawdu'at, Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali Ibn al-Jawzi. Al-Mawdii ‘at,
tahkik ‘Abd al-Rahman Muhammad ‘Utsman, 3 jilid. Madinah: al-Maktabah al-
Salafiyyah, 1966.

142 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, “Kitab
Ahadis al-Anbiya’.”

143 Muhammad ibn Isma‘ll al-Bukhari dalam Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Tafsir,”
tafsir QS al-Baqarah ayat 136, no. hadis 4485.
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membacakannya di hadapan Nabi Muhammad %2, Melihat hal itu,
wajah Rasulullah %2 berubah dan tampak marah
Gzl u\&«&gwj\@su - ,&u\w\wdjx,u;

’//
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“Dari Jabir bin ‘Abdillah, sesungguhnya Umar bin al-Khattab datang

kepada Nabi Muhammad %€ dengan membawa sebuah kitab yang

ia peroleh dari sebagian ahli kitab, lalu ia membacakannya kepada

Nabi Muhammad *&. Maka Nabi Muhammad marah dan bersabda,

‘apakah kalian masih bingung terhadap agama ini wahai Ibn al-

Khattab? Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku

telah datang kepada kalian dengan ajaran yang putih dan bersih.

Janganlah kalian bertanya kepada mereka tentang sesuatu, karena

bisa jadi mereka memberi tahu kalian sesuatu yang benar lalu kalian

mendustakannya, atau memberi tahu kalian sesuatu yang batil lalu
kalian membenarkannya. Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-

Nya, seandainya Musa masih hidup, niscaya tidak ada pilihan baginya

selain mengikutiku.’”*

Hadis ini menjadi dalil penting bahwa sumber utama ajaran
Islam adalah Al-Qur'an dan sunah Nabi Muhammad &, sehingga
umat Islam tidak boleh menjadikan kitab ahli kitab sebagai rujukan
utama dalam urusan akidah dan syariat. Para ulama menggunakan
hadis ini untuk menjelaskan bahaya menerima israiliat tanpa
seleksi, karena riwayat ahli kitab bercampur antara kebenaran dan
kebatilan. Namun demikian, sebagian ulama tetap membolehkan
meriwayatkan kisah israiliat dalam batas tertentu selama tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunah, berdasarkan hadis
“haddithi ‘an bani isrd’ila wa la haraj”.

Berdasarkan hadis-hadis ini, para ulama menjelaskan bahwa
israiliat harus disikapi secara selektif dan kritis. Secara umum,
israiliat dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, israiliat yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan hadis sahih, maka riwayat tersebut boleh

144 Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad, no. 15195.
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diterima karena didukung oleh dalil Islam. Contohnya adalah
berita tentang sifat Nabi Musa atau kisah banjir pada masa Nabi
Nuh yang juga disebut dalam Al-Qur’an. Kedua, israiliat yang
bertentangan dengan Al-Qur’an, hadis sahih, atau prinsip akidah
Islam, maka riwayat tersebut wajib ditolak. Misalnya riwayat yang
menggambarkan para nabi melakukan dosa besar, atau riwayat yang
menyerupakan Allah dengan makhluk. Riwayat seperti ini dianggap
batil karena bertentangan dengan prinsip kemaksuman para nabi
dan tauhid Islam. Ketiga, israiliat yang tidak didukung dan tidak pula
ditolak oleh dalil syariat. Dalam hal ini para ulama mengambil sikap
tawaqquyf, yaitu tidak membenarkan dan tidak mendustakan secara
pasti. Riwayat seperti ini boleh disebutkan sekadar sebagai informasi
tambahan, tetapi tidak boleh dijadikan dasar akidah, hukum, atau
keyakinan agama.'®

Para ulama tafsir kemudian memperingatkan bahaya israiliat
karena banyak riwayat palsu dan khayalan yang masuk ke dalam
kitab-kitab tafsir. Ibnu Katsir termasuk ulama yang sangat kritis
terhadap israiliat. Dalam mukadimah tafsirnya, ia menjelaskan
bahwa sebagian besar israiliat tidak memiliki manfaat bagi agama
dan sering kali hanya memenuhi kitab tafsir dengan cerita-cerita yang
tidak jelas asal-usulnya. Karena itu, para ulama menegaskan bahwa
sumber utama tafsir tetaplah Al-Qur’an, hadis sahih, perkataan
sahabat, dan kaidah bahasa Arab, sedangkan israiliat hanya boleh
digunakan secara terbatas dan dengan kehati-hatian yang ketat.'*®

c. Penghilangan sanad

Dalam perkembangan ilmu tafsir, terutama setelah masa
kodifikasi awal, sebagian mufasir mulai menulis tafsir secara ringkas
tanpa menyebutkan sanad'¥’ (rantai periwayatan) secara lengkap.
Pada masa awal, para ulama sangat memperhatikan sanad karena
sanad merupakan alat utama untuk menilai keaslian suatu riwayat.
Oleh sebab itu, kitab-kitab tafsir generasi awal seperti karya Ibnu
Jarir ath-Thabari masih mencantumkan sanad secara perinci untuk

145 Subhi al-Salih. Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin,
1977, 303.

146 Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur'an al-'Azim, “Mukaddimah.”

147 Sanad adalah rangkaian para perawi yang menyampaikan suatu hadis atau
riwayat dari sumber asalnya hingga sampai kepada orangyang meriwayatkannya.
Sanad digunakan untuk mengetahui keaslian dan kualitas suatu riwayat.
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setiap riwayat tafsir yang dinukil dari Nabi Muhammad £ para
sahabat, maupun tabiin. Dengan adanya sanad, para ulama hadis
dapat meneliti kredibilitas perawi, kesinambungan periwayatan, dan
kualitas riwayat tersebut.'*?

Namun pada masa berikutnya, sebagian mufasir mulai
meringkas penulisan sanad dengan alasan memudahkan pembaca
atau memperpendek kitab. Riwayat-riwayat tafsir sering kali
langsung disebutkan tanpa penjelasan siapa yang meriwayatkannya
dan dari jalur mana riwayat itu berasal. Dalam kondisi seperti ini,
pembaca sulit membedakan antara riwayat yang sahih, hasan, daif,
bahkan maudhu’ (palsu). Akibatnya, banyak kisah dan penafsiran
yang lemah masuk ke dalam kitab-kitab tafsir dan diterima oleh
masyarakat tanpa proses verifikasi ilmiah.

Kondisi tersebut makin diperparah oleh masuknya israiliat
dan kisah-kisah populer yang sebenarnya tidak memiliki dasar yang
kuat. Sebagian mufasir menukil cerita-cerita dari ahli kitab atau
kisah rakyat tanpa melakukan kritik sanad maupun kritik isi (ragd
al-matn). Akibatnya, muncul riwayat-riwayat yang berlebihan,
aneh, bahkan bertentangan dengan prinsip akidah Islam. Misalnya,
terdapat kisah-kisah yang menggambarkan para nabi melakukan
dosa besar, cerita detail yang tidak berdasar tentang penciptaan
alam, atau penafsiran khayalan mengenai makhluk gaib dan tanda-
tanda kiamat.

Para ulama hadis dan tafsir kemudian mengkritik fenomena
ini. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa banyak riwayat tafsir yang
tersebar tidak dapat dijadikan hujah karena sanadnya tidak jelas
atau berasal dari ahli kitab. Demikian pula Ibnu Katsir dalam
muqaddimah tafsirnya menegaskan pentingnya menyeleksi
riwayat-riwayat tafsir dan mengembalikannya kepada Al-Qur’an,
hadis sahih, dan atsar yang dapat dipercaya.'*

Fenomena penghilangan sanad ini juga menyebabkan sebagian
orang awam menganggap seluruh isi kitab tafsir memiliki tingkat
kebenaran yang sama, padahal di dalamnya terdapat perbedaan
kualitas riwayat. Oleh karena itu, para ulama menekankan pentingnya
pendekatan kritik hadis dalam studi tafsir, yakni dengan memeriksa

148 Manna’ al-Qaththan. Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an ..., 344.
149 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun ..., 124.
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sanad, menilai para perawi, dan menguji kesesuaian isi riwayat
dengan Al-Qur’an, sunah sahih, serta prinsip-prinsip syariat. Dengan
metode ini, tafsir dapat dibersihkan dari riwayat-riwayat lemah dan
palsu yang berpotensi merusak pemahaman terhadap Al-Qur’an.
4. Kitab-Kitab Tafsir bi al-Ma’sir yang Terkenal

Dalam sejarah, terdapat sejumlah kitab tafsir ma’tsur yang
sangat berpengaruh, berikut di antaranya.

a. Tafsir ‘Abd al-Razzdq, karya ‘Abd al-Razzaq ibn Hammam al-
Shan’ani, w. 211 H.

b. Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’dn, karya Abu Ja'far
Muhammad ibn Jarir al-Tabari, w. 310 H.

c. Tafsir Ibn al-Mundzir, karya Abu Bakr Muhammad ibn Ibrahim
Ibn al-Mundzir al-Naisaburi, w. 318 H.

d. Tafsir al-Qur’an al-’Azim, karya Ibn Abi Hatim al-Razi (Abu
Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Idris Ibn Abi
Hatim al-Razi), w. 327 H.

e. Bahr al-’Ulim, karya Abu al-Laits Nasr ibn Muhammad al-
Samarqandi, w. 373 H.

| Ma’dlim al-Tanzil, karya Abu Muhammad al-Husain ibn Mas'ud
al-Baghawi, w. 516 H.

g Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, karya Nasiruddin ‘Abdullah
ibn ‘Umar al-Baidhawi, w. 685 H.

h. Tafsir al-Qur’an al-’Azim, karya Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar
Ibn Katsir al-Dimasyqi, w. 774 H.

i. Ad-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma'tstr, karya Jalaluddin
‘Abd al-Rahman al-Suyuthi, w. 911 H

Kitab-kitab ini menghimpun riwayat tafsir dari Nabi
Muhammad %8, sahabat, dan tabiin, meskipun masing-masing
memiliki metode dan tingkat ketelitian yang berbeda.

Tafsir bi al-ma’sur merupakan fondasi utama dalam memahami
Al-Qur’an. Ia menjaga hubungan langsung antara umat Islam dengan
generasi terbaik (Nabi Muhammad “%\%“’, sahabat, dan tabiin). Meskipun
dalam perjalanannya mengalami berbagai tantangan seperti
pemalsuan riwayat dan masuknya israiliat, para ulama telah berupaya
keras untuk menyaring dan menjaga keautentikannya.

Dengan memahami metode ini secara benar, kita dapat melihat
bahwa tafsir ma’tsur bukan sekadar warisan sejarah, tetapi juga
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sumber otoritatif yang tetap relevan dalam memahami Al-Qur’an
secara mendalam dan bertanggung jawab.

B. Tafsir bi al-Ra’yi (Tafsir dengan Ijtihad)
1. Pengertian Tafsir bi al-Ra’yi

Tafsir bi al-ra’yi merupakan salah satu metode penafsiran
Al-Qur'an yang menempatkan kemampuan rasional, ijtihad,
dan analisis intelektual mufasir sebagai instrumen utama dalam
memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an. Metode ini berkembang
seiring meluasnya wilayah Islam dan munculnya berbagai persoalan
sosial, politik, hukum, dan teologis yang tidak seluruhnya dijelaskan
secara perinci dalam riwayat-riwayat tafsir klasik. Oleh karena itu,
para ulama memandang bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak cukup
hanya mengandalkan riwayat (ma’tsur), tetapi juga membutuhkan
penalaran (al-ra’yu) dan ijtihad agar pesan Al-Qur’an tetap relevan
dengan perkembangan zaman.

Secara etimologis, kata al-ra’yu berasal dari bahasa Arab
yang berarti pandangan, pendapat, keyakinan (i’tigad), analogi
(giyas), dan ijtihad. Dalam konteks ilmu tafsir, istilah ini merujuk
pada kemampuan berpikir dan penalaran seorang mufasir dalam
memahami kandungan Al-Qur'an berdasarkan kaidah-kaidah
keilmuan Islam. Dengan demikian, tafsir bi al-ra’yi tidak berarti
menafsirkan Al-Qur’an secara bebas tanpa dasar, tetapi tetap
berlandaskan disiplin ilmu seperti bahasa Arab, ilmu balaghah,
asbabunnuzul, nasikh-mansukh, ilmu hadis, usul fikih, dan kaidah
syariat lainnya. Karena kuatnya unsur ijtihad dalam metode ini,
sebagian ulama juga menyebutnya sebagai fafsir bi al-ijtihad.

Secara terminologi, para ulama memberikan definisi yang
beragam tentang tafsir bi al-ra’yi. Muhammad Husain al-Dhahabi
menjelaskan bahwa tafsir bi al-ra’yi adalah penafsiran Al-Qur’an
yang dilakukan melalui ijtihad mufasir setelah menguasai berbagai
perangkat keilmuan yang dibutuhkan dalam penafsiran. Definisi
serupa juga dijelaskan oleh Manna al-Qattan dalam Mabahith fi
‘Ultim al-Qur’dn, bahwa tafsir bi al-ra’yi merupakan penafsiran yang
didasarkan pada pemikiran dan ijtihad rasional yang tetap terikat
dengan prinsip-prinsip syariat dan kaidah bahasa Arab. Dengan
demikian, penggunaan rasio dalam tafsir bukanlah bentuk penafsiran
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subjektif semata, tetapi merupakan upaya intelektual untuk menggali
pesan Al-Qur’an secara lebih mendalam.

Dalam perkembangannya, tafsir bi al-ra’yi terbagi menjadi
dua bentuk, yaitu al-ra’yu al-mahmid (ijtihad yang terpuji) dan
al-ra’yu al-madhmiim (ijtihad yang tercela). Tafsir bi al-ra’yi yang
terpuji adalah penafsiran yang dilakukan berdasarkan kaidah ilmu
yang benar, tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis, serta
bertujuan menggali makna ayat demi kemaslahatan umat. Sebaliknya,
tafsir yang tercela adalah penafsiran yang hanya mengikuti hawa
nafsu, kepentingan golongan, atau pemaksaan makna ayat tanpa
dasar ilmiah. Pembagian ini menunjukkan bahwa Islam memberikan
ruang bagi penggunaan akal dalam memahami wahyu, tetapi tetap
dalam koridor metodologis yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kemunculan fafsir bi al-ra’yi juga berkaitan erat dengan
perkembangan peradaban Islam. Pada masa tabiin dan setelahnya,
umat Islam menghadapi berbagai persoalan baru yang memerlukan
jawaban keagamaan, seperti persoalan filsafat, politik, hukum, dan
hubungan sosial masyarakat yang makin kompleks. Kondisi ini
mendorong para mufasir untuk menggunakan pendekatan rasional
dan ijtihad dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu,
banyak kitab tafsir yang kemudian lahir dengan corak rasional dan
analitis, seperti Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi, Anwar
al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil karya Al-Baydawi, dan Tafsir al-Manar
karya Muhammad Abduh bersama Rashid Rida.

Dengan demikian, tafsir bi al-ra’yi memiliki kontribusi
penting dalam perkembangan studi tafsir karena membuka ruang
dialog antara teks Al-Qur'an dan realitas sosial. Pendekatan
ini memungkinkan Al-Qur’an dipahami secara dinamis sesuai
kebutuhan zaman tanpa melepaskan diri dari prinsip-prinsip
dasar syariat. Dalam konteks kontemporer, metode tafsir bi al-ra’yi
menjadi landasan penting bagi lahirnya berbagai pendekatan tafsir
modern, seperti tafsir kontekstual, maqasidi, sosial, dan tematik yang
berupaya menjawab persoalan umat secara lebih relevan dan aktual.

2. Syarat-Syarat Tafsir bi al-Ra’yi

Para mufasir membagi tafsir bi al-ra’yi menjadi dua, yaitu
tafsir bi al-ra’yi yang terpuji (at-tafsir bi al-ra’yi al-mahmud) dan
tafsir bi al-ra’yi yang tercela (at-tafsir bi al-ra’yi al-madzmum).
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Tafsir bi al-ra’yi mahmud, yaitu penafsiran dengan ijtihad
yang menggunakan kaidah dan persyaratan, sehingga jauh dari
penyimpangan. Sedangkan tafsir bi al-ra’yi madzmum atau
yang tercela, yaitu apabila penafsiran tidak memenuhi beberapa
persyaratan, sehingga ia menyebabkan sesat dan salah penafsiran.

Sebagai bentuk kehati-hatian supaya seseorang tidak mudah
dalam menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapat pribadi dan jatuh
pada penafsiran yang tercela, para ulama menetapkan syarat-syarat
tafsir bil-ra’yi. Adanya syarat-syarat menunjukkan bahwa tafsir bi-
ra’yi bukanlah penafsiran bebas, melainkan hasil ijtihad terikat yang
dilakukan oleh para ahli dalam kerangka ilmu. Seorang mufasir tidak
hanya dituntut memiliki akidah yang benar serta tidak mempunyai
kepentingan pribadi dalam menjelaskan ayat, tetapi juga harus
menguasai ilmu-ilmu pokok dalam ajaran Islam. Adapun syarat-
syarat tersebut sebagai berikut.

a. Mempunyai akidah yang lurus serta memegang teguh
ketentuan-ketentuan agama.

b. Tidak mengikuti hawa nafsu dalam menafsirkan Al-Qur’an.

c. Berpegang pada riwayat yang sahih dari Nabi Muhammad saw.
dan para sahabat.

d. Menguasai ilmu-ilmu yang dibutuhkan oleh seorang mufasir.'*

Imam as-Suyuthi dalam kitabnya al-Itqan fi ‘Ulim al-Qur’an
menyebutkan terdapat 15 cabang ilmu yang wajib dikuasai oleh
seorang mufasir agar tidak tergelincir dalam menafsirkan ayat. Ilmu-
ilmu itu meliputi ilmu nahu, lughah, attashrif, al-isytiqaq, almaany,
bayan, al-badi’, gira’at, ushuluddin, usul fikih, asbabunnuzul, nasikh
wal mansukh, fikih, hadis, serta al-mauhibah.

Agar tafsir dengan ijtihad menjadi benar, seorang mufasir
harus menguasai berbagai ilmu, di antaranya bahasa Arab, nahu (tata
bahasa), saraf (perubahan bentuk kata), ilmu derivasi kata (isytigaq),
balaghah (ma’ani, bayan, badi’), gira’at, akidah, fikih, asbabunnuzul,
nasikh dan mansukh, hadis-hadis penjelas, kisah-kisah dalam Al-
Qur’an, sejarah, dan ilmu tentang kondisi manusia.

Kitab-kitab tafsir bi al-ra’yi yang terkenal antara lain,
Tafsir al-Jalalain (karya Jalaluddin Muhammad Al-Mahally dan

150 Subhi al-Salih. Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Dar al-‘Tlm 1i al-Malayin,
1977, 289-297.
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disempurnakan oleh Jalaluddin Abdur Rahman As-Sayuthi, Tafsir
Al-Baidhawi, Tafsir Al-Fakhrur Razy, Tafsir Abu Suud, Tafsir An-
Nasafy, Tafsir Al Khatib, dan Tafsir Al-Khazin.
3. Kitab-Kitab Tafsir bi al-Ra’yi

Beberapa kitab tafsir yang termasuk dalam kategori tafsir bi al-
ra’yi (tafsir berdasarkan ijtihad dan penalaran) sebagai berikut.

a. Mafatih al-Ghayb atau At-Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Din al-
Razi. Tafsir ini terkenal dengan pendekatan rasional, teologis,
filsafat, dan argumentasi ilmiah yang sangat luas.

b. Al-Kasysyaf ‘an Haqad'iq al-Tanzil karya Al-Zamakhshari.
Menonjol dalam aspek balaghah dan kebahasaan, meskipun
dipengaruhi pemikiran teologi Muktazilah.

c. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Al-Baydawi.
Merupakan ringkasan dan penyempurnaan dari tafsir Al-
Kasysyaf dengan corak teologis ahlusunah waljamaah.

d. Madarik al-Tanzil wa Haqa'iq al-Ta 'wil karya Abu al-Barakat al-
Nasafi. Menggabungkan pendekatan bahasa, fikih, dan akidah
ahlusunah waljamaah.

e. Rih al-Ma’ani karya Mahmud al-Alusi. Tafsir ensiklopedis
yang memadukan tafsir riwayat, rasional, bahasa, tasawuf, dan
analisis ilmiah.

[ Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi. Berfokus pada
penafsiran hukum-hukum Al-Qur’an dengan pendekatan fikih
dan istinbath hukum.

g Tafsir al-Jalalayn karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din
al-Suyuti. Walaupun ringkas, tafsir ini menggunakan analisis
bahasa dan ijtihad dalam menjelaskan ayat.

h. Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rashid Rida.
Tafsir modern yang bercorak rasional, sosial, dan reformis.

i. FiZilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Menonjolkan pendekatan
sastra, harakah, dan refleksi sosial-keagamaan.

J. At-Tahrir wa al-Tanwir karya Muhammad al-Tahir ibn Ashur.
Salah satu tafsir kontemporer penting yang menonjol dalam
magqasid syari’ah, bahasa, dan analisis rasional.

k. Nazmal-Durar fi Tandsub al-Ayat wa al-Suwarkarya Ibrahim al-
Biga'i. Tafsir ini terkenal dengan pendekatan munasabah, yaitu
menjelaskan keterkaitan dan hubungan antara ayat dengan
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ayat maupun antara surah dengan surah dalam Al-Qur’an. Al-
Biga'i berusaha menunjukkan susunan dan keterpaduan tema
Al-Qur’an secara sistematis sehingga setiap ayat dipahami
sebagai bagian dari struktur makna yang saling berkaitan.
Karena menggunakan analisis rasional, korelasi makna, dan
ijtihad ilmiah dalam memahami hubungan antarayat, tafsir ini
termasuk dalam kategori tafsir bi al-ra’yi.

Kitab-kitab tersebut disebut tafsir bi al-ra’yi karena dalam
penafsirannya tidak hanya mengandalkan riwayat, tetapi juga
menggunakan ijtihad, analisis bahasa, logika, usul fikih, teologi,
serta pendekatan sosial dan intelektual lainnya, meskipun tetap
berlandaskan kaidah-kaidah ilmu tafsir.

C. Tafsir Isyari
1. Pengertian Tafsir Isyari

Tafsir isyari merupakan salah satu corak penafsiran Al-Qur’an
yang menekankan dimensi batin (esoterik) di balik makna lahir
teks. Secara etimologis, kata isyari berasal dari kata (asyara-yusyiru-
isyaratan) yang berarti “memberi isyarat” atau “petunjuk”. Dalam
konteks tafsir, ia bermakna penakwilan ayat berdasarkan isyarat-
isyarat halus yang tidak tampak secara literal, namun dapat dipahami
oleh mereka yang menempubh jalan spiritual.

Secara terminologi, tafsir isyari adalah penafsiran Al-Qur’an
dengan makna yang tidak langsung tampak (nonlahiriah), berdasarkan
isyarat batin yang diperoleh melalui kedekatan spiritual kepada Allah.
Meskipun demikian, makna tersebut tetap memiliki keterkaitan
dengan makna zahir ayat dan tidak bertentangan dengannya.

Dengan demikian, hakikat tafsir isyari bukanlah menafikan
makna zahir, tetapi memperkaya pemahaman dengan dimensi batin
yang selaras dengan teks.

2. Karakteristik Tafsir Isyari

Tafsir isyari merupakan salah satu corak penafsiran Al-Qur’an
yang berkembang dalam tradisi tasawuf. Corak ini menekankan
dimensi batin (esoterik) dari ayat-ayat Al-Qur’an tanpa mengabaikan
makna lahir (eksoterik) yang menjadi fondasi utama penafsiran.
Dalam perspektif ini, Al-Qur’an dipahami tidak hanya sebagai teks
yang mengandung petunjuk normatif, tetapi juga sebagai sumber
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makna spiritual yang terus terbuka bagi hati yang bersih. Oleh karena
itu, tafsir isydrl menempati posisi penting dalam khazanah keilmuan
Islam, khususnya dalam integrasi antara syariat dan hakikat.

Secara konseptual, tafsir isyari berangkat dari keyakinan bahwa
setiap ayat Al-Qur’an memiliki lapisan makna yang beragam. Makna
zahir merupakan pengertian yang dapat diakses melalui perangkat
bahasa, kaidah tafsir, dan pendekatan rasional. Sementara itu, makna
batin dipahami sebagai isyarat-isyarat halus yang tersingkap melalui
kedalaman spiritual dan kejernihan hati seorang mufasir. Dengan
demikian, tafsir isyari tidak menegasikan metode tafsir lainnya,
melainkan melengkapinya melalui pendekatan spiritual yang khas.

Karakteristik pertama dari tafsir isyari adalah keterkaitannya
dengan pengalaman spiritual, khususnya melalui proses riyadah
(latihan spiritual) dan sulik (perjalanan menuju Allah). Seorang
mufasir dalam tradisi ini tidak hanya dituntut memiliki kapasitas
intelektual, tetapi juga menjalani disiplin spiritual yang intens.
Praktik-praktik seperti zikir, muhasabah, dan penyucian jiwa menjadi
sarana untuk membuka kepekaan batin terhadap makna-makna
Al-Qur’an. Dalam kerangka ini, penafsiran tidak sekadar aktivitas
kognitif, melainkan juga pengalaman eksistensial yang melibatkan
dimensi rohani manusia.

Karakteristik kedua adalah kemampuan tafsir isydri dalam
menghasilkan makna batin yang melampaui makna literal, namun
tetap memiliki keterkaitan dengan teks ayat. Makna batin tersebut
tidak hadir secara bebas tanpa kendali, tetapi harus memiliki
hubungan yang dapat dipahami dengan makna zahir. Para ulama
menegaskan bahwa penafsiran isydri yang dapat diterima adalah
yang tidak bertentangan dengan makna zahir dan tidak menyalahi
prinsip-prinsip syariat. Oleh karena itu, tafsir isydri yang sah
merupakan bentuk perluasan makna, bukan penggantian atau
penolakan terhadap makna literal.

Karakteristik ketiga adalah bahwa tafsir isyari dipandang
sebagai hasil dari tajalll ilahi, yaitu pencerahan atau penyingkapan
Ilahi yang dianugerahkan kepada hati yang bersih. Dalam
pandangan sufistik, ilmu tidak hanya diperoleh melalui proses
belajar formal, tetapi juga melalui limpahan cahaya Ilahi kepada
hamba yang bertakwa. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam
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QS al-Baqarah [2]: 282 yang menegaskan bahwa ketakwaan menjadi
sebab datangnya pengajaran dari Allah. Dengan demikian, dimensi
spiritual menjadi faktor penting dalam proses pemahaman Al-
Qur’an menurut pendekatan isyari.

Karakteristik keempat adalah pengakuan terhadap makna
zahir sebagai fondasi utama. Meskipun menekankan dimensi batin,
tafsir isyari tidak pernah menafikan makna zahir. Justru, makna
zahir dipandang sebagai landasan yang harus dipahami terlebih
dahulu sebelum seseorang melangkah kepada makna batin. Dalam
hal ini, para ulama seperti Al-Ghazali menegaskan bahwa syariat
dan hakikat merupakan dua dimensi yang saling melengkapi, bukan
saling bertentangan. Demikian pula Al-Qusyairi dalam karya tafsirnya
menunjukkan bahwa makna batin selalu dibangun di atas pemahaman
zahir yang kokoh.™"

Sebagai penguat konseptual, kalangan sufi sering mengutip
sebuah hadis yang menyatakan bahwa setiap ayat Al-Qur’an
memiliki makna zahir dan batin. Meskipun kualitas sanad hadis ini
diperselisihkan di kalangan ahli hadis, substansi maknanya sejalan
dengan pemahaman banyak ulama bahwa Al-Qur'an memiliki
kedalaman makna yang tidak terbatas. Hal ini juga didukung oleh
kenyataan bahwa para sahabat dan tabiin sering kali memiliki
pemahaman yang beragam terhadap satu ayat tanpa saling
menegasikan.

Namun demikian, para ulama menetapkan sejumlah kriteria
agar tafsir isydri tetap berada dalam koridor yang benar. Pertama,
penafsiran tidak boleh bertentangan dengan makna zahir Al-Qur’an.
Kedua, tidak boleh menyalahi prinsip-prinsip syariat Islam. Ketiga,
harus memiliki dasar isyarat yang dapat dipertanggungjawabkan,
baik secara bahasa maupun konteks ayat. Keempat, tidak bersifat
subjektif semata tanpa landasan ilmiah dan spiritual yang memadai.
Apabila kriteria-kriteria ini tidak terpenuhi, maka penafsiran
tersebut cenderung masuk ke dalam kategori tafsir batiniyyah yang
menyimpang dari ajaran Islam yang otoritatif.

Dengan demikian, tafsir isyari dapat dipahami sebagai upaya
mendalami makna Al-Qur'an melalui integrasi antara dimensi
intelektual dan spiritual. Ia tidak hanya memperkaya khazanah tafsir,

151 ‘Abd al-Karim al-Qusyairi. Lata’if al-Isharat ..., 1: 33-35.
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tetapi juga membuka ruang bagi pengalaman keagamaan yang lebih
mendalam, selama tetap berada dalam batas-batas yang ditetapkan
oleh syariat dan kaidah keilmuan Islam.

3. Perbedaan Tafsir Isyari dan Tafsir Batini

Dalam diskursus tafsir Al-Qur’an, istilah tafsir isyari dan
tafsir batini sering kali disandingkan karena keduanya sama-
sama berbicara tentang makna batin ayat. Namun demikian,
keduanya memiliki perbedaan mendasar baik dari segi metodologi,
epistemologi, maupun validitas dalam tradisi keilmuan Islam.
Memahami perbedaan ini menjadi penting untuk menghindari
kekeliruan dalam menilai corak tafsir sufistik secara keseluruhan.

Tafsir isyari merupakan corak penafsiran yang berupaya
menyingkap makna batin Al-Qur'an melalui pengalaman
spiritual, namun tetap berpegang teguh pada makna zahir sebagai
fondasi utama. Sebaliknya, tafsir batini cenderung menolak atau
mengabaikan makna zahir, dan menggantinya dengan makna
batin yang sering kali bersifat spekulatif dan tidak memiliki dasar
metodologis yang jelas. Dalam hal ini, perbedaan keduanya tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut cara pandang terhadap
otoritas teks Al-Qur’an.

Perbedaan pertama terletak pada sikap terhadap makna
zahir. Tafsir isyari menempatkan makna zahir sebagai dasar yang
tidak boleh ditinggalkan. Makna batin hadir sebagai pelengkap
yang memperkaya pemahaman. Sebaliknya, tafsir batini justru
cenderung menafikan makna zahir dan menganggapnya tidak
penting dibandingkan makna batin yang mereka klaim sebagai
hakikat sejati. Sikap ini mendapat kritik keras dari ulama seperti Ibn
Taymiyyah yang menilai bahwa pengabaian makna zahir membuka
pintu penyimpangan dalam memahami Al-Qur’an.

Perbedaan kedua berkaitan dengan metode dan sumber
penafsiran. Tafsir isyari lahir dari pengalaman spiritual yang diperoleh
melalui proses riyddah dan suliik, serta tetap mempertimbangkan
kaidah bahasa dan syariat. Adapun tafsir batini sering kali dibangun
atas klaim pengetahuan rahasia (esoterik) yang tidak dapat
diverifikasi secara ilmiah, bahkan terkadang dilepaskan dari kaidah
bahasa Arab maupun konteks ayat. Hal ini menjadikan tafsir batini
lebih rentan terhadap subjektivitas yang ekstrem.
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Perbedaan ketiga terletak pada hubungan makna dengan teks.
Dalam tafsir isyari, makna batin harus memiliki keterkaitan dengan
teks ayat, baik secara implisit maupun simbolik. Sementara itu, dalam
tafsir batini, hubungan tersebut sering kali terputus, sehingga makna
yang dihasilkan tampak dipaksakan dan tidak memiliki dasar yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Perbedaan keempat adalah pada sikap epistemologis terhadap
kebenaran tafsir. Tafsir isyari tidak mengklaim sebagai satu-satunya
makna ayat, melainkan sebagai kemungkinan pemahaman yang
bersifat tambahan. Sebaliknya, tafsir batini cenderung mengklaim
bahwa makna batin yang mereka kemukakan merupakan satu-
satunya kebenaran, bahkan sering kali menolak tafsir lain yang
berbasis zahir.

Perbedaan kelima berkaitan dengan kesesuaian dengan
syariat. Tafsir isydri tetap berada dalam koridor ajaran Islam dan
tidak menghasilkan kesimpulan yang bertentangan dengan hukum
maupun akidah. Adapun tafsir batini dalam beberapa kasus justru
menghasilkan penafsiran yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar Islam, sehingga dianggap menyimpang oleh mayoritas ulama.

4. Perbedaan Tafsir Isyari dan Tafsir Sufi Nazhari

Dalam khazanah tafsir sufistik, dikenal dua corak utama yang
sering kali disandingkan, yaitu tafsir isyari dan tafsir sufi nazhari.
Keduanya sama-sama berangkat dari tradisi tasawuf dan berupaya
mengungkap kedalaman makna Al-Qur'an, namun memiliki
perbedaan mendasar dalam pendekatan, metode, serta orientasi
penafsiran. Memahami perbedaan ini menjadi penting agar tidak
terjadi generalisasi terhadap seluruh bentuk tafsir sufistik.

Secara umum, tafsir sufi nazhari merupakan corak penafsiran
yang dibangun di atas konstruksi intelektual dan kerangka teoretis
tasawuf tertentu. Dalam hal ini, seorang mufasir terlebih dahulu
memiliki konsep metafisika atau filsafat spiritual yang telah matang,
kemudian ayat-ayat Al-Qur’an ditafsirkan dengan cara yang selaras
atau mendukung konstruksi tersebut. Dengan demikian, arah
penafsiran cenderung bersifat deduktif, yakni dari teori menuju teks.
Corak ini tampak, misalnya, dalam karya-karya Ibn Arabi'** yang

152 Nama lengkapnya Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Tha'i
al-Hatimi, lebih dikenal sebagai Ibn ‘Arabi. Ia lahir di Murcia, Andalusia (Spanyol
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dikenal dengan pendekatan wihdat al-wujiid, di mana ayat-ayat Al-
Qur’an sering dibaca dalam kerangka kesatuan wujud yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Sebaliknya, tafsir isydri lahir dari pengalaman spiritual
langsung yang dialami oleh seorang sufi tanpa didahului oleh
konstruksi teoretis yang kaku. Penafsiran dalam corak ini bersifat
lebih intuitif dan kontemplatif, sebagai hasil dari proses riyadah dan
suliik yang panjang. Ayat-ayat Al-Qur’an dipahami sebagai sumber
isyarat Ilahi yang tersingkap sesuai dengan kesiapan batin seorang
mufasir. Oleh karena itu, pendekatan tafsir isyari cenderung bersifat
induktif, yakni berangkat dari teks menuju pemaknaan batin yang
lebih dalam, bukan sebaliknya.

Perbedaan kedua terletak pada cara memosisikan makna
yang dihasilkan. Tafsir sufi nazhari dalam banyak kasus cenderung
memandang hasil penafsirannya sebagai representasi menyeluruh
dari makna ayat. Hal ini karena penafsiran tersebut berangkat dari
sistem pemikiran yang dianggap komprehensif dan mencakup
realitas secara utuh. Akibatnya, terdapat kecenderungan untuk
menempatkan makna batin sebagai makna utama, bahkan terkadang
mengesampingkan makna zahir.

Adapun tafsir isydri tetap menempatkan makna zahir sebagai
fondasi utama dalam memahami Al-Qur’an. Makna batin yang
dihasilkan tidak dimaksudkan untuk menggantikan makna zahir,
melainkan sebagai dimensi tambahan yang memperkaya pemahaman.
Dalam hal ini, para ulama seperti Al-Ghazali'® menegaskan

Islam) tahun 560 H/1165 M dan wafat di Damaskus tahun 638 H/1240 M. Ia dikenal
sebagai sufi besar dan penulis produktif dalam dunia tasawuf. Pemikirannya
sangat berpengaruh dalam tradisi tasawuf filosofis di dunia Islam, khususnya
pada konsep wahdat al-wujud. Wahdat al-wujid berarti “kesatuan wujud” atau
“kesatuan eksistensi”. Konsep ini menjelaskan bahwa wujud hakiki hanyalah Allah,
sedangkan makhluk hanyalah manifestasi, tajalli, atau penampakan dari wujud
Allah. Sebagian ulama seperti Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim mengkritiknya
karena dianggap berpotensi menyimpang. Sebagian ulama menghormati konsep
ini dan memilih memahaminya secara spiritual dan simbolik bukan hakikat.

153 Al-Ghazali bernama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali
al-Thusi. Ia lahir di Thus, Khurasan (Iran) pada tahun 450 H/1058 M dan wafat pada
tahun 505 H/1111 M. Al-Ghazali dikenal sebagai ulama besar ahlusunah waljamaah
dari mazhab Syafi‘i, ahli fikih, teolog Asy‘ari, filsuf, dan sufi Sunni. Karena keluasan
ilmunya, ia mendapat gelar Hujjat al-Islam. Karya terkenalnya antara lain, Thya’
‘Uliam al-Din, Tahafut al-Falasifah, dan al-Mungqidh min al-Dalal.
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pentingnya menjaga keseimbangan antara syariat (dimensi lahir) dan
hakikat (dimensi batin), sehingga keduanya tidak dipertentangkan,
melainkan dipadukan secara harmonis.

Dengan demikian, perbedaan antara tafsir isyari dan tafsir sufi
nazhari tidak hanya terletak pada metode penafsiran, tetapi juga pada
epistemologi dan sikap terhadap teks Al-Qur’an itu sendiri. Tafsir
isyari cenderung lebih berhati-hati dalam menjaga otoritas makna
zahir, sementara tafsir nazhari lebih bebas dalam mengembangkan
penafsiran berdasarkan kerangka teoretis yang telah dibangun
sebelumnya. Pemahaman terhadap perbedaan ini menjadi penting
untuk menilai validitas dan batasan masing-masing corak tafsir dalam
tradisi keilmuan Islam.

Aspek Tafsir Isyari Tafsir Sufi Nazhari Tafsir Batini
= Penafsxr?.n yang rflenymgkap el b Penafsiran yang hanya
Definisi makna batin melalui pengalaman f menekankan makna batin dan
S teori atau filsafat tasawuf .
spiritual menolak zahir
Sumber Riyadah, suliik, dan Konstruksi intelektual dan Klaim pengetahuan
Penafsiran kejernihan hati sistem metafisik rahasia/esoterik
Sikap terhadap g : : Diakui, tetapi sering g
Makna Zahir Diterima sebagai fondasi et o Cenderung ditolak

Hubungan dengan
Teks

Tetap Jas o (berkorelasi)
dengan ayat

Disesuaikan dengan teori

Sering terputus dari teks

Klaim Kebenaran

Tidak absolut, hanya
kemungkinan makna

Cenderung kuat sesuai teori

Absolut dan eksklusif

Kesesuaian dengan SeialanidenEan syariat Umumnya masih dalam Serifig menjimpang
Syariat koridor syariat s
Tokoh ey g ; Dikaitkan dengan kelompok

Representatif Al-Qusyairi, Al-Ghazali Ibn Atabi batiniyyah (dikritik oleh
Ibn Taymiyyah)
Statusltlam Diterima dengan syarat Diperdebatkan Umumnya ditolak

Ulama

5. Sejarah Tafsir Isyari dalam Tradisi Islam

Tafsir isyari bukanlah fenomena baru dalam khazanah
keilmuan Islam, melainkan memiliki akar yang kuat sejak masa awal
Islam, bahkan dapat ditelusuri hingga periode Nabi Muhammad -
dan para sahabat. Kehadirannya tidak terlepas dari dorongan Al-
Qur’an sendiri yang secara eksplisit mengajak umat manusia untuk
melakukan tadabur (perenungan mendalam) terhadap ayat-ayatnya.
Aktivitas tadabur ini membuka ruang bagi lahirnya pemaknaan yang
lebih luas, termasuk dimensi batin yang menjadi ciri khas tafsir isyari.
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Al-Qur’an menegaskan pentingnya perenungan tersebut dalam
beberapa ayat, di antaranya sebagai berikut.

“. o - /l _ . ///g-/\},/ o - _-
1S b a3 V3da gl 2 sl 50 O 35 O30 0525 Y61
“Tidakkah mereka menadaburi Al-Qur’an? Seandainya (Al-Qur’an)

itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan banyak
pertentangan di dalamnya,” (QS an-Nisa’ [4]: 82).

)/’/ )/‘ ,/ //\ P . ,7/

W5 e sl o1l bz D

“Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati mereka
sudah terkunci?” (QS Muhammad [47]: 24).

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak
hanya menuntut pembacaan tekstual, tetapi juga pemahaman yang
mendalam melalui refleksi dan keterlibatan hati. Dalam konteks inilah
tafsir isyari menemukan legitimasi epistemologisnya, yakni sebagai
respons terhadap perintah tadabur yang melibatkan dimensi spiritual.

Pada masa sahabat, praktik tafsir isyari telah tampak secara
nyata. Salah satu contoh yang sering dikemukakan adalah penafsiran
Umar ibn al-Khattab terhadap QS al-Ma’idah [5]: 3.

~ 5 A A - -~ A A . 7 7
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah

Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai

agamamu,” (QS al-Maidah [5]: 3).

Ketika ayat tersebut turun, mayoritas sahabat bergembira
karena menandakan sempurnanya ajaran Islam. Namun, Umar justru
menangis karena menangkap isyarat batin bahwa kesempurnaan
agama itu sekaligus menjadi pertanda dekatnya wafat Nabi
Muhammad . Peristiwa ini menunjukkan bahwa pemahaman
sahabat tidak berhenti pada makna zahir, tetapi juga mencakup
dimensi implisit yang lebih dalam.

Memasuki masa tabiin, kecenderungan pemaknaan batin
terhadap Al-Qur’an tetap berlanjut, meskipun belum terformulasi
secara sistematis sebagai disiplin tersendiri. Para tokoh seperti
Hasan al-Basri'** dikenal memiliki kedalaman spiritual yang tecermin

154 Hasan al-Basri bernama lengkap Abu Sa‘id al-Hasan ibn Abi al-Hasan Yasar al-
Basri. Ialahir di Madinah pada tahun 21 H/642 M dan wafat di Basrah pada tahun
110 H/728 M. Hasan al-Basri termasuk generasi tabiin terkemuka yang dikenal
sebagai ahli tafsir, ulama hadis, zahid, dan tokoh besar dalam perkembangan
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dalam nasihat dan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
Penafsiran yang berkembang pada periode ini sering kali bersifat
moral-spiritual, menekankan aspek tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa),
rasa takut kepada Allah, dan kesadaran eskatologis. Dengan demikian,
nuansa isydri hadir dalam bentuk yang masih sederhana, berupa
refleksi keagamaan yang mendalam terhadap teks Al-Qur’an.

Pada masa tabi’al-tabi'in, perkembangan tasawuf mulai
menunjukkan bentuk yang lebih jelas, dan bersamaan dengan itu,
kecenderungan tafsir isyari makin menguat. Tokoh-tokoh seperti
Sufyan al-Thawri®®® dan Fudayl ibn Iyad™® memperlihatkan corak
pemahaman Al-Qur’an yang sarat dengan dimensi batin, khususnya
dalam aspek keikhlasan, zuhud, dan pengawasan diri (muraqabah).
Pada tahap ini, tafsir isyari masih belum terdokumentasi secara
sistematis, tetapi telah menjadi bagian dari tradisilisan dan pengajaran
spiritual.

Memasuki masa tadwin (kodifikasi ilmu pengetahuan Islam),
tafsir isyari mulai mendapatkan bentuk yang lebih sistematis
dan terdokumentasi dalam karya-karya tertulis. Seiring dengan
berkembangnya disiplin ilmu tafsir dan tasawuf, para ulama mulai
menyusun kitab-kitab yang secara khusus memuat penafsiran
dengan corak isydri. Di antara tokoh penting dalam periode ini
adalah Sahl al-Tustari,”” karyanya Tafsir al-Qur’dn al-’Azim
dianggap sebagai salah satu tafsir isyari paling awal yang sampai
kepada kita.

tasawuf awal Islam. Hasan al-Basri juga dianggap sebagai salah satu tokoh
penting yang memengaruhi perkembangan tafsir isydari dan tasawuf Sunni.

155 Sufyan al-Thawri bernama lengkap Abu ‘Abd Allah Sufyan ibn Sa‘id al-Thawri. Ia
lahir di Kufah tahun 97 H/716 M dan wafat tahun 161 H/778 M. Ia dikenal sebagai
ulama hadis besar, ahli fikih, mufasir, dan tokoh zuhud generasi awal Islam. Sufyan
al-Thawri terkenal dengan ketakwaan, kezuhudan, dan sikap kritis terhadap
penguasa. Pendapat tafsir dan hadisnya banyak dikutip dalam kitab-kitab klasik.
Ia juga dianggap berpengaruh dalam perkembangan tasawuf Sunni awal.

156 Fudaylibn Iyad bernama lengkap Abu ‘Ali al-Fudayl ibn ‘Iyad al-Tamimi. Ia lahir
sekitar tahun 107 H/725 M dan wafat di Makkah tahun 187 H/803 M. Ia dikenal
sebagai tokoh sufi awal, ahli ibadah, dan ulama zuhud terkenal. Fudayl terkenal
dengan nasihat-nasihat tentang ikhlas, takut kepada Allah, dan penyucian hati.
Pendapatnya banyak dikutip dalam literatur tasawuf dan tafsir isyari.

157 Sahlal-Tustari bernama lengkap Abu Muhammad Sahlibn ‘Abd Allah al-Tustari.
Ia lahir di Tustar (Shushtar, Persia) sekitar tahun 200 H/815 M dan wafat di
Basrah tahun 283 H/896 M. Ia dikenal sebagai ulama sufi, ahli tafsir, dan tokoh
penting dalam perkembangan tafsir isyari.
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Memasuki abad kelima hingga ketujuh Hijriah, tafsir isyart
mencapai fase kematangan yang ditandai oleh sistematisasi metode,
penguatan legitimasi ilmiah, serta integrasi yang lebih harmonis
antara dimensi zahir dan batin. Pada periode ini, tasawuf telah
berkembang menjadi disiplin keilmuan yang mapan, sehingga
memberi pengaruh signifikan terhadap corak penafsiran Al-Qur’an.

Salah satu tokoh penting dalam fase ini adalah Al-Qusyairi's®
melalui karyanya Latd’if al-Isyarat. Karya ini menunjukkan upaya
serius untuk menggabungkan antara tafsir zahir dengan makna isyari
secara metodologis. Al-Qusyairi tidak menafsirkan ayat secara lepas
dari kaidah bahasa dan syariat, tetapi justru menjadikan keduanya
sebagai dasar untuk mengembangkan makna batin. Dengan demikian,
tafsir isyari pada tahap ini tidak lagi bersifat sporadis, melainkan telah
memiliki kerangka epistemologis yang relatif jelas.

Selain itu, Al-Ghazali juga turut memberikan kontribusi
penting dalam mengukuhkan legitimasi dimensi batin dalam
memahami Al-Qur’an. Dalam berbagai karyanya, khususnya
Thya’ ‘Ulim al-Din, ia menekankan bahwa Al-Qur’an memiliki
kedalaman makna yang hanya dapat diakses melalui penyucian
jiwa. Namun demikian, Al-Ghazali juga memberikan batasan tegas
agar penafsiran batin tidak bertentangan dengan syariat, sehingga
menjaga keseimbangan antara dimensi eksoterik dan esoterik.

Pada periode berikutnya, muncul tokoh seperti Ibn Arabi yang
membawa tafsir sufistik ke arah yang lebih filosofis. Dalam karya-
karyanya, seperti Fusus al-Hikam, ia mengembangkan penafsiran
yang sarat dengan simbolisme metafisika, khususnya dalam kerangka
wahdat al-wujiid. Pendekatan ini memperkaya khazanah tafsir sufistik,
tetapi juga memunculkan perdebatan di kalangan ulama karena
dianggap terlalu spekulatif dan berpotensi menjauh dari makna zahir.

Secara umum, fase kematangan ini ditandai oleh beberapa
hal. Pertama, munculnya karya-karya tafsir isyari yang sistematis dan
terdokumentasi. Kedua, adanya upaya integrasi antara disiplin tafsir,
tasawuf, dan teologi. Ketiga, berkembangnya kesadaran metodologis
tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara makna zahir dan
batin. Dengan demikian, tafsir isyari pada periode ini tidak hanya

158 Al-Qusyairi bernama lengkap Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim ibn Hawazin al-
Qushayri. Ia lahir di Naisabur tahun 376 H/986 M dan wafat tahun 465 H/1072 M.
Ia dikenal sebagai ahli tafsir dan tokoh penting tasawuf ahlusunah waljamaah.
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berkembang secara kuantitatif, tetapi juga mengalami pendewasaan
secara kualitatif.

6. Analisis Kritis Ulama terhadap Tafsir Isyari

Seiring dengan berkembangnya tafsir isyari, para ulama juga
memberikan perhatian kritis terhadap corak penafsiran ini. Kritik
tersebut tidak selalu bersifat penolakan, melainkan lebih kepada
upaya menjaga agar tafsir isyari tetap berada dalam koridor yang
benar dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dasar Islam.

Sebagian ulama menerima tafsir isyari dengan syarat-syarat
tertentu. Al-Ghazali, misalnya, mengakui adanya makna batin dalam
Al-Qur’an, tetapi menegaskan bahwa makna tersebut tidak boleh
bertentangan dengan makna zahir maupun ajaran syariat. Pandangan
ini menunjukkan sikap moderat yang berusaha mengakomodasi
dimensi spiritual tanpa mengabaikan otoritas teks.

Demikian pula, Al-Qusyairi menekankan bahwa penafsiran
isyari harus tetap berpijak pada pemahaman zahir yang benar.
Baginya, makna batin bukanlah alternatif dari makna zahir, melainkan
kelanjutan dan pendalaman dari makna tersebut.

Namun, tidak sedikit pula ulama yang bersikap kritis, terutama
terhadap bentuk tafsir isyari yang berlebihan atau mendekati corak
batiniyyah. Ibn Taymiyyah,'* misalnya, mengkritik penafsiran yang
terlalu mengandalkan makna batin hingga mengabaikan makna
zahir. Menurutnya, penafsiran semacam itu berpotensi membuka
pintu subjektivitas yang tidak terkendali dan dapat menyesatkan
pemahaman umat terhadap Al-Qur’an.

Kritik serupa juga dapat ditemukan dalam karya Al-Dhahabi'®
dalam al-Tafsir wa al-Mufasirin, yang membedakan secara

159 Ibnu Taimiyyah bernama lengkap Tagiyuddin Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn
Taymiyyah. Ia lahir di Harran tahun 661 H/1263 M dan wafat di Damaskus
tahun 728 H/1328 M. Ia dikenal sebagai ulama mazhab Hanbali, ahli tafsir, ahli
hadis, teolog, dan pembaru pemikiran Islam. Ibnu Taimiyyah terkenal dengan
kritiknya terhadap bid‘ah, filsafat, dan sebagian ajaran tasawuf yang dianggap
menyimpang dari Al-Qur’an dan sunah.

160 Al-Dhahabi bernama lengkap Muhammad Husayn al-Dhahabi. Ia lahir di Mesir
tahun 1915 M dan wafat tahun 1977 M. Ia dikenal sebagai pakar tafsir dan Ulumul
Quran. Al-Dhahabi banyak mengkaji sejarah dan metode tafsir, termasuk kritik
terhadap tafsir sufi dan tafsir batini. Ia terkenal dengan pendekatan ilmiah dan
historis dalam studi tafsir. Karya terkenalnya al-Tafsir wa al-Mufassiriin menjadi
salah satu rujukan penting dalam kajian sejarah perkembangan tafsir dan
klasifikasi para mufasir.
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tegas antara tafsir isyari yang sah dan penafsiran batiniyyah yang
menyimpang. Ia menegaskan bahwa tafsir isyari dapat diterima
selama memenuhi kriteria ilmiah dan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariat.

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
posisi tafsir isyari dalam tradisi Islam berada di antara penerimaan
dan kehati-hatian. Ia diterima sebagai salah satu corak penafsiran
yang sah, selama memenubhi syarat-syarat tertentu, tetapi juga diawasi
secara kritis untuk mencegah terjadinya penyimpangan. Dengan
demikian, tafsir isyari tidak hanya menjadi medan ekspresi spiritual,
tetapi juga arena dialog ilmiah yang dinamis dalam khazanah tafsir
Al-Qur’an.

7. Syarat-Syarat Tafsir Isyari

Sebagai salah satu corak penafsiran yang menekankan dimensi
batin Al-Qur’an, tafsir isyari tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan
akan standar validitas yang jelas. Para ulama menyadari bahwa tanpa
batasan metodologis, penafsiran berbasis intuisi spiritual berpotensi
jatuh pada subjektivitas yang tidak terkendali. Oleh karena itu,
dirumuskan sejumlah indikator yang menjadi tolok ukur diterima
atau tidaknya suatu penafsiran sebagai tafsir isyari yang sah.

Indikator pertama adalah bahwa penafsiran tersebut tidak
boleh bertentangan dengan makna zahir ayat. Makna zahir tetap
menjadi fondasi utama dalam memahami Al-Qur’an, sehingga setiap
pemaknaan batin harus dibangun di atas pemahaman literal yang
benar. Dalam hal ini, dimensi batin tidak berfungsi menggantikan
makna zahir, melainkan memperluas dan memperdalamnya. Prinsip
ini ditekankan oleh para ulama seperti Al-Ghazali yang menegaskan
pentingnya keseimbangan antara syariat dan hakikat.

Indikator kedua adalah adanya keterkaitan makna dengan
teks ayat. Tafsir isydrf yang sah tidak lahir dari asosiasi bebas, tetapi
memiliki hubungan yang dapat dipahami dengan struktur bahasa,
konteks, atau pesan umum ayat. Dengan kata lain, makna batin
tetap memiliki akar dalam teks, meskipun tidak selalu tampak secara
eksplisit. Hal ini menjadi pembeda utama antara tafsir isyari yang
metodologis dan penafsiran simbolik yang spekulatif.

Indikator ketiga adalah bahwa penafsiran tersebut tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Setiap makna
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yang dihasilkan harus sejalan dengan ajaran dasar Al-Qur’an dan
sunah. Apabila suatu penafsiran menghasilkan kesimpulan yang
bertentangan dengan hukum atau akidah Islam, maka penafsiran
tersebut tidak dapat diterima. Dalam konteks ini, Ibn Taymiyyah
secara tegas mengkritik penafsiran yang mengabaikan batas-batas
syariat demi membenarkan pengalaman subjektif.

Indikator keempat adalah bahwa tafsir isyari tidak mengklaim
sebagai satu-satunya makna ayat. Penafsiran batin dipahami
sebagai kemungkinan makna tambahan, bukan sebagai makna final
yang meniadakan tafsir lainnya. Sikap epistemologis ini penting
untuk menjaga keterbukaan dan menghindari absolutisme dalam
penafsiran. Dengan demikian, tafsir isyari tetap berada dalam
kerangka pluralitas makna yang diakui dalam tradisi tafsir Islam.

Indikator kelima adalah bahwa penafsiran tersebut masih dapat
diterima oleh akal sehat. Meskipun bersifat spiritual dan intuitif,
tafsir isyart tidak boleh bertentangan dengan prinsip rasionalitas
dasar. Makna yang dihasilkan harus dapat dipahami, tidak absurd,
dan tidak mengandung kontradiksi logis. Dalam hal ini, rasio tetap
berperan sebagai alat verifikasi untuk menjaga agar penafsiran tidak
melampaui batas kewajaran.'!

Apabila indikator-indikator tersebut tidak terpenuhi, maka
penafsiran yang dihasilkan tidak dapat dikategorikan sebagai tafsir
isyari yang sah, melainkan lebih dekat kepada penafsiran batiniyyah
yang menyimpang. Oleh karena itu, keberadaan kriteria ini menjadi
sangat penting untuk menjaga integritas tafsir isyari dalam tradisi
keilmuan Islam.

Pada akhirnya, tafsir isyari dapat dipahami sebagai corak
penafsiran yang berupaya menyingkap dimensi batin Al-Qur’an
melalui pengalaman spiritual yang mendalam. Kehadirannya
memperkaya khazanah tafsir dengan menghadirkan lapisan makna
yang lebih luas, tanpa menafikan makna zahir sebagai dasar utama.
Meskipun tidak lepas dari perdebatan, tafsir ini tetap memiliki posisi
penting dalam tradisi intelektual Islam selama dijalankan sesuai
dengan kaidah dan prinsip yang telah ditetapkan oleh para ulama.

161 Muhammad Husayn al-Dhahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 261-267; Abu
Hamid al-Ghazali. Jawahir al-Qur’dn. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1988,
25-30; Taqiyuddin Ibn Taymiyyah. Muqgaddimah fi Usil al-Tafsir. Beirut: Dar
Maktabah al-Hayah, 1980, 93-95.
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Dengan demikian, tafsir isyarl menunjukkan bahwa Al-Qur’an
bukan hanya teks yang dibaca secara literal, tetapi juga realitas yang
dialami, direnungkan, dan dihayati secara spiritual. Pendekatan ini
membuka ruang bagi keterlibatan hati dalam memahami wahyu,
sehingga Al-Qur’an tidak hanya menjadi sumber hukum dan petunjuk,
tetapi juga sumber transformasi spiritual bagi manusia.

8. Kitab-Kitab Tafsir Isyari

Tafsir isyari adalah corak penafsiran Al-Qur’an yang berusaha
menggali makna batin, spiritual, dan isyarat terdalam dari ayat-ayat
Al-Qur’an di samping makna zahirnya. Corak tafsir ini berkembang
dalam tradisi tasawuf dan biasanya menekankan aspek penyucian
jiwa, kedekatan kepada Allah, serta pengalaman spiritual seorang
sufi. Dalam sejarah perkembangan tafsir, terdapat sejumlah kitab
yang dikenal sebagai representasi tafsir isyari, di antaranya sebagai
berikut.

a. Haqa’iq al-Tafsir, Abu Abd al-Rahman al-Sulami (w. 412 H/1021

M).

b. Latad’if al-Isyarat, Abd al-Karim al-Qushayri (w. 465 H/1072 M).
c. ‘Ara’is al-Bayan fi Haqa'iq al-Qur’an, Ruzbihan al-Baqli (w. 606
H/1209 M).
Tafsir al-Qur’an al-Karim, Ibn Arabi (w. 638 H/1240 M).
Al-Fawadtih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaybiyyah, Abd al-
Qadir al-Jilani (w. 561 H/1166 M).
Rih al-Bayan, Ismail Haqqi al-Bursawi (w. 1137 H/1725 M).
Al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Ahmad ibn Ajibah
(w. 1224 H/1809 M).
Kitab-kitab tafsir isyari tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an tidak hanya dipahami dari aspek bahasa dan hukum,
tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Namun
para ulama tetap memberikan batasan agar penafsiran isyari tidak
keluar dari makna dasar Al-Qur’an dan tidak bertentangan dengan
syariat Islam.
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BAB VI

METODE PENULISAN TAFSIR AL-QUR’AN

Metode penulisan tafsir Al-Qur'an merupakan salah satu
aspek penting dalam studi ilmu tafsir, karena metode menentukan
cara seorang mufasir memahami, menjelaskan, dan menyampaikan
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an kepada pembacanya. Perbedaan
metode yang digunakan para mufasir melahirkan keragaman bentuk
dan karakter tafsir yang berkembang sepanjang sejarah Islam. Ada
tafsir yang disusun secara perinci dengan analisis mendalam, ada pula
yang ditulis secara ringkas dan global sesuai kebutuhan masyarakat
pada zamannya.

Perkembangan metode tafsir tidak dapat dipisahkan dari
perkembangan ilmu pengetahuan, kondisi sosial, serta kebutuhan
umat Islam dalam memahami Al-Qur’an. Pada masa awal Islam,
penafsiran Al-Qur'an masih bersifat sederhana dan lebih banyak
disampaikan secara lisan oleh Nabi Muhammad i kepada para
sahabat. Seiring meluasnya wilayah Islam dan bertambahnya
persoalan kehidupan, kebutuhan terhadap penafsiran yang sistematis
makin meningkat. Dari sinilah lahir berbagai metode penulisan tafsir
yang kemudian dikembangkan oleh para ulama dalam berbagai
periode sejarah.

Metode penulisan tafsir pada dasarnya merupakan cara atau
sistem yang digunakan mufasir dalam menyusun penjelasan ayat-
ayat Al-Qur’an. Dalam kajian ilmu tafsir, para ulama umumnya
membagi metode tafsir ke dalam beberapa bentuk utama, yaitu
metode tahlili (analitis), ijmali (global), mugaran (komparatif), dan
mawdi’T (tematik). Masing-masing metode memiliki karakteristik,
kelebihan, dan tujuan yang berbeda. Metode fahlili menafsirkan
ayat demi ayat secara perinci sesuai urutan mushaf; metode ijmali
menjelaskan makna ayat secara umum dan ringkas; metode mugdran
membandingkan berbagai pendapat atau ayat yang memiliki
keterkaitan; sedangkan metode mawdi’t menghimpun ayat-ayat
berdasarkan tema tertentu untuk dikaji secara menyeluruh.
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Keberagaman metode tersebut menunjukkan keluasan
khazanah tafsir Islam sekaligus fleksibilitas Al-Qur'an dalam
menjawab kebutuhan manusia di berbagai tempat dan zaman.
Dengan memahami metode penulisan tafsir, seseorang dapat
mengetahui pola berpikir mufasir, pendekatan yang digunakan, serta
latar belakang ilmiah yang memengaruhi hasil penafsirannya. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai metode penulisan tafsir Al-Qur’an
menjadi bagian penting dalam studi ‘ulim al-qur’dn dan menjadi
dasar untuk memahami perkembangan karya-karya tafsir dari masa
klasik hingga era kontemporer.

A. Metode Tafsir Ijmali (Global)
1. Pengertian Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali merupakan salah satu metode penafsiran
Al-Qur’an yang menjelaskan kandungan ayat secara umum, singkat,
dan langsung pada inti makna tanpa pembahasan yang terlalu
perinci. Kata ijmali berasal dari kata ijmal yang berarti global,
umum, atau ringkas. Sesuai dengan namanya, metode ini berupaya
memberikan pemahaman umum terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
sehingga pembaca dapat menangkap pesan pokok yang terkandung
di dalamnya dengan mudah.

Dalam metode ini, mufasir biasanya menafsirkan ayat demi
ayat sesuai urutan mushaf, dimulai dari surah al-Fatihah hingga
surah an-Nas. Penjelasan yang diberikan bersifat sederhana dan
komunikatif, sehingga pembaca tidak dibebani dengan analisis
bahasa yang rumit, perdebatan mazhab, ataupun pembahasan
filosofis yang panjang. Karena itu, metode tafsir ijmali sering
dianggap sebagai metode yang paling praktis dan paling dekat
dengan kebutuhan masyarakat umum.

Secara konseptual, metode tafsir ijmali bertujuan
menghadirkan pemahaman dasar terhadap kandungan Al-Qur’an.
Fokus utamanya bukan pada penggalian hukum, analisis linguistik,
atau pengembangan teori tertentu, melainkan pada penyampaian
pesan utama ayat secara jelas dan mudah dipahami. Dalam
praktiknya, mufasir biasanya menjelaskan arti ayat dengan redaksi
yang hampir menyerupai makna teks Al-Qur’an itu sendiri. Oleh
sebab itu, pembaca tetap dapat merasakan nuansa bahasa dan alur
ayat sebagaimana terdapat dalam mushaf.
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Metode ini berkembang sebagai bentuk kebutuhan dakwah
dan pendidikan umat. Tidak semua pembaca Al-Qur’an memiliki
kemampuan mendalam dalam bahasa Arab, usul fikih, atau ilmu-
ilmu tafsir lainnya. Karena itu, tafsir jjmali hadir untuk membantu
masyarakat memahami pesan Al-Qur’an secara praktis tanpa harus
memasuki pembahasan ilmiah yang kompleks.'®

2. Karakteristik Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari metode tafsir lain seperti tahlili, mugaran, atau
maudu’l.

a. Penyajian bersifat ringkas dan global
Ciri paling utama metode ini adalah penjelasannya yang singkat
dan langsung pada inti makna ayat. Mufasir tidak menguraikan
setiap kata, struktur gramatikal, ataupun aspek balaghah
secara detail. Penafsiran hanya menampilkan gambaran umum
kandungan ayat sehingga mudah dipahami secara cepat.

Sebagai contoh, ketika menafsirkan ayat tentang perintah
salat, mufasir ijmadli biasanya cukup menjelaskan bahwa
ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk mendirikan
salat sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, tanpa memasuki
pembahasan perinci tentang hukum, perbedaan mazhab, atau
analisis bahasa.

b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif
Metode ini disusun dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat umum. Redaksi tafsir tidak dipenuhi istilah teknis
yang sulit atau argumentasi ilmiah yang rumit. Karena itu, tafsir
ijmali sangat cocok bagi pembaca pemula, pelajar, masyarakat
awam, maupun kebutuhan dakwah populer. Kesederhanaan
bahasa menjadi salah satu faktor utama yang membuat metode
ini mudah diterima oleh berbagai kalangan.

c. Mengikuti urutan mushaf
Dalam metode ijmali, penafsiran dilakukan sesuai susunan ayat
dan surah dalam mushaf Al-Qur’an. Mufasir menafsirkan ayat
secara berurutan dari awal hingga akhir tanpa mengelompokkan
ayat berdasarkan tema tertentu.

162 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii 7 ..., 23-28; Manna'
Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 323-327; Muhammad Husain
al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassiran ..., 1: 29-45.
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Karena mengikuti alur mushaf, pembaca dapat memahami
kandungan Al-Qur’an secara bertahap sesuai susunan aslinya.
Hal ini juga membantu menjaga kesinambungan hubungan
antarayat dan antarsurah.

d. Minim analisis dan perdebatan ilmiah

3.

Metode tafsir ijmali tidak banyak membahas tentang perbedaan
pendapat ulama, aspek nahu dan saraf, ilmu gira’at, perdebatan
teologis, maupun pembahasan hukum secara mendalam.
Tujuan utamanya bukan menghasilkan kajian akademik
yang detail, tetapi memberikan pemahaman umum yang
praktis. Oleh karena itu, metode ini lebih menekankan aspek
pemahaman dasar dibandingkan analisis kritis.
Dekat dengan redaksi Al-Qur’an
Penafsiran dalam metode ijmali sering kali menyerupai
parafrasa atau penjelasan singkat dari ayat itu sendiri. Karena
tidak terlalu banyak tambahan analisis, nuansa bahasa Al-
Qur’an tetap terasa kuat. Pembaca seolah-olah membaca makna
Al-Qur’an yang diperjelas dengan sedikit uraian tambahan. Hal
ini menjadikan tafsir ijmali terasa ringan dan tidak terlalu jauh
dari teks asli Al-Qur’an. 16

Kitab-Kitab Tafsir Ijmali

Berikut beberapa kitab tafsir yang dikenal menggunakan

metode ijmali atau memiliki kecenderungan ijmali.

a.

Tafsir al-Jalalayn, karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuthi.

b. Al-Tafsir al-Wadih, karya Muhammad Mahmud Hijazi.

Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, disusun oleh Majelis
Tinggi Urusan Islam Mesir.

d. Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Muhammad Farid Wajdi.

Aysar al-Tafasir li Kalam al-’Aliyy al-Kabir, karya Abu Bakar
Jabir al-Jazairi.

Tafsir al-Madinah al-Munawwarah, disusun Markaz Ta’zim al-
Qur’an Madinah Tafsir modern.

163

Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011, 15-28; Rosihon Anwar. Ilmu Tafsir. Bandung: Pustaka Setia, 2005,
187-194; Abdul Mustaqim. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta:
Idea Press, 2015, 67-70.
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g Tafsir al-Jilani, karya Abdul Qadir al-Jilani.

h. Safwat al-Tafasir, karya Muhammad Ali al-Shabuni.

i. Al-Tafsir al-Muyassar, disusun oleh sekelompok ulama Saudi
Arabia Tafsir kontemporer.

B. Metode Tafsir Tahlili (Analitik)
1. Pengertian Tafsir Tahlili

Metode tafsir tahlili merupakan salah satu metode penafsiran
Al-Qur'an yang menjelaskan ayat secara perinci, sistematis, dan
mendalam dengan menguraikan berbagai aspek yang terkandung
di dalamnya. Kata tahlili berasal dari kata hallala-yuhallilu-tahlilan
yang berarti “mengurai”, “menganalisis”, atau “membedah”. Sesuai
dengan makna tersebut, metode ini berusaha mengkaji ayat Al-Qur’an
secara detail dengan memanfaatkan berbagai disiplin ilmu untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan komprehensif.

Dalam metode fahlili, mufasir tidak hanya menjelaskan makna
umum ayat, tetapi juga menguraikan unsur-unsur yang berkaitan
dengannya, seperti aspek kebahasaan, struktur gramatikal, balaghah,
sebab turunnya ayat, hubungan antarayat, kandungan hukum, serta
pendapat para ulama tafsir.

Karena itu, metode ini sering disebut sebagai metode analitik,
sebab penafsiran dilakukan melalui proses penguraian dan analisis
secara mendalam terhadap setiap ayat Al-Qur’an.

Sebagaimana metode ijmali, tafsir tahlili juga mengikuti urutan
mushaf (tartib al-mushaf), dimulai dari surah al-Fatihah hingga
surah an-Nas. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada keluasan
pembahasan. Jika metode ijmali hanya memberikan gambaran
umum ayat, maka metode fahlili justru memperluas pembahasan
dengan melibatkan berbagai cabang ilmu. Oleh karena itu, metode
ini menjadi salah satu pendekatan yang paling dominan dalam tradisi
tafsir klasik maupun modern.

Dalam praktiknya, metode fahlili dapat berbentuk tafsir bi
al-ma’sir, yaitu tafsir yang berlandaskan riwayat Al-Qur’an, hadis,
pendapat sahabat, dan tabiin; tafsir bi al-ra’yi, yaitu tafsir yang
menggunakan ijtihad dan analisis rasional; atau perpaduan antara
keduanya.'®*

164 ‘Abd al-Hayy al-Farmawl. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii T ..., 41-45; Manna‘
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2. Karakteristik Metode Tafsir Tahlili

Menurut Abdul Hayy al-Farmawi, terdapat beberapa
karakteristik utama dalam metode tafsir fahlili, sebagai berikut.

a. Menjelaskan munasabah antarayat dan surah

Mufasir yang menggunakan metode tafsir fahlili biasanya
memberikan perhatian terhadap hubungan (munasabah) antara
ayat dengan ayat maupun antara surah dengan surah. Kata
mundasabah secara bahasa berarti “kesesuaian”, “keterkaitan”,
atau “hubungan”. Dalam konteks tafsir, munasabah adalah kajian
mengenai hubungan makna, tema, susunan, dan kesinambungan
antara bagian-bagian Al-Qur’an sehingga tampak bahwa Al-Qur’an
tersusun secara utuh dan saling berkaitan.

Pembahasan munasabah bertujuan menunjukkan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an tidak berdiri sendiri secara terpisah, melainkan
memiliki hubungan yang harmonis dalam struktur dan pesan
keseluruhannya. Dengan memahami munasabah, pembaca dapat
melihat alur pembicaraan Al-Qur'an secara lebih menyeluruh,
memahami perpindahan tema, serta menangkap hikmah di balik
susunan ayat dan surah dalam mushatf.

Dalam praktiknya, munasabah dapat muncul dalam beberapa
bentuk, seperti hubungan antara awal dan akhir suatu surah;
hubungan antara satu ayat dengan ayat sesudahnya; hubungan antara
kisah-kisah yang berbeda; ataupun hubungan tematik antara satu
surah dan surah lainnya.

Melalui pendekatan ini, mufasir berusaha menjelaskan
mengapa suatu ayat ditempatkan setelah ayat tertentu, atau
mengapa suatu surah berada setelah surah sebelumnya dalam
susunan mushaf. Dengan demikian, Al-Qur’an dipahami sebagai
satu kesatuan yang saling melengkapi, bukan kumpulan ayat yang
terpisah-pisah.

Kajian munasabah juga menunjukkan keindahan sistematika
Al-Qur’an. Para ulama melihat bahwa susunan ayat dan surah dalam
mushaf bukanlah susunan yang acak, melainkan mengandung
hikmah dan keteraturan makna yang mendalam. Oleh karena itu,
pembahasan mundsabah menjadi salah satu aspek penting dalam

Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 327-336; Muhammad Husain
al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassiran ..., 1: 46-70.
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metode tafsir fahlili untuk memperlihatkan kesatuan struktur dan
pesan Al-Qur’an secara utuh.

b. Menjelaskan asbabunnuzul

Salah satu karakteristik penting dalam metode tafsir tahlili
adalah perhatian yang besar terhadap asbabunnuzul, yaitu sebab-
sebab atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat
Al-Qur’an. Secara bahasa, asbabunnuzul terdiri dari kata asbab
yang berarti “sebab-sebab” dan al-nuzil yang berarti “turun”.
Adapun secara istilah, asbabunnuzul adalah peristiwa, pertanyaan,
atau keadaan tertentu yang terjadi pada masa Nabi Muhammad %
yang menjadi latar belakang turunnya suatu ayat Al-Qur’an untuk
memberikan penjelasan, jawaban, atau solusi terhadap persoalan
tersebut. Dalam metode tafsir fahlili, penjelasan mengenai
asbabunnuzul dipandangsangatpentingkarenamembantu pembaca
memahami konteks sosial, historis, dan situasi yang dihadapi umat
Islam pada masa turunnya wahyu. Dengan mengetahui sebab
turunnya ayat, makna ayat dapat dipahami secara lebih tepat dan
proporsional, sehingga terhindar dari penafsiran yang terlepas dari
konteksnya.

Melalui kajian asbabunnuzul, mufasir dapat menjelaskan
kepada siapa ayat diturunkan, peristiwa apa yang sedang terjadi,
pertanyaan apa yang diajukan kepada Nabi, serta kondisi sosial dan
keagamaan masyarakat ketika ayat turun. Karena itu, asbabunnuzul
tidak hanya berfungsi sebagai informasi sejarah, tetapi juga sebagai
sarana untuk memperjelas maksud dan tujuan ayat Al-Qur’an.

Dalam praktiknya, mufasir biasanya menyertakan riwayat
hadis, atsar sahabat, pendapat tabiin, dan penjelasan ulama tafsir,
sebagai dasar untuk menjelaskan latar belakang turunnya ayat.
Riwayat-riwayat tersebut kemudian dianalisis untuk memastikan
kesesuaian dan validitasnya.

c. Menganalisis aspek bahasa dan kosakata

Salah satu ciri penting dalam metode tafsir tahlili adalah
adanya perhatian yang besar terhadap aspek bahasa Al-Qur’an. Hal
ini karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki
kekayaan makna, keindahan susunan, dan kedalaman balaghah
yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, seorang mufasir tidak cukup
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hanya memahami terjemahan ayat, tetapi juga harus menelaah
unsur-unsur kebahasaan yang membentuk makna ayat tersebut.

Dalam metode ini, mufasir mengkaji makna kosakata
(mufradat) secara mendalam untuk mengetahui arti asli suatu kata,
perkembangan penggunaannya, serta kemungkinan makna yang
terkandung di dalamnya. Satu kata dalam Al-Qur’'an terkadang
memiliki lebih dari satu makna, sehingga diperlukan analisis konteks
ayat agar makna yang dipilih sesuai dengan tujuan ayat. Misalnya
kata ummah dalam Al-Qur’an dapat bermakna kelompok manusia,
agama, waktu tertentu, bahkan pemimpin yang menjadi teladan,
tergantung konteks penggunaannya.

Selain itu, mufasir juga menganalisis struktur gramatikal ayat
melalui ilmu nahu dan saraf. Ilmu nahu digunakan untuk memahami
kedudukan kata dalam kalimat, hubungan antarfrasa, serta pengaruh
harakat terhadap makna. Perubahan posisi suatu kata dalam susunan
kalimat terkadang dapat menghasilkan penekanan makna yang
berbeda. Adapun ilmu saraf digunakan untuk mengkaji bentuk kata,
perubahan derivasi, akar kata, dan pola pembentukannya. Dari
perubahan bentuk kata tersebut dapat diketahui nuansa makna
tertentu, seperti makna berulang, intensitas, proses, atau perintah.

Kajian kebahasaan juga mencakup analisis usliib atau gaya
bahasa Al-Qur’an, seperti majaz (metafora), tasybih (perumpamaan),
isti’arah, kinayah, dan berbagai bentuk balaghah lainnya. Melalui
pendekatan ini, mufasir dapat menjelaskan keindahan retorika
Al-Qur’an sekaligus memahami pesan yang terkandung di balik
ungkapan bahasa tersebut.

Untuk memperkuat penafsiran, para mufasir sering mengutip
syair Arab klasik, peribahasa, atau ungkapan masyarakat Arab pada
masa turunnya Al-Qur’an. Syair Arab dipandang penting karena
dianggap sebagai representasi paling autentik dari penggunaan
bahasa Arab murni sebelum dan pada masa awal Islam. Dengan
membandingkan penggunaan suatu kata dalam syair Arab, mufasir
dapat mengetahui makna asli dan nuansa penggunaannya dalam
tradisi bahasa Arab.

Sebagai contoh, ketika menafsirkan kata quri’ dalam QS al-
Baqarah [2]: 228, para mufasir menelaah penggunaan kata tersebut
dalam bahasa Arab klasik karena kata itu dapat bermakna “masa suci”
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atau “masa haid”. Perbedaan pemahaman kebahasaan ini kemudian
melahirkan perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih mengenai
masa idah perempuan.

Dengan demikian, analisis bahasa dalam metode tafsir tahlili
memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu membantu mufasir
memahami makna ayat secara lebih tepat, mendalam, dan sesuai
dengan konteks kebahasaan Al-Qur'an. Pendekatan ini juga
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Al-Qur'an sangat
berkaitan erat dengan penguasaan ilmu-ilmu bahasa Arab sebagai
alat utama dalam menafsirkan wahyu.

d. Menjelaskan kandungan dan maksud ayat

Metode tahlili berusaha menguraikan kandungan ayat Al-
Qur’an secara perinci dan menyeluruh dengan menelaah berbagai
aspek yang terdapat di dalamnya. Dalam metode ini, mufasir
tidak hanya menjelaskan arti kata atau terjemahan ayat secara
literal, tetapi juga menggali pesan, tujuan, hikmah, serta nilai-nilai
yang terkandung di balik ayat tersebut. Oleh karena itu, metode
tahlili sering dianggap sebagai metode penafsiran yang paling
luas pembahasannya karena memberikan penjelasan ayat secara
mendalam dari berbagai sudut pandang.

Dalam proses penafsiran, mufasir menguraikan kandungan
ayat dari sisi akidah, hukum, akhlak, ibadah, sejarah, maupun nilai
sosial kemasyarakatan. Dari sisi akidah, mufasir menjelaskan prinsip-
prinsip keimanan yang terkandung dalam ayat, seperti tauhid,
kenabian, hari akhir, qada dan kadar, serta hubungan manusia
dengan Allah. Penjelasan ini bertujuan memperkuat keyakinan dan
pemahaman teologis pembaca terhadap ajaran Islam.

Dari sisi hukum, mufasir mengkaji ayat-ayat yang berkaitan
dengan ketentuan syariat, seperti ibadah, muamalah, keluarga,
pidana, dan hubungan sosial. Dalam pembahasannya, mufasir
sering menjelaskan pendapat para ulama fikih, sebab perbedaan
pendapat, serta dalil yang digunakan oleh masing-masing mazhab.
Dengan demikian, pembaca dapat memahami dimensi hukum yang
terkandung dalam ayat secara lebih komprehensif.

Selain itu, metode tahlili juga memberikan perhatian besar
terhadap aspek akhlak dan pendidikan spiritual. Ayat-ayat Al-
Qur’an dipahami tidak hanya sebagai sumber hukum, tetapi juga
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sebagai petunjuk pembinaan karakter manusia. Karena itu, mufasir
menjelaskan nilai-nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, keadilan,
kasih sayang, tawakal, dan tanggung jawab sosial yang terkandung
dalam ayat.

Di samping aspek individual, metode ini juga menyoroti nilai-
nilai sosial kemasyarakatan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Ayat-
ayat yang berkaitan dengan keadilan sosial, hubungan antarmanusia,
perlindungan terhadap kelompok lemah, etika ekonomi, musyawarah,
dan kehidupan keluarga dijelaskan secara kontekstual agar pembaca
memahami relevansi ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat.

Melalui uraian yang luas tersebut, metode fahlili membantu
pembaca memahami Al-Qur’an secara lebih utuh dan mendalam.
Pembaca tidak hanya mengetahui arti tekstual ayat, tetapi juga
memahami maksud, tujuan, dan hikmah yang ingin disampaikan
oleh Al-Qur'an. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak dipahami
sekadar sebagai bacaan, melainkan sebagai pedoman hidup yang
mengandung nilai teologis, moral, hukum, dan sosial bagi kehidupan
manusia.

e. Membahas unsur balaghah dan keindahan bahasa

Salah satu karakter penting dalam metode tafsir tahlili adalah
perhatian terhadap aspek balaghah dan keindahan bahasa Al-Qur’an.
Hal ini karena Al-Qur’an tidak hanya mengandung petunjuk dan
hukum, tetapi juga memiliki susunan bahasa yang sangat indah, kuat,
dan memiliki nilai sastra yang tinggi. Keindahan bahasa tersebut
menjadi salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an (i’jaz al-qur’an)
yang tidak mampu ditandingi oleh manusia.

Dalam metode ini, mufasir menjelaskan berbagai unsur
balaghah yang terdapat dalam ayat untuk memperlihatkan kehalusan
makna, kekuatan ungkapan, serta keserasian susunan bahasa Al-
Qur’an. Kajian balaghah umumnya mencakup ilmu ma’ani, bayan,
dan badr’.

IImu ma’ani membahas kesesuaian susunan kalimat dengan
konteks pembicaraan. Melalui kajian ini, mufasir menjelaskan
mengapa suatu ayat menggunakan bentuk tertentu, seperti kalimat
berita (khabar), kalimat perintah (amr), larangan (nahy), pertanyaan
(istifham), atau penegasan (fa’kid). Pemilihan bentuk bahasa tersebut
menunjukkan tujuan dan efek makna yang ingin disampaikan Al-
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Qur'an kepada pembacanya. Misalnya, penggunaan pengulangan
dalam ayat tertentu dapat menunjukkan penegasan, ancaman, atau
penguatan pesan moral.

Adapun ilmu bayan berkaitan dengan cara Al-Qur’an
menyampaikan makna melalui ungkapan figuratif dan gaya
bahasa. Dalam bagian ini, mufasir mengkaji penggunaan tasybih
(perumpamaan), majaz (metafora), isti’arah, dan kinayah. Melalui
pendekatan ini, pembaca dapat memahami bahwa banyak ungkapan
Al-Qur'an memiliki makna yang lebih mendalam daripada arti
literalnya. Sebagai contoh, ungkapan “hati yang keras” tidak
dimaksudkan sebagai keras secara fisik, tetapi menggambarkan hati
yang sulit menerima kebenaran.

Sementara itu, ilmu badi’ membahas keindahan artistik
dalam susunan bahasa Al-Qur’an, seperti keseimbangan bunyi,
pengulangan yang indah, keserasian lafaz, dan pemilihan diksi
yang tepat. Unsur-unsur ini memperlihatkan keindahan retorika Al-
Qur’an yang mampu menyentuh jiwa dan memberikan pengaruh
emosional kepada pembacanya.

Selain menjelaskan unsur baldghah, mufasir juga sering
membahas aspek fashahah Al-Qur’an, yaitu kefasihan dan kejernihan
bahasa yang digunakan. Setiap kata dalam Al-Qur’an dipilih dengan
sangat tepat sesuai konteksnya, sehingga tidak ada kata yang dianggap
berlebihan atau sia-sia. Susunan ayatnya memiliki keharmonisan
antara makna dan bunyi, sehingga menghasilkan keindahan bahasa
yang sulit ditandingi.

Kajian ini pada akhirnya mengarah pada pembahasan tentang
i’jaz al-Qur’an, yaitu kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi bahasa dan
susunannya. Para ulama menjelaskan bahwa keindahan retorika,
kedalaman makna, ketepatan diksi, dan keserasian struktur bahasa
Al-Qur’an menjadi bukti bahwa Al-Qur’an bukanlah karya manusia.
Bahkan bangsa Arab yang terkenal sangat tinggi kemampuan
sastranya pada masa turunnya Al-Qur’an tidak mampu menandingi
gaya bahasa Al-Qur’an.

Melalui pembahasan balaghah dan keindahan bahasa ini,
metode tafsir fahlilimembantu pembaca memahamibahwa Al-Qur’an
bukan hanya memiliki kandungan makna yang agung, tetapi juga
disampaikan dengan bahasa yang sangat indah dan penuh mukjizat.
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Dengan demikian, pembaca dapat merasakan dimensi estetika
sekaligus spiritual dari ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih mendalam.

f. Menguraikan kandungan hukum

Salah satu karakter penting dalam metode tafsir fahlili adalah
pembahasan terhadap kandungan hukum yang terdapat dalam ayat-
ayat Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan syariat
atau yang dikenal dengan istilah ayat al-ahkam. Dalam metode ini,
mufasir tidak hanya menerjemahkan ayat, tetapi juga menjelaskan
ketentuan hukum yang terkandung di dalamnya secara perinci dan
sistematis. Oleh karena itu, metode tahlili banyak digunakan dalam
tafsir yang bercorak fikih karena mampu menguraikan persoalan
hukum secara luas dan mendalam.

Dalam pembahasannya, mufasir menjelaskan jenis hukum
yang terkandung dalam ayat, seperti hukum ibadah, muamalah,
keluarga, pidana, ekonomi, hingga hubungan sosial kemasyarakatan.
Ayat-ayat tentang salat, zakat, puasa, haji, pernikahan, warisan, jual
beli, maupun hukum pidana dikaji dengan memperhatikan makna
bahasa, konteks turunnya ayat, serta keterkaitannya dengan hadis
nabi dan ayat lainnya.

Selain menjelaskan isi hukum, mufasir juga menguraikan
perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih. Perbedaan tersebut
biasanya muncul karena adanya perbedaan dalam memahami lafaz
ayat, penggunaan hadis, metode istinbdt, maupun kaidah usul fikih
yang digunakan. Dalam metode tahlili, mufasir sering menampilkan
pandangan berbagai mazhab beserta argumentasi masing-masing
agar pembaca memahami alasan terjadinya ikhtilaf di antara para
ulama.

Sebagai contoh, ketika menafsirkan ayat tentang wudu dalam
QS al-Ma’idah [5]: 6, para mufasir membahas perbedaan ulama
mengenai hukum mengusap sebagian kepala atau seluruh kepala.
Perbedaan tersebut lahir dari pemahaman terhadap huruf ba’ pada
frasa bi ru’tisikum, apakah menunjukkan sebagian atau keseluruhan.
Dari analisis kebahasaan tersebut kemudian lahir perbedaan
pandangan di kalangan mazhab fikih.

Dalam metode ini, mufasir juga menjelaskan dalil-dalil
hukum yang menjadi dasar penetapan suatu ketentuan syariat.
Dalil tersebut dapat berupa ayat Al-Qur’an lain, hadis nabi, ijma’,
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giyas, maupun pendapat sahabat. Dengan menghadirkan dalil-
dalil tersebut, mufasir menunjukkan bahwa hukum Islam dibangun
melalui proses ilmiah dan metodologis yang mendalam.

Selain itu, metode tahlili juga memperhatikan cara penggalian
hukum atau metode istinbat yang digunakan para ulama. Mufasir
menjelaskan bagaimana suatu hukum ditarik dari teks ayat melalui
pendekatan usul fikih, seperti pemahaman terhadap lafaz umum
dan khusus, mutlak dan muqayyad, nasikh dan mansukh, mafhum
mukhalafah, serta bentuk-bentuk petunjuk lafaz lainnya. Kajian ini
menunjukkan bahwa penetapan hukum dalam Islam tidak dilakukan
secara sembarangan, melainkan melalui kaidah-kaidah ilmiah yang
terstruktur.

Pembahasan hukum dalam metode tahlili juga sering disertai
dengan hikmah dan tujuan syariat (magqgasid al-syari’ah). Dengan
demikian, pembaca tidak hanya mengetahui ketentuan hukum
secara formal, tetapi juga memahami nilai kemaslahatan, keadilan,
dan tujuan moral yang ingin diwujudkan oleh syariat Islam.

Melalui uraian tersebut, metode tafsir tahlili membantu
pembaca memahami ayat-ayat hukum secara komprehensif, baik
dari sisi teks, argumentasi, maupun penerapannya dalam kehidupan.
Hal ini menjadikan metode tahlili sebagai salah satu pendekatan
yang paling banyak digunakan dalam karya-karya tafsir fikih klasik
maupun kontemporer.

g. Menggunakan berbagai sumber penafsiran

Salah satu keunggulan metode tafsir fahlili adalah penggunaan
berbagai sumber penafsiran dalam menjelaskan kandungan ayat Al-
Qur’an. Dalam metode ini, mufasir tidak hanya bertumpu pada satu
sumber tertentu, tetapi memadukan berbagai referensi keilmuan
agar penafsiran menjadi lebih luas, mendalam, dan komprehensif.
Perpaduan sumber-sumber tersebut memungkinkan mufasir
menjelaskan ayat dari berbagai sudut pandang, baik dari aspek
bahasa, sejarah, hukum, akidah, maupun sosial kemasyarakatan.

Sumber pertama dan paling utama adalah Al-Qur’an itu
sendiri. Dalam pendekatan ini, suatu ayat sering dijelaskan dengan
ayat lain yang memiliki hubungan makna atau tema yang sama.
Cara ini dikenal dengan prinsip tafsir al-qur’an bi al-qur’an, yaitu
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Hal ini didasarkan pada
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keyakinan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an saling menjelaskan dan saling
melengkapi. Ada ayat yang bersifat umum kemudian dijelaskan oleh
ayat lain yang lebih perinci, ada pula ayat yang ringkas dijelaskan
oleh ayat lain yang lebih luas keterangannya.

Selain Al-Qur’an, mufasir juga menggunakan hadis Nabi
Muhammad %% sebagai sumber penting dalam penafsiran. Hadis
berfungsi menjelaskan makna ayat, memerinci hukum-hukum yang
masih global, menjelaskan sebab turunnya ayat, serta memberikan
contoh penerapan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan nyata. Karena
Nabi Muhammad dipandang sebagai penjelas resmi wahyu, maka
penafsiran berdasarkan hadis memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam tradisi tafsir Islam.

Metode tahlili juga banyak memanfaatkan pendapat para
sahabat nabi. Para sahabat dianggap memiliki otoritas dalam
memahami Al-Qur’an karena mereka hidup bersama Rasulullah,
mengetahui konteks turunnya ayat, memahami bahasa Arab
secara alami, serta menyaksikan langsung situasi sosial pada masa
pewahyuan. Oleh sebab itu, penafsiran sahabat sering dijadikan
rujukan utama dalam menjelaskan makna ayat.

Selain pendapat sahabat, mufasir juga mengutip pandangan
tabiin, yaitu generasi setelah sahabat yang belajar langsung kepada
mereka. Tokoh-tokoh tabiin seperti Mujahid, Qatadah, dan Sa’id
ibn Jubair dikenal memiliki kontribusi besar dalam perkembangan
tafsir klasik. Pendapat mereka sering digunakan untuk memperkaya
penjelasan ayat, terutama dalam aspek bahasa, sejarah, dan riwayat
penafsiran.

Di samping sumber riwayat, metode fahlili juga memberikan
ruang bagi ijtihad mufasir. Dalam hal ini, mufasir menggunakan
kemampuan analisis, penguasaan ilmu bahasa Arab, usul fikih,
balaghah, sejarah, dan berbagai disiplin ilmu lainnya untuk
memahami kandungan ayat. Ijtihad diperlukan terutama ketika
menghadapi persoalan-persoalan yang tidak dijelaskan secara
eksplisit dalam riwayat atau ketika mufasir berusaha mengaitkan
ayat dengan konteks sosial dan perkembangan zaman.

Perpaduan antara sumber riwayat dan ijtihad tersebut
menjadikan metode tafsir fahlili memiliki kekayaan pembahasan
yang sangat luas. Penafsiran tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga
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analitis dan kontekstual sehingga mampu menghadirkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap pesan Al-Qur’an.

Dengan demikian, metode tafsir tahlili merupakan pendekatan
analitik dalam penafsiran Al-Qur’an yang menguraikan ayat secara
perinci dan komprehensif melalui berbagai aspek keilmuan. Metode
ini memiliki peran yang sangat penting dalam tradisi tafsir Islam
karena mampu mengungkap keluasan makna, kedalaman pesan,
serta kekayaan kandungan Al-Qur’an secara lebih mendalam dan
sistematis.

Meskipun demikian, metode tahlili juga memiliki tantangan.
Luasnya pembahasan sering membuat penafsiran menjadi sangat
panjang dan kompleks. Selain itu, penggunaan ijtihad dapat
membuka ruang subjektivitas mufasir, terutama ketika penafsiran
dipengaruhi latar belakang mazhab, pemikiran, atau kecenderungan
tertentu. Oleh karena itu, penggunaan metode fahlili memerlukan
kehati-hatian metodologis, penguasaan ilmu-ilmu alat, serta
komitmen terhadap prinsip-prinsip ilmiah agar hasil penafsiran
tetap proporsional, objektif, dan sesuai dengan nilai-nilai syariat
Islam.

Karena keluasan dan kedalaman analisisnya, metode tahlili
tetap menjadi salah satu metode utama dalam studi tafsir klasik
maupun modern. Banyak karya tafsir besar dalam sejarah Islam
disusun menggunakan metode ini karena dinilai mampu memberikan
pemahaman Al-Qur'an secara menyeluruh, detail, dan kaya
perspektif.'®

3. Kitab-Kitab Tafsir Tahlili

Berikut beberapa kitab tafsir yang menggunakan metode
tafsir tahlili (analitik), yaitu metode yang menafsirkan ayat secara
perinci, berurutan sesuai mushaf, dan menguraikan berbagai aspek
keilmuan.

a. Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’dn, karya Abu Ja'far
Muhammad ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H). Tafsir ini termasuk
salah satu tafsir fahlill paling awal dan paling berpengaruh,
dengan penekanan pada riwayat, bahasa, dan pendapat sahabat
serta tabiin.

165 Abdul Mustaqim. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ..., 89-103; M. Quraish
Shihab. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: Mizan, 1992, 74-92.
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. Tafsir al-Qur’an al-’Azim, karya Abu al-Fida Isma’il ibn ‘Umar

Ibn Kathir al-Dimashqi (w. 774 H). Tafsir ini bercorak bi al-
ma’siir dengan penjelasan ayat melalui Al-Qur’an, hadis, dan
atsar sahabat.

. Mafatih al-Ghayb, karya Fakhruddin Muhammad ibn ‘Umar al-

Razi (w. 606 H). Dikenal juga sebagai al-Tafsir al-Kabir, tafsir
ini sangat analitis dan banyak memuat pembahasan teologi,
filsafat, dan logika.

. Al-Jami’ li Ahkdam al-Qur’an, karya Abu ‘Abd Allah Muhammad

ibn Ahmad al-Qurtubi (w. 671 H). Tafsir ini terkenal dalam
bidang hukum Islam (ayat al-ahkam), namun tetap memuat
pembahasan bahasa, gira’at, dan riwayat.

. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, karya Nasiruddin ‘Abd Allah

ibn ‘Umar al-Baydawi (w. 685 H). Tafsir ini menggabungkan
aspek bahasa, balaghah, dan teologi secara ringkas namun analitis.

. Ruhal-Ma’anifi Tafsir al-Qur’dn al-’Azim wa al-Sab’ al-Mathani,

karya Shihabuddin Mahmud al-Alusi (w. 1270 H). Tafsir ini
bercorak analitis dengan pembahasan bahasa, tasawuf, dan
berbagai pendapat ulama.

. Tafsir al-Manar, karya Muhammad ‘Abduh (w. 1905 M) dan

Muhammad Rashid Rida (w. 1935 M). Tafsir ini menggunakan
metode tahlili dengan pendekatan reformis dan sosial
kemasyarakatan.

. Al-Tafsir al-Munir fi al-’Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj,

karya Wahbah ibn Mustafa al-Zuhayli (w. 2015 M). Tafsir
modern yang sangat sistematis dengan pembahasan bahasa,
hukum, dan relevansi sosial kontemporer.

Tafsir al-Azhar, karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah
(HAMKA) (w. 1981 M). Tafsir ini menafsirkan ayat secara
berurutan dengan pendekatan sastra, sosial, dan dakwah yang
kontekstual dengan masyarakat Indonesia.

Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
karya Muhammad Quraish Shihab. Tafsir ini bercorak tahlili
modern dengan penekanan pada aspek bahasa, mundsababh,
dan konteks sosial masyarakat kontemporer Indonesia.

. Tafsir an-Nur, karya Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy

(w. 1975 M). Tafsir ini menggunakan pendekatan analitis dengan
bahasa Indonesia yang sederhana dan sistematis.
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Kitab-kitab tersebut menunjukkan bagaimana metode tahlill
digunakan untuk membahas ayat secara luas dari berbagai perspektif
keilmuan.

C. Metode Tafsir Maudii’i (Tematik)
1. Pengertian Tafsir Maudii’i (Tematik)

Metode tafsir maudii'Tmerupakan salah satu metode penafsiran
Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara menghimpun seluruh ayat
yang berkaitan dengan suatu tema tertentu, kemudian mengkajinya
secara sistematis, menyeluruh, dan mendalam, hingga menghasilkan
pemahaman yang utuh mengenai tema tersebut. Kata maudii 7 berasal
dari kata mawdii’ yang berarti tema atau topik. Karena itu, metode ini
sering disebut sebagai metode tafsir tematik, yaitu penafsiran yang
berpusat pada satu persoalan tertentu dalam Al-Qur’an.

Berbeda dengan metode ijmali dan tahlili yang menafsirkan
ayat sesuai urutan mushaf dari awal hingga akhir, metode maudu’i
justru berangkat dari sebuah tema terlebih dahulu. Setelah tema
ditentukan, mufasir kemudian menelusuri seluruh ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan tema tersebut meskipun tersebar di berbagai
surah dan ayat. Seluruh ayat itu kemudian dihimpun, dipelajari
konteksnya, dianalisis hubungan antarayatnya, lalu disusun menjadi
satu kesimpulan yang terpadu.

Pendekatan ini didasarkan pada pandangan bahwa Al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang saling menjelaskan antara satu ayat
dengan ayat lainnya (al-qur’an yufassiru ba’duhu ba’dan). Oleh
karena itu, pemahaman terhadap suatu tema tidak cukup hanya
bertumpu pada satu ayat secara parsial, tetapi harus melihat
keseluruhan ayat yang berkaitan agar diperoleh pemahaman yang
lebih lengkap, seimbang, dan integratif.

Dalam penerapannya, mufasir biasanya memulai dengan
menentukan tema tertentu, misalnya tentang tauhid, keadilan,
pendidikan, perempuan, lingkungan, ekonomi, keluarga, jihad,
toleransi, atau hak asasi manusia. Setelah itu, seluruh ayat yang
berkaitan dengan tema tersebut dikumpulkan melalui penelusuran
lafaz, makna, maupun keterkaitan substansi. Ayat-ayat tersebut
kemudian dianalisis dengan memperhatikan aspek bahasa, sebab
turunnya ayat, hubungan konteks, pendapat ulama, serta relevansinya
dengan persoalan yang sedang dibahas.
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Metode maudi’i memiliki keunggulan karena mampu
menghadirkan gambaran Al-Qur'an secara lebih menyeluruh
terhadap suatu persoalan. Dengan menghimpun seluruh ayat yang
relevan, mufasir dapat menghindari pemahaman yang parsial atau
sepotong-sepotong. Sebab, suatu ayat terkadang bersifat umum dan
dijelaskan oleh ayat lain yang lebih perinci, atau ada ayat yang tampak
mutlak namun dibatasi oleh ayat lain. Pendekatan tematik membantu
mempertemukan seluruh ayat tersebut sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih proporsional.

Dalam perkembangan modern, metode tafsir maudii’i menjadi
salah satu pendekatan yang paling menonjol dalam kajian tafsir
kontemporer. Hal ini karena metode tersebut dianggap lebih mampu
menjawab persoalan-persoalan aktual yang dihadapi masyarakat
modern. Berbagai isu sosial, ekonomi, politik, kesehatan, pendidikan,
lingkungan, teknologi, gender, dan kemanusiaan dapat dikaji melalui
pendekatan tematik dengan menghimpun pandangan Al-Qur’an
secara utuh terhadap persoalan tersebut.

Sebagai contoh, ketika membahas tema keadilan sosial, mufasir
tidak hanya mengambil satu ayat tertentu, tetapi mengumpulkan
seluruh ayat yang berkaitan dengan keadilan, hak fakir miskin,
larangan kezaliman, etika ekonomi, distribusi kekayaan, dan tanggung
jawab sosial. Dari keseluruhan ayat tersebut kemudian dirumuskan
konsep keadilan sosial menurut Al-Qur’an secara komprehensif.

Pendekatan ini juga memperlihatkan fleksibilitas Al-Qur’an
dalam menjawab perkembangan zaman. Melalui metode maudii’i,
nilai-nilai universal Al-Qur'an dapat dikontekstualisasikan dengan
kebutuhan masyarakat modern tanpa melepaskan keterikatan pada
teks dan prinsip-prinsip syariat. Karena itu, metode ini banyak
digunakan dalam penelitian akademik, kajian sosial keagamaan, dan
pengembangan pemikiran Islam kontemporer.

Meskipun demikian, metode maudi’t juga memerlukan
ketelitian yang tinggi. Seorang mufasir harus mampu menghimpun
seluruh ayat yang relevan secara lengkap agar tidak terjadi pemilihan
ayat secara selektif yang dapat mengarah pada kesimpulan yang tidak
utuh. Selain itu, mufasir juga perlu memahami hubungan antarayat,
konteks turunnya ayat, serta prinsip-prinsip tafsir agar hasil penafsiran
tetap objektif dan ilmiah.
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Dengan demikian, metode tafsir maudii i merupakan pendekatan
tematik dalam penafsiran Al-Qur'an yang berusaha memahami
suatu persoalan secara menyeluruh melalui penghimpunan dan
analisis seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tertentu. Metode ini
memiliki peran penting dalam kajian tafsir modern karena mampu
menghadirkan pemahaman Al-Qur’an yang integratif, kontekstual,
dan relevan dengan berbagai persoalan kehidupan manusia.'®

2. Karakteristik Metode Tafsir Maudiu’t

Metode tafsir maudi’i memiliki sejumlah karakteristik yang
membedakannya dari metode lainnya. Pertama, berbasis tema
tertentu. Penafsiran dimulai dengan menentukan satu topik, seperti
tauhid, keadilan, perempuan, atau akhlak, kemudian seluruh
ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dikumpulkan. Kedua,
penghimpunan ayat lintas surah. Ayat-ayat yang relevan tidak
dibatasi oleh urutan mushaf, melainkan dihimpun dari berbagai
surah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh. Ketiga,
analisis yang sistematis dan komprehensif. Setelah ayat terkumpul,
dilakukan analisis dari aspek bahasa, konteks turunnya ayat, serta
keterkaitan antarayat. Keempat, sintesis makna yang utuh. Hasil akhir
dari metode ini adalah kesimpulan menyeluruh tentang tema yang
dikaji berdasarkan keseluruhan ayat yang relevan. Kelima, relevansi
kontekstual. Metode ini sangat responsif terhadap persoalan zaman,
sehingga sering digunakan dalam kajian tafsir modern.

Sebagai contoh, pendekatan ini banyak digunakan dalam
karya-karya tematik kontemporer yang mengkaji isu tertentu dalam
Al-Qur’an, sebagaimana dikembangkan oleh para sarjana modern
seperti Fazlur Rahman dalam upayanya memahami tema-tema besar
Al-Qur’an secara integratif.

Abdul Hayy Al-Farmawi merupakan salah satu tokoh yang
banyak menjelaskan metode tafsir maudi’i (tematik) secara
sistematis. Dalam kitabnya Al-Biddyah fi al-Tafiir al-Maudlil’i beliau
menyebutkan bahwa tafsir tematik tidak cukup hanya mengumpulkan
ayat-ayat berdasarkan tema tertentu, tetapi harus dilakukan melalui
langkah-langkah metodologis yang teratur agar menghasilkan
penafsiran yang utuh, ilmiah, dan komprehensif. Langkah-langkah

166 Abd al-Hayy al-Farmawi. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdi 7 ..., 52-62; Abdul
Mustaqim. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LKiS, 2010, 133-145.
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tersebut menunjukkan bahwa metode maudii’i merupakan proses
penelitian ilmiah terhadap tema tertentu dalam Al-Qur’an.
a. Menentukan pokok bahasan dan batasannya
Langkah pertama adalah menentukan tema atau pokok bahasan
yang akan dikaji. Dalam tahap ini, mufasir harus menetapkan
fokus pembahasan secara jelas, termasuk menentukan batasan
dan ruang lingkup tema tersebut. Penentuan batasan sangat
penting agar pembahasan tidak terlalu luas atau keluar dari
fokus utama kajian.

Misalnya, apabila tema yang dipilih adalah “keadilan
dalam Al-Qur’an”, maka mufasir perlu menentukan apakah
pembahasannya mencakup seluruh bentuk keadilan atau hanya
keadilan sosial, hukum, ekonomi, atau keluarga. Setelah itu,
mufasir menelusuri sejauh mana tema tersebut dibahas dalam
ayat-ayat Al-Qur’an.

Tahap ini penting karena menjadi dasar arah penelitian
dan menentukan ayat-ayat mana yang relevan untuk dikaji.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
Setelah tema ditentukan, langkah berikutnya adalah
mengumpulkan seluruh ayat yang berkaitan dengan pokok
bahasan tersebut. Pengumpulan ayat dilakukan secara menyeluruh,
baik ayat yang berkaitan secara langsung maupun tidak
langsung dengan tema yang sedang dibahas. Dalam proses
ini, mufasir perlu memperhatikan: kesamaan lafaz, kesamaan
makna, hubungan konteks, dan keterkaitan substansi antarayat.

Tujuannya agar tidak ada ayat penting yang terabaikan
sehingga  kesimpulan yang dihasilkan benar-benar
merepresentasikan pandangan Al-Qur’an secara utuh.

c. Menyusun urutan ayat berdasarkan kronologi turun
Langkah selanjutnya adalah menyusun ayat-ayat tersebut
berdasarkan urutan masa turunnya (tartib al-nuziil), bukan
berdasarkan urutan mushaf. Penyusunan kronologis membantu
mufasir memahami perkembangan petunjuk Al-Qur’an
terhadap suatu persoalan secara bertahap.

Melalui langkah ini, mufasir dapat mengetahui konteks
sosial turunnya ayat, perkembangan hukum, tahapan
pendidikan umat, dan proses gradual dalam penetapan syariat.
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Sebagai contoh, ayat-ayat tentang larangan khamar
dipahami secara bertahap mulai dari tahap pengingatan,
pembatasan, hingga pengharaman total. Tanpa memperhatikan
kronologi turunnya ayat, pemahaman terhadap tema tersebut
dapat menjadi kurang utuh.

d. Mengkaji ayat dengan bantuan ilmu tafsir dan ilmu pendukung
Menurut Al-Farmawi, tafsir maudu ‘i tidak dapat dipisahkan dari
bantuan kitab-kitab tafsir fahlill dan berbagai ilmu pendukung
lainnya. Oleh karena itu, mufasir harus mengkaji asbabunnuzul,
mundsabah antarayat, makna lafaz, daldlah bahasa, serta
penggunaan kata dalam bahasa Arab. Kitab tafsir tahlili
digunakan untuk mengetahui penjelasan perinci para ulama
terhadap ayat yang sedang dikaji. Adapun ilmu asbabunnuzul
membantu memahami latar belakang turunnya ayat, sedangkan
mundsabah membantu melihat hubungan antarayat dan
antarsurah. Tahap ini menunjukkan bahwa tafsir maudi 1 tetap
memerlukan pendekatan analitis dan tidak berdiri sendiri tanpa
bantuan disiplin ilmu tafsir lainnya.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis
Setelah data ayat terkumpul dan dianalisis, mufasir menyusun
pembahasan dalam kerangka yang teratur dan sistematis.
Penyusunan kerangka bertujuan agar pembahasan mudah
dipahami dan memiliki alur pemikiran yang jelas.

Biasanya pembahasan dimulai dari pengertian tema,
dasar-dasar ayat, analisis kandungan, pendapat ulama, hingga
kesimpulan tematik. Kerangka yang sistematis membantu
pembaca memahami hubungan antarbagian pembahasan
secara runtut dan logis.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang sahih dan
relevan
Selain ayat Al-Qur’an, pembahasan juga harus dilengkapi
dengan hadis-hadis Nabi Muhammad %2 yang berkaitan dengan
tema yang sedang dikaji. Hadis berfungsi untuk menjelaskan
makna ayat, memerinci hukum, memberi contoh penerapan,
dan memperkuat pemahaman terhadap tema tertentu. Karena
Nabi Muhammad %2 merupakan penjelas Al-Qur’an, maka
penggunaan hadis menjadi bagian penting dalam tafsir maudu 1
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agar penafsiran lebih otoritatif dan sesuai dengan pemahaman
Islam yang komprehensif.

. Mengompromikan ayat-ayat yang tampak berbeda

Langkah penting berikutnya adalah mempelajari seluruh ayat
yang telah dihimpun dengan cara mengompromikan ayat-
ayat yang tampak berbeda atau memiliki cakupan hukum yang
beragam. Dalam tahap ini, mufasir menggabungkan ayat yang
umum (‘aGm) dengan yang khusus (khas), ayat mutlak dengan
mugqayyad, serta ayat-ayat yang secara lahir tampak kontradiktif.
Tujuannya agar seluruh ayat dapat dipahami secara harmonis
tanpa pertentangan. Dengan pendekatan ini, mufasir berusaha
menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an saling melengkapi
dan tidak saling bertentangan. Tahap ini juga mencegah
penafsiran parsial yang hanya menggunakan sebagian ayat dan
mengabaikan ayat lainnya.

. Membagi pembahasan ke dalam bab dan pasal

Langkah terakhir adalah menyusun hasil pembahasan ke dalam
beberapa bab dan pasal sesuai dengan cakupan tema. Setiap
bab membahas aspek utama dari tema yang dikaji, sedangkan
pasal-pasal menjadi perincian dari pembahasan tersebut.

Misalnya, dalam tema “keluarga dalam Al-Qur’an”,
pembahasan dapat dibagi menjadi: konsep keluarga, hak dan
kewajiban suami istri, pendidikan anak, penyelesaian konflik,
dan nilai ketahanan keluarga.

Penyusunan seperti ini memudahkan pembaca
memahami kandungan ayat secara sistematis dan terstruktur.
Selain itu, pembagian bab dan pasal juga membantu
menunjukkan hubungan antara pokok bahasan utama dan
cabang-cabang pembahasannya.

Dengan demikian, langkah-langkah tafsir maudi’t menurut

Abdul Hayy Al-Farmawi menunjukkan bahwa metode tematik
merupakan pendekatan ilmiah yang dilakukan secara terencana dan
metodologis. Metode ini tidak hanya mengumpulkan ayat berdasarkan
tema tertentu, tetapi juga menganalisis, menghubungkan, dan
menyusun ayat-ayat tersebut secara integratif sehingga menghasilkan
pemahaman Al-Qur’an yang utuh, sistematis, dan relevan dengan
kebutuhan kehidupan manusia.'®’

167 Al-Farmawi. Al-Biddyah fi al-Tafiir al-Maudlil'i ..., 142—144.
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3. Kitab-Kitab Tafsir Tematik

Berikut beberapa kitab tafsir dan karya tafsir yang menggunakan

metode tematik.

a.

Al-Mar’ah fi al-Qur’dn al-Karim, karya Abbas Mahmud al-
Aqgad membahas konsep perempuan dalam Al-Qur’an secara
tematik.

Al-Riba fi al-Qur’an wa al-Sunah, karya Abu A’la al-Maududi
mengkaji tema riba berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.
Dustir al-Akhlaq fi al-Qur’an, karya Muhammad Abdullah
Darraz mengkaji sistem akhlak dalam Al-Qur’an secara tematik.
Al-Insan fi al-Qur’dn, karya Abbas Mahmoud al-Agqad
membahas konsep manusia dalam Al-Qur’an.

Mafhim al-’Adalah al-Ijtima’iyyah fi al-Islam, karya Sayyid
Qutb menjelaskan keadilan sosial dalam perspektif Al-Qur’an.
Nahwa Tafsir Maudi'i li Suwar al-Qur’an al-Karim, karya
Muhammad al-Ghazali. Salah satu contoh penting tafsir tematik
modern yang menelaah tema utama setiap surah.

Al-Tafsir al-Maudi'1 li Suwar al-Qur’an al-Karim, disusun oleh
sejumlah akademisi Universitas Sharjah dan lembaga tafsir
kontemporer. Menafsirkan surah-surah berdasarkan tema
sentralnya.

Dirasat li al-Uslib al-Qur’ani, karya Muhammad Khalaf Allah
mengkaji aspek tertentu Al-Qur’an dengan pendekatan tematik.
Min Hady al-Qur’an al-Mawdi'i, karya Mustafa Muslim. Salah
satu rujukan penting dalam metode tafsir tematik.

Al-Tafsir al-Mawdi't bayna al-Nazariyyah wa al-Tatbiq, karya
Mustafa Muslim menjelaskan teori dan praktik tafsir maudi’i.
Wawasan Al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab membahas
tema-tema sosial, pendidikan, perempuan, masyarakat, dan
lain-lain berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Membumikan  Al-Qur'an, karya M. Quraish Shihab
menggunakan pendekatan tematik dalam menjelaskan isu-isu
keislaman kontemporer.

. Tafsir Tematik Kementerian Agama RI, disusun oleh

Kementerian Agama Republik Indonesia. Membahas tema-
tema seperti keluarga, moderasi Islam, lingkungan, ekonomi,
gender, dan pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an.
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D. Metode Tafsir Mugaran (Komparatif)
1. Pengertian Tafsir Muqgaran

Metode tafsir mugaran merupakan salah satu metode penafsiran
Al-Qur'an yang menggunakan pendekatan perbandingan atau
komparatif dalam memahami kandungan ayat. Kata muqgaran berasal
dari bahasa Arab garana-yuqgdrinu yang berarti membandingkan.
Karena itu, metode ini dikenal sebagai metode tafsir komparatif,
yaitu penafsiran yang dilakukan dengan cara memperbandingkan
berbagai penjelasan, pendapat, atau dalil yang berkaitan dengan
suatu ayat Al-Qur’an.

Dalam metode ini, mufasir tidak hanya menjelaskan makna
ayat secara langsung sebagaimana dalam metode tahlili, tetapi juga
menelaah berbagai bentuk perbedaan yang muncul dalam penafsiran.
Perbandingan tersebut dapat dilakukan antara ayat dengan ayat, ayat
dengan hadis, maupun antara pendapat para mufasir dan ulama.
Melalui pendekatan komparatif ini, mufasir berusaha menemukan
titik persamaan, perbedaan, kekuatan argumentasi, serta latar
belakang munculnya berbagai pandangan tersebut.

Metode mugaran berangkat dari kesadaran bahwa Al-Qur’an
memiliki keluasan makna dan dapat dipahami melalui berbagai
pendekatan keilmuan. Oleh karena itu, perbedaan penafsiran tidak
dipandang sebagai kelemahan, tetapi sebagai bagian dari kekayaan
intelektual dalam tradisi tafsir Islam. Dengan membandingkan
berbagai pandangan, pembaca dapat memahami ayat secara lebih
kritis, objektif, dan proporsional.

Berbeda dengan metode ijmali yang cenderung memberikan
penjelasan global dan ringkas, atau metode fahlili yang fokus pada
analisis perinci ayat demi ayat, metode mugaran justru menjadikan
perbedaan pendapat sebagai objek utama kajian. Fokus utamanya
bukan hanya menjelaskan isi ayat, tetapi juga menelaah bagaimana
suatu ayat dipahami secara berbeda oleh para ulama dan mengapa
perbedaan tersebut dapat terjadi.

Dalam praktiknya, metode tafsir mugdran dapat dilakukan
dalam beberapa bentuk. Pertama, membandingkan ayat dengan
ayat lain yang memiliki kemiripan tema atau redaksi. Melalui cara
ini, mufasir meneliti hubungan, perbedaan konteks, atau variasi
ungkapan dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Misalnya, ayat tentang
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penciptaan manusia yang tersebar di berbagai surah dibandingkan
untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai proses
penciptaan menurut Al-Qur’an.

Kedua, membandingkan ayat Al-Qur'an dengan hadis Nabi
Muhammad %£. Dalam bentuk ini, mufasir menelaah bagaimana
hadis menjelaskan, memerinci, atau memberikan batasan terhadap
makna ayat. Perbandingan tersebut penting agar pemahaman
terhadap Al-Qur’an tetap selaras dengan penjelasan nabi sebagai
penyampai wahyu.

Ketiga, membandingkan pendapat para mufasir. Dalam tahap
ini, mufasir mengumpulkan berbagai pandangan ulama tafsir dari
berbagai mazhab, periode, dan kecenderungan pemikiran, kemudian
menganalisis argumentasi masing-masing. Perbedaan tersebut bisa
disebabkan oleh faktor bahasa, metode istinbat, penggunaan riwayat,
latar belakang teologis, mazhab fikih, maupun konteks sosial dan
intelektual mufasir.

Sebagai contoh, ketika menafsirkan ayat tentang melihat Allah
di akhirat, para mufasir memiliki pandangan yang berbeda sesuai
dengan kecenderungan teologis masing-masing. Sebagian menerima
kemungkinan ru’yatullah secara nyata, sementara sebagian lain
memahaminya secara metaforis. Metode muqgaran menguraikan
seluruh pandangan tersebut beserta argumentasinya sehingga
pembaca dapat memahami akar perbedaan secara ilmiah.

Metode mugdran memiliki beberapa keunggulan. Pendekatan
ini membantu pembaca memahami keluasan makna Al-Qur’an dan
memperkaya wawasan keilmuan karena menghadirkan berbagai
perspektif secara bersamaan. Selain itu, metode ini melatih sikap
kritis, objektif, dan toleran terhadap perbedaan pendapat dalam
tradisi Islam. Pembaca tidak hanya menerima satu pandangan secara
mutlak, tetapi juga memahami alasan dan dasar pemikiran di balik
berbagai pendapat ulama.

Namun demikian, metode mugaran juga memiliki tantangan.
Banyaknya pendapat dan argumentasi yang dibandingkan dapat
membuat pembahasan menjadi kompleks dan sulit dipahami oleh
pembaca awam. Selain itu, mufasir dituntut memiliki penguasaan yang
luas terhadap ilmu tafsir, hadis, bahasa Arab, usul fikih, dan sejarah
pemikiran Islam agar mampu melakukan analisis perbandingan
secara adil dan proporsional.
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Dengan demikian, metode tafsir mugaran merupakan
pendekatan komparatif dalam penafsiran Al-Qur'an yang
menitikberatkan pada analisis perbedaan dan persamaan dalam
memahami ayat. Melalui metode ini, Al-Qur’an dipahami sebagai teks
yang kaya makna dan terbuka terhadap berbagai pendekatan ilmiah,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas, mendalam, dan
kritis terhadap kandungan wahyu Ilahi.'¢

2. Karakteristik Metode Tafsir Muqgaran

Metode tafsir muqgaran memiliki sejumlah karakteristik khas
yang membedakannya dari metode tafsir lainnya. Karakteristik
tersebut menunjukkan bahwa tafsir mugaran merupakan pendekatan
yang bersifat komparatif, kritis, dan analitis dalam memahami
kandungan Al-Qur’an. Melalui metode ini, penafsiran tidak hanya
bertujuan menjelaskan makna ayat, tetapi juga mengkaji berbagai
perbedaan pandangan yang muncul dalam tradisi tafsir Islam.

a. Menggunakan pendekatan komparatif

Karakteristik utama metode tafsir mugaran adalah penggunaan

pendekatan komparatif atau perbandingan. Dalam metode

ini, mufasir membandingkan berbagai unsur yang berkaitan
dengan ayat Al-Qur’an untuk memperoleh pemahaman yang
lebih luas dan mendalam.

Perbandingan tersebut dapat dilakukan dalam beberapa
bentuk, seperti membandingkan ayat dengan ayat lain (tafsir
al-qur’an bi al-qur’an), membandingkan ayat dengan hadis
Nabi Muhammad %, atau membandingkan pendapat para
mufasir dari berbagai mazhab dan periode.

Melalui pendekatan ini, mufasir dapat melihat hubungan,
persamaan, maupun perbedaan dalam memahami suatu ayat.
Pendekatan komparatif juga membantu memperlihatkan
keluasan makna Al-Qur’an dan keragaman metode penafsiran
dalam tradisi Islam.

Sebagai contoh, ayat tentang penciptaan manusia dapat
dibandingkan dengan ayat lain yang membahas tema serupa
untuk mengetahui variasi redaksi, konteks, dan penekanan
maknanya.

168 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi. Al-Bidayah fi al-Tafsir al-MawdiT ..., 63-70;
Nashruddin Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an ..., 171-183; Muhammad
Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassiran ..., 1: 85-96.
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b. Menyoroti persamaan dan perbedaan penafsiran
Metode tafsir mugaran tidak hanya menampilkan perbedaan
pendapat, tetapi juga berusaha menemukan titik temu di
antara berbagai pandangan tersebut. Dalam hal ini, mufasir
mengidentifikasi bagian-bagian yang disepakati sekaligus
menjelaskan aspek-aspek yang diperselisihkan.

Pendekatan ini penting agar perbedaan tidak dipahami
sebagai pertentangan mutlak, melainkan sebagai variasi ijtihad
dalam memahami teks Al-Qur’an. Dengan demikian, pembaca
dapat melihat bahwa banyak perbedaan penafsiran sebenarnya
muncul pada aspek cabang atau detail tertentu, sementara
prinsip dasarnya tetap sama.

Karakteristik ini juga membantu menumbuhkan sikap
ilmiah dan toleran terhadap keragaman pendapat di kalangan
ulama tafsir.

c. Menggunakan banyak sumber rujukan

Karakteristik berikutnya adalah penggunaan sumber rujukan
yang sangat luas. Seorang mufasir yang menggunakan metode
mugaran harus memiliki penguasaan terhadap berbagai
literatur tafsir, baik tafsir klasik maupun modern, agar proses
perbandingan dilakukan secara representatif dan objektif.
Sumber yang digunakan dapat meliputi kitab tafsir bi al-
ma’tstir, tafsir bi al-ra’yi, kitab hadis, karya usul fikih,
ilmu bahasa Arab, hingga karya-karya pemikiran Islam
kontemporer.

Makin luas referensi yang digunakan, makin kaya
dan mendalam pula analisis perbandingan yang dihasilkan.
Karena itu, metode muqgdran menuntut keluasan wawasan dan
kemampuan akademik yang tinggi dari seorang mufasir.

d. Berorientasi pada tarjih
Salah satu tujuan penting dalam metode tafsir mugaran adalah
melakukan tarjih, yaitu memilih atau menguatkan pendapat
yang dianggap paling kuat setelah melalui proses perbandingan
dan analisis.

Dalam tahap ini, mufasir mengevaluasi berbagai
pandangan berdasarkan kekuatan dalil, kesesuaian dengan
konteks ayat, kualitas riwayat, kaidah bahasa Arab, serta prinsip-
prinsip syariat Islam.
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Tarjih dilakukan bukan berdasarkan subjektivitas pribadi,
tetapi melalui pertimbangan ilmiah dan argumentatif. Dengan
demikian, metode mugaran tidak berhenti pada penyebutan
berbagai pendapat, melainkan juga memberikan penilaian
terhadap kekuatan masing-masing pandangan.

Sebagai contoh, ketika terdapat perbedaan tafsir mengenai
makna suatu lafaz, mufasir akan menimbang pendapat-
pendapat tersebut berdasarkan dalil bahasa, hadis, dan konteks
ayat sebelum menentukan pendapat yang lebih kuat.

. Bersifat kritis dan analitis

Metode tafsir mugaran memiliki sifat kritis dan analitis karena
menuntut mufasir untuk mengkaji, mengevaluasi, dan menilai
berbagai pendapat secara mendalam. Dalam metode ini,
penafsiran tidak dilakukan secara dogmatis atau menerima satu
pendapat secara mutlak tanpa kajian.

Mufasir dituntut untuk menelaah argumentasi tiap
pendapat, memahami latar belakang munculnya perbedaan,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu pandangan,
serta mempertimbangkan relevansi penafsiran dengan konteks
ayat.

Karakteristik ini menjadikan tafsir mugdran sebagai
metode yang sangat akademis dan ilmiah. Pendekatan tersebut
juga membantu pembaca memahami bahwa perbedaan dalam
tafsir merupakan bagian dari dinamika intelektual Islam yang
lahir dari proses ijtihad para ulama.

Pendekatan mugaran dapat ditemukan dalam berbagai
karya tafsir klasik, terutama kitab-kitab tafsir yang banyak
menampilkan ragam pendapat ulama sebelum memberikan
penilaian terhadapnya. Salah satu contoh penting adalah karya
Al-Tabari dalam Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an. Dalam
tafsir tersebut, Al-Tabari sering menyebutkan berbagai riwayat
dan pendapat ulama terlebih dahulu, kemudian melakukan
analisis dan memilih pendapat yang dianggap paling kuat.

Dengan demikian, karakteristik metode tafsir mugaran
menunjukkan bahwa metode ini merupakan pendekatan
komparatif yang menekankan analisis kritis terhadap berbagai
penafsiran Al-Qur’an. Melalui pendekatan tersebut, pembaca
dapat memahami keluasan makna Al-Qur’an sekaligus melihat
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kekayaan tradisi intelektual Islam dalam memahami wahyu
ahi.'®

Secara garis besar, objek kajian tafsir dengan metode ini dapat
dikelompokkan kepada tiga macam, sebagaimana berikut.

a. Perbandingan ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an lain
Dengan cara ini, membandingkan ayat-ayat yang memiliki
persamaan redaksi dalam dua atau lebih masalah atau
kasus yang berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki redaksi
yang berbeda dalam masalah atau kasus yang diduga sama.
Di dalam Al-Qur’an ditemukan banyak ayat yang memiliki
kemiripan redaksi atau lafaz yang tersebar pada beberapa
surah. Kemiripan itu dapat terjadi dalam berbagai bentuk
yang menyebabkan adanya nuansa makna tertentu, misalnya
perbedaan dalam susunan kalimat. Perbedaan redaksi yang
menyebabkan adanya nuansa perbedaan makna sering kali
disebabkan perbedaan konteks pembicaraan ayat dan konteks
turunnya ayat bersangkutan. Karena itu, ilmu mundsabah dan
ilmu asbabunnuzul sangat membantu dalam menafsirkan
melalui metode mugarran ini dalam hal perbedaan ayat
tertentu dengan ayat yang lain.

b. Perbandingan ayat Al-Qur’an dengan hadis
Mufasir membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis
nabi yang terkesan bertentangan, kemudian berusaha
menemukan kompromi antara keduanya. Dalam melakukan
perbandingan ayat Al-Qur’an dengan hadis yang terkesan
bertentangan itu, langkah pertama yang ditempuh mufasir
adalah menentukan nilai hadis yang akan diperbandingkan
dengan ayat Al-Qur’an. Hadis tersebut harus sahih, karena
bila ada hadis yang memiliki kualifikasi yang lemah (hadis
daif) tidak dapat diperbandingkan, karena di samping
nilai autentisitasnya rendah, justru makin tertolak karena
bertentangan dengan Al-Qur’an. Setelah itu mufasir melakukan
analisis terhadap latar belakang terjadinya perbedaan atau
pertentangan antara keduanya.

169 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir. Tangerang: Lentera Hati, 2013, 385-402;
Rosihon Anwar. Ilmu Tafsir ..., 229-236; Abdul Mustaqim. Metode Penelitian Al-
Qur’an dan Tafsir ..., 104-112.
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c. Perbandingan penafsiran mufasir dengan mufasir lain
Mufasir membandingkan penafsiran ulama tafsir, baik ulama
salaf maupun ulama khalaf dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an yang bersifat manqgul (tafsir bi al-ma’tstir) maupun
ra’y (tasir bi al-ra’y) dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
tertentu ditemukan adanya perbedaan di kalangan ulama tafsir,
karena perbedaan hasil ijtihad, latar belakang sejarah, wawasan
dan sudut pandang masing-masing. Dalam hal perbedaan di
kalangan ulama tafsir tersebut, mufasir berusaha mencari,
menggali, menemukan dan mencari titik temu di antara
perbedaan itu apabila memungkinkan, dan menarjih salah
satu pendapat setelah membahas kualitas argumentasi masing-
masing.'”
Bentuk-bentuk ini menunjukkan bahwa tafsir mugaran bersifat
fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks kajian. Sebagai
ilustrasi, perhatikan perbandingan penafsiran terhadap konsep “jalan

yang lurus” dalam QS al-Fatihah [1]: 6.
) Bl Gl

Dalam metode mugaran, ayat ini dapat dianalisis sebagai
berikut.
a. Sebagian mufasir menafsirkan sirat al-mustaqim sebagai agama
Islam secara keseluruhan.
b. Sebagian lain memahaminya sebagai Al-Qur’an.
c. Ada pula yang menafsirkannya sebagai jalan hidup yang diridai
Allah.

Melalui perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa ketiga
penafsiran tersebut saling melengkapi, bukan saling bertentangan,
karena semuanya mengarah pada makna hidayah yang benar.

3. Kitab-Kitab Tafsir Mugaran
a. Adwa’al-Bayanfildah al-Qur’an bial-Qur’an, karyaMuhammad
al-Amin al-Syanqithi. Membandingkan ayat dengan ayat lain
dalam Al-Qur’an untuk menjelaskan makna.
b. Muqaranat al-Tafasir, karya Abdul Karim al-Khatib. Secara
khusus membahas tafsir perbandingan.

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.”

170 Azyumardi Azra. Sejarah Ulum al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999, 65-93.
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c¢. The Qur'an and Its Interpreters, karya Mahmoud Ayoub.
Membandingkan pandangan berbagai mufasir klasik terhadap

ayat-ayat Al-Qur’an.

d. Tafsir Perbandingan, karya Nashruddin Baidan. Membahas
teori dan praktik tafsir mugaran dalam studi Al-Qur’an.
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BAB VII

CORAK TAFSIR-TAFSIR AL-QUR’AN

A. Corak Penafsiran

Pada periode abad pertengahan, perkembangan tafsir Al-
Qur’an mengalami perubahan yang sangat signifikan. Jika pada masa
Nabi Muhammad *£, sahabat, dan tabiin, penafsiran lebih berfokus
pada penjelasan makna ayat berdasarkan riwayat dan kebutuhan
praktis umat, maka pada periode berikutnya tafsir mulai berkembang
menjadi kajian ilmiah yang dipengaruhi oleh beragam disiplin ilmu
dan kecenderungan pemikiran. Perkembangan ini melahirkan
berbagai corak penafsiran (alwan al-tafsir) yang menjadi ciri khas
karya-karya tafsir dalam sejarah intelektual Islam.

Munculnya corak tafsir berkaitan erat dengan perkembangan
peradaban Islam, terutama sejak akhir masa Dinasti Umayyah dan
makin pesat pada masa Dinasti Abbasiyah. Pada masa ini, wilayah
Islam berkembang sangat luas dan bersentuhan dengan berbagai
tradisi intelektual dari Persia, Yunani, Romawi, dan India. Interaksi
tersebut mendorong lahirnya gerakan penerjemahan besar-besaran
terhadap karya-karya filsafat, kedokteran, matematika, logika,
astronomi, dan ilmu-ilmu lainnya ke dalam bahasa Arab.

Puncak perkembangan intelektual ini terjadi pada masa
pemerintahan Harun al-Rashid (785-809 M) yang memberikan
perhatian besar terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan. Tradisi
tersebut kemudian dilanjutkan dan makin berkembang pada masa
Al-Ma’'mun (813-830 M). Pada masa Al-Ma’mun didirikan lembaga
ilmiah terkenal, yaitu Bayt al-Hikmah di Baghdad, yang menjadi
pusat penerjemahan dan pengembangan ilmu pengetahuan dunia
Islam.

Pada periode inilah dunia Islam mencapai masa kejayaan
(golden age) dalam bidang ilmu pengetahuan, filsafat, sastra, dan
peradaban. Berbagai disiplin ilmu berkembang secara pesat, seperti
ilmu fikih, ilmu kalam, tasawuf, bahasa, sastra Arab, filsafat, logika,

169
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hingga ilmu-ilmu alam. Perkembangan disiplin-disiplin ilmu tersebut
memberikan pengaruh besar terhadap cara para ulama memahami
dan menafsirkan Al-Qur’an.

Para mufasir yang memiliki latar belakang keilmuan tertentu
mulai menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan bidang keahlian dan
kecenderungan intelektual mereka. Seorang ahli fikih, misalnya, lebih
menekankan aspek hukum dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Ahli kalam
cenderung mengaitkan ayat dengan persoalan teologi dan akidah.
Kaum sufi menonjolkan dimensi spiritual dan batiniah, sedangkan
para filsuf mencoba memahami ayat melalui pendekatan rasional dan
filosofis. Dengan demikian, tafsir tidak lagi hanya bersifat riwayat (bi
al-ma’tsir), tetapi juga berkembang menjadi tafsir berbasis analisis
pemikiran (bi al-ra’yi).

Selain faktor perkembangan ilmu pengetahuan, munculnya
corak tafsir juga dipengaruhi oleh dinamika politik, mazhab, dan
ideologi pada masa itu. Munculnya berbagai aliran teologi seperti
Muktazilah, Asy’ariyah, Syiah, dan Khawarij menyebabkan Al-Qur’an
sering dijadikan dasar argumentasi untuk memperkuat pandangan
masing-masing kelompok. Karena itu, sebagian mufasir berusaha
mencari legitimasi terhadap pemikiran teologis dan ideologis mereka
melalui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

Dari perkembangan tersebut lahirlah berbagai corak tafsir
dalam tradisi Islam. Corak tafsir fikih (al-tafsir al-fighi) muncul dari
perhatian besar para fukaha terhadap ayat-ayat hukum. Tafsir ini
banyak membahas persoalan halal-haram, ibadah, muamalah,
dan perbedaan pendapat mazhab. Corak tafsir i’tigadi atau kalam
berkembang di kalangan ahli teologi yang menafsirkan ayat
berdasarkan prinsip-prinsip akidah tertentu. Sementara itu, tafsir sufi
lahir dari tradisi tasawuf yang menekankan dimensi spiritual, makna
batin, dan penyucian jiwa.

Selain itu, berkembang pula tafsir falsafi yang dipengaruhi
pemikiran filsafat Yunani dan tradisi rasionalisme Islam. Para mufasir
dalam corak ini mencoba mengharmoniskan antara wahyu dan akal
melalui pendekatan filosofis. Dalam perkembangan selanjutnya
muncul pula tafsir ilmiah (al-tafsir al-’ilmi), yaitu tafsir yang berusaha
mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan penemuan ilmu pengetahuan
dan fenomena alam.
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Corak tafsir pada dasarnya merupakan warna, kecenderungan,
atau karakter khas yang mendominasi suatu karya tafsir. Corak
tersebut mencerminkan latar belakang keilmuan, metodologi, serta
orientasi pemikiran seorang mufasir dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an. Oleh karena itu, suatu tafsir disebut bercorak fikih apabila
dominan membahas hukum, disebut bercorak sufi apabila lebih
menekankan aspek spiritual, atau disebut bercorak falsafi apabila
lebih banyak menggunakan pendekatan rasional dan filosofis.

Meskipun memiliki corak yang berbeda-beda, seluruh bentuk
tafsir tersebut menunjukkan kekayaan tradisi intelektual Islam dalam
memahami Al-Qur’an. Perbedaan corak bukan berarti pertentangan
terhadap Al-Qur’an, tetapi mencerminkan luasnya kandungan makna
Al-Qur’an yang dapat dipahami melalui berbagai pendekatan ilmu
pengetahuan. Dari sinilah tampak bahwa perkembangan corak
tafsir merupakan bagian dari dinamika peradaban Islam yang terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman dan perkembangan
pemikiran umat manusia.

B. Macam-Macam Corak Tafsir

Perkembangan pemikiran Islam dan kemajuan berbagai disiplin
ilmu melahirkan beragam corak tafsir dalam tradisi penafsiran Al-
Qur’an. Corak tafsir muncul karena para mufasir memiliki latar
belakang keilmuan, kecenderungan pemikiran, serta orientasi yang
berbeda dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Akibatnya, setiap
karya tafsir memiliki karakteristik tertentu yang lebih dominan
dibandingkan aspek lainnya.

Corak tafsir pada dasarnya merupakan warna, kecenderungan,
atau orientasi utama yang tampak dalam suatu karya tafsir.
Kecenderungan tersebut dapat berupa penekanan pada aspek
hukum, teologi, bahasa, spiritualitas, filsafat, sosial kemasyarakatan,
maupun ilmu pengetahuan. Dengan demikian, corak tafsir
menunjukkan sudut pandang dan pendekatan yang digunakan
mufasir dalam menjelaskan kandungan Al-Qur’an.

Dalam sejarah tafsir Islam, dikenal beberapa corak utama tafsir,
di antaranya tafsir lughawi (kebahasaan), fighi (hukum), sufi atau
isyari (spiritual), falsafi (filsafat), ‘ilmi (ilmiah), adabi ijtima’i (sastra
dan sosial kemasyarakatan), serta haraki (gerakan dan perjuangan
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sosial). Selain itu, dalam perkembangan modern juga muncul
berbagai pendekatan baru dalam tafsir, seperti tafsir feminis, ekologis,
maqashidi, dan kontekstual yang berusaha menjawab persoalan
masyarakat kontemporer.

Munculnya berbagai corak tafsir tersebut menunjukkan
keluasan kandungan Al-Qur'an yang dapat dipahami melalui
beragam pendekatan keilmuan. Perbedaan corak tidak menunjukkan
pertentangan terhadap Al-Qur’an, melainkan mencerminkan
kekayaan intelektual umat Islam dalam menggali pesan-pesan wahyu
sesuai dengan kebutuhan zaman dan perkembangan masyarakat.

Dengan memahami macam-macam corak tafsir, pembaca
dapat mengenali karakteristik, metode, dan orientasi pemikiran yang
digunakan para mufasir dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pemahaman
ini juga membantu dalam menempatkan suatu karya tafsir sesuai
dengan kecenderungan ilmiah dan konteks sejarah kemunculannya.'”

1. Corak Lughawi (Kebahasaan)
a. Pengertian corak lughawi

Corak lughawr atau kebahasaan merupakan salah satu corak
tafsir yang menitikberatkan pada analisis aspek bahasa dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam corak ini, mufasir berusaha
menjelaskan kandungan Al-Qur’an melalui pendekatan linguistik,
karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki
kekayaan makna, keindahan sastra, dan struktur bahasa yang sangat
tinggi. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap aspek kebahasaan
dipandang sebagai kunci utama dalam memahami pesan Al-Qur’an
secara tepat dan mendalam.

Tafsir lughawi merupakan penafsiran Al-Qur'an yang
menggunakan pendekatan semiotik, semantik, etimologis, morfologis,
leksikal, gramatikal, hingga retorika bahasa Arab. Dengan kata lain,
tafsir ini berusaha mengungkap makna ayat melalui kaidah-kaidah
bahasa Arab secara komprehensif.

Dalam tafsir bercorak lughawi, mufasir menguraikan kata
demi kata (tahlil al-lafz) dengan memperhatikan asal-usul kata
(isytigaq), bentuk morfologinya (sarf), makna kosakata (mufradat),

171 Muhammad Husain al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 5-30; Nashruddin
Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an ..., 187-205; Rosihon Anwar. Ilmu
Tafsir ..., 167-185.



Ade Naelul Huda, Lc., M.A., Ph.D. 173

struktur gramatikal (nahwu), variasi bacaan (gira’at), serta gaya
bahasa dan balaghah Al-Qur’an.

Melalui pendekatan tersebut, mufasir dapat menelusuri
hubungan antarkata, struktur kalimat, dan kemungkinan makna yang
terkandung dalam ayat secara lebih akurat.

Sebagai contoh, satu lafaz dalam Al-Qur’an terkadang memiliki
beberapa kemungkinan makna. Dalam pendekatan lughawi, mufasir
akan meneliti penggunaan lafaz tersebut dalam tradisi bahasa Arab
klasik, syair jahiliah, maupun konteks ayat untuk menentukan makna
yang paling tepat.

Corak ini juga memberikan perhatian besar terhadap ilmu
balaghah, yaitu ilmu yang membahas keindahan dan efektivitas
bahasa Arab. Karena itu, mufasir sering mengkaji majaz (metafora),
tasybih (perumpamaan), isti’arah, kinayah, fashahah, bayan, dan
berbagai bentuk retorika Al-Qur’an lainnya.

Kajian tersebut bertujuan memperlihatkan keindahan sastra
Al-Qur’an sekaligus menjelaskan aspek kemukjizatannya (i’jaz al-
qur’an). Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa salah satu aspek
penting tafsir lughawr adalah kajian terhadap i’jaz sastra dan balaghah
Al-Qur’an.

Selain menggunakan ilmu bahasa, mufasir bercorak lughawi
juga sering mengutip syair-syair Arab klasik sebagai rujukan
penafsiran. Syair Arab dipandang sebagai representasi penggunaan
bahasa Arab yang paling autentik sebelum dan pada masa awal
Islam. Dengan membandingkan penggunaan suatu kata dalam
syair Arab, mufasir dapat mengetahui nuansa makna dan konteks
penggunaannya secara lebih tepat.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa tafsir lughawr merupakan
metode penafsiran yang menggunakan pendekatan kebahasaan
(lughawiyyah), yaitu pendekatan yang mencakup wuslub dan
kaidah bahasa Arab dalam memahami Al-Qur’an. Oleh karena itu,
seorang mufasir yang menggunakan pendekatan ini harus memiliki
penguasaan mendalam terhadap bahasa Arab dan cabang-cabang
ilmunya.

Hal senada juga ditegaskan oleh Ahmad Shurbasi yang
menyatakan bahwa penguasaan ilmu bahasa, seperti nahu, saraf,
etimologi, balaghah, dan gqira’at, merupakan syarat utama bagi



174 Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an

seorang mufasir. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki posisi
yang sangat penting dalam penafsiran Al-Qur’an, sebab kesalahan
memahami struktur bahasa dapat menyebabkan kesalahan dalam
memahami makna ayat.'”

b. Sejarah dan perkembangan tafsir lughawi

Tafsir lughawr merupakan corak tafsir yang menitikberatkan
pada analisis kebahasaan dalam memahami Al-Qur’an. Corak ini
berusaha menjelaskan makna ayat melalui kajian bahasa Arab,
seperti nahu, saraf, balaghah, i'rab, uslub, majaz, qira’at, etimologi
kata, serta struktur kalimat. Tafsir lughawi lahir dari keyakinan
bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki
tingkat keindahan dan kedalaman makna yang sangat tinggi,
sehingga pemahaman terhadap bahasa Arab menjadi kunci utama
dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Dasar awal tafsir lughawi sebenarnya telah muncul sejak masa
Nabi Muhammad %E. Ketika para sahabat mengalami kesulitan
memahami suatu lafaz atau ungkapan dalam Al-Qur’an, Nabi
Muhammad menjelaskan maknanya berdasarkan penggunaan
bahasa Arab yang dipahami masyarakat Arab saat itu. Misalnya,
penjelasan Nabi Muhammad terhadap kata zulm dalam QS al-
An’am [6]: 82 yang dimaknai sebagai syirik berdasarkan QS Lugman
[31]: 13. Penjelasan seperti ini menunjukkan bahwa pemahaman
bahasa menjadi bagian penting dalam tafsir sejak masa Rasulullah

Pada masa sahabat, perhatian terhadap aspek kebahasaan
makin berkembang. Tokoh seperti ‘Abd Allah ibn ‘Abbas (w. 68 H)
dikenal sebagai sahabat yang sangat ahli dalam bahasa Arab dan
syair Arab kuno. Ia sering menjelaskan makna ayat dengan merujuk
kepada dialek Arab dan syair jahiliah. Karena itu, Ibn ‘Abbas sering
disebut sebagai pelopor tafsir lughawi. Dalam banyak riwayat, ia
menafsirkan lafaz-lafaz asing (gharib al-qur’an) dengan pendekatan
linguistik dan tradisi sastra Arab.

172 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 1: 209-230; Ahmad
al-Syarbasl. Qissat al-Tafsir. Kairo: Dar al-Jil, 1978, 115-129; Manna‘ Khalil al-
Qattan. Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 351-357; M. Quraish Shihab. Kaidah
Tafsir. Jakarta: Lentera Hati, 2013, dikutip dalam artikel “Tafsir Lughawi dalam
Perspektif Sejarah.”
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Pada masa tabiin abad pertama dan kedua Hijriah,
perkembangan tafsir [ughawi makin kuat seiring meluasnya
wilayah Islam dan masuknya non-Arab ke dalam Islam. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran terhadap melemahnya kemampuan
bahasa Arab di kalangan muslim. Oleh karena itu, para ulama mulai
menyusun ilmu tata bahasa Arab untuk menjaga kemurnian bahasa
Al-Qur’an.

Tokoh penting pada periode ini adalah Abu al-Aswad al-
Du’ali (w. 69 H) yang dianggap sebagai peletak dasar ilmu nahu atas
dorongan ‘Ali ibn Abi Talib. Setelah itu muncul al-Khalil ibn Ahmad
al-Farahidi (w. 175 H), penyusun kamus Arab pertama Kitab al-
"Ayn, dan muridnya Sibawaih (w. 180 H) melalui karya monumental
Al-Kitab yang menjadi fondasi ilmu nahu Arab. Walaupun karya
mereka bukan kitab tafsir, perkembangan ilmu bahasa Arab ini
sangat berpengaruh terhadap lahirnya tafsir lughawi.

Pada abad kedua dan ketiga Hijriah mulai muncul karya-
karya tafsir yang secara khusus menaruh perhatian besar pada
aspek kebahasaan Al-Qur’an. Salah satu tokoh penting adalah Abu
‘Ubaydah Ma’'mar ibn al-Muthanna (w. 210 H) melalui kitab Majaz
al-Qur’an. Karya ini dianggap sebagai salah satu kitab awal tafsir
lughawi yang membahas majdz, gaya bahasa, dan penggunaan
sastra dalam Al-Qur’an. Pada periode yang sama muncul pula al-
Farra’ (w. 207 H) dengan kitab Ma’ani al-Qur’an yang fokus pada
analisis gramatikal dan struktur bahasa ayat-ayat Al-Qur’an.

Perkembangan tafsir lughawi makin matang pada abad ketiga
Hijriah melalui karya al-Zajjaj (w. 311 H), Ma’ani al-Qur'an wa
I'rabuh, yang menitikberatkan pembahasan i’rab dan analisis
sintaksis Al-Qur’an. Selain itu, Ibn Qutaybah (w. 276 H) juga
menulis Ta’wil Mushkil al-Qur’dn yang membahas problematika
bahasa, metafora, dan gaya sastra Al-Qur’an. Pada masa ini, tafsir
lughawt berkembang seiring kemajuan ilmu nahu, balaghah, dan
filologi Arab.

Abad keempat dan kelima Hijriah menjadi masa penting
perkembangan tafsir lughawi dengan munculnya al-Zamakhsyari
(w. 538 H) melalui tafsir monumentalnya Al-Kashshaf ‘an Haqa’iq
Ghawamid al-Tanzil. Tafsir ini ditulis sekitar abad keenam
Hijriah dan dianggap sebagai salah satu puncak tafsir lughawi
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dalam sejarah Islam. Al-Zamakhsyarl sangat menonjolkan aspek
balaghah, keindahan retorika, dan rahasia kebahasaan Al-Qur’an. Ia
menjelaskan struktur kalimat, majaz, isti’arah, dan keindahan sastra
Al-Qur’an secara mendalam.

Meskipun sangat dikagumi karena kekuatan analisis
bahasanya, al-Kashshafjuga menuai kritik karena dipengaruhi paham
Muktazilah. Namun demikian, hampir seluruh mufasir setelahnya
tetap menjadikan karya tersebut sebagai rujukan utama dalam aspek
kebahasaan Al-Qur’an.

Pada abad ketujuh dan kedelapan Hijriah, tradisi tafsir lughawrt
terus berkembang melalui Abti Hayyan al-Andalusi (w. 745 H)
dengan tafsir Al-Bahr al-Muhit. Tafsir ini dikenal sangat kaya dengan
pembahasan nahu, saraf, gira’at, dan perbedaan pendapat ahli
bahasa Arab. Abu Hayyan sering mengkritik analisis kebahasaan al-
Zamakhsyari dan menghadirkan pendekatan linguistik yang lebih
luas. Pada periode ini, tafsir lughawi mencapai tingkat kematangan
akademik yang tinggi.

Perkembangan berikutnya tampak pada al-Alisi (w. 1270 H)
melalui tafsir Riih al-Ma’ani, yang memadukan tafsir bahasa, tasawuf,
dan analisis rasional. Demikian pula al-Syawkani (w. 1250 H) dalam
Fath al-Qadir yang banyak menggunakan pendekatan kebahasaan
dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an.

Pada era modern dan kontemporer, tafsir lughawi tetap
berkembang dengan pendekatan yang lebih akademis dan linguistik
modern. Tokoh seperti Amin al-Khill (w. 1966 M) menekankan
pentingnya pendekatan sastra (al-manhaj al-adabi) dalam
memahami Al-Qur’an. Muridnya, Bint al-Syati’ (‘Aisyah ‘Abd al-
Rahman, w. 1998 M), melalui karya Al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’dn
al-Karim, mengembangkan pendekatan linguistik dan sastra secara
lebih sistematis.

Pada periode kontemporer juga muncul Toshihiko Izutsu
(1914-1993 M), seorang sarjana Jepang yang mengembangkan
analisis semantik Al-Qur'an melalui karya God and Man in the
Qur’an dan Ethico-Religious Concepts in the Qur’an. Pendekatan
Izutsu memperlihatkan bahwa kajian linguistik Al-Qur'an dapat
dikembangkan melalui analisis semantik modern dan studi makna
konseptual.
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Di Indonesia, corak tafsir lughawi berkembang dalam berbagai
karya tafsir pesantren dan akademik. Tokoh seperti M. Quraish Shihab
melalui Tafsir al-Mishbah sering memberikan analisis kebahasaan
terhadap lafaz dan struktur ayat Al-Qur’an. Pendekatan linguistik
juga banyak digunakan dalam kajian tafsir di perguruan tinggi Islam
modern.

Karakteristik utama tafsir lughawi tampak pada fokusnya
terhadap aspek bahasa Arab dalam memahami Al-Qur’an. Para
mufasir lughawi menaruh perhatian besar pada makna kosakata,
i’rab, gira’at, gaya bahasa, balaghah, dan struktur retorika ayat. Oleh
karena itu, tafsir lughawi sering dipenuhi pembahasan nahu, saraf,
majdz, isti’arah, kinayah, dan berbagai bentuk keindahan bahasa
Arab.

Selain itu, tafsir lughawi memiliki karakter analitis dan filologis.
Para mufasir sering menggunakan syair Arab klasik, dialek Arab, dan
tradisi sastra jahiliah untuk menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an.
Dengan pendekatan ini, tafsir lughawi berusaha menunjukkan
kemukjizatan bahasa Al-Qur’an sebagai puncak keindahan sastra
Arab.

Meskipun terkadang dianggap terlalu teknis dan akademis,
tafsir lughawrt tetap memiliki posisi sangat penting dalam khazanah
tafsir Islam. Corak ini menjadi fondasi utama bagi berbagai corak
tafsir lainnya karena pemahaman bahasa Arab merupakan pintu awal
dalam memahami makna Al-Qur’an secara benar dan mendalam.'™

c. Kitab-kitab tafsir lughawi

Berikut beberapa kitab tafsir yang memiliki corak penulisan
lughawi.

1. Al-Kashshaf ‘an Haqad’iq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uytn al-
Agawil fi Wujih al-Ta'wil karya Al-Zamakhsyari (w. 538 H),
yang sangat menonjol dalam analisis balaghah, bayan, dan
keindahan retorika Al-Qur’an.

2. Ma’ani al-Qur’an karya Al-Farra (Abu Zakariya Yahya ibn Ziyad
al-Farra’, w. 207 H), yang berfokus pada aspek gramatikal,
qira’at, dan struktur bahasa Al-Qur’an.

173 Ignaz Goldziher. Madhahib al-Tafsir al-Islami. Beirut: Dar Iqra’, 1983, 91-109;
Mustafa al-Sawl al-Juwayni. Manahij fi al-Tafsir. Iskandariyah: Mansya’ah al-
Ma'‘arif, 1980, 96-118; Amin al-Khuli. Manahij Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah
wa al-Tafstr. Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 1961, 201-220.
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3. Majaz al-Qur’an karya Abu Ubaidah Ma'mar ibn al-Muthanna
(w. 210 H), yang menitikberatkan pada penggunaan majaz dan
gaya bahasa dalam Al-Qur’an.

4. Tafsir al-Jaldlayn karya Jalaluddin al-Mahalli (w. 864 H) dan
Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H), yang meskipun ringkas, banyak
menjelaskan aspek i’rab, makna lafaz, dan struktur bahasa ayat.

5. Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin al-Razi (w. 606 H),
yang selain bercorak kalami juga kaya dengan pembahasan
kebahasaan, logika, dan balaghah.

6. Al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H),
yang terkenal dengan analisis mendalam terhadap nahu, saraf,
gira’at, dan struktur sintaksis ayat Al-Qur’an.

7. Dald’il al-I'jaz karya Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 471 H), yang
menjadi salah satu rujukan utama dalam ilmu ma’ani dan teori
kemukjizatan bahasa Al-Qur’an.

8. Asrar al-Balaghah karya Abd al-Qahir al-Jurjani (w. 471 H), yang
membahas secara mendalam ilmu bayan, majaz, tasybih, dan
rahasia keindahan retorika bahasa Al-Qur’an.

Dengan demikian, corak lughawi merupakan pendekatan
tafsir yang menjadikan bahasa sebagai instrumen utama dalam
memahami Al-Qur’an. Melalui analisis linguistik, balaghah, dan
sastra Arab, corak ini berupaya mengungkap makna ayat secara
lebih akurat sekaligus memperlihatkan keindahan dan kemukjizatan
bahasa Al-Qur’an.

2. Corak Tafsir Falsafi
a. Pengertian tafsir falsafi

Corak tafsir falsafi merupakan salah satu corak penafsiran
Al-Qur'an yang menggunakan pendekatan filsafat, logika, dan
rasionalitas dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam corak
ini, para mufasir berusaha menjelaskan kandungan wahyu melalui
analisis pemikiran filosofis sehingga ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya
dipahami secara tekstual, tetapi juga secara rasional, metafisika, dan
intelektual. Tafsir falsafi berangkat dari keyakinan bahwa wahyu
dan akal pada dasarnya tidak saling bertentangan, melainkan dapat
saling melengkapi dalam menemukan hakikat kebenaran.

Secara terminologi, tafsir falsafi dapat dipahami sebagai
penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan teori dan pendekatan filsafat
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sebagai alat utama dalam memahami makna ayat. Corak ini berusaha
mencari hubungan antara teks wahyu dengan pemikiran rasional
manusia. Karena itu, ayat-ayat Al-Qur’an sering dianalisis melalui
konsep-konsep filsafat, seperti hakikat wujud, jiwa, akal, kosmologi,
sebab-akibat, etika, dan hubungan manusia dengan Tuhan.

Dalam proses penafsirannya, tafsir falsafi memadukan
berbagai disiplin ilmu rasional dan intelektual. Ilmu yang paling
dominan tentu adalah filsafat, baik filsafat metafisika, ketuhanan,
etika, maupun logika. Selain itu, corak ini juga menggunakan ilmu
kalam, mantik (logika), psikologi filsafat, kosmologi, epistemologi,
dan terkadang tasawuf filosofis. Para mufasir falsafi juga tetap
memanfaatkan ilmu-ilmu dasar tafsir seperti bahasa Arab, balaghah,
nahu, saraf, asbabunnuzul, dan ilmu tafsir lainnya, meskipun
penekanannya lebih kuat pada pendekatan rasional dan filosofis.

Karakteristik utama tafsir falsafi tampak pada cara
penafsirannya yang argumentatif dan analitis. Para mufasir tidak
hanya menjelaskan makna ayat secara literal, tetapi juga berusaha
menggali makna terdalam dan hakikat filosofis yang terkandung
di dalamnya. Ayat-ayat tentang penciptaan alam, hakikat jiwa,
kehidupan akhirat, hubungan manusia dengan Tuhan, dan
konsep keberadaan sering menjadi fokus utama dalam corak tafsir
ini. Oleh karena itu, pembahasan tafsir falsafi biasanya bersifat
abstrak, konseptual, dan membutuhkan penalaran intelektual yang
mendalam.

Selain itu, tafsir falsafi memiliki karakter rasional dan dialogis.
Corak ini berusaha mempertemukan wahyu dengan akal sehingga
Al-Qur’an dipahami sebagai kitab yang mendorong manusia untuk
berpikir dan merenungkan hakikat kehidupan. Dalam pandangan
para mufasir falsafi, penggunaan akal merupakan bagian penting
dalam memahami ayat-ayat Allah. Karena itu, tafsir falsafi sering
menggunakan metode logika, argumentasi, dan refleksi intelektual
dalam menjelaskan kandungan Al-Qur’an.

Corak tafsir falsafi juga banyak membahas persoalan metafisika
dan hakikat keberadaan manusia. Tema-tema seperti hakikat jiwa,
hubungan ruh dan jasad, sifat-sifat Tuhan, konsep wujud, penciptaan
alam, kebebasan manusia, serta hubungan antara akal dan wahyu
menjadi bagian penting dalam pembahasannya. Dengan demikian,
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tafsir falsafi tidak hanya berfungsi menjelaskan makna ayat, tetapi
juga menjadi sarana refleksi filosofis dan intelektual tentang
kehidupan manusia dan alam semesta.

Kehadiran tafsir falsafi sangat dibutuhkan dalam masyarakat
yang berkembang secara intelektual dan rasional. Dalam kehidupan
modern, manusia sering menghadapi pertanyaan-pertanyaan
filosofis tentang makna hidup, hakikat keberadaan, hubungan agama
dan akal, serta persoalan moral dan kemanusiaan. Tafsir falsafi hadir
untuk memberikan jawaban terhadap persoalan-persoalan tersebut
dengan pendekatan yang logis dan rasional tanpa meninggalkan nilai-
nilai wahyu.

Selain itu, corak tafsir ini juga penting dalam membangun
dialog antara agama dan filsafat. Dalam banyak situasi, agama sering
dipertentangkan dengan rasionalitas dan pemikiran intelektual.
Tafsir falsafi berusaha menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak menolak
penggunaan akal, bahkan mendorong manusia untuk berpikir,
merenung, dan memahami tanda-tanda kekuasaan Allah secara
mendalam. Karena itu, corak ini memiliki peran penting dalam
menjembatani hubungan antara wahyu dan pemikiran intelektual
manusia.

Kebutuhan terhadap tafsir falsafi juga tampak dalam dunia
akademik dan pengembangan pemikiran Islam kontemporer. Corak
ini membantu umat Islam memahami bahwa ajaran Al-Qur’an
memiliki kedalaman filosofis dan mampu berdialog dengan berbagai
pemikiran modern. Tafsir falsafi juga memberikan ruang bagi lahirnya
refleksi kritis dan pemikiran rasional dalam tradisi intelektual Islam.

Kelebihan utama tafsir falsafi terletak pada kemampuannya
menghadirkan pemahaman Al-Qur’an yang rasional dan mendalam.
Corak ini membantu menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an melalui
pendekatan intelektual sehingga mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan filosofis manusia. Dengan pendekatan rasional, tafsir
falsafi juga memperlihatkan bahwa Islam adalah agama yang
menghargai akal dan pemikiran kritis.

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya membangun
dialog antara agama, filsafat, dan ilmu pengetahuan. Tafsir falsafi
menunjukkan bahwa wahyu dan akal dapat berjalan beriringan
dalam memahami realitas kehidupan. Corak ini juga membantu
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memperluas wawasan intelektual umat Islam dan memperkaya
tradisi pemikiran Islam dalam bidang filsafat, teologi, dan etika.
Selain itu, tafsir falsafi memiliki kontribusi besar dalam
membentuk tradisi berpikir kritis dan reflektif dalam Islam. Penafsiran
yang argumentatif dan analitis membuat umat Islam terdorong
untuk tidak memahami Al-Qur’an secara tekstual semata, tetapi juga
menggali hikmah dan makna filosofis yang lebih mendalam. Dengan
demikian, tafsir falsafi menjadi salah satu corak tafsir yang penting
dalam pengembangan pemikiran intelektual dan peradaban Islam.'"

b. Sejarah dan perkembangan tafsir falsafi

Tafsir falsafi merupakan corak penafsiran Al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan filsafat dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an. Corak ini lahir dari interaksi antara tradisi keilmuan Islam
dengan filsafat Yunani yang masuk ke dunia Islam melalui gerakan
penerjemahan besar-besaran pada masa Dinasti Abbasiyah. Dalam
tafsir falsafi, ayat-ayat Al-Qur’an sering ditafsirkan dengan pendekatan
rasional, metafisika, logika, dan teori-teori filsafat untuk menjelaskan
hakikat wujud, jiwa, kosmos, dan hubungan manusia dengan Tuhan.

Awal perkembangan tafsir falsafi dapat ditelusuri sejak abad
kedua dan ketiga Hijriah ketika dunia Islam mulai mengenal karya-
karya filsafat Yunani yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
Pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma’'man (w. 218 H/833 M),
gerakan penerjemahan berkembang pesat melalui Bayt al-Hikmah di
Baghdad. Karya-karya Plato, Aristoteles, Plotinus, dan filsuf Yunani
lainnya mulai dipelajari oleh para intelektual muslim. Situasi ini
melahirkan tradisi filsafat Islam yang kemudian memengaruhi dunia
tafsir.

Tokoh awal filsafat Islam seperti al-Kindi (w. 252 H/866 M),
al-Farabi1 (w. 339 H/950 M), dan Ibn Sina (w. 428 H/1037 M) tidak
menulis kitab tafsir secara khusus, tetapi pemikiran filosofis mereka
memberikan pengaruh besar terhadap metode penafsiran Al-
Qur’an. Mereka berusaha menjelaskan hubungan wahyu dan akal
serta menafsirkan konsep-konsep ketuhanan, jiwa, dan kosmologi
berdasarkan pendekatan rasional dan metafisika.

174 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 349-390; Fakhr
al-Din al-Razi. Mafatih al-Ghayb ..., 1: 7-18; Ibn Rushd. Fasl al-Magqal. Beirut:
Markaz Dirasat al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 1997, 23-41.
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Pada abad keempat dan kelima Hijriah, pengaruh filsafat mulai
tampak lebih jelas dalam dunia tafsir. Salah satu tokoh penting pada
periode ini adalah Ikhwan al-Safd’, kelompok filsuf muslim yang aktif
pada abad keempat Hijriah. Dalam Rasd’il Ikhwan al-Safa’, mereka
banyak menghubungkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan teori filsafat,
matematika, astronomi, dan metafisika. Walaupun bukan kitab
tafsir secara langsung, karya tersebut menjadi fondasi penting bagi
berkembangnya tafsir falsafi.

Perkembangan tafsir falsafi makin kuat pada abad keenam
Hijriah melalui Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 H/1210 M) dengan
karya monumentalnya Mafatih al-Ghayb atau Al-Tafsir al-Kabir.
Tafsir ini mulai ditulis pada akhir abad keenam Hijriah dan dikenal
sebagai salah satu karya tafsir paling rasional dalam sejarah Islam.
Al-Razi tidak hanya membahas aspek bahasa dan hukum, tetapi juga
memasukkan pembahasan filsafat, logika, astronomi, ilmu alam, dan
teologi secara luas. Karena keluasan pembahasannya, tafsir ini sering
disebut sebagai ensiklopedia ilmu pengetahuan Islam.

Dalam banyak penafsirannya, al-Razi menggunakan argumen
filosofis untuk menjelaskan persoalan ketuhanan, penciptaan alam,
jiwa manusia, dan hakikat keberadaan. Oleh karena itu, ia sering
dianggap sebagai tokoh penting yang memperkuat corak tafsir falsafi
dalam tradisi Islam Sunni. Namun, sebagian ulama juga mengkritiknya
karena dianggap terlalu panjang dalam pembahasan filsafat sehingga
terkadang menjauh dari inti penafsiran ayat.

Pada periode yang sama berkembang pula tradisi tafsir
Jfalsafi dalam lingkungan Syiah Ismailiyah. Tokoh seperti Nasir
Khusraw (w. 481 H/1088 M) dan kemudian Mulla Sadra (w. 1050
H/1640 M) banyak mengembangkan pendekatan filosofis-esoteris
terhadap Al-Qur’an. Mulla Sadra melalui karya Tafsir al-Qur’'an
al-Karim memadukan filsafat hikmah, tasawuf, dan tafsir isyari
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Penafsirannya banyak
dipengaruhi teori al-hikmah al-muta’dliyah yang menekankan
hakikat wujud dan perjalanan spiritual manusia.

Abad keenam dan ketujuh Hijriah juga ditandai dengan
berkembangnya tafsir filosofis bercorak tasawuf falsafi melalui
Mubhyiddin Ibn ‘Arabi (w. 638 H/1240 M). Walaupun lebih dikenal
sebagai tokoh tasawuf, penafsirannya terhadap Al-Qur’an sangat
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dipengaruhi metafisika dan filsafat wujud. Karyanya yang dikenal
sebagai Tafsir Ibn ‘Arabi memuat berbagai takwil filosofis dan simbolis
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Ibn ‘Arabi menafsirkan banyak ayat
berdasarkan konsep wahdat al-wujid sehingga tafsirnya sering
dianggap sebagai perpaduan antara tafsir sufi dan tafsir falsafi.

Perkembangan tafsir falsafi pada masa klasik juga dipengaruhi
oleh Ibn Rushd (Averroes) (w. 595 H/1198 M). Walaupun ia lebih
dikenal sebagai filsuf dan penulis syarah Aristoteles, pemikirannya
tentang hubungan wahyu dan akal memberikan kontribusi penting
bagi pendekatan rasional dalam memahami Al-Qur’an. Dalam kitab
Fasl al-Magqal, Ibn Rushd menegaskan bahwa filsafat dan syariat
tidak bertentangan karena keduanya sama-sama bertujuan mencari
kebenaran.

Meskipun berkembang luas, tafsir falsafi juga menghadapi
kritik keras dari sebagian ulama. Kritik paling terkenal datang dari
Abl Hamid al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) melalui kitab Tahafut al-
Falasifah. Al-Ghazall mengkritik para filsuf muslim seperti al-Farabi
dan Ibn Sina karena dianggap terlalu mengedepankan akal dan
terpengaruh filsafat Yunani dalam memahami agama. Kritik tersebut
kemudian dilanjutkan oleh Ibn Taymiyyah (w. 728 H/1328 M) yang
menolak penggunaan filsafat Yunani dalam penafsiran Al-Qur’an
karena dinilai dapat merusak kemurnian akidah Islam.

Sebagian ulama menilai bahwa tafsir falsafi terlalu banyak
menggunakan takwil rasional dan spekulasi metafisika sehingga
berpotensi menjauh dari makna zahir Al-Qur’an. Namun, sebagian
lain tetap menerima pendekatan rasional selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat dan kaidah bahasa Arab. Karena itu,
posisi tafsir falsafi dalam khazanah tafsir Islam selalu berada dalam
wilayah perdebatan antara kelompok rasionalis dan tradisionalis.

Pada era modern dan kontemporer, tafsir falsafi tidak
berkembang sekuat tafsir sosial atau tafsir ilmiah, tetapi pengaruhnya
masih tampak dalam pemikiran beberapa tokoh muslim modern.
Tokoh seperti Muhammad Igbal (1877-1938 M) mencoba
memadukan filsafat modern dengan pemahaman Al-Qur’an melalui
karya The Reconstruction of Religious Thought in Islam. Demikian pula
Fazlur Rahman (1919-1988 M) menggunakan pendekatan filosofis-
hermeneutika dalam memahami Al-Qur’an secara kontekstual.
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Karakteristik utama tafsir falsafi terletak pada penggunaan
pendekatan rasional dan metafisika dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur’an. Para mufasir falsafi sering menggunakan teori logika,
kosmologi, metafisika, dan filsafat jiwa untuk menjelaskan hakikat
ayat. Oleh karena itu, pembahasan tafsir falsafi sering bersifat abstrak,
argumentatif, dan penuh analisis intelektual.

Selain itu, tafsir falsafi juga memiliki karakter dialogis karena
berusaha mempertemukan antara wahyu dan akal. Dalam pandangan
para filsuf muslim, Al-Qur'an dan filsafat pada hakikatnya tidak
bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam menjelaskan
kebenaran. Karena itu, tafsir falsafi berupaya menjadikan Al-Qur’an
sebagai sumber refleksi intelektual dan filosofis.

Meskipun menuai pro dan kontra, tafsir falsafi tetap menjadi
bagian penting dalam sejarah perkembangan tafsir Islam. Corak ini
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya dipahami dalam dimensi
hukum dan spiritual, tetapi juga menjadi sumber refleksi filosofis dan
intelektual yang luas dalam tradisi keilmuan Islam.'"

c. Kitab-kitab tafsir falsafi
1. Mafatith al-Ghayb atau Al-Tafsir al-Kabir, karya Fakhr al-Din

Muhammad ibn ‘Umar al-Razi (w. 606 H).

2. Tafsir Ibn ‘Arabi atau Ta'wilat al-Qur’an, karya Muhyiddin

Muhammad ibn ‘Ali Ibn ‘Arabi (w. 638 H).

3. Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Sadr al-Din Muhammad ibn

Ibrahim al-Syirazi (Mulla Sadra) (w. 1050 H).

4. Al-Ta’wilat, karya Nasir Khusraw al-Qubadiyani (w. 481 H).

3. Corak Ilmiah (‘Tlmi)
a. Pengertian tafsir ilmi

Corak tafsir ‘iImi merupakan salah satu corak penafsiran Al-
Qur’an yang menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan dan sains
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat kauniah,
yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena alam semesta,

175 Majid Fakhry. A History of Islamic Philosophy. New York: Columbia University
Press, 2004, 115-169; Henry Corbin. History of Islamic Philosophy. London: Kegan
Paul, 1993, 175-214; Muhammad Husain al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassirin
., 2: 391-420; Mulla Sadra, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Jilid 1. Teheran: Bunyad
Hikmah, 1987, 9-25; Muhyiddin Ibn ‘Arabi. Al-Futihat al-Makkiyyah, Jilid 1.
Beirut: Dar Sadir, 1999, 93-110.
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penciptaan manusia, langit dan bumi, tumbuhan, hewan, lautan,
astronomi, embriologi, dan berbagai tanda kekuasaan Allah di alam
raya. Corak ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan modern
sehingga pesan Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih luas dan
kontekstual.

Secara etimologis, istilah tafsir ‘ilmi berasal dari kata tafsir yang
berarti menjelaskan atau menerangkan makna, dan kata ‘ilmi yang
berarti ilmiah atau berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, tafsir ‘iImi dapat dipahami sebagai penafsiran Al-Qur’an
dengan pendekatan saintifik dan ilmiah. Dalam corak ini, ayat-ayat
Al-Qur’an dipahami tidak hanya dari sisi bahasa dan hukum, tetapi
juga dikaitkan dengan fakta-fakta ilmiah dan perkembangan sains
modern.

Menurut Muhammad Husain al-Zahabi, tafsir ‘ilmi adalah
penafsiran yang menggunakan teori-teori ilmiah untuk menjelaskan
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an serta menggali berbagai disiplin
ilmu dan pemikiran yang terkandung di dalamnya. Sementara itu,
‘Abd al-Majid ‘Abd al-Salam al-Muhtasib menjelaskan bahwa tafsir
‘ilmi merupakan penafsiran yang berusaha menunjukkan kesesuaian
antara ayat-ayat Al-Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah
modern. Karena itu, corak tafsir ini lahir dari keyakinan bahwa Al-
Qur’an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan, bahkan banyak
ayatnya mengandungisyaratilmiah yangbaru dapat dipahami melalui
perkembangan sains.

Dalam proses penafsirannya, tafsir ‘ilmi memadukan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan. Selain menggunakan ilmu-ilmu dasar
tafsir seperti bahasa Arab, nahu, saraf, balaghah, asbabunnuzul, dan
mundsabah ayat, corak ini juga memanfaatkan ilmu-ilmu modern
seperti astronomi, fisika, biologi, geologi, kedokteran, embriologi,
oseanografi, matematika, dan ilmu lingkungan. Karena itu, tafsir
‘ilmi memiliki karakter multidisipliner yang mempertemukan kajian
keagamaan dengan kajian saintifik.

Karakteristik utama tafsir ‘ilmi tampak pada upayanya
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan rasional dan
empiris. Para mufasir ‘ilmi berusaha menunjukkan bahwa fenomena
alam yang disebutkan dalam Al-Qur’an memiliki kesesuaian dengan
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fakta ilmiah modern. Oleh sebab itu, corak tafsir ini sering membahas
proses penciptaan manusia, struktur alam semesta, peredaran planet,
pergantian siang dan malam, siklus air, serta berbagai fenomena alam
lainnya sebagai tanda kemukjizatan Al-Qur’an.

Selain itu, tafsir ‘ilmi juga memiliki karakter apologetis karena
sering digunakan untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an telah
mengandung isyarat-isyarat ilmiah jauh sebelum ditemukan oleh
sains modern. Dalam konteks ini, tafsir ‘i/mi dipandang sebagai salah
satu bentuk i’jaz ‘ilmi atau kemukjizatan ilmiah Al-Qur’an. Corak ini
berusaha memperlihatkan bahwa wahyu dan ilmu pengetahuan pada
hakikatnya saling mendukung dan tidak bertentangan.

Kehadiran tafsir ‘ilmi sangat dibutuhkan dalam masyarakat
modern yang hidup di tengah perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Masyarakat modern cenderung berpikir rasional
dan ilmiah sehingga membutuhkan pendekatan tafsir yang mampu
menjelaskan relevansi Al-Qur'an dengan perkembangan sains.
Dalam konteks ini, tafsir i/mi membantu menjembatani hubungan
antara agama dan ilmu pengetahuan serta memperlihatkan bahwa
Islam mendorong manusia untuk berpikir, meneliti, dan mengkaji
alam semesta.

Corak tafsir ini juga penting dalam menghadapi pandangan
yang menganggap agama bertentangan dengan sains. Tafsir ‘ilmi
menunjukkan bahwa Al-Qur’an justru mengandung banyak ayat
yang mendorong manusia untuk menggunakan akal, mengamati
alam, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Karena itu, tafsir ‘ilmi
memiliki peranan besar dalam membangun kesadaran intelektual
dan semangat penelitian di kalangan umat Islam.

Selain itu, tafsir ‘ilmi sangat relevan dalam dunia pendidikan
modern, terutama dalam integrasi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Corak ini membantu peserta didik memahami bahwa ilmu
pengetahuan dan agama bukan dua hal yang terpisah, tetapi dapat
saling melengkapi dalam memahami realitas kehidupan dan tanda-
tanda kekuasaan Allah di alam semesta.

Kelebihan utama tafsir ‘ilmi terletak pada kemampuannya
membangun dialog antara Al-Qur'an dan perkembangan sains
modern. Corak ini membuat Al-Qur'an terasa lebih relevan
dengan perkembangan zaman dan membantu masyarakat modern
memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih rasional dan kontekstual.
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Selain itu, tafsir ‘ilmijuga mampu memperkuat keyakinan umat Islam
terhadap kemukjizatan Al-Qur’an karena banyak ayat yang dinilai
sesuai dengan penemuan ilmiah modern.

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya mendorong tradisi
berpikir ilmiah dalam Islam. Tafsir i/lmi mengajarkan bahwa mengkaji
alam semesta merupakan bagian dari penghayatan terhadap ayat-
ayat Allah. Dengan demikian, corak ini dapat menumbuhkan
semangat penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, dan
kesadaran intelektual dalam masyarakat muslim.

Di samping itu, tafsir ilmi memiliki kontribusi penting dalam
membangun integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual.
Corak ini memperlihatkan bahwa sains tidak hanya bertujuan
memahami alam secara material, tetapi juga dapat menjadi sarana
untuk mengenal kebesaran dan kekuasaan Allah. Karena itu, tafsir
‘ilmi tetap menjadi salah satu corak tafsir yang penting dan relevan
dalam perkembangan pemikiran Islam modern dan kontemporer.'™

b. Sejarah dan perkembangan tafsir ilmi

Perkembangan tafsir ‘ilmitidak dapat dilepaskan dari dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam. Corak
tafsir ini lahir dari upaya para mufasir untuk memahami ayat-ayat
kauniah dalam Al-Qur’an dengan pendekatan ilmu pengetahuan
dan fenomena alam. Ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan
langit dan bumi, pergantian siang dan malam, embriologi, tumbuhan,
hewan, lautan, dan berbagai fenomena kosmik dipahami sebagai
tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat dikaji melalui sains.

Benih awal tafsir ‘ilmi sebenarnya sudah dapat ditemukan
sejak masa klasik Islam, terutama ketika peradaban Islam mengalami
kemajuan besar dalam bidang ilmu pengetahuan pada abad ketiga
hingga keenam Hijriah. Pada masa ini, para ilmuwan muslim seperti
al-Kindi (w. 252 H/866 M), al-Farabi (w. 339 H/950 M), Ibn Sina (w. 428
H/1037 M), dan al-Biruni1 (w. 440 H/1048 M) mulai mengembangkan
tradisi integrasi antara ilmu agama dan ilmu rasional. Meskipun
mereka bukan mufasir ‘ilmi secara khusus, pemikiran mereka

176 Muhammad Husain al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 417-454; Tantawl
Jawharl. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, Jilid 1. Mesir: Mustafa al-Babi
al-Halabi, 1350 H, 3-15; Maurice Bucaille. La Bible, Le Coran et La Science. Paris:
Seghers, 1976, 119-145; Zaghlul al-Najjar. Min Ayat al-I'jaz al-'Tlmi. Kairo: Dar al-
Ma'rifah, 2006, 25-48; M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an ..., 97-112.
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membuka jalan bagi lahirnya pendekatan saintifik dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur’an.

Dalam bidang tafsir, indikasi pendekatan ilmiah mulai tampak
pada karya Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 H/1210 M) melalui tafsir
monumentalnya Mafatih al-Ghayb atau al-Tafsir al-Kabir. Tafsir ini
ditulis sekitar akhir abad keenam Hijriah dan dikenal luas karena
memuat pembahasan filsafat, astronomi, kedokteran, logika, dan
ilmu alam dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Razi sering
dianggap sebagai salah satu pelopor pendekatan rasional dan saintifik
dalam tafsir. Namun, pada masa itu corak tafsir 7lmi belum menjadi
genre tersendiri, melainkan masih bercampur dengan tafsir falsafi dan
kalam.

Perkembangan tafsir ‘ilmi makin terlihat pada masa modern,
terutama sejak abad ke-19 dan awal abad ke-20 M ketika dunia
Islam mulai berhadapan langsung dengan perkembangan sains
Barat modern. Situasi kolonialisme dan kemajuan teknologi Barat
mendorong para intelektual muslim untuk menunjukkan bahwa Al-
Qur’an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan modern, bahkan
mengandung isyarat-isyarat ilmiah yang mendahului penemuan
sains.

Salah satu tokoh penting pada fase ini adalah Syekh
Muhammad ‘Abduh (1849-1905 M) dan muridnya Rasylid Rida
(1865-1935 M) melalui Tafsir al-Manar yang mulai ditulis pada
akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 M. Dalam tafsir tersebut,
keduanya berusaha menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara
rasional dan kontekstual dengan memanfaatkan perkembangan
ilmu pengetahuan modern. Walaupun Tafsir al-Manar belum
sepenuhnya disebut tafsir ‘ilmi, karya ini menjadi fondasi penting
bagi perkembangan tafsir saintifik modern.

Tokoh yang paling dikenal dalam memopulerkan tafsir ‘ilmi
adalah Tantaw1 Jawhari (w. 1940 M) melalui karya monumentalnya
Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim yang ditulis sekitar tahun 1920-
an dan diterbitkan dalam 26 jilid. Tafsir ini menjadi tonggak penting
dalam sejarah tafsir ‘Glmi karena hampir seluruh penafsirannya
dipenuhi pembahasan ilmu pengetahuan modern seperti astronomi,
geologi, biologi, zoologi, kedokteran, dan fenomena alam lainnya.
Tantawi Jawhari bahkan menyatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan jumlahnya jauh lebih banyak
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dibanding ayat hukum. Karena itu, menurutnya umat Islam perlu
mengembangkan sains sebagai bagian dari penghayatan terhadap Al-
Qur’an.

Pada periode yang sama muncul pula beberapa tokoh lain
yang mendukung pendekatan saintifik terhadap Al-Qur’an, seperti
Mustafa al-Maraght (w. 1945 M) melalui Tafsir al-Maraghi, serta
Sayyid Qutb (w. 1966 M) dalam beberapa pembahasan saintifik di Fi
Zilal al-Qur’an. Namun, pendekatan mereka lebih moderat dibanding
Tantawi Jawhardl.

Perkembangan tafsir ‘ilmi makin luas pada paruh kedua abad
ke-20 setelah terbitnya buku La Bible, Le Coran et La Science karya
Maurice Bucaille pada tahun 1976 M. Maurice Bucaille (1920-1998
M), seorang dokter dan ilmuwan asal Prancis, berusaha menunjukkan
kesesuaian antara Al-Qur’an dan temuan sains modern, khususnya
dalam bidang embriologi, astronomi, dan ilmu alam. Buku tersebut
memperoleh perhatian besar di dunia Islam dan menjadi salah satu
pemicu meningkatnya minat terhadap tafsir saintifik kontemporer.
Banyak kalangan muslim kemudian menggunakan pendekatan i’jaz
‘ilmi (kemukjizatan ilmiah Al-Qur’an) untuk menunjukkan kebenaran
wahyu melalui sains modern.

Pada akhir abad ke-20 hingga awal abad ke-21, tafsir ‘ilmi
berkembang makin pesat di berbagai negara muslim. Di Arab Saudi
muncul tokoh seperti Zaghlil al-Najjar (lahir 1933 M), seorang
geolog muslim yang aktif mengembangkan konsep kemukjizatan
ilmiah Al-Qur’an. Melalui berbagai buku dan ceramahnya, ia
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan penemuan geologi,
astronomi, dan ilmu modern lainnya. Pada masa ini, tafsir ‘ilmi
makin populer di media massa, televisi, dan forum internasional.

Di Indonesia, perkembangan tafsir ‘ilmi mulai tampak sejak
pertengahan abad ke-20. Salah satu tokoh awal yang menggunakan
pendekatan ilmiah adalah Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy
(1904-1975 M) melalui Tafsir al-Nir yang mulai diterbitkan pada
era 1960-an. Dalam beberapa penafsirannya, Hasbi mencoba
menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pengetahuan modern
dan realitas sosial masyarakat Indonesia.

Perkembangan tafsir ‘ilmi di Indonesia makin kuat pada era
1990-an hingga 2010-an. Pada periode ini, Kementerian Agama
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Republik Indonesia bekerja sama dengan LIPI (Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia) menyusun proyek besar Tafsir Ilmi. Proyek
ini melibatkan para ulama, mufasir, dan ilmuwan dari berbagai
disiplin ilmu untuk menafsirkan ayat-ayat kauniah secara saintifik.
Beberapa karya penting dalam seri ini antara lain, Samudra dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains; Air dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains; Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains; Waktu
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains; Penciptaan Jagat Raya dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains; dan berbagai tema lainnya.

Karakteristik utama tafsir ‘ilmi tampak pada upayanya
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan sains dan
penemuan ilmiah modern. Para mufasir ‘ilmi berusaha menunjukkan
bahwa Al-Qur'an mengandung isyarat-isyarat ilmiah yang selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Karenaitu, tafsir ‘ilmisering
menggunakan teori astronomi, biologi, fisika, geologi, kedokteran,
dan disiplin ilmu lainnya dalam menjelaskan ayat-ayat kauniah.

Selain itu, tafsir ‘ilmi juga memiliki karakter rasional, empiris,
dan apologetis. Rasional karena menggunakan pendekatan logika
dan ilmu pengetahuan; empiris karena bertumpu pada observasi dan
penelitian ilmiah; serta apologetis karena sering digunakan untuk
menunjukkan kemukjizatan Al-Qur’an di hadapan perkembangan
sains modern.

Namun demikian, tafsir ‘i/mi juga menuai kritik dari sebagian
ulama dan akademisi. Sebagian menilai bahwa penafsiran saintifik
berpotensi terlalu memaksakan ayat Al-Qur’an agar sesuai dengan
teori ilmiah yang sifatnya berubah-ubah. Jika teori sains berubah,
maka penafsiran yang dibangun di atas teori tersebut juga dapat
dipersoalkan. Kritik lain menyebutkan bahwa Al-Qur'an pada
hakikatnya adalah kitab petunjuk, bukan kitab sains.

Meski demikian, banyak pula ulama yang menerima tafsir
‘ilmi selama dilakukan secara proporsional dan tidak memaksakan
makna ayat. Dalam pandangan ini, sains dipandang sebagai sarana
untuk memperkuat keimanan dan menunjukkan keluasan makna Al-
Qur’an. Karena itu, tafsir ‘ilmi tetap menjadi salah satu corak penting
dalam perkembangan tafsir modern dan kontemporer, terutama
dalam membangun dialog antara agama dan ilmu pengetahuan.'”

177 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 455-489; Tantawl
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c. Kaidah tafsir ‘ilmi

Dalam melakukan penafsiran ilmiah, para mufasir menetapkan
beberapa kaidah penting agar penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an tetap berada dalam koridor yang benar dan tidak menyimpang
dari makna yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an.

Pertama, salah satu prinsip utama dalam tafsir ‘ilmi adalah
tetap memperhatikan kaidah bahasa Arab. Penafsiran ilmiah tidak
boleh mengabaikan aspek kebahasaan Al-Qur’an, seperti nahu, saraf,
balaghah, uslub, serta konteks penggunaan bahasa Arab dalam ayat.
Karena itu, teori ilmiah tidak boleh dipaksakan ke dalam ayat apabila
bertentangan dengan makna kebahasaan yang sebenarnya. Dalam
corak tafsir ini, bahasa Al-Qur’an tetap menjadi landasan utama
sebelum dikaitkan dengan ilmu pengetahuan modern.

Kedua, mufasir juga harus memperhatikan munasabah atau
hubungan antarayat dalam Al-Qur’an. Ayat tidak boleh dipahami
secara terpisah dari konteks pembicaraannya karena setiap ayat
memiliki keterkaitan dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Dengan
memperhatikan hubungan antarayat, penafsiran menjadi lebih utuh
dan tidak menimbulkan pemahaman yang parsial atau keluar dari
tujuan utama ayat tersebut.

Ketiga, kaidah penting lainnya adalah penggunaan fakta
ilmiah yang telah mapan dan terbukti kebenarannya. Para mufasir
‘ilmi umumnya menekankan bahwa penafsiran sebaiknya tidak
didasarkan pada teori-teori sementara yang masih diperdebatkan
dalam dunia sains. Hal ini penting karena teori ilmiah dapat berubah
seiring perkembangan penelitian dan penemuan baru. Jika penafsiran
Al-Qur’an terlalu bergantung pada teori yang belum pasti, maka
dikhawatirkan pemahaman terhadap Al-Qur’an ikut berubah
ketika teori tersebut terbantahkan. Oleh sebab itu, tafsir ‘ilmi lebih
dianjurkan menggunakan fakta-fakta ilmiah yang relatif stabil dan
telah diterima luas dalam dunia ilmu pengetahuan.

Meskipun memiliki banyak kelebihan, tafsir ‘ilmijugatidaklepas
dari kritik dan perdebatan di kalangan ulama maupun akademisi.

Jawharl. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim ..., 1: 20-37; Maurice Bucaille.
La Bible, Le Coran et La Science ..., 189-223; Zaghlul al-Najjar. Ayat al-Kawn fi al-
Qur’an al-Karim. Kairo: Maktabah al-Syuriiq, 2007, 11-29; Kementerian Agama
Republik Indonesia. Tafsir Ilmi: Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012, vii-xvii.
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Sebagian ulama menilai bahwa Al-Qur’an pada hakikatnya adalah
kitab petunjuk hidup, bukan kitab sains atau ensiklopedia ilmiah.
Karena itu, mereka khawatir penafsiran ilmiah dapat menggeser
fungsi utama Al-Qur’an sebagai petunjuk spiritual, moral, dan
keagamaan.

Kritik lain menyebutkan bahwa sebagian penafsiran ilmiah
terkadang terlalu memaksakan teori sains ke dalam ayat-ayat Al-
Qur’an, sehingga makna ayat menjadi diarahkan sesuai dengan
temuan ilmiah tertentu. Padahal, teori sains sendiri bersifat dinamis
dan dapat berubah sesuai perkembangan penelitian. Keadaan ini
menimbulkan kekhawatiran bahwa penafsiran Al-Qur’an juga akan
berubah-ubah mengikuti perubahan teori ilmiah. Selain itu, sebagian
pihak menilai adanya kecenderungan menjadikan Al-Qur’an hanya
sebagai legitimasi bagi penemuan sains modern, bukan sebagai kitab
petunjuk yang memiliki tujuan spiritual dan moral yang lebih luas.

Namun demikian, tafsir ‘ilmi tetap menjadi salah satu corak
tafsir yang penting dalam perkembangan tafsir modern dan
kontemporer. Corak ini dinilai mampu membangun dialog antara
agama dan ilmu pengetahuan serta menunjukkan bahwa Al-Qur’an
memiliki relevansi dengan perkembangan sains dan peradaban
manusia. Tafsir ‘ilmi juga membantu memperlihatkan bahwa Islam
tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan, bahkan mendorong
umat manusia untuk berpikir, meneliti, dan mengkaji tanda-tanda
kekuasaan Allah di alam semesta. Karena itu, selama dilakukan
secara proporsional dan tetap memperhatikan kaidah tafsir yang
benar, tafsir ‘ilmi dapat menjadi salah satu pendekatan penting
dalam memahami Al-Qur’an di era modern.'”™
d. Kitab-kitab tafsir ‘ilmi

1. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Tantaw1 Jawharl

(w. 1358 H/1940 M).

2. Al-Tafsir al-Kawni li al-Qur’an al-Karim, karya Hanafi Ahmad

(kontemporer).

3. Ayat al-Kawn fi al-Qur’an al-Karim, karya Zaghlal Raghib

Muhammad al-Najjar (lahir 1933 M).

178 Muhammad Husain al-Zahabi. al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 474-505; Fahd
ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi. Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi‘ ‘Ashar.
Riyadh: Mu’assasah al-Risalah, 1986, 523-560; Zaghlil al-Najjar. Min Ayat al-
I'jaz al-"llmi fi al-Qur’an al-Karim. Kairo: Dar al-Ma‘rifah, 2001.
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10.

11.

12.

13.

La Bible, Le Coran et La Science, karya Maurice Bucaille (w. 1998
M).

Tafsir al-Ayat al-Kawniyyah fi al-Qur’an al-Karim, karya ‘Abd
al-Razzaq Nawfal (w. 1984 M).

Al-Qur’an wa al-"llm al-Hadith, karya ‘Abd al-Razzaq Nawfal (w.
1984 M).

Min Ayat al-I'jaz al-'ilmi fi al-Qur’an al-Karim, karya Zaghlil al-
Najjar (lahir 1933 M).

Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, disusun oleh Majelis
Tertinggi Urusan Islam Mesir dengan pendekatan saintifik
modern.

Tafsir Ilmi: Samudra dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains,
disusun oleh Kementerian Agama Republik Indonesia bekerja
sama dengan LIPL

Tafsir Ilmi: Air dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, disusun
oleh Kementerian Agama Republik Indonesia bekerja sama
dengan LIPI

Tafsir Ilmi: Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains,
disusun oleh Kementerian Agama Republik Indonesia bekerja
sama dengan LIPL

Tafsir Ilmi: Waktu dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
disusun oleh Kementerian Agama Republik Indonesia bekerja
sama dengan LIPL

Tafsir Ilmi: Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains, disusun oleh Kementerian Agama RepublikIndonesia
bekerja sama dengan LIPL

4. Tafsir Fighi atau Tafsir Ahkam
a. Pengertian tafsir fighi

Corak tafsir fight atau tafsir ahkam merupakan salah satu corak

penafsiran Al-Qur’an yang menitikberatkan pada pembahasan
ayat-ayat hukum. Ayat-ayat yang dikaji dalam corak ini biasanya
berkaitan dengan ketentuan syariat, seperti ibadah, muamalah,
hukum keluarga, warisan, pernikahan, perceraian, ekonomi,
pidana, politik, dan berbagai aturan sosial dalam kehidupan umat
Islam. Karena itu, tafsir fighi berupaya menjadikan Al-Qur’an
sebagai sumber utama dalam penetapan hukum dan pedoman
praktis bagi kehidupan manusia.
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Fokus utama tafsir fighi tidak hanya memahami arti bahasa ayat,
tetapi juga menggali kandungan hukum yang terdapat di dalamnya
melalui proses istinbdt atau pengambilan hukum. Para mufasir fighi
berusaha menjelaskan bagaimana suatu ayat dapat dijadikan dasar
hukum, apa implikasi hukumnya, bagaimana penerapannya dalam
kehidupan masyarakat, serta bagaimana hubungan ayat tersebut
dengan hadis, {jma’, giyas, dan kaidah-kaidah usul fikih lainnya.
Dengan demikian, tafsir fighi menjadi jembatan antara teks Al-Qur’an
dan praktik hukum Islam dalam kehidupan nyata.

Dalam proses penafsirannya, corak tafsir fighi memadukan
berbagai disiplin ilmu keislaman. Ilmu yang paling dominan tentu
adalah ilmu fikih dan usul fikih, karena keduanya menjadi dasar
utama dalam memahami dan menetapkan hukum dari ayat-ayat
Al-Qur’an. Selain itu, tafsir fighi juga menggunakan ilmu tafsir,
hadis, ilmu gira’at, asbabunnuzul, nasikh dan mansukh, kaidah
bahasa Arab, nahu, balaghah, serta ilmu maqasid al-syari’ah untuk
memahami tujuan dan hikmah hukum Islam. Dalam beberapa
pembahasannya, tafsir fighi juga melibatkan kajian sosial dan
kemasyarakatan agar hukum yang dipahami sesuai dengan konteks
kehidupan umat.

Karakteristik utama tafsir fighi tampak pada pendekatannya
yang normatif dan argumentatif. Para mufasir fighi biasanya
menjelaskan perbedaan pendapat para ulama, membandingkan
pandangan antarmazhab, kemudian menyebutkan dalil dan
argumentasi masing-masing pendapat. Oleh karena itu, tafsir fighi
sering kali dipenuhi pembahasan hukum secara perinci dan analitis.
Penafsiran seperti ini bertujuan memberikan kepastian hukum
serta membantu umat Islam memahami dasar syariat secara lebih
mendalam.

Corak tafsir ini juga sangat erat kaitannya dengan kebutuhan
masyarakat muslim dalam menjalankan kehidupan beragama. Umat
Islam membutuhkan pedoman hukum yang jelas dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari ibadah sehari-hari hingga persoalan
sosial yang lebih kompleks. Dalam konteks inilah tafsir fighi memiliki
peran penting sebagai sarana memahami hukum-hukum Al-Qur’an
secara praktis dan aplikatif. Tafsir fighi membantu masyarakat
mengetahui bagaimana Al-Qur'an mengatur hubungan manusia
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dengan Allah, hubungan sesama manusia, serta tata kehidupan sosial
yang sesuai dengan prinsip syariat.

Kebutuhan terhadap tafsir fighi makin penting dalam
kehidupan modern karena masyarakat terus menghadapi persoalan-
persoalan baru yang membutuhkan penjelasan hukum Islam.
Perkembangan ekonomi, teknologi, kesehatan, politik, dan hubungan
sosial melahirkan banyak persoalan kontemporer yang memerlukan
kajian hukum berdasarkan Al-Qur’an. Oleh sebab itu, tafsir fighi
tidak hanya membahas hukum klasik, tetapi juga menjadi dasar
bagi pengembangan fikih kontemporer dalam menjawab tantangan
zaman.

Selain itu, tafsir fighi juga memiliki kontribusi besar dalam
menjaga keteraturan sosial dan moral masyarakat. Hukum-hukum
yang dibahas dalam tafsir ini bertujuan menciptakan keadilan,
melindungi hak manusia, menjaga ketertiban, serta membangun
kehidupan masyarakat yang harmonis sesuai nilai-nilai Islam.
Karena itu, tafsir fighi tidak hanya dipahami sebagai pembahasan
hukum formal, tetapi juga sebagai sarana pembinaan etika sosial dan
kehidupan bermasyarakat.

Kelebihan utama tafsir fighi terletak pada kemampuannya
memberikan penjelasan hukum yang sistematis dan terperinci. Corak
ini membantu umat Islam memahami dasar hukum dari ayat-ayat
Al-Qur’an serta memberikan panduan praktis dalam menjalankan
syariat. Dengan pendekatan yang argumentatif, tafsir fighi juga
melatih tradisi berpikir kritis dan analitis dalam memahami hukum
Islam.

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya menghubungkan
Al-Qur’an dengan realitas kehidupan hukum dan sosial masyarakat.
Tafsir fighi menjadikan Al-Qur'an bukan hanya sebagai kitab
bacaan spiritual, tetapi juga sebagai sumber aturan hidup yang
dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Selain
itu, pembahasan perbandingan mazhab dalam tafsir fighi juga
memperlihatkan keluasan khazanah hukum Islam dan memberikan
ruang toleransi terhadap perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Di samping itu, tafsir fighi memiliki peranan penting dalam
pengembangan pendidikan Islam, lembaga fatwa, dan sistem hukum
Islam. Corak ini menjadi dasar bagi lahirnya berbagai kajian fikih,



196 Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an

fatwa, dan pemikiran hukum Islam yang terus berkembang sesuai
kebutuhan masyarakat. Karena itu, tafsir fighi tetap menjadi salah
satu corak tafsir yang sangat penting dalam tradisi intelektual Islam
dan kehidupan umat muslim hingga masa kini.'”

b. Sejarah dan perkembangan tafsir fighi (tafsir ahkam)

Tafsir fighi atau tafsir ahkdm merupakan corak tafsir yang
berfokus pada penjelasan ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an. Ayat-
ayat tersebut meliputi persoalan ibadah, muamalah, keluarga, pidana,
ekonomi, politik, hingga berbagai aturan sosial dalam Islam. Corak
tafsir ini berkembang seiring pertumbuhan ilmu fikih dan kebutuhan
umat Islam terhadap penjelasan hukum syariat yang bersumber dari
Al-Qur’an.

Dasar awal tafsir fight sebenarnya telah muncul sejak masa
Nabi Muhammad & Ketika para sahabat menghadapi persoalan
hukum, Nabi Muhammad menjelaskan kandungan hukum ayat-
ayat Al-Qur’an melalui sabda dan praktik beliau. Penjelasan
mengenai tata cara salat, zakat, puasa, haji, hukum warisan, jual beli,
dan pernikahan menjadi bentuk awal tafsir hukum dalam Islam.
Dengan demikian, Rasulullah E- merupakan mufasir pertama dalam
penjelasan ayat-ayat ahkam.

Pada masa sahabat, tafsir hukum berkembang makin luas
seiring meluasnya wilayah Islam dan munculnya persoalan-
persoalan baru. Tokoh seperti ‘Abd Allah ibn Mas'ad (w. 32 H),
‘Abd Allah ibn ‘Abbas (w. 68 H), ‘A’isyah r.a., dan ‘All ibn Abi Talib
dikenal memiliki otoritas besar dalam memahami ayat-ayat hukum.
Ibn ‘Abbas misalnya banyak menjelaskan ayat warisan, talak, dan
muamalah berdasarkan pemahaman bahasa dan konteks turunnya
ayat. Pada periode ini, tafsir fight masih bercampur dengan tafsir
umum dan belum menjadi disiplin tersendiri.

Memasuki masa tabiin pada abad pertama dan kedua Hijriah,
perkembangan tafsir fighi makin pesat bersamaan dengan lahirnya
pusat-pusat fikih di Makkah, Madinah, Kufah, dan Basrah. Tokoh-
tokoh seperti Sa’id ibn al-Musayyab (w. 94 H), Mujahid ibn Jabr (w.
104 H), dan al-Hasan al-Basr1 (w. 110 H) banyak menafsirkan ayat-

179 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 430-473; Manna‘
Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 365-378; Wahbah al-Zuhaili.
Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 211-248.
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ayat hukum berdasarkan ijtihad dan riwayat sahabat. Pada masa ini
mulai tampak perbedaan pendekatan hukum antara kelompok ahli
hadis di Hijaz dan ahli ra’yu di Irak, yang kemudian memengaruhi
perkembangan tafsir ahkdm.

Perkembangan paling penting terjadi pada abad kedua dan
ketiga Hijriah ketika mazhab-mazhab fikih mulai terbentuk. Imam
Abu Hanifah (w. 150 H), Imam Malik (w. 179 H), Imam al-Syafi'i
(w. 204 H), dan Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H) membangun
metodologi istinbdt hukum yang kemudian sangat memengaruhi
corak tafsir fighi. Pada fase ini, ayat-ayat Al-Qur’an mulai ditafsirkan
sesuai dengan pendekatan usul fikih dan kecenderungan mazhab
masing-masing.

Salah satu karya awal tafsir ahkam yang terkenal adalah Ahkam
al-Qur’an karya Imam al-Syafi'i (w. 204 H). Meskipun tidak tersusun
secara lengkap seperti kitab tafsir sistematis, kumpulan penafsiran
hukum Imam al-Syafi’i terhadap ayat-ayat Al-Qur’an menjadi dasar
penting bagi perkembangan tafsir fighi mazhab Syafi'i. Dalam karya
tersebut tampak penggunaan hadis, giyas, dan usul fikih secara kuat
dalam memahami ayat hukum.

Pada abad ketiga dan keempat Hijriah, tafsir fighi berkembang
menjadi disiplin yang lebih mapan. Tokoh penting pada masa ini
adalah Abu Bakr Ahmad ibn ‘All al-Raz1 al-Jassas al-Hanafi (w. 370
H) melalui karya monumentalnya Ahkam al-Qur’dn. Kitab ini ditulis
berdasarkan perspektif mazhab Hanafi dan menjadi salah satu karya
tafsir hukum paling berpengaruh dalam sejarah Islam. Al-Jassas
menafsirkan ayat-ayat hukum dengan pendekatan usul fikih Hanafi,
giyas, dan argumentasi rasional yang kuat. Pada periode ini, tafsir fighi
mulai menunjukkan karakter argumentatif dan perdebatan mazhab
secara jelas.

Pada abad kelima dan keenam Hijriah, perkembangan tafsir
ahkdm makin luas dengan munculnya berbagai karya dari mazhab
yang berbeda. Dalam mazhab Maliki muncul Abi Bakr Muhammad
ibn ‘Abd Allah Ibn al-’Arabi al-Maliki (w. 543 H) melalui kitab Ahkam
al-Qur’an. Karya ini dikenal sangat sistematis dan kaya dengan
pembahasan usul fikih serta perbandingan pendapat ulama. Ibn al-
’Arabi tidak hanya menjelaskan hukum ayat, tetapi juga mengkritik
dan membandingkan pandangan mazhab lain.
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Pada periode yang sama muncul pula al-Kiya al-Harrasi (w.
504 H) dari mazhab Syafi'i dengan karya Ahkam al-Qur’an. Tafsir
ini memperlihatkan pendekatan hukum mazhab Syafi'i dalam
memahami ayat-ayat ahkdm. Dengan demikian, pada abad kelima
dan keenam Hijriah, tafsir fighi berkembang sesuai afiliasi mazhab
dan menjadi media penguatan argumentasi hukum masing-masing
mazhab.

Puncak perkembangan tafsir fight klasik tampak pada abad
ketujuh Hijriah melalui Abt ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-
Ansari al-Qurtubi (w. 671 H) dengan karya monumentalnya Al-Jami’
li Ahkam al-Qur’an. Tafsir ini ditulis sekitar abad ketujuh Hijriah
dan dianggap sebagai salah satu karya terbesar dalam tafsir ahkam.
Al-Qurtubt memadukan tafsir hukum dengan hadis, bahasa Arab,
qira’at, dan perbandingan mazhab secara luas. Meskipun bercorak
Maliki, tafsirnya relatif lebih moderat dan terbuka terhadap berbagai
pandangan fikih.

Pada abad berikutnya, tafsir fighi terus berkembang di
berbagai wilayah Islam. Dalam mazhab Syiah muncul al-Tabarsi
(w. 548 H) dengan Majma’ al-Bayan, sedangkan di lingkungan
Sunni berkembang berbagai syarah dan ikhtisar tafsir hukum. Pada
masa Ottoman, kajian tafsir ahkam menjadi bagian penting dalam
pendidikan madrasah dan lembaga fatwa.

Memasuki era modern dan kontemporer, tafsir fight
mengalami pembaruan seiring munculnya persoalan sosial modern.
Tokoh seperti Muhammad Rashid Rida (w. 1935 M) melalui Tafsir al-
Mandr mulai menafsirkan ayat hukum dengan pendekatan reformis
dan sosial. Selanjutnya Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H/2015 M)
melalui Tafsir al-Munir fi al-’Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
menghadirkan tafsir hukum yang lebih moderat, sistematis, dan
kontekstual terhadap persoalan modern.

Selain itu, Muhammad ‘Ali al-Sabuni (w. 1443 H/2021 M)
melalui Rawa’i’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an
menyusun tafsir ahkam dengan bahasa yang lebih ringkas dan
mudah dipahami. Karya ini banyak digunakan di perguruan tinggi
Islam dan pesantren karena sistematikanya yang sederhana namun
tetap kaya dengan pembahasan fikih dan dalil.

Di Indonesia, corak tafsir fighi berkembang dalam karya-
karya ulama Nusantara dan tafsir akademik modern. Tokoh seperti
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Hasbi ash-Shiddieqy (w. 1975 M) dan M. Quraish Shihab banyak
memberikan penjelasan hukum secara kontekstual dalam karya tafsir
mereka. Selain itu, perkembangan fikih kontemporer juga melahirkan
berbagai kajian tafsir tematik tentang hukum keluarga, ekonomi
syariah, hak perempuan, bioetika, dan isu-isu sosial modern lainnya.
Karakteristik utama tafsir fight tampak pada fokusnya terhadap
ayat-ayat hukum dan proses istinbat hukum dari Al-Qur’an. Para
mufasir fight biasanya menggunakan pendekatan usul fikih, giyas,
ijma’, dan kaidah-kaidah hukum Islam dalam menjelaskan ayat.
Oleh karena itu, tafsir fighi sering dipenuhi pembahasan argumentasi
hukum, perbandingan mazhab, serta dalil-dalil fikih secara perinci.
Selain itu, tafsir fighi memiliki karakter normatif, argumentatif,
dan mazhab-oriented. Banyak karya tafsir ahkam ditulis berdasarkan
kecenderungan mazhab tertentu sehingga penafsirannya sering
digunakan untuk memperkuat pandangan fikih mazhab penulisnya.
Namun demikian, sebagian tafsir modern berusaha lebih moderat
dengan membandingkan berbagai pendapat ulama secara objektif.
Meskipun sering dipandang terlalu fokus pada aspek hukum
formal, tafsir fight tetap memiliki posisi yang sangat penting dalam
khazanah tafsir Islam. Corak ini menjadi fondasi utama bagi
pengembangan hukum Islam dan memberikan kontribusi besar
terhadap pembentukan tradisi fikih, fatwa, dan sistem hukum dalam
peradaban Islam hingga masa kini.'®
c. Kitab-kitab tafsir fighi (tafsir ahkam)
1. Ahkam al-Qur’dn, karya Ablu Bakr Ahmad bin ‘Al al-Razi al-
Jassas al-Hanafi (w. 370 H), dari mazhab Hanafi.
2. Ahkam al-Qur’dn, karya Abi Bakr Muhammad bin ‘Abd Allah
Ibn al-’Arabi al-Maliki (w. 543 H), dari mazhab Maliki.
3. Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’dn, karya Abi ‘Abd Allah Muhammad
bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi (w. 671 H).
4. Tafsir al-Munir fi al-’Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, karya
Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili (w. 1436 H/2015 M).
5. Rawa’i’ al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, karya
Muhammad ‘Ali al-Sabuni (w. 1443 H/2021 M).

180 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassiran ..., 2: 430-473; Fahd
ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi. Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi‘ ‘Ashar ..., 401-
448; Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 365-378.
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Kitab-kitab tersebut menunjukkan bahwa tafsir fight
berkembang luas dan menjadi salah satu cabang penting dalam studi
tafsir Al-Qur’an.

5. Corak Sufi (Tasawuf)
a. Pengertian tafsir sufi (tasawuf)

Corak tafsir sufi atau tafsir tasawuf merupakan salah satu corak
penafsiran Al-Qur’an yang menekankan dimensi spiritual, batiniah,
dan pengalaman rohani dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an.
Corak ini memandang bahwa Al-Qur’an tidak hanya memiliki makna
zahir yang berkaitan dengan hukum, bahasa, dan teks, tetapi juga
memiliki makna batin yang berkaitan dengan hakikat, kedalaman
spiritual, dan perjalanan jiwa manusia menuju Allah. Oleh karena
itu, tafsir sufi berusaha menggali pesan-pesan rohani Al-Qur’an
melalui penyucian jiwa, kedekatan kepada Allah, latihan spiritual,
dan pengalaman batin seorang mufasir.

Dalam pandangan para sufi, pemahaman terhadap Al-
Qur'an tidak cukup hanya melalui pendekatan rasional dan
kebahasaan semata, tetapi juga membutuhkan kejernihan hati dan
pengalaman spiritual. Karena itu, tafsir sufi sering menekankan
pentingnya tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa), mujahadah (latihan
spiritual), muraqgabah, zikir, tafakur, dan pengendalian hawa
nafsu sebagai jalan untuk memahami makna terdalam Al-Qur’an.
Corak ini menjadikan Al-Qur’an bukan sekadar kitab hukum atau
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan rohani dan
pendekatan diri kepada Allah.

Dalam proses penafsirannya, tafsir sufi memadukan berbagai
disiplin ilmu keislaman dan spiritual. Ilmu yang paling dominan
tentu adalah ilmu tasawuf, terutama yang berkaitan dengan magamat
(tingkatan spiritual), ahwal (kondisi rohani), tazkiyat al-nafs, akhlak,
dan hakikat spiritual manusia. Selain itu, tafsir sufi juga menggunakan
ilmu tafsir, hadis, akidah, bahasa Arab, balaghah, serta ilmu-ilmu
tentang etika dan pembinaan jiwa. Pada beberapa corak tafsir sufi
nazarl, terdapat pula pengaruh filsafat dan metafisika yang digunakan
untuk menjelaskan hakikat keberadaan, jiwa, dan hubungan manusia
dengan Tuhan.

Karakteristik utama tafsir sufi tampak pada penggunaan
pendekatan batiniah dan simbolik dalam memahami ayat-ayat Al-



Ade Naelul Huda, Lc., M.A., Ph.D. 201

Qur’an. Para mufasir sufi sering menggunakan bahasa metaforis,
simbol cinta Ilahi, perjalanan rohani, dan ungkapan sastra untuk
menggambarkan pengalaman spiritual mereka. Oleh karena itu,
tafsir sufi sering memiliki nuansa reflektif, emosional, dan puitis
yang berbeda dari corak tafsir lainnya. Ayat-ayat Al-Qur’an tidak
hanya dipahami secara literal, tetapi juga ditafsirkan sebagai simbol
perjalanan manusia dalam mendekatkan diri kepada Allah.

Corak tafsir sufi juga banyak membahas persoalan akhlak dan
pembinaan kepribadian spiritual. Tema-tema seperti keikhlasan,
kesabaran, tawakal, cinta kepada Allah, tobat, zuhud, syukur, ma’rifat,
dan penyucian hati menjadi bagian penting dalam penafsiran. Karena
itu, tafsir sufi sangat erat kaitannya dengan pendidikan moral dan
pengembangan karakter spiritual manusia.

Kehadiran tafsir sufi sangat dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat modern yang sering mengalami krisis spiritual dan
kekeringan batin. Perkembangan materialisme, individualisme,
persaingan hidup, dan tekanan sosial membuat banyak manusia
mengalami kegelisahan, kecemasan, kehilangan makna hidup, dan
kerusakan moral. Dalam kondisi seperti ini, tafsir sufi menawarkan
pendekatan yang lebih menenangkan, reflektif, dan spiritual dalam
memahami Al-Qur’an. Corak ini membantu manusia menemukan
ketenangan jiwa, kedekatan dengan Tuhan, serta keseimbangan
antara kebutuhan material dan kebutuhan rohani.

Selain ituy, tafsir sufi juga dibutuhkan sebagai sarana pembinaan
akhlak dan pengendalian diri. Dalam kehidupan modern yang serba
cepat dan penuh tekanan, manusia sering kehilangan kontrol
terhadap emosi, hawa nafsu, dan orientasi hidupnya. Tafsir
sufi menghadirkan nilai-nilai kesederhanaan, introspeksi diri,
kesabaran, dan penguatan spiritual yang dapat membantu manusia
membangun ketahanan mental dan kedamaian batin.

Corak tafsir sufi juga memiliki relevansi yang kuat dengan
kajian psikologi spiritual modern. Praktik-praktik sufistik seperti zikir,
tafakur, muraqabah, dan muhasabah dipandang mampu membantu
kesehatan mental dan kestabilan emosional seseorang. Oleh sebab
itu, tafsir sufi tidak hanya dipahami sebagai penafsiran spiritual,
tetapi juga memiliki dimensi psikologis yang membantu manusia
menghadapi kegelisahan dan tekanan hidup modern.
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Kelebihan utama tafsir sufi terletak pada kemampuannya
menghadirkan dimensi rohani dan kedalaman makna Al-Qur’an.
Corak ini membantu manusia memahami bahwa Al-Qur’an bukan
hanya kitab hukum dan aturan formal, tetapi juga sumber ketenangan
jiwa, cinta Ilahi, dan pembinaan spiritual. Tafsir sufi membuat
hubungan manusia dengan Al-Qur'an menjadi lebih personal,
emosional, dan reflektif.

Kelebihan lainnya adalah kemampuannya membentuk
akhlak dan kesadaran batin manusia. Penafsiran yang menekankan
penyucian jiwa dan pembentukan karakter menjadikan tafsir sufi
sangat efektif dalam membangun kepekaan moral, kesadaran diri,
dan hubungan spiritual dengan Allah. Selain itu, bahasa simbolik dan
sastra yang digunakan dalam tafsir sufi juga memberikan nilai estetika
dan kedalaman emosional yang mampu menyentuh hati pembaca.

Di samping itu, tafsir sufi memiliki kontribusi penting dalam
menjaga keseimbangan antara dimensi lahiriah dan batiniah
agama. Corak ini mengingatkan bahwa ibadah tidak hanya bersifat
formal dan ritual, tetapi juga harus melahirkan kesadaran spiritual,
ketulusan, dan transformasi akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Karena itu, tafsir sufi tetap menjadi salah satu corak tafsir
yang penting dan relevan dalam membina kehidupan spiritual
masyarakat modern.'®!

b. Perkembangan tafsir sufi dalam sejarah Islam

Tafsir sufi berkembang seiring dengan pertumbuhan tradisi
tasawuf dalam dunia Islam. Kemunculannya tidak dapat dipisahkan
dari kebutuhan umat Islam untuk memahami Al-Qur’an tidak
hanya pada dimensi hukum dan bahasa, tetapi juga pada aspek
spiritual dan pembinaan jiwa. Pada masa awal Islam, penafsiran
bercorak spiritual sebenarnya telah muncul dalam ungkapan para
sahabat dan tabiin, terutama yang berkaitan dengan makna ihsan,
tazkiyat al-nafs, dan kedalaman ibadah. Namun, tafsir sufi sebagai
corak penafsiran yang berdiri sendiri baru berkembang secara
sistematis sejak abad kedua dan ketiga Hijriah bersamaan dengan
berkembangnya tradisi tasawuf.

181 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 261-329; Manna‘
Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 381-392; Paul Nwyia. Exégése
Coranique et Langage Mystique. Beirut: Dar el-Machreq, 1970.
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Pada abad kedua Hijriah, tasawuf masih berada pada fase
asketisme (zuhd) dan pembinaan akhlak. Tokoh-tokoh seperti
Hasan al-Basri (w. 110 H), Rabi’ah al-’Adawiyyah (w. 185 H), dan
Ma'ruf al-Karkhi (w. 200 H) belum menulis kitab tafsir secara khusus,
tetapi ungkapan spiritual mereka banyak memengaruhi lahirnya
tafsir sufi pada masa berikutnya. Pada periode ini, sebagian ulama
masih menerima dimensi spiritual dalam penafsiran selama tidak
bertentangan dengan syariat. Namun, kecenderungan penggunaan
simbol dan pengalaman batin mulai memunculkan kehati-hatian di
kalangan ahli hadis dan fukaha.

Memasuki abad ketiga Hijriah, tasawuf berkembang lebih
sistematis dan mulai melahirkan karya-karya yang memuat penafsiran
isyari terhadap Al-Qur’an. Salah satu tokoh penting pada masa ini
adalah Sahlibn ‘Abd Allah al-Tustari (w. 283 H). Karyanya yang dikenal
dengan Tafsir al-Qur’an al-’Azim atau Tafsir al-Tustari dipandang
sebagai salah satu kitab tafsir sufi tertua yang sampai kepada generasi
sekarang. Tafsir ini ditulis sekitar akhir abad ketiga Hijriah dan berisi
penafsiran singkat yang menekankan dimensi rohani, mujahadah,
dan penyucian jiwa. Pada masa ini, tafsir sufi masih sederhana dan
lebih dekat kepada corak tasawuf akhlaki daripada tasawuf filosofis.

Pada abad keempat Hijriah, tafsir sufi berkembang lebih luas
dengan munculnya Abi ‘Abd al-Rahman al-Sulami (w. 412 H) melalui
karya monumentalnya Haqd’iq al-Tafsir. Kitab ini menghimpun
berbagai ungkapan dan penafsiran para sufi terdahulu mengenai
ayat-ayat Al-Qur’an. Penulisannya diperkirakan berlangsung pada
akhir abad keempat Hijriah. Al-Sulaml menjadi tokoh penting
karena berhasil mendokumentasikan tradisi tafsir sufi secara lebih
sistematis. Akan tetapi, kitab ini juga menuai kritik dari sebagian
ulama karena memuat riwayat-riwayat yang dinilai lemah serta
penafsiran yang terlalu simbolik. Meski demikian, di kalangan sufi,
karya al-Sulami dianggap sangat penting dalam melestarikan tradisi
tafsir isyari.

Pada abad kelima Hijriah, tafsir sufi mencapai fase kematangan
dengan munculnya al-Qusyairi (w. 465 H) dan karyanya Lata’if al-
Isyarat yang ditulis sekitar pertengahan abad kelima Hijriah. Al-
Qusyair1 dikenal sebagai tokoh yang mampu memadukan syariat dan
hakikat secara seimbang. Tafsirnya menggunakan pendekatan isyari,
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tetapi tetap memperhatikan makna zahir ayat dan kaidah syariat.
Karena itu, banyak ulama Sunni yang lebih menerima tafsir al-
Qusyairl dibandingkan sebagian tafsir sufi lainnya. Pada masa ini,
sikap ulama terhadap tafsir sufi mulai terbagi menjadi dua: sebagian
menerima tafsir isyari yang moderat, sementara sebagian lain
menolak bentuk penafsiran yang terlalu jauh dari makna tekstual.

Abad keenam dan ketujuh Hijriah ditandai dengan
berkembangnya tasawuf filosofis. Tokoh paling menonjol pada
masa ini adalah Muhyiddin Ibn ‘Arabi (w. 638 H) dengan gagasan
wahdat al-wujud. Karya tafsirnya dikenal dengan Tafsir Ibn
‘Arabi, meskipun sebagian peneliti menyebut bahwa penyusunan
akhir kitab tersebut dilakukan oleh murid-muridnya. Tafsir ini
berkembang sekitar abad ketujuh Hijriah dan banyak memuat
takwil metafisika serta simbol-simbol filosofis. Pada periode ini,
kritik terhadap tafsir sufi makin kuat, terutama dari ulama yang
menilai bahwa penafsiran Ibn ‘Arabi terlalu dipengaruhi filsafat
dan berpotensi menimbulkan penyimpangan akidah. Tokoh seperti
Ibn Taymiyyah (w. 728 H) dan kemudian Ibn al-Qayyim (w. 751 H)
mengkritik sebagian bentuk tafsir sufi falsafi, tetapi tetap menerima
tafsir isyari yang tidak bertentangan dengan syariat.

Pada periode yang sama juga muncul Ruzbihan al-Baqli (w.
606 H) dengan tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqa'iq al-Qur’an dan Najm
al-Din al-Kubra (w. 618 H) yang turut memperkaya tradisi tafsir
sufi. Tafsir-tafsir periode ini menunjukkan perkembangan bahasa
simbolik, estetika sastra, dan penekanan pada pengalaman mistik
yang makin kuat.

Pada masa Ottoman dan periode pertengahan Islam, tafsir sufi
tetap berkembang meskipun tidak sekuat periode klasik. Salah satu
tokoh penting adalah Isma’il Haqqi al-Burt# 1 (w. 1137 H) dengan
tafsir Rith al-Baydn, yang ditulis pada abad kedua belas Hijriah. Tafsir
ini memadukan tafsir zahir, tasawuf, hadis, dan hikmah-hikmah
spiritual sehingga menjadi salah satu tafsir sufi populer di dunia Islam
Turki dan Asia Selatan. Pada masa ini, tafsir sufi lebih diterima dalam
lingkungan tarekat dan pendidikan spiritual.

Memasuki era modern dan kontemporer, tafsir sufi mengalami
pembaruan. Tokoh seperti Buya Hamka (w. 1981 M) melalui Tafsir
al-Azhar tidak secara langsung menulis tafsir sufi, tetapi banyak
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menghadirkan dimensi spiritual dan refleksi kejiwaan dalam
penafsirannya. Demikian pula Sayyid Qutb (w. 1966 M) melalui Fi
Zilal al-Qur’an menghadirkan nuansa spiritual dan penghayatan
emosional terhadap Al-Qur’an meskipun tidak termasuk tafsir sufi
klasik.

Pada era kontemporer, tafsir sufi kembali mendapat perhatian
karena dianggap mampu menjawab krisis spiritual masyarakat
modern yang cenderung materialistis dan mengalami kekeringan
rohani. Para akademisi modern mulai melihat tafsir sufi tidak hanya
sebagai ekspresi mistik, tetapi juga sebagai pendekatan spiritual dan
psikologis dalam memahami Al-Qur’an. Kajian-kajian modern bahkan
menghubungkan tafsir sufi dengan psikologi spiritual, kesehatan
mental, dan pembentukan karakter manusia.

Meskipun demikian, perdebatan mengenai tafsir sufi masih
terus berlangsung hingga saat ini. Sebagian ulama tetap menolak
bentuk tafsir yang terlalu subjektif dan spekulatif, khususnya tafsir
sufi falsafi. Namun banyak pula yang menerima tafsir sufi isyari
selama tidak bertentangan dengan makna zahir Al-Qur’an, kaidah
bahasa Arab, dan prinsip-prinsip syariat Islam. Dengan demikian,
tafsir sufi tetap menjadi salah satu corak penting dalam khazanah
tafsir Islam yang memperkaya pemahaman umat terhadap dimensi
spiritual Al-Qur’an.'®
c. Pembagian tafsir sufi

Menurut para sufi, Al-Qur’an tidak hanya memiliki makna
zahir, tetapi juga mengandung makna batin. Makna zahir berkaitan
dengan aspek syariat, bahasa, dan pemahaman tekstual yang dapat
dipahami secara umum, sedangkan makna batin berkaitan dengan
dimensi hakikat dan rahasia spiritual yang hanya dapat dicapai
melalui proses suluk, penyucian jiwa, dan latihan rohani. Karena
itu, tafsir sufi berusaha memadukan antara dimensi syariat dan
hakikat sehingga pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak berhenti
pada aspek lahiriah, tetapi juga menyentuh dimensi spiritual
manusia.

182 Muhammad Husain al-Zahabl. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 2: 261-329; Annabel
Keeler. Sufi Hermeneutics: The Qur’an Commentary of Rashid al-Din Maybudi.
Oxford: Oxford University Press, 2006; Paul Nwyia. Exégese Coranique et Langage
Mystique.
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Dalam perkembangannya, tafsir sufi terbagi menjadi dua
bentuk utama, yaitu tafsir sufi nazari dan tafsir sufi isyari. Kedua corak
ini memiliki metode dan karakteristik yang berbeda, sehingga para
ulama juga memberikan penilaian yang berbeda terhadap keduanya.

Tafsir sufi nazarl merupakan penafsiran yang dibangun atas
dasar teori-teori filsafat dan tasawulf filosofis. Corak ini lebih banyak
menggunakan pendekatan intelektual dan spekulasi metafisika
dibandingkan pendekatan kebahasaan maupun makna lahir ayat.
Oleh sebab itu, sebagian ulama menilai bahwa tafsir sufi nazari
terkadang terlalu jauh dari ruh tekstual Al-Qur’an karena lebih
menonjolkan intuisi filosofis. Tokoh yang paling sering dikaitkan
dengan corak ini adalah Ibn ‘Arabi dengan konsep wahdat al-wujid-
nya.

Salah satu contoh penafsiran Ibn ‘Arabi terdapat pada QS
Maryam [19]: 57 tentang Nabi Idris a.s., “wa rafa’nahu makanan
‘aliyya.” Tbn ‘Arabil menafsirkan “tempat yang tinggi” sebagai pusat
orbit matahari yang menjadi pusat perputaran alam semesta sekaligus
tempat spiritualitas Nabi Idris. Penafsiran seperti ini menunjukkan
kuatnya pengaruh filsafat teoretis dan metafisika dalam tafsir sufi
nazari.

Berbeda dengan itu, tafsir sufi isyari lebih menekankan pada
penyingkapan makna-makna batin melalui isyarat rohani yang
diperoleh seorang sufi dalam pengalaman spiritualnya. Penafsiran
ini tetap mengakui dan mempertahankan makna zahir ayat sehingga
tidak boleh bertentangan dengan syariat, akal sehat, maupun kaidah
bahasa Arab. Oleh karena itu, tafsir sufi isyari dipandanglebih moderat
dan lebih banyak diterima oleh para ulama dibandingkan tafsir sufi
nazari.

Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, tafsir sufi isydri merupakan
hasil latihan spiritual seorang sufi dalam memahami isyarat-isyarat
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Melalui proses penyucian jiwa
dan pendekatan rohani, seorang sufi memperoleh pemahaman batin
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pengetahuan
ilahiah dan rahasia spiritual. Penafsiran seperti ini lahir dari
pengalaman suluk dan kedalaman spiritual seorang mufasir.

Muhammad Husain al-Zahabl menjelaskan bahwa tafsir sufi
isyari dapat diterima selama tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariat. Pandangan ini diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad
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L yang menyatakan bahwa setiap ayat Al-Qur'an memiliki makna
zahir dan batin, setiap huruf memiliki batas, dan setiap batas memiliki
tempat permulaan. Hadis tersebut sering dijadikan dasar legitimasi
adanya dimensi batin dalam Al-Qur’an.

Al-Qattan menjelaskan bahwa makna zahir adalah makna
yang langsung dipahami melalui teks dan bahasa, sedangkan makna
batin merupakan isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya dapat
dipahami oleh ahli suluk dan orang-orang yang memiliki kedalaman
spiritual. Namun demikian, makna batin tersebut tidak boleh bersifat
liar dan menyimpang. Jika isyarat yang ditafsirkan masih selaras
dengan makna bahasa Arab, didukung oleh dalil yang benar, dan
tidak bertentangan dengan syariat, maka penafsiran tersebut dapat
diterima.

Ibn al-Qayyim juga membagi penafsiran ke dalam tiga bentuk,
yaitu penafsiran lafaz, penafsiran makna, dan penafsiran isyarat.
Penafsiran lafaz banyak dilakukan oleh ulama muta’akhkhirin,
sedangkan penafsiran makna berkembang di kalangan salaf. Adapun
penafsiran isyarat banyak digunakan oleh para sufi. Menurut Ibn al-
Qayyim, tafsir sufi isyari dapat diterima apabila memenuhi beberapa
syarat, yaitu tidak bertentangan dengan makna zahir ayat, memiliki
makna yang benar secara syariat, terdapat indikasi lafaz yang
mendukung penafsiran tersebut, serta adanya hubungan yang jelas
antara makna ayat dengan makna isyarat yang ditafsirkan. Dengan
syarat-syarat tersebut, tafsir sufi isydri masih dipandang berada dalam
koridor penafsiran yang dapat diterima dalam khazanah tafsir Islam.

Karakteristik utama tafsir sufi tampak pada upayanya
memahami Al-Qur'an melalui pendekatan batiniah dan intuisi
spiritual. Para mufasir sufi memandang bahwa makna ayat tidak
cukup dipahami hanya melalui analisis kebahasaan dan hukum, tetapi
juga melalui kejernihan hati, latihan spiritual, dan kedekatan seorang
hamba dengan Allah. Oleh sebab itu, tafsir sufi sering menggunakan
bahasa simbolik, sastra, syair, dan ungkapan-ungkapan rohani
untuk menggambarkan pengalaman batin serta perjalanan spiritual
mufasirnya.

d. Hubungan tafsir sufi dan psikologi

Tafsir sufi dan psikologi memiliki hubungan yang sangat erat
karena keduanya sama-sama menjadikan jiwa manusia sebagai
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objek kajian utama. Jika psikologi mempelajari perilaku, emosi,
kesadaran, dan dinamika kejiwaan manusia secara ilmiah, maka tafsir
sufi berusaha memahami dimensi rohani dan kondisi batin manusia
melalui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam konteks ini, tafsir sufi
tidak hanya dipahami sebagai penjelasan makna ayat, tetapi juga
sebagai refleksi pengalaman kejiwaan dan spiritual seorang mufasir.

Tasawuf sendiri berfokus pada penyucian jiwa (tazkiyat al-
nafs), pengendalian hawa nafsu, pembentukan hati yang bersih,
serta pencapaian kedekatan dengan Allah. Sementara psikologi
modern membahas aspek mental, emosi, perilaku, dan kesehatan
jiwa manusia. Karena itu, keduanya bertemu pada wilayah kajian
yang sama, yaitu jiwa manusia. Robert Frager menjelaskan bahwa
objek utama tasawuf meliputi hati (al-qalb), jiwa (al-rith), dan diri (al-
nafs), yang juga menjadi bagian penting dalam pembahasan psikologi
spiritual.

Dalam tafsir sufi, penafsiran ayat sering kali lahir dari
pengalaman spiritual mufasir melalui tahapan magamat dan ahwal.
Magamat adalah tingkatan spiritual yang dicapai melalui latihan
rohani, sedangkan ahwal merupakan keadaan jiwa yang dialami
seorang sufi ketika merasakan kedekatan dengan Allah. Pengalaman-
pengalaman spiritual tersebut kemudian diekspresikan dalam
bentuk tafsir yang sarat dengan bahasa perasaan, simbol, cinta Ilahi,
dan kerinduan spiritual. Dari sudut pandang psikologi, ekspresi
ini menunjukkan adanya hubungan erat antara kondisi kejiwaan
mufasir dengan hasil penafsirannya.

Tafsir sufi juga memperlihatkan bagaimana kondisi mental
dan emosional seseorang memengaruhi cara memahami Al-Qur’an.
Para mufasir sufi menafsirkan ayat tidak hanya dengan pendekatan
rasional dan linguistik, tetapi juga dengan kejernihan hati dan
pengalaman batin. Oleh sebab itu, bahasa tafsir sufi cenderung
bersifat simbolik, puitis, dan emosional. Bahasa seperti ini
dipandang sebagai representasi keadaan psikologis dan spiritual
mufasir.

Hubungan tafsir sufi dan psikologi tampak jelas dalam
karya Lata’if al-Isyarat karya al-Qusyairl. Dalam tafsir tersebut, al-
Qusyair1 tidak hanya menjelaskan makna lahir ayat, tetapi juga
menggambarkan pengalaman jiwa seorang hamba ketika beribadah,
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merasakan fana, cinta kepada Allah, dan ketenangan spiritual.
Pengalaman-pengalaman itu diekspresikan melalui syair, metafora,
dan bahasa sastra yang menyentuh dimensi emosional pembaca.
Dengan demikian, tafsir sufi berfungsi sebagai media pembinaan
psikologis dan spiritual manusia.

Dari perspektif psikologi modern, pengalaman spiritual dalam
tasawuf juga memiliki dampak terhadap kesehatan mental. Praktik-
praktik sufistik seperti zikir, muraqabah, tafakur, dan meditasi
spiritual diyakini mampu memberikan ketenangan jiwa, mengurangi
kecemasan, serta membentuk kestabilan emosi. Penelitian psikologi
spiritual menunjukkan bahwa latihan-latihan rohani dapat membantu
pengelolaan emosi dan membentuk kepribadian yang lebih tenang
dan seimbang. Dalam hal ini, tafsir sufi berperan sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai spiritual yang berdampak pada kesehatan
psikologis seseorang.

Selain itu, tafsir sufi juga dapat dipahami sebagai bentuk
psikologi religius. Ayat-ayat Al-Qur’an ditafsirkan untuk menyentuh
kesadaran terdalam manusia, membangkitkan rasa cinta kepada
Tuhan, rasa takut, harapan, ketenangan, dan kesadaran diri. Oleh
karena itu, tafsir sufi tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan,
tetapi juga membentuk transformasi batin dan perilaku manusia.

Dengan demikian, hubungan tafsir sufi dan psikologi terletak
pada kesamaan perhatian keduanya terhadap dimensi batin manusia.
Tafsir sufi menghadirkan pendekatan spiritual terhadap jiwa manusia
melalui Al-Qur’an, sedangkan psikologi memberikan pendekatan
ilmiah terhadap perilaku dan kondisi mental manusia. Keduanya
saling melengkapi dalam memahami manusia secara utuh, baik dari
aspek spiritual maupun psikologis.'®
e. Kitab-kitab tafsir sufi

1. Tafsir al-Qur’an al-’Azim atau Tafsir al-Tustari, karya Sahl bin
‘Abd Allah al-Tustari (w. 283 H).

2. Haqad’iq al-Tafsir, karya Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad bin
al-Husain al-Sulami al-Naisaburi (w. 412 H).

183 Robert Frager. Heart, Self, and Soul: The Sufi Psychology of Growth, Balance,
and Harmony. Wheaton: Quest Books, 1999; Abd al-Rahman Badawi. History of
Islamic Philosophy. Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2007; M. Utsman Najati.
Al-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs. Kairo: Dar al-Syurtq, 1982.
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3. Latd’if al-Isyarat, karya Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim bin
Hawazin al-Qusyairl (w. 465 H).

4. ‘Ard’is al-Bayan fi Haqa'iq al-Qur’an, karya Ruzbihan bin Abi
Nasr al-Bagqli al-Syirazi (w. 606 H).

5. Al-Ta’'wildt al-Najmiyyah atau Tafsir al-Najmiyyah, karya Najm
al-Din Kubra (w. 618 H) dan dilanjutkan oleh ‘Ala’ al-Daulah al-
Simnani (w. 736 H).

6. Tafsir Ibn ‘Arabi atau Ta'wilat al-Qur’an, karya Muhyiddin
Muhammad bin ‘Ali Ibn ‘Arabi (w. 638 H).

7. Bahr al-Haqad'iq wa al-Ma’ani fi Tafsir al-Sab’ al-Matsani, karya
Najm al-Din Dayah al-Razi (w. 654 H).

8. Tafsir al-Jilani, karya ‘Abd al-Qadir al-Jilani (w. 561 H).

9. Rih al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, karya Isma’ll Haqqt al-Bura#1
(w. 1137 H).

10. Rith al-Ma’anifi Tafsir al-Qur’an al-’Azim wa al-Sab’ al-Matsani,
karya Syihab al-Din Mahmud al-Alasi (w. 1270 H).
6. Corak al-Adabi wa al-Ijtima’i (Sosial-Kemasyarakatan)
a. Pengertian tafsir adabi ijtima’i

Corak tafsir adabi ijtima’i merupakan salah satu corak
penafsiran Al-Qur'an yang menekankan pada dimensi sastra,
budaya, moral, dan kehidupan sosial masyarakat. Corak ini lahir
dari upaya menjadikan Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai
teks keagamaan yang bersifat normatif, tetapi juga sebagai pedoman
hidup yang mampu menjawab persoalan sosial manusia dalam
kehidupan nyata. Istilah adabi merujuk pada aspek sastra, etika,
budaya, dan keindahan bahasa, sedangkan ijtima’t berkaitan
dengan kehidupan sosial dan kemasyarakatan. Karena itu, tafsir
adabi ijtimad’i sering dipahami sebagai tafsir sosiokultural yang
berusaha menghubungkan pesan-pesan Al-Qur’an dengan realitas
masyarakat.

Corak tafsir ini berusaha menampilkan Al-Qur’an sebagai kitab
petunjuk yang hidup dan relevan dengan perkembangan zaman. Para
mufasir adabi ijtima’l tidak hanya menjelaskan makna bahasa ayat
atau hukum-hukum syariat, tetapi juga menggali nilai-nilai moral,
pendidikan, kemanusiaan, keadilan sosial, budaya, dan pembinaan
masyarakat yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan
demikian, tafsir ini menempatkan Al-Qur’an sebagai solusi bagi
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berbagai persoalan sosial, seperti kemiskinan, ketimpangan sosial,
krisis moral, pendidikan, kerusakan budaya, konflik masyarakat,
hingga persoalan kemanusiaan modern.

Dalam proses penafsirannya, corak adabi ijtima’i memadukan
berbagai disiplin ilmu. Dari aspek kebahasaan, tafsir ini menggunakan
ilmu balaghah, sastra Arab, uslub, dan retorika Al-Qur’an untuk
menunjukkan keindahan bahasa serta kekuatan pesan ayat. Dari
aspek sosial, tafsir ini memanfaatkan ilmu sosiologi, antropologi,
sejarah, psikologi, pendidikan, dan budaya untuk memahami kondisi
masyarakat yang menjadi konteks penafsiran. Selain itu, mufasir
adabi ijtima’T juga sering menggunakan pendekatan komunikasi,
etika, dan filsafat sosial agar pesan Al-Qur’an dapat dipahami secara
lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan masyarakat modern.

Karakteristik utama corak ini tampak pada penekanannya
terhadap pesan moral dan sosial Al-Qur’an. Ayat-ayat tidak hanya
dipahami dari sisi hukum formal, tetapi juga dilihat hikmah
sosial dan dampaknya bagi kehidupan manusia. Karena itu, tafsir
adabi ijtimd’i sering membahas persoalan pendidikan karakter,
hubungan antarmanusia, toleransi, keadilan, kepedulian sosial,
persatuan umat, dan pembangunan masyarakat yang beradab.
Bahasa yang digunakan juga cenderung komunikatif, reflektif, dan
mudah dipahami oleh masyarakat luas sehingga lebih dekat dengan
kebutuhan umat.

Kehadiran tafsir adabi ijtima’i sangat dibutuhkan dalam
masyarakat modern karena manusia modern menghadapi berbagai
persoalan sosial dan moral yang kompleks. Kemajuan teknologi
dan materialisme sering kali menimbulkan krisis spiritual,
individualisme, kerusakan moral, dan melemahnya hubungan
sosial. Dalam kondisi seperti ini, masyarakat membutuhkan
penafsiran Al-Qur’an yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga
mampu memberikan solusi praktis dan nilai-nilai kemanusiaan
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tafsir
adabi ijtima’i hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan
menghadirkan Al-Qur’an secara lebih kontekstual, humanis, dan
dekat dengan realitas sosial masyarakat.

Selain itu, corak ini juga penting dalam konteks masyarakat
multikultural dan modern yang terus mengalami perubahan sosial.
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Tafsir adabi ijtimd’i membantu menjelaskan bagaimana nilai-nilai
Al-Qur’an dapat diterapkan dalam persoalan kontemporer seperti
pendidikan, demokrasi, hak asasi manusia, kesetaraan sosial,
lingkungan hidup, hubungan antaragama, dan pembangunan
peradaban. Dengan pendekatan ini, Al-Qur’an dipahami sebagai
kitab yang selalu relevan dalam setiap ruang dan waktu.

Kelebihan wutama tafsir adabi ijtima’i terletak pada
kemampuannya menghubungkan teks Al-Qur'an dengan realitas
kehidupan masyarakat. Corak ini menjadikan tafsir lebih hidup,
aktual, dan mudah dipahami karena ayat-ayat Al-Qur’an dikaitkan
langsung dengan persoalan nyata yang dihadapi manusia. Selain
itu, pendekatan ini juga mampu memperlihatkan bahwa Al-Qur’an
bukan hanya kitab ibadah ritual, tetapi juga kitab peradaban yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan
lingkungan sosialnya.

Kelebihan lainnya adalah sifatnya yang komunikatif dan
edukatif. Para mufasir adabi ijtima’i biasanya menggunakan bahasa
yang lebih sederhana dan dekat dengan kehidupan masyarakat
sehingga tafsir dapat diterima oleh kalangan yang lebih luas, tidak
hanya oleh akademisi atau ulama. Corak ini juga mendorong umat
Islam untuk lebih aktif dalam membangun masyarakat yang adil,
berakhlak, dan berbudaya sesuai nilai-nilai Al-Qur’an.

Di samping itu, tafsir adabi ijtima’t memiliki kontribusi besar
dalam pengembangan dakwah dan pendidikan Islam modern.
Penafsiran yang menekankan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan
membuat Al-Qur'an lebih mudah dijadikan pedoman dalam
membangun karakter, etika sosial, serta kesadaran moral masyarakat.
Karena itu, corak ini menjadi salah satu bentuk tafsir yang sangat
relevan dalam menghadapi tantangan kehidupan modern dan
dinamika masyarakat kontemporer.'®

b. Sejarah dan perkembangan tafsir adabi ijtima’t

Tafsir adabi ijtima’i merupakan corak tafsir yang menekankan
aspek sastra, moral, sosial, dan kemasyarakatan dalam memahami

184 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassiran ..., 2: 549-601; Fahd
ibn ‘Abd al-Rahman al-Rumi. Ittijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-Rabi‘ ‘Ashar.
Riyadh: Mu’assasah al-Risalah, 1986, 601-670; Muhammad ‘Abduh dan Rashid
Rida. Tafsir al-Manar. Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990.
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Al-Qur’an. Corak ini lahir sebagai respons terhadap kondisi umat
Islam modern yang menghadapi berbagai persoalan sosial, politik,
pendidikan, kolonialisme, kemunduran intelektual, dan perubahan
peradaban. Tafsir adabi ijtima’t berusaha menghadirkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk hidup yang relevan dengan realitas masyarakat,
serta mampu memberikan solusi terhadap problem sosial umat.

Istilah adabt merujuk pada aspek sastra dan keindahan
bahasa Al-Qur’an, sedangkan ijtimd’i berkaitan dengan kehidupan
sosial kemasyarakatan. Karena itu, tafsir adabi ijtima’l tidak hanya
menjelaskan makna ayat secara linguistik, tetapi juga menyoroti
pesan moral, reformasi sosial, pendidikan, etika, dan pembaruan
masyarakat yang terkandung dalam Al-Qur’an.

Akar awal tafsir adabi ijtima’i sebenarnya sudah tampak
sejak masa klasik Islam ketika para mufasir menjelaskan hikmah
sosial dan moral dari ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, corak ini belum
berkembang sebagai metode tersendiri. Pada masa klasik, tafsir
masih didominasi oleh pendekatan riwayat, bahasa, fikih, dan
teologi. Meski demikian, beberapa mufasir seperti al-Jahiz (w. 255
H/868 M) dan al-Zamakhsyari (w. 538 H/1144 M) mulai memberikan
perhatian pada aspek sastra, retorika, dan pesan moral Al-Qur’an.

Perkembangan signifikan tafsir adabi ijtima’t baru terjadi
pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 M, ketika dunia Islam
mengalami krisis akibat kolonialisme Barat dan kemunduran internal
umat Islam. Situasi ini mendorong munculnya gerakan pembaruan
Islam (islah) yang menyerukan kembalinya umat kepada Al-Qur’an
dengan pendekatan yang rasional, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern.

Tokoh paling penting dalam lahirnya tafsir adabi ijtima’i
adalah Syekh Muhammad ‘Abduh (1849-1905 M). Ia dikenal sebagai
pelopor pembaruan Islam modern yang berusaha menghubungkan
ajaran Al-Qur'an dengan reformasi sosial dan pendidikan umat
Islam. Gagasan-gagasannya kemudian dihimpun dan dilanjutkan
oleh muridnya, Muhammad Rashid Rida (1865-1935 M), dalam
karya monumental Tafsir al-Manar. Tafsir ini mulai diterbitkan pada
tahun 1898 M melalui majalah al-Mandr dan kemudian disusun
menjadi beberapa jilid tafsir.

Tafsir al-Manar dianggap sebagai tonggak utama lahirnya tafsir
adabi ijtimd’i modern. Dalam tafsir tersebut, Muhammad ‘Abduh



214 Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an

dan Rashid Rida tidak hanya menjelaskan makna ayat secara tekstual,
tetapi juga mengaitkannya dengan persoalan pendidikan, politik,
kemiskinan, kolonialisme, akhlak, persatuan umat, dan reformasi
sosial. Mereka berusaha menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan
kitab petunjuk yang relevan untuk membangun peradaban modern.

Karakteristik utama Tafsir al-Manar adalah penggunaan
bahasa yang sederhana, rasional, dan komunikatif sehingga mudah
dipahami masyarakat modern. Selain itu, tafsir ini juga sangat kritis
terhadap taklid, bidah, kemunduran pendidikan, dan fanatisme
mazhab yang dianggap menjadi penyebab kemunduran umat Islam.

Perkembangan tafsir adabi ijtima’i kemudian makin luas
pada pertengahan abad ke-20. Salah satu tokoh paling berpengaruh
pada periode ini adalah Sayyid Qutb (1906-1966 M) melalui karya
monumentalnya Fi Zilal al-Qur’an. Tafsir ini mulai ditulis sekitar
tahun 1950-an dan menjadi salah satu karya tafsir modern paling
populer di dunia Islam.

Dalam Fi Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb menampilkan
pendekatan sastra, spiritual, dan sosial secara kuat. [a memandang
Al-Qur’an sebagai sumber pembentukan masyarakat Islam dan
peradaban manusia. Tafsirnya banyak membahas persoalan keadilan
sosial, perjuangan melawan tirani, pembentukan akhlak, serta kritik
terhadap materialisme modern. Gaya bahasa Sayyid Qutb sangat
emosional, reflektif, dan bernilai sastra tinggi sehingga menjadikan
tafsirnya mudah diterima oleh masyarakat luas.

Selain Sayyid Qutb, muncul pula Amin al-Khali (w. 1966 M)
yang mengembangkan pendekatan sastra (al-manhaj al-adabi)
dalam memahami Al-Qur’an. Ia menekankan bahwa Al-Qur’an
harus dipahami sebagai teks sastra Arab yang memiliki keindahan
retorika dan struktur bahasa yang luar biasa. Gagasannya kemudian
dikembangkan oleh muridnya, Bint al-Syati’ (‘Aisyah ‘Abd al-Rahman,
w. 1998 M), melalui karya al-Tafsir al-Bayant li al-Qur’an al-Karim.

Pada periode kontemporer, tafsir adabi ijtimd’i berkembang
makin luas di berbagai negara muslim, termasuk Indonesia. Di
Indonesia, corak ini tampak dalam karya Buya Hamka (1908-1981 M)
melalui Tafsir al-Azhar. Tafsir ini mulai ditulis pada tahun 1960-an
dan menjadi salah satu karya tafsir paling berpengaruh di Indonesia.
Hamka menafsirkan Al-Qur’an dengan bahasa yang komunikatif dan
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dekat dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Iabanyak mengaitkan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan persoalan sosial, budaya, pendidikan,
moral, dan pengalaman kehidupan sehari-hari.

Selain Hamka, M. Quraish Shihab (lahir 1944 M) juga
mengembangkan pendekatan adabi ijtima’t melalui Tafsir al-Mishbah
yang mulai diterbitkan pada awal 2000-an. Tafsir ini menggabungkan
analisis bahasa, konteks sosial, psikologi masyarakat, dan pesan
moral Al-Qur’an secara moderat dan kontekstual. Karena itu, Tafsir
al-Mishbah menjadi salah satu representasi penting tafsir sosial
kontemporer di Indonesia.

Karakteristik utama tafsir adabi ijtima’t tampak pada upayanya
menjadikan Al-Qur’an relevan dengan kehidupan masyarakat. Para
mufasir corak ini tidak hanya menjelaskan arti kata atau hukum
ayat, tetapi juga menyoroti hikmah sosial, pesan moral, pendidikan,
reformasi masyarakat, dan solusi terhadap persoalan umat.

Selain itu, tafsir adabi ijtima’t memiliki karakter komunikatif
dan kontekstual. Bahasa yang digunakan umumnya lebih sederhana
dan mudah dipahami dibanding tafsir klasik. Para mufasir juga
berusaha menghubungkan ayat dengan realitas sosial-politik
masyarakat pada zamannya sehingga tafsir terasa hidup dan aktual.

Karakteristik lain dari tafsir ini adalah penekanannya terhadap
nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, pendidikan, persatuan umat,
dan pembangunan moral masyarakat. Karena itu, tafsir adabi ijtima’i
sering digunakan sebagai sarana dakwah, reformasi sosial, dan
pembinaan masyarakat muslim modern.

Meskipun demikian, sebagian ulama mengkritik tafsir
adabi ijtima’l karena dianggap terlalu kontekstual dan terkadang
dipengaruhi ideologi sosial-politik mufasirnya. Namun banyak pula
yang menilai bahwa corak ini berhasil menghidupkan kembali fungsi
Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup yang mampu menjawab tantangan
zaman.

Dengan demikian, tafsir adabi ijtimad’i menjadi salah satu corak
tafsir modern yang sangat berpengaruh dalam dunia Islam. Corak
ini memperlihatkan bahwa Al-Qur’an bukan hanya kitab ritual dan
hukum, tetapi juga kitab peradaban yang memberikan pedoman bagi
pembentukan masyarakat yang adil, berakhlak, dan bermartabat.'®

185 Muhammad Husain al-Zahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 2. Kairo: Dar al-
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c. Kitab tafsir adabi ijtima’i yang terkenal

1.

Tafsir al-Manar, karya Muhammad Rashid Rida (w. 1354 H/1935
M), berdasarkan pemikiran dan pelajaran gurunya, Muhammad
‘Abduh (w. 1323 H/1905 M).

Fi Zilal al-Qur’an, karya Sayyid Qutb Ibrahim Husain al-Syaribi
(w. 1386 H/1966 M).

Al-Maraghi, karya Ahmad Mustafa al-Maraghi (w. 1371 H/1952
M).

Tafsir al-Wadih, karya Muhammad Mahmud Hijazi (w. 1978 M).
Al-Tafsir al-Hadith, karya Muhammad ‘Izzat Darwazah (w. 1404
H/1984 M).

Tafsir al-Azhar, karya Haji ‘Abd al-Malik Karim Amrullah
(Hamka) (w. 1401 H/1981 M).

Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
karya M. Quraish Shihab (lahir 1944 M).

Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, karya Tantawi Jawharl
(w. 1358 H/1940 M), yang memadukan corak adabi ijtima’i dan
‘ilmi.

Mahasin al-Ta'wil, karya Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi
(w. 1332 H/1914 M).

10. Safwat al-Tafasir, karya Muhammad ‘Ali al-Sablini (w. 1443

H/2021 M), yang dalam beberapa bagian menampilkan
pendekatan sosial dan bahasa yang komunikatif.

Hadith, 2005, 549-601; Jansen, ].J.G. The Interpretation of the Koran in Modern
Egypt. Leiden: Brill, 1980; Muhammad Rashid Rida. Tafsir al-Mandr. Kairo: al-
Hay’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990.



BAB VIII

PENUTUP

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang
menjadi pedoman hidup bagi umat manusia. Untuk memahami
kandungan, pesan, dan tujuan Al-Qur’an secara benar diperlukan
ilmu tafsir sebagai sarana penjelas makna wahyu. Oleh karena itu,
kajian epistemologi tafsir menjadi penting karena berkaitan dengan
sumber pengetahuan, metode, pendekatan, dan validitas penafsiran
terhadap Al-Qur’an.

Buku Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an ini
menunjukkan bahwa tradisi tafsir dalam Islam berkembang secara
dinamis sejak masa Nabi Muhammad * hingga era kontemporer.
Pada masa Nabi Muhammad #, penafsiran dilakukan langsung
oleh Rasulullah sebagai penjelas wahyu. Tradisi tersebut kemudian
dilanjutkan oleh para sahabat, tabiin, hingga berkembang menjadi
disiplin ilmu yang memiliki metodologi, kaidah, dan karakteristik
tersendiri.

Dalam perkembangan ilmu tafsir, sumber penafsiran terbagi ke
dalam beberapabentuk utama, yaitu tafsir bi al-ma’siryang bersandar
pada riwayat, tafsir bi al-ra’yi yang menggunakan ijtihad dan rasio
dengan tetap berpedoman pada kaidah syariat, serta tafsir isyari yang
menekankan dimensi spiritual dan makna batin Al-Qur’an. Ketiga
bentuk tersebut menunjukkan bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak
bersifat tunggal, melainkan berkembang sesuai kebutuhan keilmuan
dan kondisi masyarakat.

Buku ini juga menegaskan bahwa metode penafsiran memiliki
peranan penting dalam menentukan cara mufasir memahami ayat-
ayat Al-Qur’an. Metode ijmali menampilkan penjelasan secara
global dan ringkas, metode tahlili menguraikan ayat secara perinci
dan mendalam, metode maudii’i menghimpun ayat berdasarkan
tema tertentu, sedangkan metode muqgdran menggunakan
pendekatan perbandingan antarpendapat atau antarpenafsiran.

217



218 Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan serta digunakan
sesuai tujuan dan kebutuhan kajian.

Selain metode, corak tafsir juga memperlihatkan keragaman
orientasi penafsiran dalam Islam. Corak lughawi menekankan aspek
bahasa, corak falsafi menggunakan pendekatan filsafat, corak ‘ilmi
mengaitkan ayat dengan ilmu pengetahuan, corak fighi berfokus pada
hukum Islam, corak sufi menekankan dimensi spiritual, sedangkan
corak adabi ijtimd’T menyoroti persoalan sosial kemasyarakatan.
Keragaman corak tersebut menunjukkan keluasan kandungan Al-
Qur’an yang dapat dikaji dari berbagai sudut pandang keilmuan.

Melalui pembahasan epistemologi, sejarah, metode, dan
corak tafsir, dapat dipahami bahwa tafsir Al-Qur'an merupakan
hasil interaksi antara teks wahyu, kemampuan mufasir, metodologi
penafsiran, dan konteks sosial yang melingkupinya. Karena itu,
seorang mufasir dituntut memiliki penguasaan ilmu-ilmu keislaman,
pemahaman bahasa Arab, integritas moral, serta sikap ilmiah agar
penafsirannya tetap berada dalam koridor ajaran Islam.

Akhirnya, kajian tafsir tidak hanya bertujuan memahami
makna teks Al-Qur’an secara teoretis, tetapi juga menghadirkan
nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan manusia. Dengan memahami
epistemologi dan metodologi tafsir secara benar, diharapkan lahir
pemahaman Al-Qur'an yang moderat, kontekstual, dan relevan
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan otoritas dan
kesucian wahyu Ilahi.
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EPISTEMOLOGI TAFSIR

DAN

METODE PENAFSIRAN

AL-QURAN

Buku Epistemologi Tafsir hadir sebagai pembahasan mendalam mengenai
hakikat pengetahuan dalam Islam serta kaitannya dengan perkembangan
tafsir Al-Qur’an. Buku ini mengajak pembaca memahami bagaimana tradisi
keilmuan Islam membangun konsep pengetahuan yang bersumber dari
wahyu, akal, indera, dan intuisi spiritual. Melalui penjelasan yang sistematis dan
mudah dipahami, pembaca diperkenalkan pada dasar-dasar epistemologi
Islam, sumber-sumber pengetahuan, hingga berbagai corak pemikiran yang
berkembang dalam sejarah intelektual Islam. Selain itu, buku ini juga mengulas
posisi tafsir sebagai disiplin penting dalam khazanah keilmuan Islam yang
berfungsi menjembatani pesan wahyu dengan realitas kehidupan manusia.

Pembahasan dalam buku ini tidak hanya berfokus pada konsep teoritis,
tetapi juga menggambarkan dinamika perkembangan metode penafsiran
Al-Qur‘an dari masa klasik hingga kontemporer. Berbagai pendekatan seperti
bayani, burhani, dan irfani dijelaskan sebagai fondasi berpikir yang
memengaruhi corak tafsir para ulama. Pembaca diajak memahami bagaimana
para mufasir menggunakan teks, rasio, dan pengalaman spiritual dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai kebutuhan zaman. Dengan
pendekatan yang komprehensif, buku ini menunjukkan bahwa tafsir bukan
sekadar penjelasan makna ayat, melainkan juga proses intelektual dan spiritual
yang terus berkembang mengikuti dinamika masyarakat.

Selain membahas epistemologi tafsir, buku ini juga menguraikan proses
turunnya Al-Qur'an, hikmah diturunkannya wahyu secara bertahap, serta
kedudukan Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam. Penjelasan yang
disajikan memperlihatkan bagaimana Al-Qur’an hadir sebagai petunjuk hidup
yang relevan sepanjang zaman. Dengan bahasa akademik yang tetap
komunikatif, buku ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang
memperluas wawasan pembaca tentang tafsir, ilmu Al-Qur‘an, dan tradisi
intelektual Islam, sekaligus menumbuhkan semangat untuk memahami
Al-Qur’an secara lebih mendalam, kontekstual, dan reflektif.
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